


"Tanamkan benihmu di tubu «i 

Mas," pintanya dengan sua_ 

memelas yang tak mungkin dito aH 
‘Biarkan aku mengandun^]^ 
anakmu. Beri aku kesempaty'_ 
untuk mengandung dan men* 
besarkan buah hati kita." 

"Aku juga menginginkannyli 
Andra,” balas Paskal lembul 
Dikecupnya rambut Solandra yarg 
harum semerbak. "Tapi seandairwi 
tak hadir buah cinta kasih kil3 
sekalipun, aku tetap mencintaimi,.' 

“Akan kuberikan cinta dan 
seluruh hidupku untukmu. Mas 
Seandainya jantungku tidaK 
berdenyut lagi sekalipun, cintaku 
padamu takkan pernah mati ’ 

“Cintamu segala-galanya 
untukku, Solandra. Biarkan jantung 
kita berdenyut dalam satu 
denyutan sampai kematian datang 
menjemput kita." 

Cinta mereka begitu murni. 
Begitu indah. Begitu abadi. Adakah 
■ ang mampu mengoyakkannya? 
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Pernahkah engkau merasa hidup begitu 
hampanya, kosong melompong 
seperti selembar kertas putih 
yang belum ditulisi? 

Pernahkah engkau bangun pagi dan merasa 
tidak tahu apa yang harus engkau 
kerjakan hari ini? 

Pernahkah engkau 

demikian segannya pulang ke rumah 
karena tidak ada siapa-siapa 
di sana? 

Pernahkah engkau 
begitu malasnya 
membuka kelopak matamu 
karena tidak ada lagi y«i'ig ingin kaulihat? 


Bab I 




'ENJA mulai turun di Las Vegas. Panas 
yang menyengat di ambang empat puluh dua 
derajat Celcius mulai mereda. Lampu-lampu 
yang menjadikan kota yang tak pernah tidur 
itu tampil semarak setiap saat, mulai berkilauan 
menghiasi setiap sudut jalan. 


Tiba-tiba saja seluruli kota menjadi ben- 
derang oleh kelap-kelip lampu warna-warni. 
Iklan pertunjukan yang fantastis bertebaran di 
depan deretan hotcl-hotel dari yang standar 
sampai yang eksklusif. Lobi-lobi hotel di se- 
panjang Sunset Strip dipenuhi penjudi profesio- 
nal dan amatir yang berlomba mengadu un- 
tung. Turis maiuanegara lalu-Ialang di sepan- 
jang kaki Imia. Kamera mereka tidak henti- 
hcntinya menjepret obji‘k-objek yang me- 
inikat. 


Scmentara di siulut-sudut )alan, beberapa 


orang anak muda menawarkan foto gadis- 
gadis ranum menawan yang dapat dipcsati 
untuk menyejukkan maJ»im. Pose mereka begitu 
memikat. Afembuat yang dirawari jadi sulit 
menolak. 

Las Vegas memang kota yang menarik. Unik. 
Tidak membosankan. 

Hampir setiap tahun kota itu rnenyajikan 
sesuaru yang baru. Entah pertunjukan yang 
fantastis atau hotei baru yang ekskiusif 
Terapi Paskal tidak tertarik untuk keluar 
menelusuri jalan yang panas terik seper t i di 
gurun pasir itu. Dia memiiih tinggal di lobi 
hotelnya yang luas dan sejuk. Setelah bosan 
menyusuri setiap sudut hotelnya yang sangat 
luas Itu, dia minum segelas cofee sambil 
menikmati serombongan pemain musik yang 
sedang mengalunkan Come Back to Sorrento. 

Dan ketika lagu yang syahdu itu membelai 
t relung-relung hatinya, tiba-tiba saja 
merasa nndu pada istrinya. Kerinduan 
yang begitu saja menitis. Seperti rasa haus 
yang sekonyong-konyong menyentak. 

at lambat Paskal melangkah mcnuju 
• ^^'^biarkan matanya menikrnati 

saja yang dapat dinikmati di srkelilingnya. 


Mesin-mesin judi yang gemerincing memuntah- 
kan uang logam di lobi hotel yang sangat 
luas. Para penjudi yang memelototi tarian dadu 
di meja roulet. Kartu-kartu yang dihamparkan 
di meja bakarat. Dan gadis-gadis cantik ber- 
pakaian seronok yang lalu-lalang memamerkan 
diri. 

Tetapi Paskal tidak tergugah untuk berhenti. 
Keinginannya saat itu hanya satu. Pulang ke 
kamar untuk menemui istrinya. Meskipun dia 
tidak yakin Solandra ada di kamar. 

Di hotel yang memiliki deretan toko eks¬ 
kiusif yang menawarkan demikian banyak 
barang bermerek yang menggoda mata dan 
dompet, rasanya mustahil menemukan seorang 
wanita menganggur di kamar. Solandra pasti 
masih memanjakan matanya di luar. Percuma 
mengajaknya pulang ke kamar kalau dia masih 
meninggalkan hatinya di toko. 

Jadi sambil menyimpan scnyumnya, Paskal 
menuju ke lift yang akan membawanya ke 
kamar. Mcnunjukkan kunci kamar berbentuk 
sehelai karta kepada peiijaga yang selalu siaga 
dl sana. Dan m.isuk ke ikilain lift. 

I askal mcmbuka pintu kamarnya tanpa 
ineiigbarapkan Siiinbutan. Dia mcngira akan^ 



mengendus udara kamarnya yang >ejiik tapi 
kosong. 

Tetapi begitu pintu terbuka. \ang membelai 
hidungnya justru aroma partum yang sudah 
sangat dikenaJnya. Aroma vang selaJu membuat- 
nya mabuk kepayang. Campuran harum melati 
yang lembut dan aroma sitrus yang menggoda 

Dan Paskal belum sempat menutup pintu 
ketika makhJuk yang amat memesona itu mun- 
cul begitu saja entah dari mana. 

’Haj,' sapanya lembut mendayu bagai angin 
berembus. 

Solandra tegak dt hadapannya bagai bidadari 
yang turun dan kahyangan. Rambutnya yang 
hiram lurus tergerai bebas sedikit melewati 
bahunya yang terbuka. Gaunnya yang berwarna 
hijau melon dengan keyhole front dan halter neck 
memamerkan bahunya yang putih mulus 
mengundang belaian. Sementara sabuk hitam 
yang meliliti pinggangnya yang ramping se- 
nnakin membius Paskal. Membuatnya sampai 
lupa menutup pintu. 

Solandra menyunggingkan seuntai senyum 
^ yang memabukkan. Dia memutar tubuh- 
^ ‘^^pan suaminya. Membuat gairah Pa.skal 
semakin menggelegak tak tertahankan. 


"Bagaimana.^” Senyum Solandra begitu meng¬ 
goda. ”Bagus nggak bajunya?” 

”Bukan bajunya,” sahut Paskal sambil me- 
lepaskan pegangannya pada daun pintu. Mem- 
biarkan pintu itu menutup dengan sendirinya. 

Diraihnya istrinya dengan penuh kerinduan 
ke dalam pelukannya. Dikecupnya bahunya 
yang terbuka dengan mesta. Ketika bibirnya 
mulai merambah ke leher dan tangannya mulai 
melepaskan gaun istrinya, Solandra menggeliat 
manja sambil tertawa lembut. 

”Percuma beli baju hampir tiga ratus dolar! 
Dilihat saja enggak!” 

”Siapa bilang percuma.?” desah Paskal ter- 
engah-engah meredam gairahnya. ”Baju ini 
membuat malam kita datang lebih cepat!” 

”Betul?” Solandra membelai wajah suaminya 
sambil menyuguhkan seuntai senyum manis 
yang menggoda. Senyum yang membuat Paskal 
tak mampu lagi menahan berahinya. ”Boleh 
permisi ke kamar mandi sebentar?” 

Tidak,” sahut Paskal sambil tergesa-gesa 
melepaskan pakaiannya. ”Sudah terlambat!” 

Paskal membawa istrinya ke tempat tidur. 
Membaringkannya dengan lembut. Mencumbu- 
nya dengan penuh kerinduan seolah-olah me- 




reka baru saja berpisah selama berbulan- 
buJan. 

"Aku mendntaimu. Andra," bisiknya sainbil 
mengecup telinga istrinya dengan mesra. Meng- 
hirup aroma partum yang membuat berahinya 
meJedak-iedak tak tertahankan. 

Kecupan itu membuat Solandra menggeliat 
geli sambil menahan gairah yang meronta di 
dada. Embusan napas suaminya menggelitik 
telmganya, merangsang buJu romanya yang 
langsung meremang. 

Solandra tidak ingin semuanya berlangsung 
terlalu cepat. Dia ingin menahannya. Supaya 
kenikmatan ini tidak segera berakhir. Supaya 
kemesraan ini tidak segera berlalu. 

Tetapi ketika tangan suaminya yang mem- 
belai rambutnya, pipinya, lehernya, kemudian 
mulai turun ke bawah, dia tidak tahan lagi. 
p ketika bukan hanya jari-jeman 

yang melimpahkan kemesraan itu. 
Mulutnya juga. 

Solandra tidak mampu bertahan Dia me- 
^ niendesah penuh permohonan 

sam 1 membiarkan gairah nya mel untur Icpas 

dan kungkungannya 

pintanya semcntara tangannya me- 


remas rambut Paskal dengan penuh kerindu- 
an. 

Dan Paskal tidak menunggu sampai gairah 
mereka yang sudah sampai ke puncaknya itu 
mengendur kembali. Dia memberikan apa yang 
diminta istrinya dengan segera. 

Disatukannya tubuhnya dengan tubuh wanita 
yang sangat dicintainya. Da^ tatkala tubuh 
mereka berayun dalam alunan simfoni cinta 
yang sangat indah, Paskal merasakan kepuasan 
yang tak terperi. 

Sementara Solandra yang masih melekat 
rapat ke tubuh suaminya juga merasakan ke¬ 
nikmatan yang tak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata. Kenikmatan yang hanya dapat di- 
benkan oleh suaminya. Kenikmatan yang be- 
gitu sempurna karena dianyam bukan hanya 
oleh tali-temali gairah dan nafsu. Tetapi karena 
dibuhul oleh simpul cinta yang amat kuat. 

Lama ketika kemesraan itu telali berlalu, 
ketika mereka sudah sama-sama terkulai dalam 
keletihan dan kepuasan, P.iskal belum tcrlelap 
juga. Dia m.isih meng.iwasi istrinya yang ter- 

golek di sampingnya dengan penuh kasih sa- 
yang. 

Wajah yang eanrik itu terkulai di atas dada- 




nya.yang terbuka. Sementara matanya yang 
indah, mata yang selalu dikaguminya, terpejam 
rapat dalam buaian kantuk. 

Rambutnya yang hitam lurus, rambut yang 
selalu dikaguminya, rambut yang selalu me- 
mancing keinginan Paskal untuk membelai- 
nya, tergerai di dada Paskal seraya menebar- 
kan keharuman yang merangsang. 

Paskal begitu mengasihi istrinya. Dia begitu 
memuja Solandra. Mengagumi semua yang ada 
dalam dirinya. 

Kadang-kadang kalau sedang memandangi 
istrinya tidur seperti ini, Paskal sering bertanya 
sendiri, apa jadinya kalau dia kehilangan 
Solandra. Kalau dia harus hidup tanpa wanita 
yang dicintainya dengan sepenuh hati. 

Semoga hari itu tidak pemah datang dalam 
hidupku, pinta Paskal pahit. Semoga kami 
tidak pernah berpisah. Semoga aku tidak akan 
pernah kehilangan dia! 


Bab II 


Q^nalin, cowok gue,” Sania meraih 
lengan pria ganteng yang datang bersamanya 
ke reuni SMA mereka. ”Keren nggak?” 

Solandra hanya membalas canda temannya 
dengan seuntai senyum. Senyum manis yang 
membuat serangga pun rasanya ingin ikut ter- 
senyum. 

Dia memang tidak pernah berubah, pikir 
Sania kagum. Lima tahun tidak mengubah 
penampilan dan sifatnya. Dia masih tetap 
Solandra yang dikenalnya di SMA. Ketua kelas 
yang sabar. Murid yang paling patuh. Dan 
siswi yang paling pintar. 

Sania masih ingat sckali kejadian di SMA 
mereka saat itu. Bapak Fisika mcndadak ber- 
halangan datang. Ah, sebenarnya bukan men- 
dadak. Bapak Fisika memang sering bolos. 
Menimbulkan persepsi jelck mengenai dirinya. 


"Ngobjek, biasa," komentar si nyinyir Sally 
seperti biasa. sok tahu. 

"Bininya ngajak ke Pxsar Baru, satnbung 
Titin sambil tertawa mengikik. Tawa yang 
kalau malara. apaJagi kalau dia tertawa dekat 
kuburan, pasti membuat orang merinding. 

”Kabur, yuk,” usuJ Sania, kreatif seperti 
biasa. 

Dia memang paling sering mengajukan usul 
yang secara aklamasi diterima oJeh seluruh 
kelas, kecuali tentu saja, si ketua. 

SoJandra menjadi belingsatan sendirian ketika 
ditinggalkan oJeh semua temannya. Soalnya 
dialah yang harus mempertanggungjawabkan 
perbuatan teman sekelasnya, meskipun dia 
tidak bersalah. 

Dan Bapak Kepala SekoJah tidak peduli apa 

asannya. Tidak peduli yang salah bukan sang 
ketua kelas 

Itu tanggung jawab seorang pemimpin. 

nienerima hukuman akibat kesalahan 
anak buahnya. 

ang bagus kalau prinsip itu diterapkan 
^su mereka terjun ke masyarakat nanti. 

a iasanya kalau sudah jadi pemimpin, 
-ereka lebih sering cuc. tangan. 


Solandra dihukum untuk kesalahan yang di- 
lakukan teman-temannya. Ketika Bapak Kepsek 
tahu kelasnya kosong melompong, Solandra 
dimarahi habis-habisan. Tentu saja dia harus 
memarahi Solandra kalau tidak mau memarahi 
bangku dan dinding kelas. Nanti dikira edan. 

Dan Solandra menerima hukumannya dengan 
sabar. Menyalin tugas fisika yang harus di- 
kerjakan hari ini. Membersihkan kelas. Dan 
menunggu sampai jam pulang sekolah di 
kantor Kepala Sekolah. 

Dia tidak melawan. Tidak membantah. Tidak 
menyalahkan siapa-siapa. Wajahnya tetap jernih 
meskipun lelah. Perangainya tetap selembut 
biasa. Dan dia masih bisa tersenyum tipis 
ketika pamit hendak pulang. 

Ketika keesokan harinya teman-temannya 
tahu apa yang terjadi, mereka menyorakinya. 
Tetapi Solandra tidak marah. Dia hanya me- 
nyampaikan apa yang dikatakan Bapak Kepala 
Sekolah. Dan menyuruh teman-temannya me¬ 
nyalin tugas fisika. Selcsai. Tidak ada gerutuan. 
Tidak ada kcluhan. 

"Lu diomelin Kep.sek, ya.>” tanya Titin pe- 
nasaran. 

lya, sahut Solandra singkat. 


"Dihukum juga?" 

"Ngapain sih nan\a lagi?" poronq vjally 
gemas. ”Udah tau ma>ih nanya!" 

"Hati lu terbikin dari apa >th. Dra?" geriitu 
Sania heran campur kes.d. "Lu marah dong! 
^^encak-mencak dikit! Lu kan nggak saJah 
Masa lu vang dihukum?" 


"Kan itu emang tanggung jawab ketua 
kelas, sahut Solandra lunak seperti biasa. "Gue 
gagaJ mimpin kalian ” 

Solandra memang seperti itu. Sampai seka- 
rang. 

Tak ada yang bisa mengubahnya. Solandra 
masih tetap secantik dan selembut kctika per- 
tama kall Sania mengenalnya. Tiga tahun men- 
laA sahabatnya di SMA, Sania sudah kenal 
sekall sifat-sifat Solandra. 


gadis yang alim. Teman yang setia. 

endengar yang sabar. Seseorang seperti Sania 

membutuhkan teman seperti Solandra 

itn^ '^^Pat mencurahkan perasaan. Karena 

berlangsung mulu.s 

duaV "fieskipun mereka kuliah di 

dua kota yang berbeda. 

sementarr^l^nd^*'''^'^ ^^dokteran di Jakarta, 

klandra mcrnil.h fakultas kedokfc.ar. 


gigi di Surabaya, karena ibunya pindah ke 
sana. 

Solandra sudah sering mendengar cerita Sania 
tentang teman-teman kuliahnya termasuk 
Paskal Prakoso, pria yang dibawanya malam 
ini. Selama berpisah Sania memang sering men- 
curahkan isi hatinya melalui surat-surat yang 
dikirimnya. 

Tetapi Solandra belum pernah melihat Paskal. 
Dan ketika pertama kali Solandra melihat pe- 
muda itu, dia merasakan sebuah perasaan aneh 
menjalari hatinya. Perasaan yang belum pernah 
dicicipinya. 

Ketika mata mereka bertemu untuk pertama 
kalinya, hatinya terasa bergetar seperti dawai. 
Sebuah lagu bagai mengalun lembut menyapa 
sisi paling dalam di lubuk hatinya. Ketika itu 
rasanya sekujur sarafnya ikut bernyanyi. 

Inikah cinta? pikir Solandra resah. Cinta 
pada pandangan pertama? \a Tuhan, jangan! 
Lelaki ini milik Sania. Milik sahabatku! 

Tetapi Paskal memang tipe pria yang sangat 
menarik. Sulit ditolak. Sukar dijauhi. Bukan 
hanya tubuhnya saja yang melukiskan kelaki- 
lakian yang scmpurna. Wajahnya pun meng- 
guratkan kctampanan yang prima. 


Rahang yang kokoh. Sepasang mata yang 
melekuk dalam di rongga mata vang niengapit 
tulang hidung yang tinggi. Dan bibit tipis 
vang dilatarbelakangi sederet gigi yang putih 
rata. Wow! 

Solandra sangat mengaguminya. Lebih-lebih 
kalau dia sedang tersenyum. Karena- setiap 
kali tersenyum, bukan hanya bibirnya saja yang 
merekah. Pipinya pun ikut melesung pipi. Dan 
senyum itu seolah-olah bukan hanya berhenti 
dl bibir. Senyumnya seakan merambah ke se- 
kujur parasnya, membuat wajahnya ikut ber- 
lumur senyum. 

Tubuhnya yang menjulang gagah, pasti tak 
kurang dari seratus delapan puluh, dibalut 
oleh kulit kecokelatan yang bersih. Dadanya 
yang bidang melengkapi postur atletis yang 
ditampilkannya. Tanpa bertanya pun, Solandra 
yakin, kalau bukan atlet, dia pasti gemar ber- 
olahraga. 

Gimana.-' desak Sania ketika mereka saling 
mengucapkan salam perpisahan malam itu. 

Gimana apanya?” Solandra berusaha me- 
nyembunyikan perasaannya. Ya Tuhan, jangan! 
Jangan sampai dia tahu! 

Heran. Sania memukul bahu temannya 


dengan gemas. ”Kalo di kelas lu jago banget. 
Kenapa kalo di luar jadi telmi sih?” 

”Nggak ngerti ah lu ngomong apa!” 

”Apa lagi? Ya cowok gue!” 

”Kenapa cowok lu?” 

”Keren nggak?” 

”Keren.” 

Datarnya nada suara Solandra membuat 
Sania semakin penasaran. 

”Lu cewek apa bukan sih?” 

”Kok nanya gitu?” 

”Seingat gue, lu nggak pernah naksir 
cowok.” 

”Nggak perlu lapor sama elu, kan?” 

”Gue tau, lu cewek superalim, religius, inosen, 
dan lain-lain. Tapi pacaran tuh nggak dosa! 
Lu boleh aja naksir cowok. Percaya deh. Tuhan 
nggak marah!” 

”Udah deh, San, lu jangan ngaco terus!” 
Susah payah Solandra berusaha menyembunyi- 
kan parasnya yang tiba-tiba saja terasa panas. 
”Tuh, udah ditungguin cowok lu di depan! 
Ntar dia ngamuk, lagi!” 

”Paskal? Ngamuk?” Sania tertawa lebar. 
”Nggak pcrnahlah! Dia cowok yang paling 
sabar!” 





"KaJo jadi cowok iu eman^ mesti $ iba 
rujuh turunan!” 

”Ayo, lagi pada ngegosipin siapa lagi nih?" 
sambar Ria, yang dua kali terpilih jadi pe 
mimpm tim pemandu sorak SMA mereka 
tapi tidak pandai memilih suami. 

Teman-temannya termasuk Sania, kecewa se¬ 
kali ketika melihat pria yang digandengnya 
malam ini. Benar-benar sudah hampir kedalu- 
warsa. Sudah perutnya gendut, rambutnya 
hampir botak, lagi. Dahinya yang lebar, licin 
dan mengilap seperti helm. Kalau ada semut 
iseng-iseng jalan di sana, pasti sudah dua kali 
tergelincir. 

Heran. Dilihat dari sudut mana pun, lelaki 
ini bakal tidak masuk hitungan. Nah, mengapa 
Ria justru memilihnya.^ Mengapa dia begitu 
tidak selektif, memilih pria yang hampir masuk 
tnuseum.^ 

Orangnya baik banget,” sahut Ria santai 

a teman-temannya penasaran mengorek 
rahasianya. ”Sabar. Jujur. Kebapakan. Kayak 
bokap gue.” 

Tapi lu mau cari suami kan, Ria.^ Bukan 

naksL Delon yang sejak dulu 

a- enasaran sekali dia melihat se¬ 


perti apa tampang lelaki yang akhirnya me- 
miliki gadis yang didambakannya. Sudah sakit 
kali mata si Ria! ”Atawa lu ngincer duitnya, 

•vt» 

ya.”* 

"Sembarangan ngomong!” Ria memukul 
bahu Delon dengan gemas. Persis seperti dulu 
waktu SMA. Sampai lupa dia sudah punya 
suami. ”Jahat banget sih mulut lu!” 

Justru saat itu suaminya muncul mengajak 
pulang. Tetapi sampai di depan pintu aula 
pun Ria masih mencari-cari teman-temannya. 
Rasanya dia belum ingin berpisah. 

”Ayo, lagi ngegosipin siapa lagi nih.^" tanya 
Ria begitu dia melihat Sania sedang tertawa 
lebar. 

”Mau tau aja,” sahut Sania seenaknya. 

Jangan percaya aja sama omongan dia. 
Dra! sergah Sally, si nyinyir. "Dari dulu sampc 
besok, omongannya cuma setcngah perscn yang 
betul! Sisanya gombal! Ngibul!” 

Jangan pada godain Solandra aja kenapa 
sih lu! Seperti biasa Ditky sclalu tanipil se- 
bagai pahlawan kesiaiigan. Seperti dulu juga 
teman-temannya tahu, Dieky sudah lani.i naksir 
Solandra. Bilang s.una aku kalo ada yang 
godam kamu ya. Dra!” 




Solandra hanya tersenyum tipis. Sementara 
teman-temannya tertawa gelak-gelak. 

”Dari dulu juga dagangan lu nggak laku!" 
ejek Sania geli. ”Nggak pernah insaf juga!” 

”Lu punya cermin nggak sih, Ky?” sambar 
Sally menahan tawa. ”Ngaca dong lu! Selama 
muka lu masih jerawatan gitu, mana ada cewek 
yang naksir? Boro-boro Solandra, gue aja 
ogah!” 

”Menghina banget sih?” belalak Dicky pura¬ 
pura gusar. ”Ntar gue culik lu!” 

Sambil menahan tawa, Sania menyeret 
Solandra menjauhi teman-temannya. Selama 
masih berkumpul bersama mereka, gurauan 
mereka memang tidak ada habis-habisnya. 
Rasanya waktu berlalu begitu cepat. Begitu 
banyak kenangan indah yang mereka ingat 
kembali. Begitu banyak peristiwa lucu yang 
membangkitkan tawa. 

Memang masa di SMA merupakan masa 
yang palmg indah. Tidak heran kalau mereka 
enggan melupakannya. 

B«ok kita ngumpul lagf, ya?" tukas Sania 
Solandra ketika malam itu mereka ber- 
"Awas lu kalo nggak nongol!” 

^fiemang masih ingin melepas kangen. 


Sudah lima tahun mereka tidak pernah ber- 
jumpa. Wajar saja kalau dia masih ingin meng- 
obrol dengan sahabatnya. Curhat lewat surat 
kan tidak sama dengan kasak-kusuk begini. 
Lebih asyik. 

Yang tidak wajar justru Paskal. Di luar 
dugaan, ketika Solandra datang ke mmah Sania 
untuk menepati janjinya, Paskal ikut muncul 
di sana. 

Tumben, cetus Sania tanpa menyembunyi- 
kan keheranannya. ”Ngapain kemari siang- 
siang begini?” 

Emangnya nggak boleh nongol siang-siang?” 
jawab Paskal seenaknya setelah dia menyapa 
Solandra. Tentu saja tanpa melupakan senyum 
patennya. Senyum yang dia tahu selalu mem- 
buat gadis-gadis sulit tidur seperti minum se- 
cangkir espresso. 

Elu kan kalong. Biasa terbang malam.” 

”Udah bagus bukan vampir! Bisa abis tuh 
darah lu!” 

Mereka tertawa geli. Solandra ikut tersenyum 
meskipun dia sedang repot berusaha menen- 
teramkan hatinya. 

Jangan, Tuhan, jangan, pintanya antara 
khusyuk dan cemas. Jangan sampai saya meng- 


khianati ceman saya sendiri! Mcnganibil niili|^ 
orang lam.... 

"Ngomong-ngomong ngapain sih lu kemari?” 
tanya Sania penasaran ketika sudah harnpir 
satu jam Paskal mengobrol dengan Solandra, 
dia belum mengatakan juga apa tujuannya ke 
rumah Sania. 

'Emang nggak boleh?” 

Ya boleh sih. Cuma heran aja. Biasanya 
kalo nggak ada perlunya kan elu nggak nongol 
siang-siang begini. Jangan-jangan gara-gara 
Solandra, ya? Lu naksir dia, ya?” 

’Kalo gara-gara dia emang kenapa? Nggak 
cemburu, kan?” 

Kenapa mesti cemburu? Pacar bukan, laki 
bukan!" 

Lagi-lagi mereka tertawa geh. Membuat 
Solandra terenyak bingung. 

Jadi dia bukan cowok lu, San?” cetus 
Solandra tak sabar ketika Paskal permisi 
pulang. Itu pun setelah tiga kali digebah Sania. 

Sania tertawa renyah. 

Banyak yang bilang dia cowok gue.” 
Kenyataannya bukan.''” 

Emang kenapa kalo bukan .^■ 

Nggak kenapa-napa. (.urna anch a)a l^u 


ngenalin dia cowok elu. Tapi kenyataannya 
bukan. Apa nggak aneh?” 

”Kita cuma temenan doang.” 

Belum pernah Solandra merasa hatinya 
demikian lega. Tapi begitu perasaan lega itu 
terlukis di wajahnya, Sania langsung melihat- 
nya. 

”Kenapa? Naksir?” desaknya tajam. 

”Ah, nggak.” Solandra menyembunyikan 
wajahnya yang kemerah-merahan. ”Kalo gue 
naksir sama semua cowok yang lewat, udah 
berapa “kali gue kawin?” 

Tapi pria yang satu ini memang berbeda. 
Paskal bukan sembarang pria lewat. Dia pria 
istimewa. Dan untuk pria yang satu ini, 
Solandra tidak dapat mengelak semudah biasa. 
Karena dia sudah jatuh cinta. 

Dan Sania terlambat menyadari, bukan hanya 
Solandra yang mencintai Paskal. 




Bab III 




dan Paskal berteman sejak tingkat 
persiapan fakultas kedokteran. Mereka berada 
dalam satu kelompok kerja dalam praktikum 
biologi maupun kimia anorganik. Mereka sudah 
merasa cocok sejak pertama kali berkenalan. 

Paskal tipe pria yang gampang bergaul. 
Humoris. Dan punya penampilan yang prima. 
Tidak heran kalau dia menjadi salah satu maha- 
siswa favorit di kampusnya. 

Sebaliknya Sania gadis yang menarik. Lincah. 
Selalu tampil apa adanya. 

Tidak heran kalau dalam waktu singkat me¬ 
reka menjadi pasangan yang cocok. Di dalam 
aupun di luar kampus. Apalagi mereka punya 
obi yang sama. Basket, renang, dan karate. 
selalu mengisi waktu luang bcrsama- 

sama. 

pi selama lima tahun berteman, liubung- 


an mereka tidak pernah lebih dari itu. Teman 
kuliah. Teman main basket. Teman nyontek. 

Pokoknya mereka saling membutuhkan. Sa- 
ling mengisi. Saling membantu. 

Kalau mobil Sania rusak, dia tinggal me- 
nelepon Paskal. Sebaliknya kalau Paskal perlu 
catatan kuliah, dia tinggal menghubungi Sania. 

Dulu teman-teman Sania mengira mereka 
pacaran. Tapi lama-kelamaan mereka tahu, 
Sania hanya menganggap Paskal sahabatnya. 

”Kayak abang gue deh,” sahut Sania seenak 
perutnya seperti biasa. ”Kebetulan gue nggak 
punya abang. Mudah-mudahan aja adik-adiknya 
nggak pada komplen.” 

Selama lima tahun, Sania memang tidak 
merasa terusik dengan hubungan mereka. Ka- 
rena selama itu, Paskal memang tidak pernah 
jatuh cinta. Dia sering bergaul intim dengan 
gadis-gadis. Tapi tidak ada yang serius. 

Teman-teman kuliahnya menjulukinya playhoy 
kampus. Soalnya dia sudah memacari hampir 
semua gadis cantik di kampusnya. Tetapi tidak 
ada yang bertahan lebih dari enam bulan. 

”Kalo ada yang mecahin rekor, tahan tujuh 
bulan aja ama clu, Pas, pasti udah masuk 
'Berita Kampus’,” gurau Sania setiap kali Paskal 



p„,„s dengan .aman gadisnya. j;Haran. Ma., 

nyari yang kayak apa lag. ah 'n- 
"Yang cakep kayak bintang film, tapi bawel 
kayak elu," sahut Paskal sambil menyeringai 

pahit. 

”Bohong! Lu emang nggak pernah serius! 
Gue sumpahin lu jatuh cinta setengah gila 
sama nenek-nenek bongkok! Biar tau rasa lu! 
Disumpahin mantan-mantan lu!” 

Sania tahu pasti, Paskal memang tidak per¬ 
nah serius. Dia selalu menceritakan sudah se- 
jauh mana hubungannya dengan gadis-gadis- 
nya. Menceritakan sambil tertawa geli mengenai 
teman gadisnya sampai Sania tahu rahasia- 
rahasia kecil dari mantan-mantan pacar Paskal. 
Hal-hal yang seharusnya tidak boleh diceritakan 
pada orang lain. Keterlaluan! 

Tetapi namanya saja Paskal. Dia memang 
rengsek! Dia tidak pernah serius pacaran. 
la tidak pernah merasa bersalah menceritakan 
apa yang tidak boleh diceritakan kepada 
tnya. Tidak heran Sania jadi sering 
™yum.senyum sendiri kalau bertemu muka 
de^an teman gadis Paskal. 

"'odel CD-mu! Hmw “ 


J 

Tetapi kali ini, ada yang berbeda. Kali ini, 
sesuatu yang tidak biasa terjadi. Kali ini, Paskal 
jatuh cinta. Dan kali ini, dia serius. 

Kali ini, dia jadi pelit memberi info. Dia 
malah terkesan menutup-nutupi. Terpaksa Sania 
yang mendesak. Mengorek. Memancing. Karena 
dia penasaran sekali. 

”Siapa sih cewek lu yang baru ini, Pas? Gue 
kenal orangnya?” 

”Bukan orang jauh, San.” 

”Gue tau bukan orang dari bulan! Tapi 
siapa dong?” 

”Temen lu, San.” 

”Temen gue?” Sania mengerutkan dahinya. 
”Lu tau nggak sih berapa ribu temen gue?” 

”Solandra.” 

Sania terenyak diam. Tidak menyangka 
Solandra-lah orangnya! Jadi... 

Melihat sahabatnya tertegun diam, Paskal 
jadi penasaran. 

”Dia belum punya pacar kan, San?” 

Mana gue tau!” scrgah Sania sengit. Sesudah 
menyemprot dia baru mcnyesal. Mengapa dia 
jadi sekasar itu? Mengapa dia marah? 

Lu kan sahabatnya. Masa nggak tau dia^ 
udali punya cowok atau bclon?” 


”Mana gue tau? Dia kan jauh di Surabaya 
Emang gue satpaninya!" 

”Dia nggak pernah eerita?” 

”Lu kan tau kayak apa orangnya si 
Solandra.’’ 

”Nggak pernah ngadu sama elu?” 

”Jarang." 

Tentu saja Sania bohong. Dan dia sendiri 

jadi bingung. Mengapa harus berbohong? 

”Gue nggak peduli,” cetus Paskal tegas. 

”Pbkoknya sebelum dia jadi istri orang, dia 

masih bebas diperebutkan! lya, kan, San.? Lu 

setuju kan, fren.? Lu nyokong gue, kan.? Selalu 

di belakang gue kayak gerobak.?” 

Paskal memukul bahu Sania separo bercanda 

seperti biasa. Tapi kali ini Sania tidak biasa. 

Kall ini dia tidak menyambut canda temannya. 

Wajahnya mendung seperti langit mau hujan. 

”Lu kenapa sih.?” desak Paskal heran. Me- 

y dari ada yang berubah pada temannya. ”Lu 

nggak setuju gue pacaran sama Solandra.? Ada 

j^ng gue nggak tau tentang dia.? Dia lesbi.? 

88 doyan cowok.'' Drakula.? Suka ngisep 
darah.''” 

ngaco lu ah!" berungut Sania kesal- 
Nggak lucu!” 


"Gue serius, San! Lu kan temen gue. Maka¬ 
nya gue nanya. Sebelon kejeblos!” 

”Lu nggak bakalan bisa dapat Solandra!” 
”Kenapa.? Tampang gue kurang komersil.?” 
”Dia bukan cewek buat elu!” 

”Abis cewek buat siapa dong.?” 

”Solandra tuh alim abis, tau nggak.? Religius! 
Nggak doyan cowok model elu!” 

Nggak peduli! Pokoknya sekali punya tar- 
get, bakal gue kejar sampai dapat!” 

Dan Paskal tidak main-main. Dia benar-benar 
mengejar Solandra. Semenjak saat itu, tidak 
ada akhir minggu yang terlewatkan. Setiap hari 
Sabtu, Paskal selalu ke Surabaya untuk me- 
nemui gadis idamannya. Tetapi menaklukkan 
gadis sekaliber Solandra memang tidak mudah. 
Diperlukan kerja keras dan sedikit kenekatan. 

*** 

Tentu saja Solandra tahu siapa yang datang. 
Dia tahu siapa yang memenuhi rumahnya de- 
ngan setiap jenis makanan yang ada di Jakarta. 
Paskal memang brengsek. Bnkannya membawa 
Lunga, dia malah bawa makanan. 

Bunga kan nggak bisa dimakan, buang- 


buang uang aja,” katanya seenak perutnya ke- 
tika Solandra tercegun melihac ancka makan- 
an sebanyak itu. KaJo makanan kan lain. Bi- 
kin kenyang perut.” 

"Tapi makanan sebanyak ini bukan bikin 
kenyang,” sahut Solandra bingung. ”Bikin mun- 
tah.” 

”Jangan dimakan semua dong. Pilih aja yang 
kamu doyan. Aku kan nggak tau kamu suka 
makanan apa. Jadi kubeli aja semua. Beres 
kan.^” 

Pria yang satu ini memang sangat menarik. 
Ya penampilannya. Ya tingkah lakunya. Ya 
cara bicaranya. Pokoknya komplet. 

Sejak pertama kali melihatnya Solandra su- 
dah merasa tertarik. Tetapi berkencan.? Nanti 
duJu. Kata Sania, Paskal bukan pemuda baik- 
baik. Pacarnya banyak. Solandra tidak mau 
menjadi salah satu koleksinya. 

Apalagi ibunya juga bilang begitu. Ketika 
ma pulang, dia kaget melihat makanan 
sebanyak itu. Dikiranya ada pesta. 

apa.’ tanyanya antara bingung dan 
tersmggung. ”Kok Mama tidak diberitahu.^” 
u an pesta. Ma,” sahut Solandra terscndat. 

1 nlph-i-vloL ” 


”Oleh-oleh?” Berkerut dahi ibunya. ”Dari 
mana? Pemilik foodcourt}” 

”Teman Andra. Dari Jakarta.” 

”Dia punya resto?” 

Bukan, Ma. Cuma dia nggak tau Andra 
doyan makanan apa.” 

”Jadi dibelinya makanan sebanyak ini? Edan!” 

Bukan edan. Paskal memang nyentrik. Tetapi 
apa pun pendapat ibunya, seperti apa pun ke- 
lakuan Paskal, dia tetap menarik. 

”Hati-hati dengan pria seperti itu,” entah 
sudah berapa kali ibunya memperingatkan. 
Yang berlebihan biasanya cepat bosan.” 

Tapi Paskal tidak ada bosan-bosannya. Setiap 
akhir minggu dia muncul. Tentu saja bersama 
aneka hidangan yang berbeda. 

Please, jangan bawa makanan lagi,” pinta 
Solandra kewalahan. Anjingnya saja sampai 
sudah tidak mau makan karena bosan dijejali 
makanan dari Paskal tiap hari. ”Beratku sudah 
naik dua kilo.” 

Masa? Paskal tersenyum santai. ”Nggak 
apa-apa. Pinggangmu masih ramping kok.” 

Tapi dua bulan lagi pasti aku sudah mirip 
guling.” 

Guling malah enak dipeluk, kan?” 


Pipi Solandra memerah. Membuat Paskal 
'tambah ketagihan ingm menjaihnya terus. 

”Oke minggu depan aku bawa 

makanan. Tapi kamu mesti janji dulu. 

”Janji apa.^” sergah Solandra hati-hati. Mata- 
nya menatap Paskal dengan ragu-ragu. 

Membuat yang ditatap semakin ingin mem- 
belai pipinya. Dan membisikkan lembut di 
telinganya, Jangan takut, Manis. Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. 

Tapi menghadapi gadis alim macam Solandra 
perlu taktik. Perlu pendekatan yang halus. 
Terlalu berani dia malah kabur. Terlalu lancang 
jangan-jangan dia tidak mau ketemu lagi. 

Jadi Paskal juga harus menjaga baik-baik 
tingkahnya. Menjaga baik-baik tangannya. 
Jangan sampai kelepasan nyelonong ke pipi 
Solandra. Wah. Bisa runyam. 

Kamu mesti mau pergi bersamaku. ” 

”Ke mana.'” 

Ke mana aja. Jalan-jalan. Makan malam. 
Nonton.” 

”Berdua?” 

Ya ampun. Mana ada orang pacaran bertiga? 

Kamu mau bawa satpam.' Oke, asal dia 
budek!” 


”Aku mesti minta izin Marna dulu.” 

Astaga, Solandra! Umurmu sudah dua tiga! 
Masa pacaran aja mesti minta izin Marna? 
Kalah anak SMA! 

Tetapi Solandra tetap Solandra. Dia memang 
unik. Baginya pergi berdua dengan seorang 
pria tetap hal istimewa. Perlu exit permit. Dari 
siapa lagi kalau bukan dari ibunya. Karena 
ayahnya sudah meninggal. 

”Sama anak lelaki yang suka bawa makanan 
itu?” suara ibunya di telepon terdengar dingin. 
Ibunya memang belum pulang. Masih di salah 
satu tokonya yang baru saja dibuka. 

”Bukan anak lelaki, Ma,” sahut Solandra 
sabar. ”Paskal sudah berumur dua puluh tiga 
tahun.” 

”Lebih bahaya lagi. Kamu harus hati-hati...” 
Dan bla, bla, bla, sederet wejangan yang baru 
dan sudah basi mengalir keluar bagai air sungai 
dari mulut ibunya. Kalau dibukukan, pasti 
sudah tujuh kali cetak ulang. 

”lya. Ma,” sahut Solandra sabar. Patuh. ”Saya 
tahu.” 

Bukan main, Paskal menghela napas lega 
setelah setengah jam jantungnya berdebar-debar 
rnenunggu keputusan ibu Solandra. Kalau tam- 


bah setengah jam lagi, jantungku pasti sudah 
benar-benar permisi! 

Solandra mau diajak makan malam. Tapi 
dia menolak ke bioskop. Menolak naik becak. 
Dia m0milih berjalan kaki pulang ke rumahnya. 

Yang satu ini memang luar biasa, pikir 
Paskal yang semakin mengagumi gadis yang 
sedang dikejarnya. Antik. 

”Serius kamu mau jalan kaki.^” desak Paskal 
bingung. ”Rumahmu kan lumayan jauh.” 

”Jalan kaki habis makan bagus, kan.^” 
Solandra tersenyum manis. ”Membakar kalori.” 

Oke deh. Terserah kamu saja. Kalau kamu 
mau jalan kaki ke Jakarta juga boleh. Dengan 
kamu, ke mana pun kuikuti! 

Dan ternyata Solandra benar. Berjalan kaki 
berdua ternyata memang menyenangkan. Me- 
eka mengobrol sepanjang jalan. Jarak yang 
cukup jauh jadi terasa dekat. 

tu saja topik obrolan mereka hanya yang 
Mgan-rmgan. Kalau terlalu berat, Paskal takut 
‘anggap tabu. Nanti Solandra tidak mau d.- 
mal Kalau kebersamaan mereka 

tanp^”^ *^‘anggap kencan. Memegang 

-ngannya saja Paskal ttdakberam. 

kasih buat makan malamnya,” kata 


Solandra sopan ketika mereka berpisah di depan 
rumahnya. 

Terima kasih? Paskal sampai berjengit. 
Astaga. Ini kencan atau makan malam bisnis? 

Aku boleh ngajak pergi lagi minggu 
depan.^” 

”Makan malam lagi?” 

”Takut jinsmu nggak muat?” 

Solandra tersenyum. Begitu manisnya senyum 
itu merekah di bibirnya sampai Paskal harus 
menahan diri mati-matian supaya tidak me- 
nerkam Solandra, memagut bibirnya, dan 
mengulumnya dengan mesra. Astaga! Bisa 
pingsan dia. 

Paskal hams menunggu sampai dua bulan 
sebelum dia berani memeluk gadis itu. Tetapi 
ketika dia hendak mencium bibirnya, Solandra 
mengelak. 

Jangan, pintanya jengah. Parasnya me- 
merah. Matanya menghindari tatapan Paskal. 

Kenapa? desak Paskal penasaran. ”Kamu 
gadisku. Kenapa nggak boleh dicium?” 

Ciuman di bibir cuma boleh dilakukan oleh 
suami-istri, sahut Solandra kemalu-maluan. 
Kita belum boleh melakukannya.” 

Kata siapa? Paskal sudah hampir me- 


nyemburkan pertanyaan itu dengan gernas. 
Tetapi melihat sikap Solandra, ditahannya lidah- 


nya. 

”Oke," katanya sambiJ menelan kejengkeJan- 
nya. ”Cium pipi boleh? ’ 

Solandra tidak menyahut. Tidak meng- 
angguk. Tidak juga menggeJeng. 

Jadi dengan hati-hati Paskal meraih bahu 
Solandra dan mengecup pipinya. Begitu lembut 
Begitu halus. Khawatir dia terpekik kalau 
duman PaskaJ terlalu bernafsu. 

Terapi heran. Solandra tidak terpekik. Dia 
malah seperti menikmati duman kilat itu. 
Padahal mestinya duman itu tidak berarti apa¬ 
apa. Kurang panas. Kurang berani. Kurang 

gereget. Apalagi cuma di pipi. Bah! Guman 
anak-anak! 


duman pertama untuk 
olandra, efeknya pasti berbeda. Dan meman* 
' yang dirasakan Solandra. Dia begitu baha- 
S'a s^pa. iantungnya tidak bisa betdebat 
al ”“kipun dna jan, sudah betlaln. 




”Tebak 


gue pacaran 


suara 


Solandra di ujung telepon terdengar demikian 
cerah. 

Siapa, Sania menghela napas berat. Tentu 
saja dia cuma pura-pura. Dia malah sudah 
tahu sebelum Solandra mengetahuinya! Laporan 
Paskal sudah lengkap! 

”Temen lu, San. Bukan orang jauh deh.” 
Siapa.^” desah Sania malas. 

”Paskal.” 

”Lu serius. Dra.?” tanya Sania datar. 
Kayaknya sih iya, San. Gue belum pernah 
ngerasa kayak begini. Rasanya kali ini gue 
betul-betul jatuh cinta.” 

Kalau bukan Solandra yang berkata demi¬ 
kian, barangkali Sania tidak terlalu menggubris- 
nya. Berapa banyak gadis yang pernah ber¬ 
kata demikian? 

Rasanya kali ini gue betul-betul jatuh cinta. 
Tetapi karena yang berkata demikian 
Solandra, Sania percaya sekali gadis itu serius. 

Solandra tidak pernah main-main. Dia selalu 
serius. Dan selama ini dia belum pernah jatuh 
cinta. 

Tentu saja tidak ada yang salah dengannya. 
Tidak ada salahnya dia jatuh cinta, bukan? 
Solandra belum punya pacar. Dan dia sudah 


sama siapa, San,” 


berumur dua puluh tiga taliun. Salahnya., 
dia jatuh cinta pada Piiskal. 

Tetapi... apa pula salahnya? Apa saiahnya 
jatuh cinta pada PaskaJ? Mengapa dia tidak 
boleh jatuh cinta pada Paskal? 

Karena mereka teman-temannya? Sahabat- 
sahabatnya? 


Atau... karena... Sania tidak reh? Tidak 
rela PaskaJ menjadi milik Solandra.^ 

Mengapa.^ Karena... Karena_ 

Tiba-tiba saja Sania terkesiap. Tiba-tiba saja 
dia menyadari sesuatu yang selama ini tidak 
pemah disadarinya. 

Dia sendiri mencintai Pasical! 

Karena itu dia tidak rela PaskaJ mencintai 
gadis lain, siapa pun gadis itu! 

■j memang sahabatnya. Tetapi dia juga 

ti berhak memiJiki Paskal! Karena Paskal 

P '’«hak memilik. 

Hanya dia' 



Se^a ini Sania tidak pernah menyadari dia 

ttnian baik Tem' 

^“8 mengisi s!!l' 

“u. Tidak'leb!r 

miliknya hampir diambil 


orang, Sania baru sadar, dia menginginkan 
Paskal. Dia menginginkan pemuda itu untuk- 
nya sendiri! 

Tetapi sekarang semuanya sudah terlambat. 
Paskal sudah jatuh cinta pada Solandra. Tak 
mungkin diubah lagi. 

Sania menyadari dia tidak dapat dibanding- 
kan dengan Solandra. Sebagai wanita, Solandra 
begitu sempurna. Tubuhnya tinggi ramping. 
Tetapi tidak terlampau tinggi seperti pemain 
basket profesional. Tidak seperti... Sania. 

Karena gemar berolahraga sejak kecil, Sania 
memang agak terlalu tinggi sebagai wanita. 
Karena itukah Paskal tidak pernah tertarik 
kepadanya.^ Paskal hanya menganggapnya 
teman. Bukan pacar. Paskal tidak pernah ter¬ 
tarik kepadanya sebagai wanita. 

Padahal Sania sadar, dia bukannya tidak 
menarik. Wajahnya cukup cantik. Tentu saja 
kalau pandai berhias, dia dapat tampil lebih 
cantik lagi. Mungkin tidak dapat melebihi ke- 
cantikan Solandra. Dia memang nyaris sem¬ 
purna. Cantik. Lembut. Feminin. Semua aspek 
yäng disukai laki-laki ada padanya. Tetapi 
paling tidak, Sania merasa dia mampu menya- 
inginya. 


KaJau gipinya dioncxJf^'mungkin giginy.i 
akan keJihatan lebih rata. Tidak bcrantakan 
begini. Mungkin dia perlu mcmakai kawaf 
gigi untuk beberapa lonia, tapi apa saJahnva 
kalau dia dapat tonipil Icbih mtnaw an.^ K.alau 
dia tidak dekat-dekat jaringan listrik tegangan 
tinggu dia kan tidak bakal kesetrum! 

Bukan itu saja Kalau rambutnya dicat, di- 
rtbondtns, barangkali rambutnya bisa tampak 
seindah rambut Solandra. Hitam. Lurus. Licin 
Sampai semut pun rasanya bakal tergelincir 
kjJau mclata di sana! 

Kalau.. ah. Ahh..., Rasanya semua sudah 
terlair.b^t. Terlambat! 

Tak mungkin merebut Paskal kembali. Dia 
5udan menjadi milik Solandra! 

Seandainya pun Sania mampu, dia tidak 

Tidak sampai hati menghancurkan hu- 
bungan mereka 

ania tahu betapa dalamnya cinta mereka. 

baik Solandra maupun Paskal selalu 
''eritakan hubungan mereka. Seperti dulu. 
Tak ^^ ”^^Japorkan segalanya pada Sania. 

buk-' h '^‘‘^ahasiakan. Dia jadi seperti 

Bukan kem dia b^rnyawa! 

"^ati yang tidak punya perasaan 


Juga kctika mereka memutuskan untuk me- 
iiikah dua taliun kemudian, Sania-lah orang 
pertama yang mereka beritahu. Ketika mereka 
merancang kartu undangan, Sania jugalah yang 
mereka mintai pertimbangan. Bahkan menentu- 
kan tempat dan waktu pernikahan pun Sania 
ikut dilibatkan. 

Tentu saja baik Solandra maupun Paskal 
tidak tahu betapa sakitnya hati Sania. Karena 
Sania memang menyimpan baik-baik perasaannya. 

Sania tidak ingin mereka tahu betapa hancur 
hatinya melihat pernikahan sahabat karibnya 
dengan pria yang diam-diam dicintainya. Lebih- 
lebih melihat betapa bahagianya mereka. 

”Tuhan baik banget sama gue, San,” gumam 
Solandra ketika dia menelepon dari hotelnya 
di Las Vegas. Saat itu dia dan Paskal sedang 
berbulan madu ke Amerika. "Selama ini ngg.ik 
ada yang kurang dalam hidup gue. Bcrkat 
Tuhan buat gue begitu banyak. Sckarang Dia 
masih ngasih gue bonus. Suami yang luar 
biasa baiknya.” 

Sania tidak bcrkata apa-apa. Karena ketika 
mendcngar kebahagiaan sahabatnya, liatinya 
tcrasa begitu sakitnya sampai air mara meng- 
genangi matanya. 


Diam^diam dia membayan^kan 
Solandra. Diam-diam dia menibayangkan apa 
yang sekarang sedang mereka lakukan. Diam 
diam dia berandai-andai. Ya. seandainya diaJah 
yang berada di tempat Solandra... Seandainya 
dia yang menjadi Solandra... Seandainya dia 
yang memiliki Paskal! Bukankah dia yang xne 
nemukan pemuda itu.^ 

'Dia bukan cuma cantik,” pujian Paskal ke- 
tika mereka bertemu sepulangnya dia dari 
Amerika, mengiris pedih hati Sania. ”Dia istri 

yang sempurna. Gue tengkiu banget sama elu 
San." 

Ah, buat apa,’ dengus Sania datar. "Bukan 
kok yang bikin dia sempurna. Tuh, terima 
kasih sama Yang di Atas!” 

Solandra juga bilang begitu. Gue mesti 
a . Mesti ngucap syukur. Mesti balas ke- 
I • „ T^han dengan berbuat baik sama orang 


dengerin tuh khotbah bini lu! 
S-pa tau lu ,kut ,adi ahm kayak dta.” 

sama s^sah ngomong 

Solandra T ^^^'hatan. Makanya kata 

’ ^^an ngirim dia ke alamat gue. 


Supaya gue ketularan jadi alim. Padahal yang 
ngirim dia kan elu ya, San. Makanya gue 
terima kasih sama elu.” 

Kalau saja hidup ini punya cetakan kedua, 
pikir Sania antara sedih dan kesal. Kalau saja 
jam waktu bisa diputar kembali.... Masih mau- 
kah diä membawa Paskal untuk menemui 
Solandra? Masih maukah dia memperkenalkan 
mereka? 

Karena kalau mereka tidak pernah bertemu, 
mereka pasti tidak bisa jatuh cinta! Dan Paskal 
masih tetap jadi miliknya! 

Tetapi... benarkah Paskal sudah jadi milik¬ 
nya? Bukankah dia bukan milik siapa-siapa? 
Bertemu Solandra atau tidak, Paskal tetap ter- 
bang bebas seperti layang-layang. Liar seperti 
burung di udara. Hinggap di mana saja yang 
dia suka. 

Kalau kemudian dia nyangkut di pohon, 
jatuh melayang ke setangkai bunga dan bunga 
itu kebetulan bernama Solandra, siapa yang 
nyangka? Siapa yang harus disalahkan? 
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(^^ENARNYA awaJ kisah cinta Paskal- 
Solandra tidak semulus itu. Perlu waktu hampir 
dua tahun sebelum ibu Solandra dapat me- 
nerima PaskaJ sebagai pacar anaknya. 

Prakoso? Ibu Solandra mengernyitkan 
keningnya ketika pertama kali berkenalan de- 
ngan pacar anaknya. ”Siapa nama ayahmu? 
Apa pekerjaannya.^” 

Marna, keluh Solandra, sabar seperti biasa. 
d’s lain pasti sudah meledak kalau ibunya 
menanya, pacarnya dalam nada seperti itu. 
Kok kayak interogasi sih.” 

Solandra mem- 

pikirP demikian memikat, 

“ tatapan mata yang st- ' 


sopan-sopannya. Dia kan tidak mau diusir ke- 
luar pada han pertama dia bertemu dengan 
calon mertuanya. Kalau Paskal menatapnya 
dengan tatapan nyalang menilai, seperti biasa 
kalau dia menatap cewek, nilainya pasti lang- 
sung anjlok. 

”Diam,” tukas ibu Solandra datar. ”Bukan 
kamu yang Marna tanya.” 

Tapi masa baru ketemu langsung nanya 
siapa bapaknya sih, Ma. Nggak sopan, kan?” 

”Nggak apa-apa,” Paskal melontarkan seuntai 
senyum santai ke arah Solandra. Memang tidak 
apa-apa. Ayahnya bukan koruptor yang nama- 
nya sudah demikian beken karena merugikan 
negara sekian triliun. Jadi apa salahnya kalau 
ibu Solandra menanyakannya? Paskal tidak 
malu kok mengakuinya. Malah kalau dia mau 
tahu lebih banyak lagi, Paskal tidak keberatan 
membawanya ikut meninjau pabrik tekstil 
ayahnya. 

Kata Solandra, ibunya juga wanita karier 
yang hebat. Busana anak-anak rancangannya 
bukan hanya sudah merebut pasaran dalam 
negeri, tapi sudah diekspor juga ke manca- 
negara. Siapa tahu kalau sudah berkenalan, 
mereka bisa menjadi mitra bisnis yang cocok. 


Jadi tanpa menyembunyikan nada banggg 

dalam suaranya, PaskaJ menyebutkan nania 
ayahnya. Siapa yang beJum kenaJ ayahnyap 
Apalagi mereka yang berkecimpung dalaxji 
bisnis pakaian. 

Tetapi begitu mendengar nama ayahnya, ibu 
Solandra bukannya menaruh respek. Dia maJah 
membeJiak marah. 

”Agusti Prakoso!” desisnya dengan gigi-geligi 
terkatup rapat menahan geram. 

Apakah Papa pernah menipunya.? pikir Paskal 
kecewa. SiaJ betuJ! Begitu banyak korban yang 

bisa ditipunya. Kenapa mesti perempuan ini.? 
Hhh. 


Sesudah ku ibu Solandra tidak mau bkara 
agi. Dia langsung bangkit dari kursinya. Dan 
meninggalkan mereka tanpa permisi 

•Maaalah bisn^- " 

pribadi>” bimbang. 

Solandra mengangkat bahu. 


”Marna nggak pernah cerita soal bisnisnya 
padaku. Dia sibuk sendiri. Dari pagi sampai 
malam. Repot terus dilibat pekerjaan.” 

”Papamu.^” 

”Aku nggak pernah lihat Papa. Marna nggak 
pernah mau cerita. Katanya Papa sudah me¬ 
ninggal sebelum aku lahir.” 

Tiba-tiba saja Paskal merasa dingin. Sebuah 
pertanyaan sekonyong-konyong merasuki pikir- 
annya. Membuat dia belingsatan seperti kucing 
yang ekornya tersulut api. 

Mungkinkah... mungkinkah mereka...? 

Tidak, bantah Solandra ketakutan, ketika 
Paskal mengemukakan kemungkinan itu. 
Tidak! Jangan! 


*** 

Paskal hampir tidak sabar menunggu ayahnya 
kembali dari New York. Begitu ayahnya 
Pulang, dia langsung minta penjelasan. 

Perempuan siapa?” tanya ayahnya letih. 
Kamu ini bagaimana sih. Papa baru pulang 
sudah ditanya-tanya begini!” 

Papa kenal sama Elena Mandagie? Itu tuh, 
pemilik Biatang Kecil.” 


50 


51 


Tidak ada perubahan di paras ayahnya. 
itu menampilkan kelelahan. Tapi tidak keter- 
kejutan. Apalagi kecemasan. Untuk suatu alasan 
yang sudah sekian lama tersimpan di hatinya, 
Paskal sedikit lega. Kalau Papa tidak kaget, 
tidak takut. itu aninya dia tidak punya dosa, 
kan? KaJau benar menitipkan benih itu dosa. 

”Namanya cukup beken,” sahut ayahnya 
acuh tak acuh. "Kenapa kamu menanyakan 
dia? Jangan bilang kamu naksir cewek seumur 
dia. Keterlaluan kamu!” 


”Kira-kira dong, Pa! Emang udah abis cewek 
yang masih produktif!” 

”^a siapa tahu. Kamu kan sudah lama ke- 
hilangan figur ibu. Tidak heran kan kalau 
mencari wanita yang lebih tua.” 

Papa, jangan sok jadi psikolog!” 

Cuma nerka. Kenapa kamu menanyakan 
dia.' Punya utang?” 

"K Päpa selalu berpikiran negatif? 

n., ^ pernah menyodorkan yang 


Dern •^^kun Paskal naik tingkat, tic 

pernah apalagi dosen, tic 

Llhal bowat, itu buk 

^a^-nal positifi*” 


Oke, kamu menang, ayahnya tertawa letih 
”Ini soal apa, Boy?” 

”Pertanyaannya belum dijawab.” 

”Pertanyaan apa?” 

”Pikun atau pura-pura lupa sih?” 

”Papa masih jetlag\” 

”Papa kenal Elena Mandagie?” 

”Tahu namanya saja.” 

”Belum pernah ketemu orangnya?” 

”Kenapa memangnya?” 

"Kok dia kenal Papa?” 

Sekarang ayahnya tersenyum lebar. Ada 
keangkuhan tersirat di bibirnya yang mere- 
kah gagah. Harus diakui, dalam usianya yang 
sudah merambah ke setengah abad, ayahnya 
masih tampil menawan. Tua. Tapi gagah. Ibarat 
matang pohon. Dan belum busuk. 

”Siapa yang nggak kenal Papa? Kamu terlalu 
memandang rendah ayahmu, Boy.’ 

”Tapi dia bukan mengagumi Papa! Dia 
malah terkesan benci! Siapa dia, Pa? Saingan 
bisnis? Atau... bekas pacar Papa?” 

Mana Papa tahu?” 

”Jangan bohong, Pa! Jujur aja! Supaya Paskal 
tau siapa Solandra!” 

Solandra?” Seuntai senyum tipis bermain di 



bibir ayahnya. ‘I" f 

&h„dl Bukan main. Dia paat, cant.k scpe„i 

bunsa yan« iadi namanya. K.amu memanj 
jagoan!” 

”Yang Paskal tanya ibunya, Pa. Elena 
Mandagie. Dia bukan salah satu koleksi 
Papa?” 

”Enak saja kamu ngomong! Papa bukan 
playboy raacam kamu!” 

”Tapi kenapa begitu Paskal nyebut nama 
Papa, dia sewot?" 

”Kenapa tanya Papa? Tanya dia!” 

*** 


”Ayahku nggak mau ngaku,” kata Paskal be¬ 
gitu dia bertemu kembali dengan Solandra 
atu minggu kemudian. ”Katanya dia nggak 
punya hubungan apa-apa sama ibumu.” 

y hmu nggak bohong?” tanya Solandra 
oimbang. ^ 

”Buat apa?” 


^^nutupi sesuatu di masa lalunya.’ 

..f'" s™a ibumuy 

■Pnpa M tisnis." 


8 nggak kenal sama ibumu.” 


”Tapi ibuku éem/ ayahmu. Kenal baik. Cuma 
Marna nggak mau cerita apa-apa.” 

”Pelan-pelan mesti kamu selidiki.” 

"Gawat. Ngomong ke situ aja Marna udah 
meledak-ledak kayak petasan.” 

Dan yang lebih gawat lagi, ketika hubung¬ 
an mereka sudah semakin erat, ibu Solandra 
mencegah anaknya melanjutkan hubungan me¬ 
reka. 

Sebelum telanjur. Sebelum nasi menjadi 
bubur. 

”Marna lihat dia semakin sering mengun- 
jungimu,” cetus ibunya dingin. 

’Ya, namanya aja pacaran. Ma,” sahut 
Solandra, sabar seperti biasa. 

Marna tidak mau kamu pacaran dengan 
dia.” 

Tapi kenapa, Ma?” protes Solandra kecewa. 

Paskal baik kok. Dan saya menyukainya.” 

Karena dia putra Agusti Prakoso. Marna 
tidak mau berhubungan lagi dengan dia.” 

'Marna punya masalah apa sih sama ayah 
Paskal? Kenapa kami yang harus menanggung 
akibatnya.''” 

Pokoknya Marna tidak mau kamu ber¬ 
hubungan lagi dengan pemuda itu. Titik! ” 


-Harus ada aJasannya kan. Ma. Dan kamj 

berhak tahu!” 

"Ayahnya bajing.in! 

"Dia pernah menipu Marna? 

”Lebih dari itu. 

”Dia bekas pacar Marna? 

Ngornong apa kamu! Dengan sengit ibu 
Solandra bangkit dari kursinya. Dan percuma 
menanyainya lagi. Dia tidak mau lagi membuka 
mulutnya. Bungkam seribu bahasa. Meninggal- 
kan Solandra dalam kesedihan dan kekecewaan. 


Sebenarnya ibu Solandra tidak ingin menyakiti 
hati putri tunggalnya. Dia tidak tega. 

Solandra gadis yang baik. Alim. Sabar. Tidak 
pernah mengecewakan orangtua. Biasanya dia 
juga tidak pernah membangkang. 

Solandra anak yang patuh. Taat pada 
or^gtua. Tidak pernah kurang ajar. 


Sejak kecil, mereka 


memang hanya tinggi 


al 


I j - ik<x\iy t* 

Ibu Solandra bertindak selaku orang- 
^ tunggal bagi anaknya. Tctapi dia bcrhasil- 
vancr K uaendidik putrinya mcnjadi anak 
* taik. Alin,. Tidak mentTCCwaka,, 


Prestasinya di sekolah selalu memuaskan. 
Tidak pernah ada laporan mengenai kenakalan- 
nya. Yang datang selalu pujian dan kekagum- 
an. Padahal ibu Solandra hampir tak punya 
waktu untuk mendampingi anaknya belajar. 
Dia sibuk terus dilibat pekerjaan. 

Bagaimana ibu Solandra sampai hati menge¬ 
cewakan anak yang seperti itu? 

Tetapi kalau sudah menyangkut Agusti 
Prakoso, dia tidak punya pilihan lain. Tidak 
bisa ditawar lagi. Keputusannya sudah bulat. 
Tidak ada hubungan lagi dengan lelaki itu. 
Titik! Tidak ada koma lagi. Titik. Titik! 

Solandra tidak boleh berhubungan lagi de¬ 
ngan Paskal. Betapapun baiknya dia. Betapa- 
pun tampannya pemuda itu. 

Tetapi kali ini, ada yang berbeda. Kali ini, 
pendirian Solandra sangar teguh. Dia berani 
membantah perintah ibunya. Tampaknya dia 
benar-benar menyukai pemuda itu. Dan dia 
tidak mau berpisah lagi. 

”Maafkan saya, Ma,” dcsalinya dengan air 
mata berlinang. Sedih karena mengecewakan 
ibunya. Untuk pertama kalinya dia berani 
membangkang. Untuk pertama kalinya dia me¬ 
nyakiti hati Marna. "Saya nicncintai Paskal. 


Kami sudah berjanji, hanya maut yang dapat 
memisahkan kami. 

Ibu Solandra sangat terharu mendengar kata- 
kata putrinya. 

"Mama takut dia sebcjat ayahnya, Andra,’’ 
gumamnya lirih. Miuna tidak mau ada lelakj 
yang menyakiti hatimu. Lebih-lebili kalau dig 
sudah menjadi suamimu. 

Solandra merangkul ibunya dengan hangat. 
Dikecupnya pipinya dengan penuh kasih sayang. 

”Paskal nggak sejahat itu, Ma. Dia sayang 
sama Andra." 


”PermuJaannya memang selaJu begitu, 

Andra. Kelihatannya dia sayang. Tapi sesudah 

jadi istrinya, dia bisa berubah seratus delapan 

puluh derajat! Dia bisa menjelma menjadi 

^uam, yang fejam. Saat itu sudah terlambat 
wiruk menyesaJ.” 


Andr^’ hati-hati. ”Maaf ki 

Ä r' 

"y^?" Ibunyadengan ay 

■”'"““P' PerasaaZ“*T“ T 

Solandra d ^ ta.npa meli^ 

ibunya. ^^^•■ä^sakan sakitnya b 


"Ma...” Solandra menyentuh lengan ibunya 
dengan bimbang. "Dia bukan... ayah saya, 
kan.^” 

”Dia pernah jadi suami Mama,” sahut ibunya 
getir. ”Tapi kamu bukan anaknya. Mama sudah 
memilikimu ketika menikah dengannya.” 

”Dan... Paskal?” 

Suatu hari seorang wanita datang menemui 
Mama. Dia membawa anaknya ke rumah kita.” 

Solandra terenyak di kursinya. Tidak me- 
nyangka sejarah masa lalu ibunya begitu pahit. 
Dan selama ini Mama menyimpannya untuk 
dirinya sendiri. Tidak seorang pun yang diajak- 
nya berbagi duka. 

Sambil menahan tangis Solandra merangkul 
ibunya sekali lagi. 

Ceritain semuanya. Ma,” bisiknya lirih. 
Supaya Mama punya tempat buat berbagi 
kesedihan.” 


Ibunya menggeleng sambil menggigit bibir- 
nya menahan tangis. 

Semuanya sudah lewat. Tidak perlu di- 
ceritakan lagi. Mama cuma tidak mau kamu 
rnenerima nasib seperti Mama. Dikelabui lelaki 


y^ng menjadi suamimu." 

Öia ninggalin Mama begitu aia?” 



•Perempudn itu istrinya yani: Bclak.ing, 

an baru Mama r.ihu. surat nikah kami pal^^j 
Sebulan kemudian. mereka menghilan^^. Pe^gj 
ke Amerika. 

"Dan dia ngtrak pernah ngontak Marna 


lagi?” 

"Buat apa? Mama sudah jadi sampah. 
Mama harus berjuang mati-matian untuk 
raengangkat kepala ini lagi. Tapi Mama tidak 
sudi mengemis belas kasihannya.” 

Solandra menatap ibunya dengan air mata 
berlinang. Sebersit perasaan bangga bercampur 
haru merambah ke hatinya. 

Ternyata Mama memang perempuan yang 
mengagumkan. Dari kubangan derita, dia tidak 
melata untuk pasrah saja menerima hinaan 

orang. Dia berjuang untuk bangkit dan tegak 
kembali. 


flntas saja Mama menolak bubungannya 
engan Paskal. Bertemu dengan ayah Paskal 
sa|a sudah menyakm hatmya. Membanjikitkan 
'Kmgan masa lalunya yang teramat pahit 
gaimana dia dapat menerima pcmuda iw 

“b^gai calon menan,„nyar 

nya ketfol T"?"* 

^'“dra min,a maaf d.,n 


nyatakan pengertiannya. Yang paling Mama 
takuti, dia mewarisi kebobrokan bapaknya. 
Mama tidak mau kamu disakiti. Sudah cukup 
Mama saja yang merasakan kepahitan itu! 

Ketika malam itu Solandra berbaring di 
tempat tidurnya, air matanya tidak henti-henti- 
nya mengalir ke pipi dan menetes ke bantal- 
nya. 

Kalau dia bukan lelaki yang Engkau sedia- 
kan untukku, Tuhan, bisiknya pedih, mengapa 
kami harus dipertemukan? 

Tetapi... benarkah Paskal bukan lelaki untuk- 
nya? Bukan Tuhan-kah yang membuka jalan 
untuk mempertemukan mereka? Supaya mereka 
dapat mendamaikan kembali ayah Paskal dan 
ibunya? 
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*2^CTIKA Paskal mendengar apa yang 
telah dilakukan ayahnya pada ibu Solandra, 
dia begitu marahnya sampai tak mampu meng- 
ucapkan sepatah kata pun. Seharusnya dia 
lega karena Solandra bukan adiknya. Terapi 
keputusan Solandra untuk mengakhiri hubung- 
an mereka, membuat Paskal tambah frustrasi. 

kes 1 K ^ dihukum untuk 

kesalahan yang dibuat ayahk.P" . 

telah mulutnya danar d K u 
Solandra ^‘buka kembali. 

solandra memalinekan „ • i 

nyembunyikan air rna untuk me- 

pemuda itu tidak melihr'!^^ Sekaligus supaya 

Tetapi Paskal rnalab hancur hatinya. 

memaksanya bertatan ^‘^gunya. Dan 

"ahan 

menen,a,ku «ba 


Solandra terpaksa membalas tatap- 
paskal Dan di balik tirai air mata yang 
^Uirkan pandangannya, dia menemukan 
Ä cinL yang begieu beaae d. ma,a 
„uda itu. Sanggupkah dia menymgkirkan 

cinta yang demikian tulus? 

”Aku sangat mencintaimu, bisik Solandra 

Paskal meraih gadis itu ke dalam pelukan- 
nya. Didekapnya Solandra erat-erat seolah-olah 
tidak ingin melepaskannya lagi. 

”Kalau begitu, jangan pergi, Andra,” pinta- 

nya lirih. 

Diletakkannya dagunya di puneak kepala 
gadis itu. Rambutnya yang lembut dan me 
mancarkan aroma yang bernuansa cemara, 
membelai hati Paskal. Membenamkan keyakin 
an yang lebih besar untuk memiliki gadis 

apa pun tantangannya. 

”Aku tidak bisa menyalahkan Mama. 

desah Solandra dalam pelukan pemuda 

rar baginya untuk bertemu lagi dengan y 

c,d-) ieai keluarga. 

mu. Apalagi menerinianya s ‘g 

"Aku akan meneniui ^enye- 

datang minta maal pada ibumu 
lesaikan persoalan inercka. 



Tetapi masalahnya rid»ik semudah itu. Ayaj^ 
Paskal tidak sudi menemui ibu Solandra. Apa- 
lagi untuk meminta maaf.. 

”Papa tidak kenal,” bantahnya sengit. ”Buat 
apa minta maaf? Memang Papa salah apa?” 

”Papa masih mungkir?” geram Paskal 
jengkel. ”Papa pernah menyimpan dia selarna 
dua tahun! Yang Papa berikan selama itu 
cuma selembar surat nikah palsu!” 

”Omong kosong! Percaya saja kamu dengan 
segala cerita murahan begitu!” 


Elena Mandagie bukan perempuan murahan, 
Pa! Dia tidak bakal merendahkan dirinya de¬ 
ngan mengarang cerita palsu hidup bersama 
seorang lelaki selarna dua tahun!" 


Yan 0 di mana-mana sama saja! 

shppingr ' 


■MtAa t" perempuan!” 

pTI“- k berada 
Mereka tidak pemai,' ^ “ '‘“'8“ bodoh. 

dengan laki-lakj K ”^^"yf^jajarkan diri 

""^"8 di bawah kita'”""^ 
kelewatan.-' 
ayah„„ 

‘etap kuat dan ,H- 


rmad Boy- Karena prinsip yang kupegang 

■ dulu sampai sekarang. Karena aku selalu 

• iiras maka aku selalu berada di atas. 
ingin al ’ 

Jelas? Kamu harus banyak belajar dari ayahmu 
kalau ingin jadi laki-laki sejati!” 

”Kalau maksud Papa jadi laki-laki sejati itu 


berarti menipu wanita dengan surat nikah 
palsu, saya tidak mau, Pa. Menurut pendapat 
Paskal, membohongi cewek itu perbuatan banci, 
bukan jantan!” 

”Perempuan memang dilahirkan untuk di- 
bohongi, Boy!” Ayahnya tertawa sinis. ”Karena 
mereka diciptakan untuk menggoda dan me- 
rayu laki-laki!” 

”Papa! Papa lupa ya, Papa punya dua anak 
perempuan? Papa rela mereka kena karma, 
dihina dan ditipu lelaki karena dosa Papa? 

”Sudah zaman nuklir begini masih percaya 
karma!” ejek ayahnya pedas. Percuma di 
sekolahkan sampai ke universitas! Pikiran 
masih seperti orang kampung! ^ 

Papa benar-benar jahat. Benar-benar 
Dia kejam bukan hanya cerhadap samg* 
bisnisnya. Tapi juga tcrhadap ^yah- 

Karena itu Paskal nekat selesai. 

nya. Padahal saat itu kuJiahny‘i 



"Bukan hanya karena ktimu. Andra, ’ cetus 
Paskal pahir. ”Tapi juga karena aku tidak bisa 
lagi menghargai ayahku sendiri. 

"Bodoh," komentar ayahnya ketika Paskal 
nekar meninggalkan rumah. ”Rela melepas 
warisan miliaran rupiah buat seorang wanita!” 

"Berikan saja pada Prita dan Paulin. Mereka 
juga anak Papa." 

”Tapi kamu anak sulung! Anak lelaki satu- 
satunya. Seharusnya perusahaan tekstil Papa 
jadi milikmu! Kalau kamu tidak sebodoh ini. 
Memilih pererapuan daripada harta!” 

*** 


sesudah PasPcl 

“y*nya, ibu Solandra 'T 

nerimanya. belum dapat n 

Tidak menjamin A] 

sudah menjadi suam' ^ berubah ka) 

katanya , 

balu dia mesti b • 

Mandra lidh, "Dia 3“““ Ma>" kel, 

dengan ayah^ “'■»utuskan h 

”'.r***" *n.i 3ay, sud 

.^■“^oybankan 

"‘'i^nnya. A, 


. harus dikorbankannya supaya Marna 

*Trcaya dia sungguh-sungguh mencintai saya?” 

Akhirnya ibu Solandra memang melunak. 
Melihat kekerasan hati dan kesungguhan pe- 
muda itu, dia mengalah. Membiarkan hubung- 
an mereka berlanjut. Tetapi dia tetap belum 


dapat bersikap manis pada Paskal. Hatinya 


masih diliputi kecurigaan. 

Buah tidak jatuh jauh dari pohonnya, kan? 
Ltke father, like son. 

Tetapi Paskal tidak peduli. Begitu lulus, dia 
langsung melamar Solandra. 

Dan lamarannya langsung ditolak. Ibu 
Solandra belum yakin akan keseriusannya. Dan 
yang lebih penting lagi, belum percaya pada 
kejujurannya. 

Solandra harus memohon agar diizinkan 
menjadi istri Paskal. Kalau tidak, dia akan 
tetap menikah, dengan atau tanpa restu ibunya. 
Kali ini, anak yang tidak pernah membangka g 
itu rupanya sudah berubah. Tckadnya sek 
baja. Tidak dapat dilumerkan lagi- B P 


dengan air mata ibunya. 

"Jika dia seperti kata akan 

^engkhianati saya, mung ‘ gokandra 

liantLir seperti Marna dulu. 







lembut. ”Tapi kalau Akuna melarang Andr., 
menikah dengannya. M*mia mcmbunuh saya." 

Akhirnya dcngan bcrat han ibu Solandra 
merestui pernikahan purrin\’a. 

"Marna ridak mau melihar ayahnya,” tukas- 
n\a dingin. "Jika dia darang. Alama yang 
pergi." 

"Paskal tidak mengundang ayahnya,” sahut 
Solandra pahit. Tapi kedua adiknya bakal 
datang. Mama tidak benci pada mereka, kan? 
Mereka nggak tahu apa-apa, Ma.” 

Asal bukan lelaki durjana itu,” desis ibunya 
datar. 


Ayah Paskal memang tidak hadir. Tetapi 
melalm adik Paskal, dia menitipkan selembar 
cek Paskal merobek cek itu dan mengem- 
balikannya kepada ayahnya. 

hadiah perkawbaV^^d^l^j ^^gembalikan juga 
'»ba, dket pe,|a|a„3„ 

mencegahnya. Amerika, Paskal 


”Ibumu tidak bersalah " U 
kita kembahkan hadi b’ 

gung. Dan dia tidak b' tersing- 

memaafkanku lagi.” 


r 
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Bab VI 


^^RMULAANNYA sangat sederhana. Me¬ 
reka sedang merayakan ulang tahun perkawin- 
an mereka yang kesepuluh. Paskal membawa 
istrinya menelusuri kembali perjalanan bulan 
madu mereka yang pertama. Dia membawa 
Solandra berwisata ke Pantai Barat Amerika. 

Dari San Francisco mereka menuju ke Las 


Vegas. Mereka bermalam di hotel baru yang 
sepuluh tahun lalu belum dibangun. Mereka 
sangat menikmati malam-malam yang 
di Las Vegas. Menyaksikaii cabaret yang an 
tastis sampai pertunjukan sirkus yang 
ku,er. bJ Solandra. --V'!:" 
shopping yang mampu 

sepuluh tahun yang ‘ ,ij^u,ibakannya. 

membcli baju-baju yang tidak 

Sa.it itu dia belum prak Tetapi se- 

_ .K..rk..n uang ibunya. 




karanc. semuanya berbeda. Sekarani? 

fl '•n«i 

miliki uang sendiri. Solandra bahkan tidak 
mau memakai uang suaminya. Untuk shoppi^ 
dia lebih bebas kalau memakai uangnya sendiv' 
Tentu saja PaskaJ tid.ik tahu. Dua dari ti 
barang bdanjaan istrinya dibeli dengan uangnv! 
seadiri. Kalau Paskal cahu, dia paati 
^nggung Karena dia tahu, pendapatan 
Mandra sebagai dokter gigi sudah lebih besar 
dartpada ga„„ya aebagai doktet utnum di 
- j^salut plus penghasilattnya buka ptakttk 

Katel 4 koia^ menarik. 

gairah berjudinya memuaskan 

Mula-mula Solandra m 
larangnya berjudi ^i^ang selalu me- 

■N™ Tuhan matah"u, 

ywg lalu, ketika ^ ^ tabun 

">ebhat betapa maht„’*"“"’^ 

'■“bal bisa ™ain 

yang m dengan tepat 

p/ ^ »^enang. ^ ° 

^%-nya di t/ uJ 

nya tepat. Dan seD^! 

niain judi nierasa 


menang, Paskal akan memasang modal 
dan kemenangannya sebagai taruhan. Kalau 
dia menang lagi, dia akan menggandakan 
taruhannya. Tidak heran sekalinya kalah, se- 
luruh kemenangan berikut modalnya ikut am- 

blas. 

”Duitmu bakal ludes, Mas,” keluh Solandra 
ngeri. Tidak tahan menonton suaminya main 
bakarat. Rasanya terlalu tegang untuk jantung- 
nya. 

”Namanya juga judi,” sahut Paskal tenang 
seperti biasa. ”Mana ada yang menang? Yang 
menang ya kasinonya." 

”Sudah tahu begitu kok diteruskan?” 

”Senang saja." 

”Nanti ketagihan.” 

”Ah, aku kan cuma main kalau lagi liburan 
begini,” sahut Paskal menghibur. Di Jakarta 
buktinya aku nggak pernah main. 

Pokoknya jangan berjudi. Mas. Dosa. 

Repot amat malaikat yang mentarar daf 
dosa kalau main judi saja dosa, pikir 
setengah mengejek. Teotu saja hanya ^ ^ 
bati. Mctcka kan sedanp l-rbulan ntadu. Mas. 

Sudah mengajak bcrtciigkar? 

”T II I . V in« mcniadi Kay. 

lalak ada oran.U yainia 


berjudi. Mas, - sambung Solandra sc■ner^.• i 
, ^ “ ibu 

guru vang sedang menasihati muridnya ya 

kerahuan nyonrek. "Buktinya kemenangan 

akhirnya habis semua, kan?.” 

Karena aku tidak hari-hati, sahut PaskaJ 
dalam hari. Kupertaruhkan semua hasil ke 
menanganku. Dan kebetulan tebakanku salah- 
orang berjudi memang begitu, kani 

s”n=r^r 

s=n.LTangML“p^u"“"''“’ Nanti 

t-aa ke LA Tel ^ "*8ak 

nya." ^ ““elik sebelum wakru- 

Setannya bukan di dal. i 
Paskal menahan tawanya. t” ■ 

^ penjudi itu sendiri. K 
Tapi Itu memang sifat serakah! 

^"kanya tidak ada penn"""''"’ Serakah! 

Saat itu memang p u menang' 

amb^' ser^^^f 

'“”‘'■-i 


uarninya main judi. Tetapi pencegahannya 
tidak seperti dulu lagi. Lebih lunak. Mungkin 
sekarang dia sudah percaya, suaminya bukan 
penjudi. Di Jakarta Paskal tidak pernah berjudi. 
Taruhan saja tidak; Dia hanya berjudi kalau 
iseng. Seperti sekarang. Habis dia harus ke 
mana? Shopping kan dia tidak suka. 

”Jangan main banyak-banyak. Mas,” kata 
Solandra sebelum dia meninggalkan suaminya 
di lobi hotel. ”Nanti aku nggak bisa beli 
baju.” 

”Jangan khawatir,” Paskal tersenyum lebar. 
”Kalau menang, bukan cuma bajunya, tokonya 
pun kubelikan untukmu.” 

”Nggak mau ah,” Solandra tersenyum manis 
membalas kelakar suaminya. ”Kalau punya toko 
di sini, siapa yang akan menemani Mas pulang 
ke Jakarta?” 

”Gampang,” Paskal melirik seorang wanita 
eantik yang lewat di sisinya. Yang itu boleh 
juga, kan?” 

••Betul.>" Solandra mengulum senyumnya. 

Was mau meniikarku dengan dia. 


Tersanjung?” 

Terhina!” 

”Masa?” Paskal pura-pum 


menga^ngkat alis- 


nya aeng.i*. i^i(..uianiva Kepalanva 

ikuri wanitd yang baru saja nieJewariiiya 

kurangnya dia? Afemang rasanya bukan 

baru. Tapi biar secondhand, bodinya 

penyak-penyok. Afukanya belum d.demn''? 

Tarikannya kayaknya juga masih sip! Turbok^ 

Mas nggak mgat dia, ya?" Soiandra riie 
nahan tawanya. 

kepaUya. 

Hm, lenggak-lenggo be"" 

*b ,a,u tantemu, kan>" 

^rigat shou^ yane i i 

dua dunia?” ^ malam?" 
t>eneriak saking kaopf Paska] hampir 

,a. menggagap tidak pet- 

Mry.rw_I ^ 


caya. 


, ^ ^ pci 

Nggak nyangka k 

'"4? 'T'"’'" >'“8 mencubii 

7a„r an. 

-ta,b 

seperti itu." Tidak ^ ”Mc- 

hUup 
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”Kenapa Tuhan salah menempatkan onderdil 

mereka?” 

”'juhan tidak pernah salah, Mas. Mereka 
yang keliru memilih.” 

”Memilih antara jadi lelaki atau banci?” 
”Tuhan memberi manusia kebebasan untuk 

memilih.” 

”Kalau begitu mereka tidak perlu dikasihani. 
Sudah men jadi pilihan mereka sendiri untuk 
hidup seperti itu, kan?” 

”Yang harus dikasihani bukan pilihannya. 
Mas. Tapi hidupnya. Karena hidup yang me¬ 
reka pilih itu bukan hidup yang gampang.” 

”Memang susah berdebat dengan hamba 
Tuhan,” gurau Paskal sambil mencubit ujung 
hidung istrinya. 

”Aku bukan hamba Tuhan, Mas. Belum.” 
'Memang. Kamu masih istriku. Paskal me- 
taih istrinya ke dalam pelukannya dan me- 
ngecup bibirnya dengan mesra. Dan kamu 
akan tetap menjadi istriku. Sampai selama- 
lamanya. Takkan kuizinkan siapa pun meng- 
ambilmu. Tidak juga Tuhan. 

”Jangan ngomong begitu. Mas. Kita se 

'Tiilik Tuhan fika Tuhan mengingmkan, siapa 

pun dapat diambil-Nya. Tak ada yang ^pat ^ 
uicnghalangi.” 



lixui luiioij LiLiiuN. iiu, Kiin' K 

^‘uarriu 

Tuhan itu b^uk dan penyayang. Afustahil Xul 
yang begitu baik tega memutuskan cinta u- 

j j • , , 

dan merampasmu dan pelukan suami ya 
begini menyayangimu. ” ^ 

"Kadang-kadang jalan Tuhan tidak terduga 

Mas. Kadang-kadang kita tidak tahu di manj 

uiungnya dan mengapa kita harus melaJui^ 
nya. 

P,* raengucapkan kata-kata itu 

ti- ^'1““ Sudah' 

i„. “”Sucapkan kata-kata sepetti 

saia' dI ddllf ™““* 

^at tajam. kelokan yang 


Malam irn „ , 
mereka 

^“6.ti„dah. s. "'"ibuati 

ielan,. yan, n>a 

““ ""eniadi salsi T tba . 

^'nta yaj 


tik ke hamparan awan kebahagiaan yang 
iiieTayang ke nirwana. 

”Aku sangat mencintaimu, Andra, bisik 
Paskal sambil memeluk istrinya erat-erat, se- 
akan-akan ingin membenamkan tubuh istrinya 
ke dalam tubuhnya sendiri. Seakan-akan de- 
ngan begitu dia tidak mungkin lagi kehilang- 
an wanita yang sangat dikasihinya. Seakan- 
akan dengan begitu mereka tidak mungkin 
berpisah. Tidak mungkin dipisahkan lagi oleh 
kekuatan apa pun. 


Solandra membalas pelukan suaminya dengan 
sama eratnya. Didekapkannya kepalanya ke 
dada suaminya. Begitu eratnya sampai telinga- 
nya mampu menangkap denyut jantung suami¬ 
nya yang bergemuruh dilanda gelombang cinta 
yang menderu dahsyat seperti ombak yang 
menerkam pantai. 

Tiba-tiba saja secercah keinginan yang amat 
dalam menggurat sanubari Solandra. Afembuat 
sekujur tubuhnya bergetar menahan perasaan 
yang bergejolak. 

Taiiamkan bcnilimu di tubuhku, 
pintanya dengan suara mcmchis 
JTiungkin ditolak. ' Biarkan aku mengan ung 
anakmu. Bcri aku hc.sempatan untu - 
igandung dan incmbcsarkan buah 




"Aku juga menginginkannya. Andra,” 

Paskal lembur. Dikecupnya ranibur istrinyg 
yang harum semerbak. "Tapi seandainya tak 
hadir buah cinta kasih kita sekalipun, aku te 
tap raencintaimu.” 

”Akan kuberikan cinta dan seluruh hidupku 
untukmu, Mas. Seandainya jantungku tidak 
berdenyut lagi sekalipun, cintaku padamu tak 
kån pernah mati.” 

Cmcamu segala-galanya untukku, Solandra 
B.arka„ jantuag kita berdenyut dalam satu 
Jnyutan tampai kematian datang menjempu, 

~ r ic “t 

Paskal terasa , , "^^minya. Cinta 

abadi. Cinta yang dinyataka^^^^^"" 
suaranya yang beeirn dalam getaran 

Solandra l^tlT »embuat 

brntang-bintang yan- ‘»"gil bertabur 

yang .nengedip „,esra ke arab- 
Cinta! Betapa indak 

di kepalamu- R 'ajuk van. 

tvinar dThatf "»>fckny/“* 

i»a W*agi 

^ '^empat cinta 


berlabuh, ketika hati bagai tak henti ber- 
nyanyi, siapa mampu mengusir kebahagiaan 
.yang demikian berseri? 

Cinta Paskal kepada istrinya bukan hanya 
terpaku pada kemolekan tubuhnya dan kejelita- 
an parasnya. Setelah sepuluh tabun tubuh dan 
jiwa mereka bersatu dalam ikatan yang begitu 
kuat, rasanya hampir tak ada kekuatan yang 
mampu mengoyakkannya. Tak ada wanita yang 
mampu mengalihkan cinta dan kekaguman 
Paskal pada Solandra. 

Sebaliknya cinta Solandra kepada suaminya 
begitu tulus. Begitu murni. Begitu abadi. Lak- 
sana bongkah-bongkah es di kutub selatan, 
bahkan panasnya sinar matahari pun tak mam¬ 
pu mencairkannya. 

Dan dalam sebelanga adonan cinta yang be¬ 
gitu putih bersih, muncul setitik derira yang 
tak mungkin lagi dienyahkan. Karena hidup 
ini bukan seuntai lagu tanpa akhir. 



Bab VII 


'' 01/ 

Q/AAA. kok mens lagi ya, Mas." 

Suara Solandra begitu kecewa. Seolah-olah 
kedatMgan tamu tak diundang di teneah 
<»gah kemestaan bulan ™adu kndua mefeka 

pun dalam Ltf^a^'*” 

"Aayang jelaa kelllV*''' 

nikmati dalam dua m 1 telah mcreka 

belum puas ^asanya 

"^alam-malam selanjurn menikmati 

nienambah kekecewaa/^' 

Betul Mae 

dalam ka"^^^^ •^ecewa>” a i 

"■“ *'---"t 
' ““ >....,,, 
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scdang clibdcanya di ruang duduk. "Yang 
kita selalu bersama. Tiap jam. Tiap 

npnting ,. 

P • Tiap detik. Kecuali... senyum mengem- 
banT^' bibirnya, ”kalau kamu lagi shopping." 
^”Atau Mas sedang berjudi.” Solandra menye- 

ringai masam. 

Paskal menghampiri istrinya di kamar mandi. 
Tepat pada saat Solandra sedang melepaskan 
bajunya hendak mandi. Dan melihat kemolekan 
tubuh istrinya, gairah Paskal meledak lagi. 
Diraihiiya tubuh Solandra ke dalam pelukan- 
nya. Diciuminya lehernya dari belakang. Dan 
dalam sekejap mereka sama-sama terbakar api 
yang panas menggelegak. 

”Tuh, katanya nggak apa-apa, keluh 
Solandra penuh penyesalan. 

Menyesal karena tidak dapat menikmati ke- 
bersamaan yang begitu mereka dambeikan. Tapi 
lebih menyesal lagi karena tid.ik dapat me 
muaskan suaminya. 

Memang nggak apa-apa, Paskal me ^ 

tubuh istrinya dalam pelukannya- L‘dti g 

... Jt-dL^n mesra. 

t^tip dan mengulum bibirn>a ^ 

bcgini juga bolch kok." melepaskan 

"Sudah ah,” Solandra enak.” 

•Jirinya. "N.mti nggak selesai ng ^ 


”Siapa bilang nggMic enak?" Paskal nu-nci 
istrinya sekali Jagi. "Berani bilanc v 
nggakenak.’” ^ ^ '^i 

-Eni■■ Solandra membjas duman suaminva 
dengan hangau Tap. jangan kebanyakan Sa 
Pa. smiduluah.Aku mau mandi.” "" 

Aku juga mau mandi." 

Nggak ah, aku mau keramas'” 

■Kebetulan.” 

Paskal membawa istrinva ke K. u 

Dibukanya keran u ^ P^ncuran. 

'"enghiraukan protes' tanpa 

basah kuyup p^^al SoJandra. Sesudah 

makai baju. dia ruasih me- 


Paskal sudah biasa 

"ya. Tetapi enr.l, '”^'"^^famasi r^r^u - 
dia tidak ingij^"^^"gapa, ^al; ” 

^”^^dah ,aX a, ■ 

bersin.” ' *^anya , 

"Kedinginani” p aku 

s^rnua r,„,bp?=^ 

Paskal mambelai ra;!,'“""‘k di 

P, >'“"«basah 


kuyup Murcnias-remasnya dcngan penuh ke- 

kaguman. 

”Rambutmu indah sekali, Sayang,” bisiknya 
sambil mengecup leher istrinya. Tidak peduli 
busa shampoo bercampur air yang membasahi 
leher Solandra melekat di bibirnya. "Rasanya 
aku begitu mencintai rambutmu. Mahkotamu." 

"Cuma rambutku.^” Solandra pura-pura me- 
rajuk. ”Kalau aku botak, kasih sayang Mas 
Pas ikut luntur?” 

”Aku mencintai setiap inci tubuhmu. Andra,” 
Paskal memeluk istrinya dengan mesra. ”Setiap 
inci tubuhmu adalah milikku.” 

Ketika Paskal semakin bergairah mencumbu- 
nya, Solandra mengelak sambil tertawa lembut. 
”Mas, aku boleh minta time-outT' 

Tiba-tiba saja Paskal sadar. Mereka sedang 
di kamar mandi. Bukan di kamar ridur. 
”Dingin?” bisiknya lembut. 

Solandra mengangguk Karena dia tidak 
mampu lagi membuka mulutnya. Bibir Paska 
telah melekat erat di bibirnya. Seincntara 
masih mengiiciir deras kc ar.is kepala mci 




Selesai keramas, Paskal juga yang mengering 
kan rambut Solandra. Bahkan menyisiriny 
Dan menggunting beberapa helai rambut yang 
mencelat keluar. 

Sudah sepuluh tahun mereka melakukannya 
Dan mereka sangat menikmatinya. Tetapi pada 
saat-saat bulan madu seperti ini, saat-saat im 
terasa lebih indah. 

Katanya kalau lagi mens nggak boleh ke- 
ramas ya, Mas?” cetus Solandra ketika suami- 
nya sedang menyisiri rambutnya dengan penuh 

g reskan kuasnya di atas kanvas. 

An, siapa bilang?” 

"Nenekku.” 

”Ngaco!” Paskal 

P«aya yanj ”” ** "Dokter gigi 
"ggak?" Belajar fisiologi 

■Ktnapa? 

«*1 iadi kuliah„y, .2* f'- Ngomongnya 

C? 

Mestinya dari dul , 
aku yang jadi tnk “ U , 

»kalny.r^J >ku! Biar 


Atå 


■ belum terlambat mengenalmu seka- 
o kan?” Solandra memutar kepalanya 

dan menengadah. Matanya yang bersinar-smar 
memancarkan kebahagiaan menatap suaminya 
dengan penuh kasih sayang. 

"Tidak ada kata terlambat,” Paskal me- 
nunduk dan mengecup bibir istrinya. ”Karena 
waktu sekarang milik kita.” 

Ketika Solandra merasa kecupan suaminya 
makin kerap dan panas, disingkirkannya bibir- 
nya sambil tertawa lembut. 

”Teruskan nyisirnya saja ya. Mas, pintanya 
separo bergurau. ”Atau aku mesti cari kapster 
lain. Habis yang ini ganas banget sih! 

*** 

Ketika tegak di antara bumi dan langit 
tepi tebing terjal Grand Canyon of C ^ 
Solandra kelihatan begiru terbius oleh , 
an alam yang tengah disaksikannya. 
bukan baru pertama kali beraca 
selalu terpesona menikmati panoram 

demik.an menggetarkan j^an suguh- . 

”Mahabesar Tuban yang n ^ 



an ajam van^ ^'^.uails^al ini ya. Alas " , 

dalam balutan kekairuman yani,> kbälniaT'^''''' 
PaskaJ tidak men.in£:t:ap, ceciisan kek 
istmya. T.dak menyan.kai. T.dak 

ifekipm, dalam hati d,a beruiar a 

V«g mengto tebing sampa,' terbenr b 

y^g begini mengagun,(;a„ adalah s'""'"’* 
Colorado yang mengaJir di h u ^ 

Kepada sungai /tuJah tk7 

"Mpabban! Dialah harus 

“eagumkan jt,, y “ ' Pabac yang me- 

niah ’'“>“n-nya s 

aeLgt”™ - ™- 

^‘\San.a du,„ Vang cocok b 

Pasr 'ong ,a„,p^ ^"g.ua. Tempae. 

"-a, ,, , ‘ 

.*,"r 'irr ^•™- 

»“'‘■-•na 



Paskal rinn^idi mtii|.idi pcinuda yanp liair. Dia 
nunp'CC‘ip kclu-h.is.in sepcrti mcnpcodp rokok 
nya pcrt.iina. yaiip diisapnya waktu ber 

umur diia belas taluin. 

Seperti iiyahnya yanp^ tidak pernah awet 
dengan seorang wanita pun, Paskal juga tidak 
betah dengan seorang gadis saja. Seperti kum- 
bang, dia terbang dari satu kelopak bunga ke 
kelopak yang lain. 

Bedanya, Paskal mendadak jadi jinak setelah 
bertemu dengan Solandra. Sementara ayahnya 
masih sibuk keluar-masiik hutan. Tidak peduli 
usianya sudah merambah ke kepala lima. Dia 
masih tetap seliar tiga puluh tahun yang lalu. 
Memangsa semua yang lewat di depannya. 

Dan meninggalkannya untuk memburu y^ang 
lain. 

Tidak heran kalaii Paskal tidak percaya pada 
^pa yang disebut Solandra ”Tiiliaii” Seinen/ak 
tidak ada yang nieiigaj.irinya agama. 
Tidak ada yang menviiriihny.i berdoa. 

^u.it .ip,i ngonioiig s.iiiia sesii.ifu yang tidak 
^oliliatan, k.itaiiya w.iktii itu. \X'^aktii Solaiulia 
^origajarinya beitloa. 

'''epuluh taluiii iiieiiikali. Solaiulia .selalii ber- 
o.saha iiKiulicIik sii.iniiiiya untuk lebili menge- j 


nal Tuhan. Tetdpi meskipun tidik pernali 
bantah, Paskal tahu, dia belum berubali 
Jauh di daJam hatinva. masih berren^-^>er 
bans tanya, benarkah Tuhan ada.? Benark^ 
Dia bukan cuma ilusi manusia yang selaj 
mencari jawab atas semua misteri yang beln ^ 

“r’ “ i 

i“'Ji te dasar’ juralg 4^” “'natap 

»Wi tebing ya„„ f' 

*™gai yang mengaUrT’. ™enyusuri 

Emah mengåp**“ potong 

"-'pn:XT“" 

‘ngm mendenear i - ^ ^asanya dia 

^'rtr" r- 

Hari ^ubawa kamu 

«ari ,tu p 

*^crbang dpr, ^^"*Jianp 

*äyang bagaf istrinya 

Colorado. at^s r ^^‘Jayang- 

filn. '"^'^bawa^Tl 

•^^megahan al^ ^^Jandra me- 

^"""8 '^^"yoguhkan 

'^omesona. 
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jVtenonton film itu seperti membiarkan diri 
ftieteka ikut merasakan ganasnya Sungai 
Colorado tatkala m/ting dalam sebuah sampan. 
Ikut melayang seperti burung ketika pesawat 
mereka berkelok-kelok tajam terbang menyu- 
suri lekuk sempit di antara terjalnya tebing. 
Bahkan turut mencicipi nuansa menegangkan 
ketika mereka serasa ikut mendaki jalan setapak 
yang licin dan curam menuju ke bibir jurang. 

Beberapa kali karena ngerinya Solandra men- 
desah sambil memeluk suaminya. Paskal me- 
rangkul bahu istrinya sambil sekali-sekali 
mengelus dan meremas punggungnya. Semen 
tara tangannya yang lain menggenggam tangan 
Solandra. Tangan itu terasa dingin dan basah 
berkeringat. 

Ngeri, kan?” ejek Paskal setengah bergurau 
ketika mereka keluar dari teater yang menyu- 
guhkan film itu. ”Siapa suriili mau jadi bu¬ 
rung!” 

Hari yang melelahkan itu menjadi hari yang 
sangat berkesan bagi mereka. Begitu banyak 
konangan indali yang rnelekat di sanubari. 

Huduk-duduk di tepi tebing sambil me- 
oonggu matahari terbeiiani. Dercanda sambil 
saliiig colek. Berpelukan s.irnbil me ang a 






Kadantr-kadani; berhenti untuk saliriij mtd >1 
kan bibir. " ' 

'SekaJian minta lipirlos-mu supava bibi t 
tiJak kerinp. purau Pa^kaJ setiap k.iJi 'a '' 
menLium isrrinya. 

•Dasar.'- Solandra pura-pura mengeluh. ”Di. 
suruh pakai sendtri nggak mau!" 

■Buat apa? Pastal tersenyum lebar. "Atu 
tahu cara yang lebih asyik!” 

Ketika sedang melangkah sambi! k 

kannya barn ^ ^ [ *:'fereng. Dibcrsih- 

sampai mengUat. ^junya. Digosoknya 

Lihat, Mas 

*='01 Sepert, anak 

^^esokan hari,, 

belikan istrinya %as P 

berlial 1?/''“' ‘‘“'''"R ’e 

dengan pen„|^ ka,11!'''''“'' "''k^-cuh'* 
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"Bcnar kan k.ir.iku,” gur.iu Paskal di telinga 
istrinya- ”Aku bisa mcmberimu batu yang )auh 
lebih bagus?" 

”Terima kasih, Mais.” Solandra menggeliat 
sambil memutar tubuhnya. Dan membalas 
ciuman suaminya yang tegak di belakangnya. 
”Kalung ini sangat bagus. Tapi aku boleh me- 
nyimpan batu hitam itu, ya? Kenang-kenang- 
an kalau salah seorang dari kita sudah tidak 
ada.” 


”Kamu ngomong apa sih!" tukas Paskal 
sambil mencubit pipi istrinya dengan gemas. 
”Awas kalau berani ngomong begitu lagi! Ku- 
cubit pantatmu!” 

Solandra tertawa geli menyambuti keLikar 


suaminya. 

Sori, aku kelepasan. Mas! Kay.^ik ada )ang 
rnenggoyangkan lidahku! Kata-katan>a me 
luncur begitu saja!" 

Bohong! Kamu cari al.i-san .saja .supaya 


nienyimpan batu kali itu! 

Mercka masih bcrguraii tcru-s. Tttapi P 
n^crcka masuk kc ka.nar pnn, pcn-um t.d 

»nak i,u ,up.. c®'" 


Paskal. 






Dari Las Vegas Pask.il membawa istrinya L 
Los Angeles. Mereka bisa naik pesawat ter 
bang. Terapi Paskal memilih naik bus urnum 
Karena alat transponasi ituJah yang mereka 
pilih sepuluh tahun yang lalu. 

Mereka beg,tu gembira ket,ka setelah ber- 
pan^-panas menunggu bus di halaman se- 
mereka dapat duduk berduaan d, 
1- yaag seiuk ber-AC. Hamp.r l,ma 

saji dan p di kedai 

yang mereka santap ber/"^ hotdog 

Nikmat. Hangat. Mesra seperti dulu. 

ingin rnenikm^ - 

tahun bgi, ;aat-saat seperti ,ni 
Jkal menyeka sisa-sj^, ket.ka 

-- 

""M 

'•“'■‘"-‘-C;?..::': 

_ ■ bavar 


Siapa tabu sepuluh tahun lagi sudah 
junas- ‘P 

Hdak ada orang sak,t. 

"Mas janji kita akan ke s,n, lag, pada ulang 
tahun perkawinan kita yang kedua puluh?” 

”Aku janji kita akan kemari setiap tahun!” 

"Betul?” Solandra menatap suaminya sambil 

tersenyum. 

Paskal membalas tatapan istrinya dengan 
hangat. Bukan main indahnya mata wanita 
yang sudah sepuluh tahun menjadi belahan 
jiwanya ini. Setiap kali menatap mata itu, 
Paskal begitu mengaguminya sepert, menatap 
indahnya bintang-bintang di langit. Mata itu 
bening dan teduh menyejukkan seperti air ko¬ 
lam yang baru dikuras. 

Memang. Dalam usia tiga puluh lima tahun, 
Solandra masih menyuguhkan kecantikan yang 
luar biasa. Kecantikan yang terasa abadi biar 
pun dua belas tahun telah berlalu sejak Paska 


pertama kali melihatnya. . 

Hidungnya masih sebagus dulu. 
masih scnulus bayi. Dahkan ^ibitny' 

melekuk nianis masih kesem- 

an Paskal luituk niemagutnya .set 


patan. 

Aku nieiieintaimu. 


Sayang. 


” bisik Paskal 






sambil memeluk dan menduni bibir i«r,- 

1 I 

”Rasanya tambah mencintaimu setiap det’i;' 
Setiap menit. Setiap jam. Setiap hari.. ’* 

Dan mereka hampir ketinggalan bus 


Umversal Studio sudah jauh berubah diban- 
dingk^ ketika mereka pertama kali ke sana 
sepuluh tahun yang klu. Hampir tak ada 

atrabinya, ' Atraksi- 

'tXew™^ 'T" 

Begm banyak atraksi baru“ T 

»nenegangkan. R... dan 

mereka keluar-masulT^ bosan-bosannya 

sore itu mereka basab B^hkan ketika 

tatkala menikmati ‘^^emprot slang 

fcuka„ , 

bajuku 


” kcluh Solandra setelah mengenakan T- 
^hirt barunya. "Basahnya sampai ke dalam....” 

”Buka saja,” sahut Paskal seenaknya. ”Di 
sini tidak ada yang peduli kamu pakai BH 
atau tidak. 

”Mas rela orang-orang melihat...” 

”Nggak apa," potong Paskal sambil menye- 
ringai bangga. ”Masih ranum kok. Nggak 
malu-maluin yang punya.” 

”Idih!” Solandra memukul bahu suaminya 
dengan gemas. ”Porno!” 

”Siapa yang porno?” Paskal tertawa geli. 
”Siapa yang...” 

”Sudah ahl Jangan mengejek terus! 

”Duh, tambah cakep kalau ngambek! Paskal 
mencolek pipi istrinya. ”Sering-sering ngambek 
ya? Biar suamimu tambah sayang! 

Solandra pura-pura menampar pipi suammya 


sambil tersenyum manis. 

"Kalau aku tahu Mas Pas begini jahatnya... 

”Kamu mau cari gantinya? 

”Boleh?” 


"Pernah liliat raliang patah? 

"Mas lupa aku dokter gig'- 

* . u.. l-.in hitam.'' 

”Kamu lupa aku karatc . * h. Udara 

Mereka sama-sania tertavva 







yän^ pana5 memenfrat t.ik terasa m.n •. 
Lebih-lebih ketika percikan aar menibas I 
reka di sana-sini. ‘ 

Rasanya aku ingin semuanya ini tiri ? 

M.,- Soiind. '*'■ 

Andra." ‘>«äkW. 

»rtap helaan napas kita”"'""''’' ^ 
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ULANG ke Jakarta melahirkan rutinitas 
sehari-hari yang membuat Paskal selalu sibuk 
dari pagi sampai malam. Pagi bertugas di ru- 
mah sakit. Sore buka praktik dokter umum. 
Malam pun Paskal masih memenuhi panggilan 
beberapa keluarga pasiennya yang sudah meng- 
anggapnya dokter keluarga. 

Kesibukannya membuat Paskal selalu tiba 
di rumah dengan sisa-sisa kelelahannya. Semen- 
tara sebagai dokter gigi yang andal dan der- 
mawan, Solandra pun tidak kalah sibuknya. 
Pasiennya selalu antre sampai malam. 

"Rasanya kita harus sudah mulai mengun g 
kesibukan kita kalau ingin punya anak, Pas a^ 
'Tienyeringai pahit ketika mereka rib 
jang dengan sisa-sisa keletilian mete ' 

»i sisinya. Seland,a rerpniek .,ma lelahnya. 

”Mas capek, ya.^ 







”Masih ada generator cadanga 
»» 

□ II 


mau.’ 

"Bukan yang itu. Aku cuma minta dipijgj 
kok. Tadi hampir setengah jam ekstraksi M3 
Rasanya pegal sekali.” 

Oke. Ada bonusnya.^” 

Bonus apa? Sudah loyo begitu*” 

■Kan sudah bilang, ada generator 

cadangan. 

"Nggak ah.” 

Sokndra^“dj|^“kubelikan di Frisko?" 
-yum snuH 

Senyumnya tambah lebar U i • 

'Uaminya mulai meraba d ^ 
payudaranya. "lempermainkan 

. sekarang kam., , 

jamin tidak sampai ser i 

”Nggak bisa, Mas ” ” ! 

sambil mendesah. ° ^enggeJiat geli 
Tapi erangan ,tu • 

Ta --bah membakat 

hidungnya H DiP '^buhnya 

''ya dalam-dat^^" 
sedek; 




■lihit dirinya dalam bola mata istrinya yang 
sebening gl^^^er 

"Kenapa? Sudah tidak tertank pada suami- 
?” Paskal membiarkan tangannya membelai 
dan meremas dengan mesra. ”Ada pasien cakep 
di kamar praktikmu tadi? Lebih keren dari 

aku?” 

”Sudah ah,” Solandra menyingkirkan tangan 
suaminya. ”Iseng banget sih.” 

”Isengin istri sendiri apa salahnya? Nggak 
dosa, kan? Malaikatmu pasti nggak repot men- 


”Nggak salah kalau selesai. Tapi kalau ke- 
palang tanggung kan malah nggak enak! 

”Siapa bilang tidak selesai? Apa aku mesti 
minum jamu dulu? Atau...” Paskal menyebut 
merek sebuah obat kuat. 

Solandra tersenyum geli. 

”Nggak usah.” 

”Putar VCD yang baru kubeli, ya. 
yang jual, pemainnya aktris terkenal 

”Apa bedanya kalau pemainnya bukan . 

”Nggak mau lihat? 

Nggak usah.” ^ 

Ada apa sih.''” ' 

"Nggak ada apa-apa. 











Paskal mengguJingkan tubuhnva. Afenelu 
kup di sisi cubuh iscrinya. Oiratapnya 
Solandra dcngan cermat. 

”Serius kamu nggak mau?" 

"Bukan nggak mau," Solandra membala 
tacapan suaminva dengan iembut. ”Nggak bi " 
■Nggak bisa?” sergah Paskal bingung. 

Masih mens. ■ 

Sekarang Paskal tersentak kaget. Matan™ 

mengawasi otnnya dengan cemas. 

Sejak di Vegas, kan?” 

Solandra mengangguk. 

Sudah lebih dari A 

”Hampir tiga m' 

minggu ” 

.^,^7Wnn.kedokrer>- 

^^P>kjr bakal herh. 

kanta ntest.'nr''" ” 

J^ngan-jangan 

^da obgvn 

Mas?” ^ '■^^Puan di n l i ■ 

rumah sakit 

penting bnl- 

otaknya!” jenis kela ■ 

”T' - ^^Jnnya Tapi 

tidaU 

mehhatnya kecuali «la . , 

"Aku akan ‘““"'iku ■ Pä"* 

kurang aia, . k i 

dia be- 


Iru» 


ter- 


"Railiangnya bakal retak?” Solandra 
seiiyiim masani. 

paskail menatap istrinya scsaat. Lalu dikecup- 
nya bibirnya dengan penuh kasih sayang. 


Karena tidak ada ahli kandungan wanita di 
rumah sakit tempat Paskal bekerja, mereka 
mencarinya di rumah sakit lain. Teman sejawat 
Paskal merekomendasikan seorang ahli kan¬ 
dungan wanita yang mengambil spesialisasi di 
Australia. 

”Bukan orang lain, Andra,” Paskal tersenyum 
lega ketika mengetahui siapa ahli kandungan 
yang direkomendasikan sejawatnya. Kamu pas 
ti menyukainya.” 

”Mas kenal dia?” 

”Bukan kenal lagi.” 

”Bekas pacar di kampus dulu? 

"Bekas saliabatmu di SM A. 

”Dia?” Mata Sola.ulra tcrbuka lebar. D.tatap- 

nya suaminya dengan ratapan ' P 

"Dia sudah nicjadi p^kal 

-v I Al di rumah sak.tnya! Faskal 

Yang terbaik 





menycringai bangga. "Hcran. Padah^iJ ^ 
kuJiah duJu, dia tidak pintar-pintar amat!”^ 
”Kaca dosenku. dokter yang sukses bel 
cencu mahasiswa yang paJing pintar'” ^ 

♦♦♦ 


Hampir setengah menit Solandra dan S ■ 
b^-pelukan. Seakan-akan mereka Ll “ 

*=luruh kerinduan yang 
nienggumpal di dada. ^ ^ ^ ^ 

^«gah SoltlftLhar 

sini!” pasti sering ke 

Terus terang sih u 

^^embali dari Melbon ^ belum lama 

“■K f ““ ‘x^b^rapa bnlan 

k^, ” ^Ptasi." 

sempaf .^ r" 

® kun, han jj “™“ "u alasan Sania. 

, Mah J ”"8 tahu. 

^'^alah. p-, 

Pikir 5^ang 

^ sibuk.” 

. "" 'idak c.m.- , 
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sibuk? Taipi scmakin lama kami tidak 
bertému, malah scmakin kangen rasanya. 

”Kamu beruntung.” Sania membalikkan 
tubuhnya untuk menyembunyikan wajahnya. 
Kamu memang selalu beruntung! 

”Suamimu dokter juga, kan?” 

”Ginekolog.” 

”Wah, selevel dong!” 

”Levelnya lebih tinggi. Dia dosenku. Sudah 
profesor.” 

”Bukan main! Pintar juga kamu cari suami, 
San!” 

Tidak sepintar kamu. Karena dia tidak bisa 
dibandingkan dengan Paskal! 

”Cakep, San?” 

”Siapa?” 

”Ya suamimu! Jahat kamu. Tidak perna 
ditunjukkan pada kita. Fotonya saja tida p 
nah!” 


”Kamu pasti nggak suka.” 

"Bohong! Dia pasti kayak Robe 
xalau tidak, masa sih kamu mau. 

"Lebih mirip Bob Hope. j ^nya me- 

”Hah.^” Solandra mcnutup mulu 

ahan tawa. ”Yang betuL S 
”Tid-.iW nercava y‘‘ ^ 






Cinca pada pandan^an pcrrarn 
Cinra memang buta. Kadanc-k-. ^ 
sekaJian. ^ 

Xebih karena taktor kcsepian. Di, a 
Aku lajang.” ‘ 

^ ‘^-nva men,kak- 

Wak |uga. Cuma hidup bersama " . 
W terdengar datar. D.a t.dak h \ 

nyembunyikan „ada bosan dalan, sna™ 

KM" sudah berubah San " u 
kan tahu ’h H n 

“dA indah d, n,ita tT 
Paskal k Tuhan. 

mengali^“ Dra," Sania 

'*f''«'r ada P<=n,bicaraan. "Dia 

Ak, dia ““"“rau •• 

>kkiesaiani "’«S'lalukk, 

f*'rannya snJ,, “»atir. Sakit so 

- ■'f' salahn j >■“* brikan-bokan!' 
Sinek„>fea, kan> 


H 


aku sudah 




■Miomauttti-s; 

»"“S ban, 

'"“P- saå;^“"-bi,„^,“*‘«> hasil f< 

T>ada Pask 
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”Tidak bah.iya kan, San.-'” tanya Paskal sam- 
bil mcngamat-amati foto yang ditunjukkan 
Sania. ”Miom delapan puluh persen jinak, kan?” 

”Lebih baik kita laparoskopi,” sahut Sania 

haci-hati. 

Paskal tidak suka mendengar nada suara 
Sania. Dia seperti mengkhawatirkan sesuatu. 
Apa yang dilihatnya? Sesuatu yang mencuriga- 
kan? Sesuatu yang... ah, berdasarkan peng- 
alamannya... kurang baik? 

”Lihat saja hasil PA-nya sehabis laparoskopi 
nan ti,” Sania selalu mengelak setiap kali didesak 
Paskal. ”Mudah-mudahan jinak.” 

Tegangnya paras suaminya membuat Solandra 
cemas. Lebih-lebih ketika mendengar anjuran 
Sania. 

Operasi? Mengapa sampai sedrastis itu? 

”Tidak bisa diberi obat dulu, Mas? tanyanya 
khawatir. 

”Sania bilang lebih ccpat diketaliui jenis 
miom-nya, lebih baik.” 

"Maksud Mas. di.i takut miom mi ganas.> 

"Bukan I-Itgitu. Kainu kan wliu kebanyakan 
mioma ucori itu jinak. Masa doktor g.g. t.dak 
tahu? Kanm tlulu lulusnya nggak nyogok^ 
*Josc-n, kan?” 


Tecapi kaJi ini Solandra ridak men, 
kelakar suaminya. Dia ju^a mcras i 
hanya pura-pura ridak khawarir. Scb 

C::: 

Apa yang dikarakan Sania? Sesuam 
mengkhawarirkan? 

Aku cidak mau dioperasi, Mas ” d u 

tidak 4angkat°'sT" 

memberi suam ’ ™“'’' 

“"»k' Sarua cuma 

i^ngan tunormu' scdikit 

'^"'^dikirim kepA u 

t,dak> •=»"> Diperiksa ganas 

Eh, pintar . , 

"‘‘»k pa '«“wa. 

iadi *be J„ : -nye^bunyi- 

“'ieai kecem_ Solandra' ™""- 

»edA. d,<p,,^. 

ini bukan nt^ ’ ^^^‘‘mnya 

’ Andra)" 
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”Apa namanya kalau bukan operasi? Aku 
dibawa ke kamar operasi, dibius, perurku di- 
buka...-” 

”Cuma diintip sedikit. Diambil jaringan 
tumormu untuk diperiksa....” 

”Aku ridak mau, Mas....” 

”Harus. Kalau ridak, Sania ridak dapar me- 
nenrukan jenis miom-mu.” 

”Kalau Mas bilang sebagian besar miom iru 
jinak, buar apa lagi diperiksa?” 

”Tapi ada yang ridak, kan?” 

”Kalau ridak, apa gunanya lagi dioperasi?” 
”Asraga, pandirnya dokrer gigi ini!” 

”Kalau ganas, rerapinya hisrerekromi, kan? 
Tidak, Mas! Aku ridak mau rahimku diangkat! 
Kalau memang aku harus meninggal, aku mau 
tubuhku kembali ke pangkuan Tuhan dengan 

uruh!” 

”Ya ampun! Kamu seperti bukan dokrer saja! 
Terapi kali ini pun gurau Paskal tidak mem 
pan. Tidak dapar menenangkan perasaan istri- 
nya. Dan tidak dapar menggiringnya ke meja 


operasi. 

Solandra tetap menolak d/operasi. apa pnn 
alasan Paskal, baga/maiia pun >a men es 


istrinya. 






Kegiirihannya membuac Paskai sem 
bingung. ApaJagi sem.ikin hari perdarah-^*^^'” 
bukannya berhenci, mJah semakin ba^T 
Obat-obatan yang diberikan Sania seperti rfdt 
mempan menghencikan perdaraban itu ' 

Pk ■ kata 1 ■'uberikan 

'“"Anya. '“en'’-'nn8ah 

“;Ta'™ '“*a diope,™ 

'‘annya.- sahun^^d^'*^ menyembuh- 

kan dia menungm d “"ramnya. "Setiap 

5“ia menghela „ap”“"^“ Aat." 

tabu baPa- ^ 

Ib b “‘^8ai Xkl ''"»‘“nya Soiandra, 
n™«*u datangt^ '‘«a dir"'’" ■ 

>'arus ber- 

bisa kemari?- SoJan i 

'”r^figah malam k 
saja, Pas. Bawa R 

"" ::-ya 

!(&>. “*■ ''-*- 
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Mudah-mudalian aku bisa mengubah pendapat- 
nya.” 

Semalaman itu Paskai tidak mampu me- 
micingkan mata sekejap pun. Entah berapa 
belas kali malam itu Soiandra bolak-balik ke 
kamar mandi mengganti pembalut wanitanya 
yang sudah penuh darah. 

Bukan hanya Soiandra yang ketakutan me- 
lihat darah sebanyak itu. Paskai juga. Padahal 
sebagai dokter, darah sudah menjadi santapan- 
nya sehari-hari. 

Darah sebanyak apa pun tidak pernah lagi 
membuatnya takut. Tapi lain kalau yang 
mengeluarkan perdaraban sebanyak itu istrinya 
sendiri! 


Paskai bukan hanya takut. Dia panik. Putus 
asa. Tidak tabu harus berbuat apa lagi untuk 
rnenghentikan perdaraban sebanyak itu. Untuk 
pertama kali dalam hidupnya, dia merasa sia- 
sia menjadi dokter. Karena menolong istrinya 
sendiri saja dia tidak mampu! 

”Besok kita ke rumah sakit ya, Sayang, 
pinta Paskai kcrika dia sedang memapa 
Soiandra yang tengah mclangkali tertati 
ke kamarnya dan ka,nar .nandi- ■B-rkan Sama 


uicnoloiigmu. 




Apa masih ada ^runanya. M 

Sokndra sedih. -Rasany., rah.mk,,' l, 

■Mak. Andra. Aku vak.n kann. aka 

3uh. * ‘^an sem. 

Cuma mukjizac yanfr hkn 
ku. Mas.” ^ ^ "^^^y^mbuhlcan- 

harus berusaha. Andra TV^ L 

t: 

‘as percaya mukiW?" r 

menrblrin. '» 

terapat tidu, dengan hati- 

“T”*'" Padahal se- 

etr' }T 

■ndra ®‘*A«n P"''» 

anrbau 

ias.- “kan sar^ 

”Buat apa. itu, 


”Ingat. Tapi aku tidak peduli jika seprai in 
jadi belang-belang kena darahmu sekalipun 
Andra. Aku mau kamu sembuh! Demi aku, 
Andra, biarkan Sania menolongmu!” 

”Mas yakin perdarahan ini berhenti kalau 
Sania melakukan laparoskopi.^” 

Tidak. Tapi dia jadi tabu jenis tumormu. 
Dan kita dapat melakukan terapi yang lebih 
adekuat.” 

”Terapi apa, Mas.^ Histerekromi.^ Radiasi.^ 
Kemoterapi?” sergah Solandra menahan ta- 
ngis. 

Jangan berpikir sejauh itu. Andra. Untuk 
apa? Yang penting kita mengetahui diagnosis 
penyakitmu dengan cepat dan tepat.” 

"Lalu?" 

Lalu kita memilih terapi yang tepat!" 

”Ada terapi yang tepat untuk kanker. Mas?” 
rintih Solandra setengah putus asa. 

Dalam stadium dini kanker dapat disem- 
buhkan. Andra! Lagi pula, siapa yang bilang 
kanker? Di-PA saja belum!" 

Aku punya firasat jelck. M.is— 

"P/ease. Andra. Tolong kabulkan permintaan- 

ku .sekali ini saja!” 

Akhirnya Solandra menyerah juga. Demi 




suaminya, dia rela menyerahkan dirinya 
atas meja operasi. Dia membiarkan Sania u, 
lakukan laparoskopi. Mengambil sedikit ia ‘ 
an tumornya dan memeriksakannya di laborato 
rium Patologi Anatomi. 

Ketika istrinya sedang menjalani operasi 
Paskal tidak berani mendampinginya di ruang 
bedah. Dia raerailih menunggu di luar. Tidak 
sampai hati melihat perut istrinya dibuka 
^pa kecdnya pun luka operasi yang dibuat 

Beta p,„^ 

br f 
”»i- Seto kamal 

nielihatnya? orang yang 

Sania, ja^ab ‘Pp,!, , 

ttngah-tengah kegelisaU menghibur di 

P^empuan! Suster Ov 

^mua! Yang juga perempuan 

yang dilihatnya rn anestesinya. 

<tor dan kepaJa- 

saja Pa,i , 

S*"- seoun. ™e„„„,, 

y“"8 ™emerh J “- V ped!| 

keadaan segenrta keci, r, 

^ bcgitu clalam 


Paskal tabu, Solandra memang puritan Te- 
i rnereka tidak punya pilihan lain. 

Kalau boleh memilih, Paskal juga tidak mau 
istrinya dioperasi. Kalau bisa, biar dia saja 
yang menggantikan. Tetapi kalau sudah tidak 
ada pilihan lain, mau apa lagi? 

♦♦♦ 

Paskal baru berani menemui Solandra setelah 

dia dibawa ke ruang pemulihan. Saat Paskal 

meliharnya, Solandra belum sadar. Wajahnya 

pucar pasi. Tetapi bagaimana pun kondisinya 

saat itu, dia masih belum kehilangan kecantik 

annya. Dan ketika melihat istrinya dalam ke 

adaan seperti itu, tiba-tiba saja Paskal merasa 

cintanya kepada Solandra semakin berramba 

Jangan pernah meninggalkanku, Sayang, 

bisiknya dalam hati. Jangan biarkan 

. . - ■ ■ ICrirena tanpa 

dirian hidup di dunia mi..-- ^ 

kamu, hidup ini “‘‘“Y‘’‘'|‘!!i''Xk ^‘mbius.>n, 
Tatkala Solandra sato dan j/„.en.buka 
tatkala untuk pertama k. > ^ 

matanya, P.Tskal merasa lembut dan 

Ditnin.nya daln 

hati-liati. Seolab-olali 











nya. Begicu khawacir duman nya akan nien 
kiti Solandra. 

"Semua sudah selesai, Sayang,” bisikn 
halus. ”Sania sendiri yang akan mengawasi 
meriksaan PA-mu di lab. Dia janji akan menL'- 
bari kita secepacnya.” 

Tetapi ketika haaU itu keluar, bukan hasil 

menggemb,rakan yang mereka peroleh. Kabar 
.ru toang ar^rt 

melrha, paraa Sania, sebenarnya bafk 

rxerrr':'^ »enerL 

nya. Sampai Sanrl " “'^"“y“l‘an- 

■lyampaikannya terpaksa me- 

uTrt“^j^«“nya p,hin 
sahabat-sahabatnya. ' menacap 

Sarkoma! Itu be 

Paskal sMing Kanker! 

Solandra^ Buk"”*”"''*' KenL 

'“ea.' Solandra dT” "^ncari 
““■nya terasa din®negam 
•■anya rangan So, TapiT^^^-nya rangan 
* '“'“"'‘™yang,‘^“'»"8kali bukan 

Ö aiUgij^ 

• ^angannya 


I 


Karena saat icu dia sangat kecakutan 
Begku cakucnya seperti mendengar langkah- 

langkah Malaikac Maut.... 

‘ Ya Tuhan, bisik Solandra dalam haci. Kuac- 
kan diriku menerima apa pun keinginan-Mu! 

Dia bcrusaha tampil tabah. Berusaha me- 
nahan air matanya. Karena tidak ingin menam- 
bah kesedihan suaminya. 

Memang pada saat menerima kabar buruk 
itu, bukan dirinyalah yang perrama kali dipikir- 
kannya. Tetapi Paskal! Dia pasti sangat sedih. 
Ketakutan. Dan Solandra tidak ingin menam- 
bah derita suaminya dengan melihar air mata¬ 
nya. 

Padahal sesungguhnya dia sendiri merasa 
sangat ketakutan tatkala mendengar diagnosis 
penyakitnya. Solandra merasa seperti tiba tib 
saja dicemplungkan ke lubang gelap ^^^8 
sangat dalam tanpa dasar.... Dinding u g 
itu seperti bergerak menjepitnya. Mak.n ama 
makin rapat sampai dia sulit bernapas. 

-Aku merrganjurkan me- 

sambung Sania sambil te p T-jjak tega 
narap .a,aH 

melihat pucatnya paias "Lebih 

1 I I il-. di hadapannya. ueDin 

meneliti kcrtas hasil iab 








cepat lebih bajk. K.irena ckikiin st‘bu| 
miom Solandra sudah hercambah 

senti. Artinya pertumbuhann\-a term""'*i 
pat.' ' ce- 

Amnva rahimku harus d.an.>ku . 

t.,u.aha ™,;eL 

rasaannya. nekan pe. 

dan kprl.io ^ 

Mudah-„ud^,„ bel™ 

•'"i" getah bemna H» I*- 

men/- "‘"ä™." 

“ogisnysL DirasanyfL^'*’"^ “enahati 

niakin erat ^ '^ggaman suaminya se- 

'*«; “”Wku, ''■'■P*:'™, berapa iama 

Andra!’ cen 

3 Sr~ 5 t.““ 

<“e» ■.<!»/'*'■ jikTk 

:a/r “ 

■Ket2 wf b 

sambil l 

^^nnya. Beta. 

tidak pe- 

•x^nah d,Cmereka! 


llr 


c/rita 


kasili scmuriii itu? "Kita di sini sedang merun- 
dingkan tcrapimu, i:)ra! Bukan kcmatian kali¬ 
an!” 

"Aku cidak mau dioperasi, San," desah 
Solandra dengan air mata berlinang. "Kalau 
aku harus mari, aku ingin pergi dengan rubuh 
utuh. Bukan rubuh kurus kering, kepala botak, 
dan perut morat-marit bekas luka operasi!” 

”Andra! sergah Paskal dengan mata berkaca- 


kaca. Apa pun jadinya dengan tubuhmu, aku 
tetap mencintaimu! Di mataku, kamu tetap 
secantik seperti pertama kali aku melihatmu!” 

Sekali lagi Sania merundukkan kepalanya. 
Tidak tega melihat kesedihan kedua sahabatnya. 
Tetapi terlebih lagi tidak mampu menyaksikan 
cinta kasih yang bcgitu murni yang terlukis di 
dcpan matanya. 

Bahkan ketika maur sudah menghadang. 
niereka masih mampu menampilkan kasih yang 
hegitu tulus. Begitu d.ilam. Begiru murni. 


♦♦♦ 


Paskal 


I I »...iiKnk k.iinar niaiidinya 

il iiifiigliaiitaiii ttiiioiJK K- / 

'■rkali-kali. Stsiid.ili tangannva tcrasa sakit, 

I ■ 

ia b.iiu Iicili 


. t-l <ti/ 
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D. atas kepaJanya air dari pancuran 
cur deras. Airnya berbaur dengan air 
Biasanya rempar ini adaJah rem 
paling disukainya. Tempar 
tubuh. Sekaligus rempar bermesraan 

.‘t haJ yang biasa 

Jakukan berdua di sini maJab 

luka di hattaya, ^ PedJ. 

Mengapa hidup sekejam ini> Wpn 
^ W? Soiandra 

®'eitu SUQ. Begitu * sabat, 

’t' Un? v4 

■ “hira! M» 

justru memTL penvakiV ■ u 

P"®* „ “T * ^Wdra> n 

"> ««ela. a" ^'^^ianya 

'ubuknya Di'' *bUu „ P«W 

skatan. ^ begi^^^ ^"Jaga kesucian 

Atau ”®“P“i'»..uir”™i^uhikemak- 

dosa.> meniarj ^'^ukum.? 

yang 5 ] . bukuman 



^Pa pun 


penyakir yang dideritanya, itu tidak dapat 
nielunturkan kepercayaannya. 

Padahal Paskal tidak dapat membayangkan 
apa yang terjadi jika penyakir jahanam itu 
sudah menggerogoti tubuh istrinya. Dia tidak 
dapat membayangkan jika Solandra harus pergi 
lebih dulu. Mampukah dia menanggung beban 
seberat ini? 

Paskal ingin berteriak. Ingin menjerit untuk 
menumpahkan beban berat yang menindihi 
hatinya. Tapi dia tidak ingin Solandra men- 
dengarnya. Dia tidak ingin istrinya tahu betapa 
sedih hatinya. Betapa takutnya dia! 

Ketika keluar dari kamar mandi, dia melihat 
Solandra sedang berdoa di sisi tempat tidurnya. 
Dia tampak begitu khusyuk. Begitu khidmat. 

Sering Paskal melihat istrinya berada dalam 
situasi seperti itu. Kalau sedang berdoa, 
Solandra memang pantang diganggu. Seperti 
sudah tidak ada siapa-siapa lagi di sana kecuali 
dia dan Tuhan-nya. Dia bisa berada dalam ke- 
sunyian selama berjam-jam. Entah apa yang 
dibicarakannya. Apa yang dipintanya. 

Tetapi belum pernah Paskal melihat istrinya 
dalam keadaan seperti ini. Kali ini, dia tampak 
lebih serius. Lebih khusyuk. Lebih khidmat. 



119 




Laoaiiya 1 i>cpcrti nieJi 
luar dari ubun-ubun kepiiJan)-a. - 

BamngkaL- c^a halusim^;, pikj, p 
bil menjendap-endap keluar dari ka 
Kaiena pikiranku yang sedang kacau 
Paskal memang sedang sedih. Takut S p , 
*us marah. Entah harus ™arah kepada ' 
Tapi dia meiasa diperlakukan tidak^ad l i^^T 
s»pa? Alam? Dunia? Tuhan? 

SoliTkertr^" P'« 

^“a^ya begini lembut Be^ 

peni mengeni perasaan . ^ 

Pernah salah." uaminya. ”Tuhan tidak 

salah? Mengapa'’T"^' )“«» tidak 

«™>nya t: ^^^.alamat? Mengapa 
a-tf Koruptor. Ramp„ ^p' ‘'^Pada orang 
“'"Eapa iuarn, 7' Pambunuh. Pelacur. 
%“ “""* -baik Solandra, 

"ya. iMgif* '“'ang 

Paskal-tegak h'“'’ “'">bisu L '"""iawab- 

tanya r ‘ 

iuga teta,, """^»^umpahkan 

^'*a">ing T:'’ aebelah 

malaikat 


Lk 
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yang turun menjawab pertanyaannya. Tak ada 
suara yang membalas kegalauannya. Tak ada. 
Semuanya sepi. Semuanya bisu. 

Di mana Engkau, Tuhan? Masihkah Engkau 
di atas sana? Mengapa Engkau tetap membisu? 
Sungguhkah Engkau ada? Atau Engkau cuma 
ilusi semata-mata? 



< ^ t 





Bab IX 



-I halaman belakang mmah mereka 
ada tiga tan^^a h ^ 

hubungkan taman dengan 

^ W-ndra biasa dudL-d Ik T 

d. sana san.b„ 

i^iasanya Paskal j j , 

We menya„g“, "anj 

SoUdti diiduk di H *' Sementani 

P^nggungnya ke tub ^enyandarkan 

ini niereU ^ ^‘^^^inya. 

Tik ai' if'ya„E „ 

Malam J“‘'^a manis 

kesedihan ’ ^^oiuan ^^^g bernada 

^anya i 

•^yap ditelan 
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Di langit, bintang masih bersinar. Tapi sinar- 
nya tidak lagi secerah hari-hari kemarin. Malam 
ini, semuanya berkabut. Bahkan bulan tampak 
begitu muram seperti mengerti kesedihan me- 
reka. 

”Aku ingin memberimu anak, Mas,” rintih 
Solandra lirih. Air mata mengalir perlahan ke 
pipinya. 

Paskal merangkul pinggang istrinya dengan 
kedua belah lengannya. Diciumnya lehernya 
sambil menelan air mata yang tersekat di 
tenggorokannya. Dia tidak menjawab. Karena 
begitu membuka mulutnya, dia khawatir tak 
dapat lagi menahan tangisnya. 

Kesedihannya memang sudah tidak terkata- 
kan lagi. Tetapi dia tidak ingin air matanya 
menambah kesedihan Solandra. 

”Kalau aku pergi, aku ingin ada anak-anak 
yang mendampingimu.” 

Lupakan anak, Andra, tangis Paskal dalam / 
bati. Siapa pun yang kamu tinggalkan di sam- 
pingku, tidak sama dengan kamu. Dan aku 

fctap merasa kehilangan! 

■Aku cidak takut mari. Mas," desah Solandra 
sambil membelai-belai lengan suammya. Ke- 
matian bukan akhir segala-galanya. Kemati- 


17? 



an adalah aw.d pcrjumpaan denjtan T t 
Tapi atu tidak tepa men.ns,e.dkan'n,u , “a 
an... ' 

K^u tidak akain pergi. Andra” k’ i 
askal di telinga istnnya. "Aku tidak 
mengiiinkan kamu pergi'" 

rr- Paa/a, 

t-ibu 

Mintalah apa saia Q 

Penuh haru. "Seann^ ’ bisik Paskal 

^ sekalipun, 

Solandra naembelai-h"; untukmu.” 

^gan lembut. P*P^ suaminya de- 

dcsahnya 
Oke 

“jtnak’ -i^T" ’’“N ser.l u 

I ^fcJah tercenune 

mu.’ ^'^^ginkan anaU 

"Andra...,. 

”Apakah nerrv^ 

'"""»ku k,, , 

'"■'■•aluan.^- 


”Tidak. Tapi rasanya...” 

”Jika ovariumku masih baik, dapatkah kita 
jnenyatukan ovumnya dengan spermamu.?” 

”Andra....” 

”Aku tahu. Uterus dan kedua ovariumku 
akan diangkat. Mereka akan melakukan total 
histerektomi. Tapi kita bisa melakukan 
sebelumnya, kan.^ Maksudku melakukan pem- 
buahan in vitro?” 

”Lalu di mana kamu hendak menanam hasil 


konsepsinya?” 

”Di rahim seorang ibu pengganti.” 

Lama Paskal terenyak sebelum mampu mem- 
buka mulutnya lagi. 

”Aku tidak yakin kita dapat melakukannya 
di sini....” 

”Kita cari tempat yang mampu melakukan¬ 
nya, Mas. Mungkin sangat sulit. Tapi bukan 
tidak mungkin, kan? Mas mau mengabulkan 
permintaanku? Walaupun kedengarannya amat 

sukar?” 

”Kamu sudah punya calon? 

u bclum. Tapi aku akan men- 


"Sampai saat ini 


carinya. Mas." „ 

■R.n,anya tcrl..lu Andru.' gun.am toW 

Uic-la napas panjang. Pada ^ 


fnurung sctclah incngl 









saat kita harus berkonsentrasi untuk 
buhkan penyakitmu.. 

"Aku tidak ingin memnggaJkanmu sen^- ■ 

Mas." ^"airian, 

Kata siapa kamu akan meninggalkanku?” 
M^ mau mengabulkan permmtaanku.?"' 
askal menatap istrinya dengan sedih 
o Andra! Andra! Seandainya aku mam™. 
^nd^ya aku dapar! Apa yann r.dak^ 
kuberikan padamu.’ Nyawakii « L- 
„„ra akan ku Jrr„t 

b* sedih, tam- 

“'■•-at kesedihän ya„t P''“ 

suaminya. "Tapi kb^r^^ ^ "^elumun tatapan 
"^embuatku semak! ^ ^eorang anak akan 
"ambah semanga, hid'!^’™- 

s«gah Paskal getir dioperasi, kan.?” 

kehilangan kamui”^^^^’ 

*** 

51a,,, 

i” i*,'■“ 

.a.7a,. 

Untuk ‘ ^ mening- 
'^'^uemui PaskaJ. 




”Solandra sudah mau dioperasi?” tanyanya 
begitu mereka bertatap muka. 

Terus terang dia tidak menyangka melihat 
perubahan yang begitu besar pada diri Paskal. 
Dia seperti sudah tujuh malam tidak tidur. 
Wajahnya muram dan pucat. Matanya redup. 
Senyum menghilang dari bibirnya. Tubuhnya 
juga langsung susut. Dia jadi kelihatan lebih 

tinggi dari sebelumnya. 

Tetapi seperti apa pun perubahannya, Sania 
tidak dapat menghilangkan perasaan yang 
sudah lama dipendamnya. Bertambah tersiksa 
Paskal, Sania malah merasa daya tariknya se- 
makin menyengat. 

”Belum,” sahut Paskal lesu. Dia seperti 
tanaman yang sudah sebulan tidak disiram. 

”Rasanya dia harus dibujuk, Pas. Kita 
apa yang kita hadapi. Kita sedang bero 
dengan waktu.” 

”Dia mau dioperas. ^^“^^yrdengan 

”Syarat?” Sania mengangkat a y 

heran. "Syarat apa?" 

Paskal menceritakan ke. 

Solandra. Dan untuk bebetap 

tegun bcngong. p» 

■Kamu mau mcnolongku. San. 







”Apa yang bisa kubantu?" 

"Tolong buatkan rujukan patja 

Katanya dia profeor terkenal di bidm 
ginekologi." ‘"^obstetri 

Sesaat Paskal melihac air muka • 

ubah. Sesaat dia tertegun. Tidak tabu V"' 
menjawab apa. ^ barus 

Ketifca dia mampu membuka mulutnva k, 
bak ^va ,„de„gar agak d,„gin 

desah Paskal^Jl San," 

"^^operasi, aku inein Solandra harus 

^ paling baik buat 


■Bukan begito“*a“®?!’ 

pikiranku Ai, ° jangan tambah 

"“"T"* “e- 

tahu” „ 

aku rJi Sania ^ 

"^“-"a dia.- «ar. -Nanti 

akhir." *^^'*^8inan c berko/isuJ- 

^tJlandr; 


^^cepatnya 


' A 

ik 


**"Va di. 


a yang tcr- 


'^fngatur 


semu‘i«ya untuk kalian.” Lalu sesaat sebelum 
berpisiih, Sania menambahkan dalam nada 
dingin, ”Tapi kamu harus tahu, dia bukan 
suamiku. Kami belum menikah.” 


”Cuti lagi?” sambut direktur rumah sakit 
tempat Paskal bekerja. Suaranya dingin. ”Baru 
dua bulan yang lalu kan Anda mengambil 
cuti tahunan.” 

”Saya harus membawa istri saya berobat, 


Dok,” sahut Paskal datar. Tidak suka men 
dengar nada suara bosnya. 

Masa dia belum mendengar apa yang me 
nimpa istrinya? Atau... dia memang belum 
mendengar karcna terlalu sibuk? Atau mung 
kin... dia tidak peduli. 

Masih banyak pekerjaan lain yang harus di 
urusinya. Urusan pribadi karyawannya buk 
urusannya. 

”Bcrapa lama?” suaranya tctap tidak simpatik 

Di tclinga Paskal yang scdang murung. yang 
scdang mcmbutuhkan dukungan moral dari 
kolc-ga-koleganya, suaia itu jadi tcrdcngar me 

nyakitkan. 






Memang BarangkaJi bukan s.ikihn\.i 
iemua orang harus rerlibat den4>iM ' ^ 

L T " 

pricMCJnva. Itu tanggung jawab Pask.iJ scnd 
Tetagt tidak dapatkah dia bersikap lebih lu I* 
Itbih sanpatJc. 

Bar^a ftrta„>aan vang sulit dijawab 

mi bulan perjalanan wisata. ini ^ 
“““'u ”'i- oP^rasi. Mu„gk,„ i 

naenuiu aanbang bacaa anea. 

Paskal a^. '"“*‘‘'‘*“nya. Dok," sahut 
»haruanva menghtdapf*' 

kasihani. Dan cur. Supaya di- 

T™P' daian kZd 

JJ-»' Paakal «k sepert, yang 

‘>«basa-ba„> ”«■ >«Pa yang ,nga, untuk 

, ■'“>'* 'i-U b,« 

äT »-annyrr'"'^" terlalu 

karya» datarnya. "Tidak 

b^gitu lain." 

^^rgah Pask , *^ya 

Silakan” ^ mcng- 

sahut 

^ama 


tfgasfiya. 


Mitaiiy-ii bcrkaitai, aSiapa yang biituh kamii> 
ivlisili bainyak tcnaga mcdis lain yang meng- 
incar tempatmu. Baru )uga dokter umum. 
-Ajukan saja surat permohonan pengunduran 


diri.” 

Paskal merasa ditantang. Hatinya sakit se¬ 
kali. Pada saat dia membutuhkan dukungan 
moral dan material, yang diterimanya justru 
perlakuan yang sangat tidak bersahabat. 

”Saya akan mengajukan surat pengunduran 
diri sepulangnya saya dari luar negeri, katanya 


dingin. 

”Sebaiknya sekarang saja, sambut si angkuh 
sama dinginnya. ”Saya tunggu surat Anda di 
meja saya besok pagi.” 


askal tidak pernah mc-ngatakan kcpad 
klandra, dia sudah mciigundurkan dm. 
dak mau mcnambab bcban pik.ran .strmya 
udah tukup berat bcban \ang 

inggungnya. .vvatnya men 

'Ibtap. kctika \:;,,,,„durkan 

cngai kcputiisaiinya 





"Mengapa sampai sedrastis itu, P,us?" 

"Aku tidak punva pilihan lain," sahut Pa^j^ I 
lesu. "Saat ini yang ada daJ,im pikiranku curn 
menyembulikan Solandra.” 

"Seharusnya dia bisa menunggu sampai ka 
pulang.“ 

Dan seharusnya dia bisa bersikap iebih sim 
patik. Mereka sudah bertugas bersama di 
nimah sakit ini cukup lama. Ketika masih 
meniadi teman se,awat, hubungan meteka mc- 
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intara scpulub sampai lima belas ribu dolar. 
gelutn termasuk tiket pesawat dan biaya pcng- 
Inapan untuk Paskal sendiri. 

"Post op biasanya Solandra juga harus konsul- 
tasi dengan onkolog. Aku bisa merekomen- 
dasikan onkolog terkenal. Dia mengambil S3- 
nya di Amerika.” 

Itu berarti tambahan biaya. Untuk konsultasi 
dan biaya sewa apartemen sekeluarnya Solandra 
dari rumah sakit. 

”Kunjungan pertama sekitar dua ratus dolar," 
sambung Sania, seperti mengerti kesulitan 
sahabatnya. ”Kunjungan berikutnya delapan 
puluh sampai seratus. Tapi untuk biaya MRI, 
hone-scan, dan lain-lain pemeriksaan post op di- 
butuhkan sekitar dua ribu lagi. Belum lagi 


kalau diperlukan kemo dan radiasi. 

”Aku tabu,” sahut Paskal lesu. ’Soal biaya 

tidak kupikirkan. 

Bohong. Biaya merupakan tambahan pik 
yang barns dipikirkan meskipun Paskal ingm 
sekali tnengenyalikanoya dari otaknya. 

Cietlan rumah meteka masih bma tabun 
lagi. Selarna ini. semuanya tcrtiitup ei^a 
pt;gh..ilannya dan (a-ngh-tsilan " 

tck.^nalab dapat Icluasa benvtsata kc luat ne- 




gen untuk mera\Mkan ulang taluin nerl- 
mereka. 

Tetapi ketika musibah ini tiba-tiba d 
menyap.;. Pasical baru menyadari cen,- 
memiliki tabungan yang cukup. "^»ya 

l'ang memang bukan segala-galanya Tetau 
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Pentmgnya dengan yang lain. Apalagi va 
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^obiJnya supaya tidar^ 'u 
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nya ketika Paskard^.^' di b h' 

"»"g ketjanva di depa„ ' " “ 

nyan, 

Sesudah 


uluh tabun menghilang, tanpa mengirim se- 
pucuk surat sekalipun, kamu mau pinjam 
uang? Bukan main. Ada apa, Boy? Kamu ka- 
lah ntiain judi?” 


Paskal harus mengatupkan rahangnya me- 
nahan marah. Kalau bukan untuk Solandra, 
dia tidak sudi menemui ayahnya lagi. Apalagi 


untuk meminjam uang! 

Tetapi demi Solandra, demi kesembuhannya, 
apa pun akan dilakukannya! 

”Tidak masalah untuk apa,” sahut Paskal 
datan ”Papa nggak perlu tahu.” 

”Enak saja,” sahut ayahnya angkuh. Sepuluh 
tahun tidak mengubah perilakunya. Tidak juga 
penampilannya. Dia masih tetap segagah dan 
sesombong dulu. Hidup nyaman dan liar rupa- 
nya merupakan obat awet muda baginya. 
Barangkali ayahnya juga menyesali penampilan 
anaknya yang kuyu dan lesu. Jadi do 
tupanya tidak mudah. Dalam sepuluh 
saja dia sudah tampil jauh lebih tua 
suram. Barangkali melihat orang sakit se p 
Häri menibu.it doktcr j.id' eeP‘‘t tu.i- I 
ke bank saja l.atns n.encantunikan un uk apa 

' . ^ II infT iltäU tlCiiiK. 

"P.ipa mau minjamm say. ‘ ^ 

Paskal bangkit dari kurs.nya de ^ 
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karena merasa terhma. Kok 
minjaml’ ' '‘'ng 

s«,bil men^-entakkin kj^.nv., R,,),„ 

:>«ampa,nva di pintu, dia mendeni-ar k 
nva memanggd. Nadanya masih r ^ 

'ad. TaJak mengejek Tac k’’’ 

'«aP terasa nienyakitkan 

Berapa,-’ 

ratus. 

al. ayahnya 
/‘ga ratus apa> 

Juta 

C-unia segitua 
im ^ , 

tetteiur dalarsj"'"'' ™-^'')'embunylkan 
Cuma "raranya 

P“kal ,a„,ba,^ 

tedah bei,„„ te*,„^ ., 

“»k. ""'uk„y^ ■-, «“ 

^akanya h T ’ ^ 

‘‘“'"er. Jad, p,:“ “ l.ila„^ 

fc«aha' ^ k‘ng.,M jadi 


Ikiranpk.ili bcgiru ytiiig dik.itcik.in matariVti 
nititii ito bis.i bit.ir.i. Tctapi dt dt*p,in 
Paisk.ll yaiig p.ir.Lsnya sud.ih mcrah padam, 
jvahnyai nicmaiip tidak bcrkata apa-apa. Dia 
langsung mcmbuka laci meja tulisnya. Dan 
mengeluarkan buku ccknya. 

Ketika mclihat ayahnya sedang menanda- 
tangani cek itu, diam-diam Paskal melangkah 
kembali ke depan meja tulis. Tetapi dia tidak 
duduk. Dia hanya berdiri saja menunggu ayah¬ 
nya selesai menulis cek. 

Tetapi ketika dia mengulurkan tangannya 
untuk mengamhil cek itu, ayahnya menariknya 
kemhali. 


"Tunggu, " cetusnya tiba-tiba. 

’ Akan saya kembalikan secepatnya, melcd.ik 
lagi amarah Paskal. "Papa jangan kh.i\\atir! 

"Oke! Oke! Tapi bukan itu yang Papa 
mau.“ 

"Apa lagi.''” desis Pa.skal rersinggung. "Papa 
butiih jaminaii.''” 

"Hukan. Tapi piniaman im ada .syaratnya. 

"Syai..t'" l'.i.sk.il iiKiiggebiak im|.i slengan 

si ng„ Akl„. akln, .... d.a ,„c,.,a..S );an,ra„g 
....■kd.,k Sa,,,f..va s.Klah rei;.u.g s.'k..l.. R.k'a..ya 


s.iinpai 



tidak dapat ditolerir lagi. Afun^kin Jia 
butuh obat penenang dan antidepresi 
Terkejut ayahnya ketika melihat 
Paskal. Matanya membeliak katret. 

"Kamu kenapa. Boy>” tanyanya a.ak 
bmgung. Sepert. tidak percaya anaknya b' 

bemngkah sepert. .tu, -Sebenarnya sudah fe 
rapa banyak utangmu?" 

niengawasi putranva d ^^t^nya 

bukan kamu yang d 

Papa kenaf sepuT b 

Kamu^sudah berubah Boy” yang lalu. 

ambil seklrang Saya 
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Sekejap Paskal tertegun. Ditatapnya ayah¬ 
nya dengan heran. 

”Papa sudah ingin pensiun.” 

”Kan ada Paulin.” 

"Dia tidak punya bakat. Tidak punya naluri 
dagang. Pekerjaannya tidak ada yang sukses. 
Terlalu lunak sebagai pengusaha.” 

”Maksud Papa, dia kurang kejam? Tidak 
bisa membunuh saingan?” ejek Paskal sinis. 
”Dia mesti seperti Papa. Berdarah dingin dan 
bermulut busuk.^” 

”Jangan kurang ajar!” desis ayahnya ter- 
singgung. ”Uang yang kamu perlukan itu ber- 
asal dari si mulut busuk ini!” 

”Akan saya kembalikan,” potong Paskal tidak 
sabar. ”Berikut bunganya.” 

”Jangan sombong. Yang Papa perlukan bu¬ 
kan bunganya. Tapi tenagamu.” 

”Saya tidak berjiwa dagang. Seperti Paulin. 
Barangkali turunan Marna. Coba saja Prita. 
Siapa tahu dia mewarisi bakat Papa. 

”Ah, Prita masih suka hura-hura. Belum 
saatnya terjun ke bisnis. Kamu yang Papa 
perlukan untuk menggantikan Papa. 

”Nanti saya p.kirkan,” sela Paskal tidak sabar. 
Sekarang yang penting cuma Solandra. 




Cuma keselamarannya van^ ada di 
PaskaJ. Yang lain, urusan nanri. Dia 
tidak tahu masih ingin hidup atau tidak 
Solandra sudah... ah, Paskal tidak incin ^ 
mikirkannya lagi! 

Dibuangn>a jauh-jauh pikiran itu. Dia tid 
mau memikirkannya. Dia harus membawa 
Solandra uatuk berobar. D,a harus dapat „e 

2^' P™ raruh: 

uang 101.“'“ “ ”^ngembalikan 

“““ "■'"Sabulkannya^- 
,T“«™ungaparyararnya” 

Lagakmu bukan senerri ' 

“ang " P yang pinjam 

bodoh amat. 
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^‘dak, bantah 

p;‘";'-pik.r, aku ,y red,h. "Serelah 

^ “'Sm kehilaag '''“Porasi, Mas 

*^gin , 

'^"hilangan ka, 

Ho 


y^ndra! Dan operasi adalah satu-satunya ja- 
lan!" 

Solandra tidak menjawab. Dia membalikkan 
fubuhnya di tempat tidur. Membelakangi 

suaminya. 

Paskal merangkulnya dari belakang. Melekat- 
kan pipinya ke pipi istrinya yang basah. Di- 
sekanya air mata yang mengalir dari sudut 
mata Solandra dengan ujung jarinya. 

Mengapa Tuhan sekejam ini padamu, 
Sayang? pikir Paskal sedih. Apa dosamu sampai 
kamu dihukum seperti ini? Kamu perempuan 
yang sangat baik. Tidak pernah menyakiti 
siapa pun. 

Penyakit bukan hukuman dosa, Mas, kata 
Solandra beberapa hari yang lalu. Jangan me- 
nyalahkan Tuhan. Kadang-kadang kita sedang 
diuji. Kita harus tabah dan tetap percaya. 
Supaya lulus ujian. 

Tetapi Paskal tidak percaya. Dia hanya tidak 
menjawab. Karena tidak ingin tambah me- 

t>yakiti hati istrinya. . 

”Tolonglah aku. Andra," pmta Paskal Im . 
"Biarkan dokter mengangkat rahdnmu. Biar- 
kan dokter mcnye.nbulikanmu. Supaya aku 
hisa tetap mcmilikiinu. 
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"Tuhan akan menyembuhkanku, JVfas 
kita berdoa mohon pertolongan-Nya 
yakin, suatu hari mukjizat itu akan d 
menghampiriku." 

”Tapi bukan berarti kita harus diam s’ 
menunggu datangnya mukjizat. Andra r ' 
harus berusaha!’ ' 

"Aku ddak ingin kehilangan rahimku, Masi 

dibuka. Ma; U 

bayangkan ideknya perutku kalau di bek 

■nsB.nya tumbuh kdoidJ” 

k"* tatap. -Ak„ cidak Sa- 

"ya mbuhma, Tidak aka„ 

ku padamu! Kam., ^ cmta- 

Seperti apa pun , '^ku tidak peduli! 

nm,-. aku tetap n.endntai- 


Paskal memeluk i,:r ■ 

"'Tolong kabulkan ‘^''^t-erat. 
mohon padamu. ^ndra! Ku- 

kanmu!" kan dokter m« u l 

or menyembuh- 


Melalui operasi>" 

Ddtl; “^r 

™ S'lap. Paskai , 


mendenpar ; 

s istnnya me- 


arik napas. Dalam. Berat. Seperti menyimpan 
berton-ton beban kesedihan. 

”Mas yakin aku masih bisa sembuh?” desah 

Solandra lirih. 

”Ya, Andra, aku yakin! Asal kamu mau 
dioperasi!” 

Sunyi sejenak sebelum suara Solandra ter- 
dengar lagi. Murung. Getir. 

”Sania yang akan melakukannya?” 

”Tidak. Aku akan membawamu ke dosen¬ 
nya. Profesor Lawrence yang akan melakukan¬ 
nya.” 

”Suami Sania?” 

”Sania sudah menghubunginya. Dia bersedia 
menerima kita minggu ini juga. Aku minta 
waktu sampai minggu depan karena harus 
mengurus visa.” 

”Tapi dari mana biayanya. Mas? 

”Jangan khawatir. Tabunganku cukup...- 
”Mas Pas lupa. Itu tabungan bersama. Aku 
taliu persis jumlahnya. Dan kita ^^*^0 saja 
mengurasnya untuk berlibur ke Amerika. 

”Aku punya simpanan lain. Kamu tidak 

tahu.” 

”Bohong. Dari mana uang itu, Mas? mjam. 
Atau... dari Marna? 






Marna tentang penyakitmu, kan?" 

”Jadi Mas pinjam dari mana?” 

"Kamu nggak perlu tahu. Pokoknva hi 

t.dak usah kan^u pikirkan. tkng pentinjtr 

harus benuanp u„,uk menpenyahkan P , 

mu! Kita harus menang! Kita harus men^ah 
kannya. Andra'” "gaJah- 

Ä.:;s. 


Mas tidak keberatan, kan^” 

.ap’k“‘“ ■''bera.an punya anak, 

»dah taaya Sania?" 

akan berkonsultasi A 
Pikir kita akan h suaminya.” 

"Aku lebih berhasil?” 

rasimu, Andra!" keberhasilan ope- 


”Sembuh itu 

la„,b^,,,^"“ “ukiizat, Mas," ka, 

“t*™ «da„ri , '''”'dmat s< 

»ak day,„, ®. ■"''»•tnkan doa. "Taf 
^ mukjizat." 
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_^^UA hari kemudian, Paskal menerima tele- 
pon dari Sania. 

”Bisa temui aku di rumah sakit, Pas?” suara 
Sania terdengar sangat serius. 

”Oke. Sekarang, San?” 


”Ya. Ada yang ingin kubicarakan.” 

Paskal datang secepat yang dia mampu. Rasa¬ 
nya napasnya hampir putus ketika dia sampai 
di depan meja tulis di kamar kerja Sania. 

Ada apa? Sania salah diagnosis? ^ang di- 
periksanya bukan contoh jaringan tumor dari 
rahim Solandra? Yang ditemukannya bukan 


sarkoma? 

Memang tidak realistis. Tapi harapan harapan 
itu mengganggu pikiran Paskal sepanjang p 

jalanan ke rumah sakit. 

Buk.in tkl.d< muogkin. Bok«n tidak mung- 
kin! Keraungkinan salal. diagnosis selalu ada.... 







Ada apa, San? tanyanva sanibil nic k 
napas. "Kabar baik?" 

Tolong. berikan kabar baik padaku' 
Tergantunt; penafsiranmu,” sahut Q 
datar. 

'Mengenai apa?” 

"Surrogate mother." 

"Kainu sudah membicarakannya dene^n 
, suamimu? Eh. maksudku..." ® 

Kamu ingin melakukannya di sana?" 

K^u b,sa melakukannya di sini Sa ? 

P-duppp. ktih ™dah. Leb,,; ce:: 

Dan lebih murah.” 


. 'Ok'- lalcuLltl" 


ami bisa berangPar 1 k Supaya 

untuk histerektomi v ke Melbourne 

-Jufia 


Jliga untuk men. ■ . 
^^^usahakan^" 


P^ngganti?” 


■Dan aspek huku,^ 

^ ^"■»gacaraku ’ 
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”Pasti tidak mudah. Tapi demi Solandra..." 

”Meinang bclum ada aturan hukum yang 
niengaturnya. Tapi bisa kita cari celah-celah 
hukumnya.” 

”Berapa kira-kira biayanya?” 

”Jangan dipikirkan dulu. Biar aku yang 
mengatur.” 

”Dan menanggung biayanya?” Paskal begitu 
berterima kasih sampai rasanya dia ingin me- 
meluk Sania. ”Terima kasih, San. Semua biaya¬ 
nya pasti aku ganti.” 

”Nggak apa-apa. Yang penting operasi 
Solandra harus sukses. Kamu konsentrasi ke 
situ saja.” 

”Terima kasih, San. Terima kasih.” 

Sebagai ungkapan terima kasih, Paskal me- 
meluk Sania dengan hangat. Sesaat Sania tidak 
mampu menolak. Bahkan tidak mampu meng- 
ucapkan sepatah kata pun. 

Barangkali bagi Paskal pelukan itu tidak 
berarti apa-apa. Cuma ungkapan terima kasih. 
Cuma pelukan seorang sahabat. Tidak lebih. 

Tetapi buat Sania, pelukan itu justru me- 
nyalakaii kembali b.ira cintaiiya yang sudah 
harapir p..da.n. Oia n.ur.Ba suluruh tubuhnya 
terbah,!,. Dadanya nu„ggcleg..k. Darahnya 






mengaJir deras di seluruh pembuluh darahn 
Sampai mukanya terasa panas. 

Bahkan pelukan Mike tidak memberika 
efek sedahsyat ini, keluh Sania jengah di daj 
hati. 

Ketika Paskal melepaskan pelukannya se 
orang perawat memasuki ruangan untuk’n.e' 
namh sehelai status di meja Sania. Tetapi 

-tasa 

^emna kasih, San," katanya terharu "Akan 

kan parasnyfyM ™nyembunyi- 

k^at, kan?" «™anya sa- 


&P«t, Paskal, Solan*, : 
kaf'1' pada Sania. '“"Sat betterin 

tahu h 

San,- kata ntembalt 

«™a oUdta scfeai ntenjalat 

.4“'’*^'' aaia," *laknkan„ya. 


”Akan kuusahakan sedapat mungkin. Aku 
juga belum pernah melakukannya. Perlu ber- 
konsultasi terus dengan Mike. Tapi berhasil 
atau tidak, tergantung banyak faktor. Kadang- 
kadang kita tidak bisa mengatasi semuanya.” 

”Tapi aku percaya Tuhan akan mengasihani- 
ku, San. Jika operasiku gagal, Dia pasti akan 
memberikan gantinya.” 

”Berdoa sajalah, Dra.” 

”Kabari aku secepatnya jika sudah berhasil 
ya, San.” 

”Apa pun hasilnya, aku akan memberitahu 
Paskal secepatnya.” 

”Terima kasih, San.” Solandra memeluk 
sahabatnya erat-erat. 

Ketika sedang merangkul Solandra, Sania 
merasa bajunya basah. Dan dia tahu dari mana 
air yang membasahinya. Tidak terasa, matanya 

pun ikut berkaca-kaca. 

”Sudahlah, Dra. Kamu harus tabah. Jangan 
stres. Supaya daya tahanmu tetap kuat. Ingat- 
lah, apa pun yang terjadi, tetaplah tepr se- 
perti Solandra yang selarna ini kukenal. 

”Aku takut, San,” nnt.h Solandra pdu. Aku 
bukan takut mate Aku tidak tega menmggal- 
kan Mas Paskal. 






'Aku tahu." pumam Sania terscrukit 
"Jika usaha kita berhasil, kami bisa 
anak. tapi aku tidak mampu mendampinginy' 
sampai besar. maukah kamu nienolonp 
Pas menjaga anak kami, San?" 

■'Sudahlah. jangan berpikir vang bukan- 
bukan. Aku akan berjuang sekuat tenaga su- 

paya kamu dapat melihat dan membesarkan 
anakmu. ‘ 

■Aku percya padamu, San. Bemntung sekali 
menuHki sahabat seper,i kamu dan suami 
sepem Mas Pas. Tuhan begicu baik padaku.” 


“i» 

Rasanya ban, ^ l ' mau pergi 

"Ke A. , 

Austraha?" dia m 

Jalan-jalan lagi> p , keningnya. 

dalam masalah kan-.- tidak sedang 

. ^ggak, Ma. Kam’ 

** Lu?''*' istn 

Ibu Soland " ">'^'>i™ab. 

Wajah Paskal u ° ^enatan 

“*upinya^ ik ■ ^^upun dia ber 
Sandra menemukan 
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kcnuiramcin mclumuri peirasnya. Ada apa.' 
genarkali masalahnya hanya anak? 

Sesudah sepuluh tabun pcrkawinan anaknya 
baik-baik saja, dia memang mulai yakin, me- 
nantunya berbeda dengan ayahnya yang breng- 
sek itu. Tetapi melihat muram nya paras me- 
reka, secercah kecurigaan mulai menjalan hati- 

nya. 

”Suamimu baik-baik saja?” tanya ibu Solandra 
hati-hati ketika dia berada berdua saja dengan 
anaknya. 

Baik, Ma, keluh Solandra dalam hati. Saya 


yang sakit! 

Tetapi di depan ibunya. Solandra berusah.. 
menampilkan sikap yang setenang mungk 
Seolah-olah memang tidak ada apa apa. 

”Mas Paskal baik-baik saja. Ma. 

”Dia tidak macam-macam?” desak i unya 

~ solandra benar-benar tersenyum 

”Mas Paskal suami yang pahng baik. Ma 
Setia. Jujur. Sangat Leiaki 

”Syukur kalau ^ „^^,lai macam-ma- 

cli awal empat pulu i j^^r kedua 

_ ... mc-inasuki m.is-^ r 


r 
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Krisis percaya diri serintj membawa laki IjL 
mencari wanita yanrr lebih muda. Supaya ' 
reka bisa membuktikan kepada dirinya sendiri 
mereka masih tangguh dan jantan.” ' 

Senyum Solandra melebar. 

Mas Pas tidak seperti itu. Ma. Lagi pula 
umurnya kan baru tiga lima." 

;Pul»ng. Andra?" tanya Paskal yang bara 
sa)a melewati pintu depan. 

Dia baru menyuruh taksinya parkir di depan 

bebera ‘ ^ "““»nya jauh itu hanya 

Deoerapa meter! ^ 

irr"* 

lelah. ’ “““ tidak boleh 


dulu ya 

Dirangkuln a K ’ Solandra 

tangis. ”Mama 1 sambil menahan 

lia.-* Bayi känguru-'" ^ ^pa dari Austra- 

”^^yimu saja " l 

kelakar anaknyT' mem- 

dia tidak 

sedihnya 

buang rahimnya! untuk 



mcm- 


"Betul kalian tidak mau nginap?” tanya ibu- 
nya di depan pintu rumahnya. 

”Masih banyak yang belum dibereskan. Ma. 
Padahal lusa sudah harus berangkat.” 

”Langsung ke bandara?” 

”lya, Ma,” Paskal yang menjawab. Dia men- 
cium tangan mertuanya sebelum membimbing 
tangan istrinya. 

Tetapi Solandra melepaskan pegangannya. 
Dan memeluk ibunya sekali lagi. 

Ketika anaknya sedang merangkulnya, entah 
mengapa tiba-tiba saja ibu Solandra merasa 
hatinya berdebar tidak enak. 

Apa ini, pikirnya ketika sedang mengawasi 
taksi mereka meninggalkan halaman rumahnya. 
Firasat apa.^ Mengapa hatiku terasa begini 
tidak enak? 


*** 


ari Jakarta, mereka membutuhkan hampk 

iuh iam petjalanan uncuk 

sudah trausit d, bamU. ^ 
mg satu jain dua p 

elbourne. _menpiin- 
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jungi Profesor Lawrence. Terapi melihar k 
istrinya. dibatalkannva keinginann\a 
Solandra terlihac letih. Padahal xxaktu 
Amerika, dia sama sekal, ridak kelihatin lelah 
Apakah karena suasana hat, mereka saar 
Itu? PeqaJanan vang demik.an jauh, memakan 

«aktu hampT dua puluh ,am. tidak ter^a 
melelahkan. 

Betapa cepat masa-masa indah itu berlaiu 

berusaha keras r. ^ 

biasa. D,a tidak dan sesegar 

suammya dan untuk"!,- ^ 

•ngin tampil cantik sendiri, dia tetap 

Ketika Paskal ' 

Solandra menolakn ‘^inta kursi roda, 
"Aku masih kuL^ 

buat apa kursi roda^ gigih. 

Päskal nicrnaf) 

“™«a„ ntatnya un.uk 

‘■“Jata. Tttap, pt,a„at di 

“"'-an di i„> -"rtha. pa„ja„^-nya 

"'“B ■"»gumn.Pan ! 
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Sekar.uig tlia melihar bctaipa lelahnyai Solandra 
nieskipun dia berusaha keras mcnutupinya. 

Mengapa? pikir P.,skal cemas. Mengapa 
kondisinya menurun secepat itu? Benarkah ka¬ 
rena penyakitnya? Atau... dampak psikologis 

semata-mata? 

*** 


Di Melbourne, mereka menginap di sebuah 
hotel kasino yang terletak di pusat kota. Di 
depan hotel itu, Sungai Yarra mengalir tenang. 
Semcntara gedung-gedung pencakar langit 


tampil sebagai latar belakangnya. 

Hotel mereka tidak jauh dari pusat per- 
belanjaan. Tetapi Solandra sudah kehilangan 
gairah belanjanya. Dia memilih beristirahat saja 


kamarnya. 

Sementara Paskal juga sudah kehilangan 
inatnya untuk bermain judi. Padahal kasino 

rletak di bawah hotel mereka. 

Mengapa hidup begitu cepat beriibah. pi 'ir 
tskal ketika dia sedang memijat. kak. istn- 
a yang sedang luMbaring di tcmf 
ibui, s,.i.,nd,.. .»la I"''''; ■ 


I..I .liilii. 


Paskal meyakinkan dirin\ a, di d il 
ismnya bersarang penvakit vini. V™ 
nakutkan.... ’ ' ^ '•‘"»''t m,. 

Tidak seperti biasa kalau sedan. di„.. 
suaminva, kali ,ni kdakar Solandra tid/''”" 
deng„ san.a sekali. Senvuna manisnya i !' 
menghdanp bersama kemanjaannva K T 

P-kal bana Inna menit metniia/ Sd a 
sudah tenidur. ’ 

h^dlad s^nt^k 

P“kal mengawasi sti 

Uih. Penuh cima 

Kecantikannya masih 

semulus biasa t ^ulitnya 

sehitam dan selebat d 1 masih 

Solandra dapat m Tetapi sampai kapan 

Aku tidak semuanya? 

Aku tidak Ded 

tetan ^ kamu 

^kan pernah 

menimpa^u, pun yang 


S^Paya tidak Dl. 


Solandra, 
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„ Paskal mcmesan makanan di kamar 
seng‘il^ 

pia melarang Solandra bangun, biarpun hanya 
untuk duduk di meja dekat jendela. 

Paskal menyusun bantal di ranjang dan me- 
maksa Solandra duduk bersandar di sana. Lalu 
dia duduk di sisi tempat tidur untuk menyuapi 


istrinya. 

”Aku belum dioperasi. Mas,” gurau Solandra 
cerharu. ”Aku masih bisa makan sendiri." 

”Tapi aku ingin menyuapimu. Nggak salah, 
kan? Masa menyuapi istri saja mesti nunggu 
dioperasi dulu. Aturan mana tuh?” 

Mereka saling bertukar senyum. Tapi mereka 
sama-sama tabu, betapa senyum mereka pun 
telah berubah. Biar masih semesra biasa. 


senyum itu kini menyimpan kegetiran. 

Ketika Paskal sudah menyuapkan sesendok 
nasi goreng ke mulut istrinya. Solandra meng- 
ambil sendoknya. Dan menyuapkan sesendok 


lagi untuk Paskal. 

Tidak sampai hati menolak, terpaksa P« s 


a mulutnya Icbar-lebar. 

• ■ I . Ve<r-.s larri. Mas, gumam 

ingin ke Vegas ia^>. 

. .. „ 1 .1 menibersihkan 


(^,anyon bcrsaniainu. 
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Kita akan ke sana,” janji PjskaJ 
”Sesudah kamu sembuh.” ' 

'Mas bisa dapat cuti lagi?” 

■Persetan," Paskal keiepasan menen 
Sesudah mengumpat, dia baru menyefalT' 

mendengt 

tidak melanggar peraturan rumah saki, 

»bu r,:;;T' t 

sudah habis." ' '‘” 

'4ZgaT- ™-' di lua, 

y^"8 dap«'^menghl'|‘'i, T 

mana pun kamn u , membawamu ke 

Solandra meman 

dalam hatinya, ^f^rtanya lagi. Tetapi 

dapat membohonei ^pakah dia masih 
L^dah melekat Ji^va mereka 

pun rasanya sampai ber- 

"f;-: pVbXrkfra. 

fetapi u , ‘dia masih keria di 
fdya selalu lebiu diperU, ., 

‘^^pat ij tikan, pulang- 
^^^^ng-kadang dia 


hanya pergi selama dua jam. Setelah itu, dia 
sudah tergopoh-gopoh pulang menemui istri- 
nya. 

”Tidak ada kerjaan,” ^ahut Paskal kalau 
Solandra bertanya mengapa dia bisa pulang 
secepat itu. "Daripada godain suster, mending- 
an pulang godain istri sendiri, kan?” 

Solandra hanya tersenyum menyambut ke- 
lakar suaminya. Kadang-kadang Paskal ber¬ 
tanya dalam hatinya, sudah tahukah Solandra? 
Hanya dia tidak ingin menanyakannya? 

*** 

Profesor Michael Lawrence sama sekali tidak 
menarik, kecuali dia memiliki sekian banyak 
titel yang berderet menyemarakkan namanya. 

Kalau tidak dalam keadaan tertekan, Paskal 
pasti bertanya-tanya bagaimana Sania bisa jatuh 
hati pada laki-laki seperti ini. Matanya tid^ 
melukiskan kecerdasannya. Tatapannya ^ 
lunak. Kepalanya nyaris botak. Bibirnya te 
Ptpinya bulat. Perutnya gendut. Tubuhnya pun 

pasti tidak lebih tinggi Sania. 

Pendeknya, unmk urusan penamp.lan, 
enat K y , umurnya, yang « 

kdtegorinya minus. Btlum g 






■^gan 


paling sedibt berbeda dua puJuh nbun a 
Sania. ‘ 

Jadi apa yang menarik dalam dirinva 
membuat San,a terpikat? PadahaJ San,a K 

pemUa,. Ka.au ridak. u,,.a d.a nias.h n^el^r 
sampa, berumur tiga pu]uhan> ' * 

Kesepian? Atau... kebersamaan yang ntertk 
jalani sehari-hari? ^ ^ niereka 

bl"l^-ktr"“ Tetapi 

Pemerdcsaan caranya mdakukan 

Paskal kngsunr"''""’''^“ P''°f«'onalitasnyi 

"talarn taksi van.f^ ^ata Paskal 

ratorium untuk m mereka ke labo- 

dia danar ^^^^riksa darah ”AU U' 

mantap Mas." sahut 

D.a dapac „r„r t, ”^alau Dia 

'»Pa opet^i,,. "'"'"bubkanku. Waiaupun 


Lawrence ' c ' 

bisa cll Profesor 

‘Jisa r„^, c«-pat. 

JVarena Tulian 


'Tuhan ak 


n,en, 


'njam 


perutmu." 


turtirj 


'^^'igan 


"^■ndir, mcmbccIaJi 


”Tuhan tidak perlu membedah. Dia hanya 
perlu mengacungkan jari-Nya.” 

Ya sudah,*kata Paskal dalam hati. Apa pun 


katamu. 

Tapi operasi sudah disiapkan. Harinya sudah 
ditentukan. Hari Senin minggu depan. Dan 
Solandra kelihatan sedih waiaupun dia berusaha 
menutupinya. 

Profesor Lawrence sudah menjelaskan pro- 
sedur operasinya. Sudah menjelaskan apa saja 
yang harus dilakukan menjelang hari operasi. 
Kapan Solandra mesti masuk rumah sakit. 
Apa saja yang harus dipersiapkan. 

Dia juga sudah menjelaskan dengan gam- 
blang berapa biaya yang dibutuhkan. Tidak 
peduli mereka teman-teman baik perempuan 
yang pernah jadi teman sekamarnya. Tidak 
peduli mereka seprofesi. Dalam hal ini, dokter- 
dokter di Indonesia memang masih lebih murah 
häti. Banyak di antara mereka yang masih 
menghargai etika profesi. Membebaskan teman 


sejawat dari biaya pengobatan. 

biaya yang dibutulAan untuk o^ras. 
Solandra Itarapir sctara dengan |umlah biaya 
yang diperkiral.an Sania. Jadi Paskal t.dak 


k hy 


awatir. 


Dia sudali siap. 


Solandra yang agak 


cemas. 






Mcnvesal |uga dä tidak menpia, p , 

membentahu ibunya. Kdau uan.>nv, 

kurang, kepada säpa su.m,mva* hirur?" 
utang/ 

Jangan pikirkan biayanya." sahut Pask,| 

“"7 y ““-P- 'Sanu sudah n,e ^ 
Aan ^rapa biaya yang diburuhkan. Jadi 

;Tapi dan mana Maa dapat uangnya>" 

Jangan khawatir. Kamu tabu beres saia. 

A Supaya daya rahamnu t.dak turun." 

"San sabaik-bXyrm''^''r''“" 

P>'a nremberrkan mAana"’ 

Solandra u " terbaik. Me- 
biarpuj^ ^ ^^banyak-banyaknya 

”T . mau. 

kupakan 

banyak supaya kuat ” harus makan 

jadi genj 

'"T” pamr^“” "'«aiuk. "S^ah 

<, S'apa bilan r8'mbrot lagi .. 

mantao n , kok u ■ 

■Mas man" dipelnp • 

itu, ji “""''Akui- , 

“"'»"6 hotel SolanJ™ 

"^ereka 


”Kenapa tidak? Ini permintaan yang ku- 

tunggu-tunggu. 

”Tapi aku punya perasaan, Mas agak takut 
memelukku malam ini. Takut keterusan ya?” 

”Siapa bilang tidak boleh begituan menjelang 
operasi? Kalau tidak terlalu capek, tidak di- 
larang kok.” 

”Tapi aku cuma ingin dipeluk, Mas. Supaya 
bisa tidur nyenyak. Tidak diganggu mimpi 
buruk.” 

Tanpa diminta lagi, Paskal memeluk istri- 
nya. Ya, memang cuma itu yang dapat dilaku- 
kannya malam ini, seandainya pun dia ingin 
lebih. Perdarahan Solandra masih banyak. Rasa¬ 
nya perdarahan itu tidak pernah berhenti satu 
hari pun. 

Solandra membalas pelukan suaminya. Dan 
dia dapat merasakan ketakutan Paskal. Ke 
takutannya akan kehilangan istrinya. 

Ya Tuhan, bisik Solandra dalam Iwn. Ji a 
niungkin, jangan renggut aku dan pe u 
suamiku. Aku tidak cega racninggalkannya. 
Tapi jika iru bukan kehendak-Mu, biarlah ke- 
hendak-Mu s.ija yang tcrjadi. 


♦♦♦ 



Rumah sakit tempat Solandra di„pe„„. ,, 

terlalu besar. Jutra tidilc 

ju^a cia.ix menampilUp, , 

megahan apalag, kemewahan. Diban^ , 

dengan rumah sakit kelas satu di t'?'" 

hampir tidak ada artinya. 

Tetapi rumah sakit itu bersih Dan 

tidak peduli. n' ^ f 
katena sedang tegang me ”'ng^malisis 

Paskal m ^ ^^nunggu saat operasi. 

brankarnya ‘^^ngan Solandra ketika 

untukkan baei 

niasuk. *^jang di dekat pintu 

^^paro baya J^iidela, berbaring wanita 

operaai. '«»Pak„ya baru menialan,' 

fangkap ^"J^rig Solandra .A w/r- 

i-hTe' ““ 

'*«' pS.V',"" ada 


di sana selama 
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periwat mempersiapkan Solandra untuk operas, 
esok pägi- 

Profesor Lawrence tidak muncul malam itu. 
Tetapi ahli anestesi dan dokter jaga datang 
untuk , mengajukan beberapa pertanyaan dan 
melakukan pemeriksaan singkat. 

Lalu Paskal harus meninggalkan istrinya di 
sana. Dan pulang ke hotelnya. 

Ketika sedang naik taksi seorang diri ke 
hotel, tak tertahankan air mata yang selama 
ini dipendamnya baik-baik meleleh ke pipinya. 

*** 

Kamar hotelnya terasa sangat sepi. Begitu 
masuk, Paskal seperti masih mencium aroma 
parfum istrinya. Ketika duduk di tepi tempat 
tidur, bayangan tubuh Solandra pun masih se 

tasa jelas terbaring di sana. 

Baju tidurnya. Kopernya, Alac-alat „^up- 
nya. Semuanya mengingatkan Paskal pa a y 
D - 1 kehilangan kaimu, pikir 

Baga.mana aku b.sa k ■ ,Panku 

Paskal sedih. Semua benda meng. g 
padamu. Kamu cerbayang ke 
ku memandang. Ka,nu had.r d, senap helaan 

napasku! 



Tanpa membuka bajunva lat:, Pj,. , 

baringkan tubuhn>a di ranjan^ n; 

letih Tapi van^r p^dini: dirisikan 

Itu. " ^‘^-‘i^akannya bukan 

Du. meras. kesepian. KehiJangan Tidab . 
harus meJak-ukan apa. ^ ^ ^ 

^‘Jak kepm,>,n. Bahkart mam judi pun Jl 

beJum makan. ^ 

P-skal tertelentane bisn A' 

•■‘y- Men^tar L ^ tidur- 

nva Jangit-langit kamar- 

J^ulakukan tanpa Solandra.^ 
h'bi,yan ,eluruh ''^anya aku sudah ke- 

^^dupku. Maias me- 

" ’ anr, . sekarang.> Bisa tidur 

m.-mbavar. i 

j' -■ 

dia ^,1"^’'' 

Scnl *^ba tj,^ '^t^nf-mani! Sc 

Ju b,;:'’''' 

^ S(dandra. 


Membisikkan dia akan selalu berada di dekat- 
nya.... 

Dalam pakaian rumah sakit yang berwarna 
putih, wajah Solandra tampak begitu pucat 
ketika ditinggalkan tadi. Matanya menyimpan 
kesedihan yang bercampur kecemasan ketika 
mereka harus berpisah. 

Tetapi dia masih berusaha tampil tegar. 
Masih berusaha menyembunyikan kesedihannya. 
Mungkin untuk menghibur suaminya. Supaya 
Paskal tidak bertambah sedih. Supaya dia bisa 
lebih tenang meninggalkannya. 

Solandra tahu sekali bagaimana perasaan 
suaminya. Dia dapat merasakannya. 

”Pulanglah,” pinta Solandra ketika Paskal 
belum mau juga meninggalkannya. Belum mau 
juga melepaskan tangannya. ”Sudah malam. 
Jauh juga kan ke hotel kita.” 

”Besok aku pindah ke apartemen yang lebih 
dekat,” sahut Paskal sambil mencium rangan 
istrinya. ”Supaya bisa lebih lama berada di 
dekatmu. Kalau tidak diusir, aku mau tidur di 
luar.” 

”Jangan, Mas. Pulang saja. Istirahat. Nanti 
Mas sakit. O ya. Mas Pas belum makan, kan. 
Makan, ya? Janji.^ 









PaskaJ hanva menirani:t:uk. Padafi.il j 
peduli sudah makan atau beluni. pj 
tidak terasa lapar sama sekali. 

Mas pulant: sekarant:. va. Supavi k 
isnrahat. Havtanva dm-in be^trmi, takut sikl' 

Jan™ lupa berdoa >a, .\|.«, ' 

menolong kita.” ^ 

Benarkah Tuhan mau menolongmu^ pikir 
Paskal skeptis Kala,. T k 

«Wa ka.nu 

éhuk™ sebera, Jj 

t.» minta sesu "'“'''■Nya.' Bagaimana aku 
Pada yang rijak kd,hatan? 


Bab XI 


U Terasi Solandra berlangsung sukses. Pro- 
fesor Lawrence sangat puas dengan keberhasil- 
annya. 

”Dia sudah siuman,” katanya sekeluarnya 
dari teater, istilah mereka untuk ruang operasi. 
Kondisinya cukup baik. Sebentar lagi dia di- 
bawa ke kamar. Anda boleh tunggu di sana. 
”Terima kasih, Dok,” sahut Paskal lega. 
Rasanya dia ingin mclompat-Iompat untuk 
menyatakan kegcmbiraannya. Tapi dia takut 
diusir keluar. Suasaiia di sana sangat sepi. 
Hanya tiga orang yang sctiang duduk di ru g 
tunggu. Dan nicrcka tainpaknya sangat tt" g 

Sangat diam. Tidak ada yang bicata. T.dak 

ada yang mcinbuat kciil^titan. 

c 1 ,,r diiiluk incmbata seperti 

Scmuanya scdang 


dl ruaiig pcrpu.stakaan. 


Sckali-sckali ada pe- 



rawat yang berjalan keJuar. Tetapi bahkan I 
kah sepatunya tidak terdengar. ' ^ 

■Berapa lama rencana perawatannya, Dok>- 
Lrnia har, kalau tidak ada komplikasi • •' 
L™a han. Paakal menarik napas lega Se 

“ f berkumpul lagi. Dan 

t,dak akan betpisah untuk selamanya 

Temnr*^ I'' Solandn, 

pa, rT ‘i- 

SokX >'”« Mbawa 

T-Pi bahkan k"l 

sepuluh meter ■ u masih berada 

■neiasakan kehaXännva 

sudah banekit ^ k i 

terbuka. Dan ketik pintu kamar 

*"^uk, dia sudJk ^ itu didorong 

g •^"iba pe:t:,"r:;f^-bur ke p,nr„. 

Mng dengan mata "’'bhat Solandra tet- 
tidumy^ Ikskal hamnidi atas tempat 
p ^°^andra saking takutnya. 

‘iia baru selesa,' ,tu, bahkan 

'>«n8hi,anfc^"’'"l^»ni lapatoakopi. 

‘'"“"'“-Petawat yang 


tnenyertainya, Paskal maju mendekat untuk 
memegang tangan istrinya. 


”Sayang,” bisiknya dengan suara tersekat di 
tenggorokan. Rasanya dia ingin menangis. 

Ingin meratap saking sedihnya. 

Tangan Solandra begitu dingin. Dan dia 
tidak bereaksi. Seolah-olah dia tidak mendengar 
panggilan orang yang paling disayanginya. 

Tetapi ketika perawat memeriksa kateternya, 
dia melenguh seperti merasa sakit. Paskal 
menggenggam tangannya erat-erat seolah-olah 
hendak memberitahu istrinya, dia berada di 
sampingnya. 

Solandra hanya membuka matanya sekejap. 

Ketika mata mereka berpapasan, Paskal seperti 
dapat mera .akan kesakitan yang terpancar dari 
mata itu. Tidak sadar dia ikut mengeluh. Ikut j 

merasa sakit di perutnya. Di dadanya. 
kujur tubuhnya. 

Ketika Solandra memejamkan lagi matanj i- 


Paskal ingin mcmeluknya erar en e 

mcngguntang lengannya Ing'" 
terlelap hembali. H-;o.a takuc 
kan pernah terbuk. Solandra 

Solandra mcninggalkannya 
takkan pernah sadar lagi 



F 



Rasanya sikapnya saat itu bukan siki 
fesional seorang dokter. Dia lebih m.V 
awam ya^g pa„,k. Orang yang 
apa-apa. Vuig ada di kepalanva cuma 

t^u.T^u::™ya.dakper„ahs.Ja:C 

Takut Sobndra tidak bisa mengatasinya. 
begitu takut kchUangan dia! ^ 

Paska] menunggu di sisi pcmbaringan istrinva 

wT '7f' Solandra pascl 

bedah tidak terlaln ko i . P^isca- 

barkabut. Meniellnr Kesadarannya raasih 

"'alabcende™’;'::!"’^™ 

-'-diad.-. 

Paskal cemr p 

istrinya. 

di samping pei^bårinX f 
rawat melarangnya r»' Tetapi pe- 

galkan karnar. “^P^rsilakan mening- 

'Terpaksa 

^^rena dia tidak mau r, ^ tunggu. 

d' ‘‘‘■ka, Solandra SaH L i"*'" berada 

XX'diiainkan, 

“ 'aparkan P-kal baras 

°*ngin vann. iJntuk 

S fnenusuk t i "’^'^gusir hawa 
^ kulanir f'! 

6- uia ingin me- 
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nekuk kakinya untuk menghangatkan badan. 
Tetapi tungkainya terlalu panjang. Kursi sekecil 
itu tidak muat untuk tempat kakinya. Jadi 
terpaksa Paskal merosot di kursi. Sekadar me- 
luruskan pinggangnya. 


Semalaman Paskal tidak dapat tidur. Pikiran- 
nya terus melayang kepada istrinya. 

Bagaimana keadaan Solandra? Mampukah 


dia melewati masa kritis pascabedah? 

Ah, seandainya ada seseorang di sampingnya! 
Ada seseorang tempatnya berkeluh kesah. Se¬ 
andainya Sania ada di sini! 

Sania. Tiba-tiba saja dia teringat sahabat- 
nya. Mengapa dia belum memberi kabar juga? 
Berhasilkah ovulasi in vitro yang dilakukan- 
nya? 

Ketika Paskal menanyakannya sesaat sebelum 
berangkat ke Melbourne, Sania seperti meng 
hindar. Dia seperti tidak ingin membentahu- 

kan hasilnya. , , 

■Masih kuusahakan,” katanya mcngdak. 

”Tunggu saja hasilnya. . , , ■ 

Burukkah hasilnya? Sania hanya tid^ mg. 
mengatakannya supaya tidak nrenurunkan se- 

mangat Solandra? , pada ope- i 

”Konsentrasikan saja pik a 




rasi Solandra," katanva ketika PaskaJ 

“icnciesa]^ 

terus. ”Yang lain serahkan pad.iku.” 

Gagalkah pembuahan itu? Atau.., rnern 
belum saatnya diketahui hasil akhirnya? 
Kadang-kadang proscs yang kelihatannya bakal 
gagal, malah berhasiJ ketika dokter sudah ham- 
pir putus asa. 

SenAuh Itu suatu mukjizat. Mas. Tapi putiya 
anak danmu juga suatu mukjizat. 

Itu keyakinan Solandra. Diucapkannya de- 
ngan mantap. Dengan penuh keyakinan. 
ungkinkah Tuhan mengabulkan kedua-dua- 
niemilih, rasanya Paskal akan 

Soted kesembuhan 

cdak dapa, dibandingkan dengan apa 

Tentu saja Pasireil ■ 
apa aninya anak 

^ampukah dia kehadiran Solandra? 

kannya, dan itu,. membesar- 

änaknya sekalipyn e ^ *^^*^§0,05 orang lain, 
'lia sudah eng “ sendiri 

'“Wya sudah ,y* : ■ Solandra, Paskal 

Pidup |ag„ 




Pukul lima p.igi, Psiskal sudah diizinkan me- 
nengok istrinya. Dia sctcngah berlari ke kamar 
Solandra. Dan mclihat kondisi istrinya yang 
sudah jauh lebih baik dari tadi malam, Paskal 
merasa bersyukur sekali. 

Solandra sudah sadar penuh. Hanya masih 
lemah. Ketika melihat siapa yang datang, dia 
mengulurkan tangannya. Tetapi tidak mampu 
mengucapkan sepatah kata pun. 

Paskal menggenggam tangan istrinya. Mem- 
bawanya ke mulutnya dengan hati-hati. Dan 
menciumnya dengan penuh kasih sayang. 

”Penyakit laknat itu sudah lenyap dari 
tubuhmu, Andra, ” bisik Paskal lembut. Mulai 
hari ini kita mulai babak kedua hidup kita. 
Babak yang lebih indah dari babak pertama 
yang pernah kita alami bersama. 

Solandra tidak menjawab. Tapi sorot mata- 
nya mengatakan, dia mengerti .ipa yang dikata 
kan suaminya. Dan dia menisa sangat ber 
syukur. 

Setelah mengalami begitu banyak penderita- 
an, setelah melewati puneak ketakutan di ain- 
bang pintu bedah, Solandra memang men,ad. 
iauh lebih kuac. Leb.h tabah. Lebih tegar. 
Scpcrti tidak ada kigi y-inL' d.takutmya. 




Tetap, kecik., n,.n,ba«..,nva 

ke apanemen seuaan mereka J.nn h ' 
dian. tak uruntr Solandra tak 
bunyikan lagi kesedihannva. ‘ 

Aku bukan kitn wanita vane - 
Ma5.- desahnva brih ketika P,-l f 
k^nya di tempat tidur. Betritu^hLi 

owih dipengan,!, efek Th *''‘™ 

Mas / *' ibu anak- 

getir tanpa 

perempuan tanpa rahi “^P^ artinya 

"ku .ni, ^"npa .ndung teJur. 

^P" lag, kamu tidak 

Andra, p^'; ^ ' 

PWuh kas-r^^ mencmm 

"n-Patkn beH?'’ d, ^ 7""*' ’ 

, -Ak- 

damping.mu uL^ i 

^ barn. "^'kanku mcn- 
- Mas.” 
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mana-mana 


”Kanui tidak akan pcrgi kc 
tanpa aku. 

Tapi saat itu pun Solandra scperti sudali 
piinya firasat, waktunya tidak akan lama lagi. 
Perjanjiannya dengan Tuhan sudah hampir tiba. 
Dia harus kembali ke rumah Tuhan yang 
sangat dikasihinya. 

Solandra menolak keinginan suaminya untuk 
menemui onkolog yang dianjurkan Sania. Me¬ 
nolak rencana terapi lanjutan yang seharusnya 
dijalaninya sesudah pembedahan. 

"Aku ingin pulang. Mas,” desahnya Jirih. 
Ingin tabu apakah spermamu sudah berhasil 
membuahi ovumku. Sania tidak mengirim 
kabar, kan?” 

”Ah, dia pasti repot,” sahut Paskal mantap. 
Sania memang begitu. Gampang Jupa. Apalagi 
sekarang, sesudah p.isiennya numpuk. 

'Tapi teleponmu rid.ik diteriina. Aku kha- 


watir_ 

"Tidak acia yang pcrlu dikh..warirkan. Akii 
yakin San... pasn hclia.sil. Hcran. duln dia 
tidak pintar-pintar ani.ir Kcnapa .sekarang jadi 
p<indai ya? Apa ketniar.m snaniinya yang horak 
itii.-'” 

litap, Solandra t.dak nie.nhalas kelakar 



suaminva seperti biasa. Dia borker.c • 
pdang. “ '"Si" 

-Altu ingin pulany ^ 

mcmkmati ä,sa hidupku bersamamu. BuL 
bersama dokter 

km „e '"'^ny^bunyi- 

P^rasaannya, tawanya malah terdengar 

ke Jakarca Dan .7"" 

‘^‘gin ddakukan Sola ^ 

*^ah adalah m • *^sudah sampai di 

P“'=>' feika dia”"»d “ ''' '“''i'." k«a 

Hatinya pedih fee!:,,™® “'"“andikan istrinya. 
yä"8 batu saja raelihat bekas jabitan 

dwmbunyii, ' pcrut istrinya. Tetapi 

'dt ”“"‘»'"k ^‘‘PVa tatapannya 

kepalanya 'agi b' f 

»kponlna^ '“-k kita jitak 

*"au menerima 
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”Mungkin dia cuma tidak ingin me- 
nyampaikan kabar buruk kepada kita. Mas.” 

”Ah, Sania justru terbalik,” sahut Pask*il 
sambil tersenyum. Dikeringkannya tubuh istri¬ 


nya. Direkatkannya perban baru di bekas jahit- 
an operasi di perut Solandra. "Sania yang ku- 
kenal malah selalu menyembunyikan kabar 
baik. Menundanya supaya kita tambah gemas.” 

Tetapi Sania yang mereka temui keesokan 
harinya tidak menyembunyikan kabar baik. 
Setelah tidak mampu menghindar lagi, dia 
terpaksa berterus terang. 

”Maafkan aku. Andra,” katanya tanpa berani 
membalas tatapan sahabatnya. Tatapan yang 
begitu penuh harapan. ”Aku tidak ingin me- 
ngecewakanmu. Apalagi pada saat kamu tidak 
boleh stres." 

”Kami gaga. 1 ?" desis Solandra pahit. Bibirnya 

bergetar. Air matanya berlinang. 

Paskal melingkarkan Icnganoya di b.ihu istri¬ 
nya. Tidak sampai hati mcnyaksikan kekecewa- 
an Solandra. 

"Bukan kamu yang gagal. Dra, gumam 
Sania lirih. "Aku. 

-Dukan .salalnnu. .S.u.- Barangkal, ovumku 
mcmang )clck.” 






0'^^*nya yang gai:a], San?" 
murung. "Atau nidasinva?” * 

“Maa, 

■Bukan salahnau, San," .ela Solande 


menyentuh tangan sahabatnya dan me 
gauinya dengan tidus. "Kamu sud-^N 
Barangkali memang Tuhan be/ ^ 




S^aJ, Tuhan nasri aU 

y^g Itedua, kan.=- Paskd ”“tjizat 

lembut -Nah 1, P-pinya 

yang kedua' fe™'''''"® 

»dah lahir ket^K , "'“buh. 

'"-P kedua n ’ -- 

^“Pnmal mungkin.” "'kmati 
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ASKAL menepati janjinya. Dia meninggaJ- 
kan segalanya. Pekerjaan. Hobi. Teman-teman. 
Dia menghabiskan waktu hanya bersama istri- 


Solandra juga sudah meninggaJkan praktik¬ 
nya. Dia mengisi hidupnya hanya dengan suami 
dan Tuhan-nya. 

Mereka sengaja tidak memberitahu siapa 
pun. Mereka merahasiakan penyakit Solandra. 
Tidak mengatakannya kepada keluarga maupun 
teman. 

Supaya tamu tidak berbondong-bondong 
datang menjenguk. Teman-teman tidak me- 
nelepon tanpa henti. Keluarga tidak datang 
tnenemani dari pagi s.impai malam. 

Mungkin maksud mereka memang baik. Me 
nyataltan simpati. Ferliatian. Doa. 

Tapi bu.it orang yang menderita penyakit 



scperti Solandra, didataniii ban^ ak orani,> h 
sd.ilu berarrt hiburan. Kadani^-kadanij 
mereka santrat meJeJahkan. Dan harus 
uianiv riwavat pen>J.itn\a kt-i ...aa s<*r.. 

' .mc menjcncuk. suncr>uh hv' , ‘ ^ 

y^ng 


mcrivenangkan. 

dan SJanJra mem.l.h mtnutup „„ 

p..n>akn Solandra, Dan 
htdup berdua saia. 

""P” ber- 

“P vina “■ 

Du djtair,..ahkan pada umurnya 

kesempatan 
k-a. M. . ,h diberi waktu untuk 


. r ^ ''a’<ing padanya. 

' Padr " ^ekaligus begitu 

,. yang kedua, 

I _ ^i^dra sudah mencapai 
“pä a{jrt kcvj^.j, ., tidak merasakan 

'-“b- 1-ap t,* kun,ung seni- 

'vn'l'i >.n. dianjar,. '^'^”‘dak .r-gala manam 

•“V^-Pnya 

"'"V*: la.::."'’ b-ba,, k,. 

bulan P-nga„„,, ,,.nya 

^f>lar,r|ra PaskaJ 
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jadi tidak punya teman untuk membantunya 
membujuk Solandra berobat. 

”Buat apa lagi,” katanya lirih. ”Buat apa 
menambah beberapa bulan umurku kalau harus 
menderita?” 

”Tapi beberapa bulan itu sangat berarti 
untuk kita, Andra!” sergah Paskal antara marah 
dan sedih. 

Marah karena merasa hidup ini begitu kejam 
padanya. Pada istrinya. Pada mereka. Sedih 
karena saat yang paling ditakutinya itu sudah 
menghadang di depan mata. Saat perpisahan 
dengan orang yang paling dicintainya! Dan 
dia tidak bisa berbuat apa-apa! 

”Justru karena saat-saat terakhir ini sangat 
berharga untuk kita, Mas,” bisik Solandra lem- 
but. ”Aku tidak mau kehilangan sedetik pun 
kebersamaan kita!” 

”Tapi kita tidak boleh menyerah begitu saja, 
Andra!" desah Paskal putus asa. "Kita harus 
terus berusaha menyingkirkan penyakit jahan. 
ini!” 

”Dengan mcredam sakit, kurus kering, 
botak.? Tidak, M.is. K.ilau aku harus pergi, 
aku ingin rncninggalkanmu secant.k ket.ka per- 
tama kali Mas mclihatku. ^ 


tid ik- 

menahan air maran\ a. 

Mengap,, hidup begitu ke, „ , 

Apa salah mereka seben.,rnv.= r 

besnu tulus. sMengapa justru' h 

setragis ini? eliakhir, 

Janpan sedih. Afas , j 
jah suaminva dengan penuh"l ” wa- 

Kecdta ^etasakan fat^ 
k* Paskal bar r'" 
erat-erat supaya air m bibirnya 

fcnibutan belaian canea “"“»kan ke- 

mencab 1*1“ 

""■iukannya kalauT " -ii- 

nam? bolandra sudah pergi 

Paskal^r kamu. Andra!" 

sudah sam,. ■ 

P"*" dapat P^‘ ^aktunva r VJ L 
sudah d! "‘^^gahnya )u^ ’ storäng 

'^nionp- L. 


pun. 

”Q ■ ‘ '-‘•uuuur : 

ss. 5 £?-=;‘.r; - 


ada dZ 

apa 7' 

susa}, ,, 

beJajar.d 
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I aku berjuang untuk menjadi dokter? Menyem- 
buhkan istriku sendiri saja aku tidak mampu! 
Bahkan mengundurkan saat kematiannya saja 
aku tidak bisa! 

”Manusia bisa berusaha, Mas,” sahut Solandra 
lembut. Bahkan pada saat terakhir hidupnya, 
ketika Tuhan yang sangat dipercayainya pun 
seolah sudah meninggalkannya, dia masih tetap 
memperlihatkan keteguhannya. Kcpercayaan- 
nya. Kesabarannya. Penyakit yang seganas apa 
pun tampaknya tidak mampu meruntuhkan 
imannya. Tidak mampu membuatnya lebur 
daJam ketakutan dan keputusasaan. ”Tapi Tu¬ 
han juga yang menentukan.” 

Kalau begitu jangan menyerah, Andra," 
pmta Paskal pilu. ”Biarkan aku membawamu 
berobat.” 

Tidak ada gunanya lagi. Mas. Jika Tuhan 
‘ngin menyembuhkanku, aku bisa sembuh 
tanpa obat apa pun. Tapi jika waktuku sudah 
sampai, aku tidak takut menghadap ke hadirat- 
Nya.” 

”Aku yang takut, Andra! Aku takut kehi- 
langan kamu!” 

”Jangan takut. Alas. Aku tidak akan pernah 
nicninggalkanmu. Karena seandainya jantung 
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ini berhenti berdenyur sekalipun 
mu takkan pernaJi mati.” 


cinraku pada- 




^mya PasU menyerah. Dia membia^an 
^Wra ^emrnh cara yang dnng.nkannya „„ 
tuk rner^u saat-saat terakhir hidupnya 
Paskal mcnjual apa saja yang raasih dapat 
lu^ya. Dan dia raemakai uang yang di- 
umnk membahag.akan istrinya 

yang slh 

nya. Duian menuntut janji- 

kantornya." 

*^f^nelepon untuk sudah berkali-kali 

Kare„a“p,r.7‘®'’“''“*" pesan ayah 
kalau ayah^ ^ »bemäng selalu meng- 
Papa boleh meneJepon. ”Saat 

Karena saat berbuat apa saja.” 

^'‘i^Pkutidakberartil mati. 

™nyutuhltu Persecan Papa ingin 

d. mana saja. Sebagai 

'<“nl. B«a„ k, san,bung 

‘‘''nnuh-surub terus 


nicngontak kakaknya. "Bcrani berutang, takut 
bertanggung )awab!” 

"Bilang Papa, utangnya pasti kubayar lunas!” 
geram Paskal sengit. 

"Bagaimana mau bayar, kalau datang saja 
kamu takut.^” 


”Bukan takut, tapi aku tidak punya waktu!" 

Paskal memang tidak punya waktu untuk 
mengunjungi ayahnya, kecuali ketika suatu 
hari Solandra mengajukan suatu permohonan 
selesai mereka bermesraan. 

”Mas. boleh aku minta sesuatu.^” 

Mintalah apa saja, Sayang," bisik Paskal 
mesra. Akan kuberikan apa pun yang kamu 


minta. 

Kfccuali k( .embuhan! Karena aku tidak 
mampu menvi mbuhkanmu! Aku tidak b( r- 
?una! Meiigalahkdn penyakitmu saja aku ti- 
Jak mampu biarpun aku scorang dokter! 

Bilanir terus terang kalau permintaankii t^r 
alu berar Mas. 

Asal )anean minta aku kawin lagi, P-*s 
ersenyum paliit. ”Karena dari sekarang sampai 

iku mati, Lsrriku ciima kamu 

■I I I..T. k il.iu aku sudan 
"Mas boleh menikah la.m 
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senyum haru. "Bukan berarri Afas P- 
tidak mencintaiku jika keJak AUs 
kan penggantt diriku...” ' 

'Tidak atan pernah,- pocong 

J*; 

"Aku malah lebih lega kalau ada seseo«„ 

yang dapa, menggancikanku. Mas > ? * 
Solandra tulus. ^ 

^Bohong: Mana ada wa„„a gang „,au di- 

Wau“fd^al! ““■ Tv 

wanita ya„„ u- “ kalau 

“'"Burusmu Me„,r- 

apa permi kosongmu! Se- 

ya Aku akan 

^Sgak musim!” ^dand biarpun lagi 

Solandra tersenv 

suaminya dengan Diciumnya pipi 

0'uman istrinya denfiT^'*^^' membalas 

Aku ino.v, I Penuh kacik 

Solandra t \ ^ ^^^nd Can 
berat>TK "Apa . k«sik 

Sesaa kita sud uterJalu 

Bask, kabis, kana- 

"°'""dra jarang sckaJ. 
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mengajukan permintaan. Apalagi kalau dia tahu 
permintaannya akan memberatkan Paskal. 
Tetapi saat ini dia minta sesuatu. Dan dia 
tahu, permintaan itu tidak mudah. Solandra 
tahu uang mereka tidak banyak lagi. 

Apakah... waktunya sudah hampir tiba.^ 
Apakah Solandra sudah merasa... mereka 
hampir berpisah.^ Karena itu dia ingin berada 
di suatu tempat yang sangat berkesan bagi 
mereka.^ 

Ketika melihat suaminya tertegun, Solandra 
salah sangka. Dia mengira Paskal memikirkan 
biayanya. Karena itu sambil tersenyum manis 
dia merangkul suaminya. 

”Maafkan aku. Afas,” bisiknya di telinga 
Paskal. ”Aku yang tidak tahu diri. Jangan 
pikirkan lagi permintaanku tadi. Di mana pun 
kita berada, asal bersamamu, aku sudah rae- 
rasa bahagia. Lupakan Grand Canyon. Besok 
kita ke Surabaya, ya.^ Sudah kangen saraa 
Marna.” 

”Kita akan ke sana,” sahut Paskal tegas. Se- 
andainya aku harus merampok sekaJipun, ^ 
kukabulkan permintaanmu yang 
”Minggu depan kita ke Grand Canyon. Mau 

cari batu kali lagi, kan.^ 



Dtdekapnya istrinya erat-erat. Dipe a 
nya matanya. Dan dibulatkannya tekadn"^^^”' 
Tak seorang pun dapar mencegahnyTl 
Tak seorang pun mampu melerainya raengallT 
kan permintaan terakhir istrinya! 




kamu kerjanya. "Akhirnya 

am datang juga! Sudah siap mem- 

bunyi s^penUtuI-^^^'" 

-Wa. 

ngerutkan dahi sampai ayahnya me- 

Paskal diiduJj di W 

D,„ „erail,T,‘" meja tulis 

di dekatnya. Pulpen yang tergeletak 

^aya butuh tiga ■ 

^^ngguh-sunggyj^ ' katanya 

ayahnya. p /"^nyodorkan pulpen 

tang^anisuratperjajj-j^^ 'ngm saya menanda- 
tanpa 
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”Apa pun kata Papa,” sahut Paskal dingin. 
”Ucapkan sa) a. 

”Asal kamu dapat uang,” sambung ayahnya 
sinis ”Tidak. Kali ini Papa tidak sudi memberi- 
mu uang lagi. Papa tidak rela perusahaan ini 
bangkrut untuk melunasi utang judimu!” 

”Papa tahu tidak bakal bangkrut kalau hanya 
memberi saya tiga ratus juta!” 

”Memang. Tapi Papa tidak mau memberimu 
uang lagi. Tidak sepeser pun!” 

Paskal menggebrak meja dengan kasar. 

"Papa mau lihat saya mati?” 

”Percuma mengancam ayahmu.” 

Sekarang Paskal bangkit dari kursinya. Dia 
melangkah ke jendela. Dan mengangkat sebuah 
kursi di dekatnya. Ketika dia mengayunkan 
kursi itu ke jendela, ayahnya tahu, Paskal 
serius. Dia tidak main-main dengan ancaman- 
nya. 

Kamar kerjanya terletak di tingkat dua 
puluh. Kalau Paskal membuang dirinya ke 
bawah, tak ada lagi yang dapat menolong- 

^”Tunggu!” seru Agusti Prakoso antara marah 
dan cemas. ”Kenapa kamu senekat • 

"Papa sudah tahu jawabannya! as me 





lemparkan kursinya dengan senj^it. ”Kil- 
lebih suka meJihat mayat saya 
bawah kantor Papa..." 

"Berapa sebenarnya utangmu?” gera„ . 
nya penasaran. "Di mana kamu berjudP p 
dengar kamu sudah t.dak kerja, tidak pr^T 
Istmnu yang seperti malarkat ,ru ddl g 
mendidikmu? Menccgahmu main jud,)" 

"Jangan sebur Solandra seper,i iru',- „riak 

hancurfcan kantor 

Uio^skra 7 “' sama gemasnya 

!*ra maladcati TidaP , ! , ® 

roemuaskan sarnpai kamu harus 

■^pa mau benL " 

"'™ y“8 terakhir." A* T “““ 

^^ja tulisnya d -^yannya menarik Jaci 
bodoh di ”Sesudah ini, 

^^pa tidak peduJi!” ^arnu mau bunuh diri, 

nandatangsmj J>nku ceknya, Dan me- 

“fc koso„„7 f "^an kasar dilenrpar- 
^ atas mc-ja. 


-Kamu boleh mengisinya sendiri,” katanya 

, ”Asal kamu tahu saja, dananya tidak 
datar. 

melebihi satu M.” 

”Mana kertas yang harus saya tanda 

tangani?” 

"Kertas apa?” 

”Kertas kosong. Papa boleh mengisinya apa 
saja.” 

"Tidak perlu,” sahut ayahnya dingin. ”Tanda 
rangan penjudi apa artinya? Tanda tanganmu 
tidak berharga sepeser pun!” 

Dengan sengit Paskal meraih sehelai kertas 
di atas meja tulis ayahnya. Lalu digoreskannya 
tanda tangannya di atas kertas kosong itu. 

”Saya masih punya rumah,” dengusnya 
kering. ”Papa boleh memilikinya kalau saya 
tidak bisa membayar utang.” 

Rumah yang masih kredit?” seringai di 
bibir ayahnya begitu menyakitkan. "Kalau bisa 
dijual, rumah itu pasti sudah ludes juga! 

Kata-kata ayahnya memang sangat mengiris 
hati. Tetapi paling tidak, ayahnya masih me- 
nyayanginya. Dia tidak rcla Paskal bunuh diri 
di liddapannya. Dan dia masih siidi meminjam- 
kan uangnya. 

Dengan uang itu, Paskal dapat mengabulkau 


kemginan terakhir Solandra. Mcmh 
Pantai Barar Amerilca. Tempat merep"’'” '* 
ngecap bulan madu yang sangat berkesa” 
Tetap, ketrka Paak.d hendak memula"' 
lalanan mereka seperti dulu, Solandra T'' 
D,a minra dianrarkan langsung ke Las T ' 
Meskipun Solandra tidak nrentrakan T*”' 
nya, Paskal tahu apa sebabnya. ^ 

Solandra rakut dia ridafc kuat lagi Mcski 
pun selarna serahun rerakh.r in, dia ridak U 
IJiatan sakit, Paska] tahu tubnk ' ^ 

makin lemah. ^ 

nga^tr ‘*fb^^‘>h-basahan lagi de- 

ngan suamunn di Universal Studio^” 

tersenyl™^^ ^“'-dra sambil 

Bukan takut 

rahang orang vant. mematahkan 

basah?’ ^^^^•'tawakan bajumu yang 

Solandra tertawa kecil 

suaminya dengan ^^raya membelai pipi 

biasanya Pascal rn^ basih sayang. KaJau 

"^erasa sedih. "i^mat, kali ini dia 

Pertanyaan itu t K 

nieruyak hati- 

S^apa yang 

" niemk^i-- 


"^'^''^beJainya lagi jika 


Solandra sudah tidak ada? Ke mana dia harus 
mencari belaian sayang itu jika kekasihnya 
sudah pergi jauh? 

”Aku ingin pergi ke mana saja bersamamu, 
Mas,” gumam Solandra lembut. ”Tapi aku kha- 
watir menyusahkanmu.’ 

”Aku akan menggendongmu kalau kamu 

capek.” 

”Gendong saja aku ke bibir Grand Canyon.” 

Terapi Solandra tidak perlu digendong. Dia 
hanya perlu dibimbing untuk mencapai tepi 
jeram. 

Paskal sendiri merasa heran. Tiba-tiba saja 
dia seperti melihat Solandra yang dulu. Kuat. 
Lincah. Riang. Entah dari mana dia memper- 
oleh tenaganya. Padahal perjalanan yang me¬ 
reka tempuh cukup sulit. Dan panasnya mata- 
hari siang itu sangat menyengat. 

Solandra bukan saja mampu meJangkah di 
jalan setapak yang berpasir panas dan licin. 
Dia juga sanggup melompat dari batu ke 
batu untuk mencapai bibir jeram. 

Keringat bercucuran di wajah dan lehernya. 
Terapi dia tidak tampak terlalu lelah. Dari 
mana dia memperoleh tenaganya.^ Benarkah 
sudah terjadi keajaiban.^ 


• “Aku merasa berdiri di batas antara b 
dan langit. Mas,” gum^ininya sambil me 
dang jauh ke jurang ter,al di bawah 
Sinar matahan memantuJkan aneka warna'^' 
batuan. Ungu. CokeJar. Merah. "Ji^a 
bisa menciprakan keindahan yang begini 

m au dl bumi, Dia pasti memilik, Taman 
Firdaus yang lebih indah lagi di surga...." 

Dun^"" M r bagaimana- 

pun indahnya kalau tidak bersama suamimuP” 

istnnya """ 

yang memukaunya. Dia menoleh. Dan menarap 
su^inya dengan mesra. ^ 

dl sana, Mas ”^'b' ^^rada bersama-sama 
selalu menunggumu.-"^^ 

Paskal Andra,” bantah 

pun tanpa kamu' berada di mana 

buh dan selaln k kamu akan sem- 

Icn’’' dj 

^'ni, dl samping- 


”Pukan aku yan„ ^ 

”Tuhan akan rnemk saatnya, Mas.” 

D'a begitu keiaxn pa^'^^" "^uklizat! Muscahil 

Andra. Kamu be- 


baik! Begitu setia! Begitu taat kepada- 


sudah memberiku mukjizat, Mas,” kata 
Solandra khidmat. "Kalau t.dak, mustahil aku 
bisa berada di sini. 

Barangkali Solandra benar. Han itu dia tidak 
kelihatan lelah. Tidak kelihatan seperti orang 
sakit. Bahkan batuknya seperti menghilang 
entah ke mana. Padahal biasanya mengerjakan 
pekerjaan yang ringan saja napasnya sudah 
memburu. Dia pasti merasa sesak napas walau- 
pun di depan Paskal dia selalu berusaha me- 


nyembunyikannya. 

Mereka menghabiskan sehari-semalam di 
Grand Canyon of Colorado sebelum kembali 
ke Las Vegas. Mereka menempati hotel yang 
dulu. Tetapi Solandra tidak memuaskan hasrat 
belanjanya. 

”Buat apa,” katanya sambil tersenyum ketika 
Paskal menanyakannya. "Aku sudah punya se- 
galanya. Mas tidak main.^” 


”Katamu judi itu dosa, kan.^ Lebih baik aku 
tnenemani istriku saja. Supaya malaikatmu 
tidak repot mencatat d^iftar dosaku. 

Mereka menghabiskan waktu bersama-sama. 
Tidak berpisah sekejap pun. Tetapi ketika 


sedang mencumbu isrrinya malam itn 

^rtama kalinya Paakal meraaa, saatny^ “"af 
dekat. ^ ^udah 

Solania scperti tidak ingin Paskal melen» 
kan f^lukannya meskipun kemesraan ,tu sM 
be«kh,n D.a bahkan seperti ™,n,a 
mengulang, semuanya dan awal lag, Paa^h i 

ZlT 

melakukannya secara maraton Jagi. Paskal ta 
kut istrmya terJalu lelah. 

Krielap dalam pcUannfu”" 

/""f ™lepaskanmu, 
“«-«=*< dalam rengkuha^ "^^raeluk .arrinya 
kubia*a„ kamu f 
suatu hari t . ^ 

aku ingin tidak V sendiri, 

'rmgi kepergianku ” ^ y^"g meng- 

kut. Supaya aku tid U ^^^^ndra lemah Jem- 
kang dan merasa ber^ »^enoleh ke bela- 

, tidak akan "".^"'"^gaJkanmu.” 

Aku harus ^ku!" 

yang lebih indah^ Mas K 

abadi u 

^tjanjiJah suatu 


bari kamu akan menyusulku ke sana. Supaya 

tidak sia-sia penantianku.” 

Aku tidak tahu ke mana harus menyusulmu, 
tangis Paskal dalam hati. Karena aku tidak 
percaya ada hidup yang kedua! 

Seperti memahami perasaan suaminya, 
Solandra membelai pipi Paskal. Tetapi kali ini 
Paskal menangkap tangannya. Tidak tahan me- 
rasakan belaian yang dulu amat dinikmati- 
nya. Digenggamnya tangan Solandra erat-erat. 
Dikatupkannya rahangnya menahan perasaan- 
nya. 

”Aku akan membimbingmu ke sana, Mas,” 
bisik Solandra lembut. ”Aku akan menunjuk- 
kan jalannya.” 


*** 

Paskal ingin membawa istrinya ke San 
Francisco. Ingin membawanya bermalam ke 
sebuah hotel mewah yang tarifnya ribuan dolar 
semalam. Mereka pernah melewati hotel itu 
dulu. Pernah berangan-angan suatu saat kelak 
akan mencicipinya. Dan kini Paskal ingin me- 
uikmati angan-angan itu. 

Tetapi Solandra minta diantarkan pulang. 
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Dia bahkan minta diantarkan ke runi ih 
nya dua hari setelah mereka sampai di 
Kamu mgm mengatakannya pada 
tanya Paskal murung. 

Tidak •’ sahut Solandra tegas. -B,ar Mama 
tidak usah tahu sampai saat terakhir.” 

"Tapi Marna pasti mcnyesal. Andra. Mama 
almn menyalahkanku karena tidak sempat me- 
. S“t-saat terakhir bcrsamamu.” 

tidak“- '”“''T Mas, Aku 

mgm bersedih melihat ait mata Mama ■ 

Tap, lebth Mama meny.apkan diri dari- 
“'"<Wak menerima kabar buruk." 

Bukan kabar buruk, Mas." 

■Kaliån 

Aku akan selalu b Mas. 

akan merasaka ^ dekatmu. Kamu 

Seperti kelakuann a semakin aneh. 

menemukan istrin a^s 

bajunya dan mernas "^^fribereskan baju- 

Kamu naau ke m be dalam koper. 

heran. ”Mau jalan-jair^! ^ndra.^” cetus Paskal 

^“'“‘‘ra meugi 

senyum manis. Meliht !' dan ter- 

itu Paskal harus 


„.,kui tak ada yang berubah dalam dirin>a. 
Dia masih tetap secantik ket.ka pertama kali 
Paskal melihatnya. Solandra memang ingin 
tampil seperti itu sampai saat terakhir hidup- 
nya. Dan tampaknya keinginannya yang satu 

ini terkabul. 

Tubuhnya masih tetap ramping dan seksi. 
Tidak berubah menjadi kurus kering seperti 
pasien-pasien yang mengidap penyakit yang 
sama. Wajahnya tetap ayu dan mulus. Rambut- 
nya hitam dan lebat seperti yang selama ini 
dikagumi Paskal. Bahkan senyumnya masih 
tetap semanis dulu. Penderitaan seakan-akan 
tak pernah menyentuhnya. 

”Mau ke mana lagi. Mas?” balasnya lembut. 
”Kan sudah pergi ke tempat-tempat nostalgia 
kita.” 

Bilang saja kamu mau ke mana. Andra. 
Aku akan membawamu ke sana. Katamu kamu 
•ngin melihat Machu Pichu, kan? Mari kita ke 
sana, biar aku harus menggendongmu sekali- 
pun." 

Rasanya sudah tcrlainbat. Afas. Tang ku- 
inginkan sekarang cuma bermalas-malasan di 
ruiTiali liersama suamiku. 

Tapi aku tulak mau menunggu maut di 


rumah saja. Andra! Mar, kita berin, 
car, kesembuhanmu! J.ka medis 

™^pu. k,ta cari penyobaran alrernar.fi 
Terapi Solandra tetap menolak 
■Jika Tuhan ingin aku sembuh Dia n. 
menyembubkanku ranpa pengobaran apaTr 
hanya perlu menjenrikkan jari-Nya T 
l*a parku sudah riba, aku sudah siap~ ' '' 

'“P- “a sudah 

sana sambU m k semmggu di 

Mama senin helT san.pa. 

firasat ibunya seperti punya 

”Ad 

lagak bodoh.*^^"^^^’ ” SoJandra ber- 

ngobrol sama Marti' > ^ ^^sa nggak boleh 

ketemu, kan? Andra , lama kita nggak 

Marna i ^*igen sama Marna.” 

ada sesuatu y^^g^ kenapa rasanya 

Solandra nnert-\ i ^^^tda^ r^ui 

Pnemeluknv^, ' ^^hkan cara 

‘tigin n. ^‘-suatu. Atau... 
"•nyampaikan sesuatu. 


Dia ingin memeluk ibunya untuk... untuk 

^^Ada sesuatu dalam pelukan anaknya yang 
membuat ibu Solandra merasa resah. Firasat- 
nya sebagai seorang ibu terusik ketika Solandra 
memeluknya demikian erat dan lama. Bahkan 
air muka putrinya yang begitu tenang meng- 
ganggu perasaannya. 

Ada apa? Mengapa tiba-tiba saja dia me¬ 
rasa... takut? 

”Boleh besok Andra ikut Marna ke toko?” 
cetus Solandra ketika dia melepaskan peJukan- 
nya. 

”Ngapain?” tanya ibunya sambil berusaha 
menyembunyikan perasaannya. Perasaan apa 
ini? Bingung? Takut? ”Sudah bosan jadi dokter 
gigi? Marna dengar kamu sudah nggak prak¬ 
tik.” 

Cuma pengen santai. Ma.” 

Suamimu tidak mengizinkan kamu praktik? 
Supaya lebih banyak istirahat? Ini masalah 
anak, kan?” 

Bukan masalah apa-apa. Ma. Andra cuma 
ingin ikut Marna ke toko. Lihat Marna kerja. 
Masa nggak boleh sih?’ 

”Biasanya kamu nggak ketarik sama baju.”^^^M 


Orang bisa berubah. kan?” 

"BetuJ kamu mau ke toko?” 

■Betul ya, Mas?- Solandra mcnoleh 
kepada ^ya. -Mas ja,a ™au .W,"’;:;: 
Nggak alergi sama bau baju baru di toko?” 

Ke mana pun kamu perg., aku .kut, Andra 
ampai ke tapal batas aku tidak bisa Jagi me 

Paskal memang belum siap. Dia belum b.sa 
merelr -emisalikan 

Tetapi ketika akJiirnya takdir itu datang, 

iuea menolaknya. Tidak 

juga Paskal. 
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itu tidak ada bedanya dengan hari 
lain. Solandra menyiapkan sarapan pagi untuk 
suaminya, seperti yang telah bertahun-tahun 
dilakukannya. Dia sudah rapi ketika Paskal 
bangun dan menciumnya seperti biasa. 

”Pagi, Sayang,” bisik Paskal sambil mereng- 
kuh bahu istrinya dan membawanya ke meja 
makan. ”Kenapa sih kamu nggak bisa bangun 
siangan dikit?” 

”Karena aku ingin menyiapkan sarapan 
untuk suamiku,” sahut Solandra sambil me- 
nyunggingkan seuntai senyum manis. 

”Aku kan bisa nunggu. Janji besok kita 

bangun sama-sama, ya?" 

”Nggak ah,” Solandra bergayut manja e 
lengan suaminya. Takuc cerusnya diajak mand, 
bareng. Nanti t.dak sdesai-seteai sarapannya 

Paskal tertasva lunak. Dikecupnya p,p, ,stn 


nya dengan mesra. Ketika ciumannya , 
ke leher. Solandra menggcliat manja. 

Hanimnya atoma parfum istrinya m» 
sang gairah Paskal. Membuat nafsu mak» *' 
surut. Bergantf dengan sclcra yang kin 
Tetapi berbeda dari bxasanya, kab .ni 
Solandra menolak dengan halus. Dia tidak 
menolak pelukan suaminya. Tidak menolak 
ciumannya yang panas. Tapi ketika Paskal hen- 
dak melan,utkannya, Solandra mengelak. 

Mas,” desahnya sambil membela, pip, suami- 
nya engan penuh kasih sayang. ”Mas tidak 
marah kalau saya minta sesuatu?” 

sahut Paskal 

tr;akT;:i 

susah pavah b dengan 

■Mas mau 
Kata-kata itu 

menyambar. Memb^^'^‘ tiba-tiba 

hilang. Berganti den^*^ Paskal langsung 

biasa. ^San kecemasan yang luar 

P»'rengkuhnya bahu • 

wajahnya denean H, ^^•^rinya. Ditatapnya 
”1^0 1 *^"awatir 

Kamu kenapa. And l 

Nggak rasa apa-ar, ” Vang terasa?” 

®ahut Solandra dengan 


tetenangan yang luar biasa. "Cuma dada saya 
l terasa sakit. Mas. Nggak terlalu sih. Mas tidak 
perlu khawatir.” 

Tentu saja Solandra berdusta. Dia tidak akan 
minta diantarkan ke rumah sakit kalau tidak 
terasa apa-apa. Paskal tabu sekali, rasa sakit di 
' dadanya kali ini pasti sudah tidak tertahankan. 
Bohong kalau Solandra mengaku tidak terlalu 
sakit. Kalau rasa sakitnya masih dapat diatasi- 
nya dengan obat-obatan yang diam-diam di- 
minumnya sendiri seperti biasa, dia pasti tidak 
akan mengatakannya. 

Karena itu Paskal membawanya secepat 
mungkin ke rumah sakit. Dan hasil foto rönt¬ 
gen sito yang dilakukan saat itu juga menjelas- 
kan segalanya. 

Gambaran paru-paru Solandra sudah tidak 
berwarna hitam lagi. Hampir seluruh parunya 
Sudah berwarna putih. Artinya sudah hampir 
tidak ada jaringan paru yang sehat. Seluruhnya 
Sudah tertutup oleh jaringan tumor. 

”Bising napasnya sudah tidak terdengar, 
kata sejawat Paskal yang inclakukan peme- 
riksaan auskulta.si. -Sungguli mengherankan 
Solandra baru mengeluh .sekarang. 

IXiya tahannya meinang luar bi.isa. Barang- 
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kali bukan hanya daya tahann^a T ■ 
ketabahannya. j^ga 

Solandra seperti i„gi„ ■ 

pendemaannya, Tidak ingin men,bagLa1 
ngan s,apa pun. Tcrmasuk dengan aua„i 
Orang yang paling dekat dengannya. ^ ' 
Sampai saat terakbir, dia" intrin K. • 

r.dak .e„Bua/r4:’r 

merasalcan penderitaannya. 

Dia masih berkeras ingin melangkah dengan 

yane di • menunggu kursi roda 

yang dHnmtanya dari Umt Gawat Darurat 

berurha™”* .^aakatanya sambil 

membiru. ' ’ tampak agak pucat 

Paskal sendiri heran K 

riya berubah. Ke b cepatnya segala- 

makan tadi pagj f "^‘t^muinya di ruang 
cantik dan sese! ’ I se- 

ada tanda 

JTiasih seharum bias sakit. Tubuhnya 

dulu. Bahkan Pasa masih serapi 

memesona. Seolah c!l masih begitu 

tampil beda . Soland r i i ■ 

'^a sampai ”tira tidak ingin 

ttrakhjr hidupnya. 


ingin tampak cantik untuk sclama-lama^ 
Dengan penampilan secantik itulah dia 

"ngin dikenang oleh suaminya. 

Mungkin karena itu pula Solandra tidak 
ingin berlama-lama berbaring di atas ranjang 
rumah sakit. Tidak ingin berlama-lama me- 
nyiksa Paskal yang harus berjaga siang-malam 
di sisi pembaringannya. 

Malam itu juga keadaan umumnya langsung 
memburuk. Sesak napasnya menghebat meski- 
pun sudah diberi bantuan oksigen. 

Keringat membanjiri wajahnya. Tangannya 
yang berada dalam genggaman Paskal terasa 
dingin. Mukanya pucat dan mengerut seperti 
menahan sakit. 

Solandra memang tidak mengucapkan se- 
patah kata pun. Tetapi Paskal dapat merasakan 
penderitaannya. Dia kesakitan. Dan napasnya 
sesak sekali. 

Malam itu juga dokter ICU niinta izin untuk 
melakukan intubasi. 

Paskal dihadapkan pada pilihan yang amat 
berat. Tetapi dia incinang b^ims memilih. 

Dan meliliat keadaan istrinya saat itu. dia 

tidak piinya pilibaii lain. 

Paskal tidak ingin Solandra menderita. Sudah 
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cukup penderitaannva. Jane m r 

kg, ■ *■ " 

Untuk pertama kalinya Rukal rero ,U 
-lakan kef*r,.an wan.ra van, 

tidak tahan lagi menyaksikan pende ' 
■stnnya. Daripada Solandra harus 
--eba, mr, ,ebrH badr d,a t 

-rapat yang dir.ndukannya, TemL d’ 

'ak ada lag, pendenraan. " 

ba^in7y;““ yang 

—ka bermest""’'^ 

bi tr^aTe^tC VV“" 

"ya. Ketakutan Paakal keh l 
bilangan wanita va “"'"ya. Ke- 

hilangan kemesraan"^ dicmtainya. Ke- 

olehnya Jagj takkan pernah diper- 

takkan pernah mer J^^ebersamaan yang 

mana tak ada ^1 ^ ”Di tempat 

bahagiaan.” y^ng lain kecuali ke- 

”Tidak bah 

•l^ah Paskll kira sekarang, Andra.^" 

-Di sepapi.^f^ranya parau menahan 

P«n^bkah kira 4|f b.dup perkaw.nan kira. 

■"'mbua, kc-bahagiaan.' 

•^trlumur madu. 


Kamu membuat aku tidak ingin merasakan 
hidup yang lain. Hidup kita sudah terlalu 
■ dah Terlalu nyaman untuk digantikan 
dengan hidup yang bagaimanapun menarik- 

nya.” 

”Hidup kita memang sudah nyaris sempurna. 
Mas,” bisik Solandra lembut. ”Tapi tidak ada 
hidup yang sempurna seperti hidup di surga.” 

Tidak peduli apa pendapatmu, Andra, bantah 
Paskal pahit. Bagiku hidup kita sudah sem¬ 
purna! Sangat sempurna! Aku tidak ingin ada 
hidup yang lain! 

”Seandainya aku dapat memberimu anak. 
Mas,” bisik Solandra ketika mereka sedang 
berpelukan di atas tempat tidur menunggu 
datangnya kantuk. ”Seandainya ada Solandra 
kecil yang dapat menemanimu sesudah aku 
pergi.” 

Tidak ada yang dapat nienggantikanmu. 
Andra! Tidak juga anak kita! 

Sejak diintubasi, Solandra tidak pernah mem- 
peroleh kesadaraniiya kcmbali. Dia seperti se¬ 
dang tidur lelap. Napasnya teratur. Air muka- 
nya tenang. Kecuali endotrakheal tube yang 
mencuat dari mulutnya dan infus yang meng- 
hunjam lengannya, Solandra tidak ada bedanya 


dengan Solandra yang setijp malan, be b 
d, sismja, Pasfca] seperti melihat istriny, 


tidur. 

Wajahnya tetap cantik. Rambutnya yane , 
geraj hitam di atas bantal tetan mp 
belajan. Tak bosan-bosannya Paskal mfrbekf 


Wai ra„,but istrinya. Bahkan menciuranya 

sepert. „asd, dapac mengendus harun,!, 
aroma rambut Solandra. ^ 


'-ngkah laka 
cahan melihatnya 

Belum pemah aku melihat suami yang be- 

Tik sa^ar dfa ' ''' 

^ngusap air mata yang meng- 


genangi matanya. 

AI<cu IU& 3 , K I 

Pasienku, Na pernah berdoa untuk 

pasien ^ejawatnya lirih. ”Biasa- 


^ya pasien ICU n 

ICU cuma temn ^ ^^‘^ah pasien /oj/ case. 

akhirat. Tapi ^"^^ra dunia dan 

istn Dokter Paskal berdoa untuk 

^engasihani mereka ^ """^^^'"^udahan Tuhan 

^‘J^b-tnudahan dia p '^^^buat keaja.ban. 

hasil . ^'a termac..i_ 


uaereka j - " xuneui 

membuat keajaiban. 
p“'‘ dan pt, P^^ien yang ber- 

-“Va. ■■ ddak n, „.i g^tnkar 


Tetapi harapan perawat itu pun tampaikny.i 
a belaka. Sama sia-sianya dengan har.ip.in 
Pa2*al. Harapan ibu Solandra yang menunggu 
di luar. Harapan teman-teman mereka yang 
bergantian datang. 

Sia-sia Paskal menunggu di samping tubuh 
istrinya sambil memegangi tangannya. Me¬ 
nunggu mata istrinya terbuka kembali. 

Mata yang indah itu tidak pernah meman- 
dangnya lagi. Barangkali Solandra tidak ingin 
Paskal melihat kesakitan yang membayang di 
matanya. Atau dia ingin suaminya tetap mem- 
bayangkan maeanya seindah dulu? 

Solandra mengembuskan napasnya yang ter- 
akhir empat hari kemudian. Satu jam sebelum 
Solandra pergi, Paskal sudah merasa saatnya 
hampir tiba. Tekanan darah Solandra menurun 
terus. Denyut jantungnya melemah. Paskal me- 
larang dokter yang merawarnya melakukan 
tesusitasi. Dia ingin istrinya pergi dalam da- 
mai. 

Tak ada lagi yang dapar dilakukan manusia. 
Piarlah Solandra pergi dengan tenang. Paskal 
yukin kalau istrinya masih dapat bicara, dia 
äkan minta seperti itu jug*^- Solandra akan 
minta dibiarkan pergi dengan tenang. 


TergiJah, Sayang,” bisik PaskaJ le^b 
telinga istrinya. Dibelai-belainya rambutn 
ngan penuh kasih sayang. "Aku sudah^^"' 
Jangan merasa berat Jagi men.nggalkan sul"' 
mu. Berjalanlah ke Taman Firdaus-mu Ka 
sudah hampir sampai, Sayang. Aku ja„ji 
akan menangisi kepergianmu.” 


Samba menggigit bibirnya kuat-kuat mc 
nahan eangis, Paskal mencium dahi istrinya 

iviPcro Wo.-» ^ * 


ampai tiba-tiba dia merasa, Solandra tda 
Pergi. Telah meninggalkannya unruk selama 
>™anya. hanya sedetik sebelum dengung mo 
~yadatka„„ya, saat ttu telab tibf Saa 

kaltirrcLtf t"'" 

Puncak kepala dan k 
tubuhnya seperri ^ 

laksana disayat tielasan batu. Kulitnya 

tak tertahankan ^ Sakitnya hampir 

nahan air matanya^' Paskal tetap me- 

Solandra. arena itulah permintaan 

hari u 

Mas, aku mgi^ ^ ^ harus pergi sendiri, 

inngi kepergiarj)^^mata yang meng- 

^olandra pada malam 


. uir mereka bermesraan di Las Vegas, 
nku tidak usah menoleh ke belakang 

dan merasa berat meninggalkanmu. 

Paskal memenuhi permintaan istrinya. Dia 
sedih Dia hancur. Terapi dia menahan air 
matanya. 

Paskal hanya mencium bibir istrinya untuk 
terakhir kalinya setelah alat bantu pernapasan 
dicabut dan mulutnya. Dan dia terkenang ke- 
pada malam pertama mereka. Malam dia per- 
tama kali mencium bibir Solandra. Merasakan 
kelembutan bibirnya. Merasakan gairah yang 
membakar hatinya. Dan merasakan cinta yang 
merambah ke sekujur tubuhnya. 

Malam itu adalah malam pengantin mereka. 
Saat pertama kali mereka menyatukan tubuh 
mereka dalam gulungan kasih yang meng- 
gelora. Saat pertama kali mereka menikmati 

kepuasan yang sempurna. 

”Terima kasih, Andra.” bisik Paskal bahagia 
setelah kenikmatan itu berakhir dalam sebuah 
dekapan yang hangat dan lama. Terima kasih 

karcna telah mcnganugerahkan malam yang 
begini indah dalani hidupku. 

Paskal mencium bibir istrinya dengan niesra. 
Setelah bibir mereka saling melepaskan, Paskal 


masih mengusap bibir yang ranum itu H 
penuh cinta kasih. 

Kenangan akan maJam pertama mereka ' 
tiba-tiba saja menyeruak kembaJi ke bLak 
Paskal. Justru pada saat SoJandra sudah 

mnggalkannya. Sudah tak dapat ntembZ 
ciumannya Jagi. 

Tetapi bibirnya yaug menggurat indah di 

walahnya yang begitu manis dan damai tak 

pernah berubah sampai saat napas terakhir 

memnggalkannya. Di mata Paskal, Solandra 

mas tetap secantik seperti pertama kali dia 
melihatnya. 

imapnya bibir Solandra dengan ujung jari- 
nva s ’ ‘^^‘^butnya. D.kecupnya p.pi- 

kalinyT ^ tubuhnya untuk terakhir 


Entah sudah 
tubuh Solandra M memeluk 

• Merasakan kedua tubuh me- 


menyatu dalZ"''^" 

telah pada ^ ^ini dia 

meluk tubuh istrin^^^*^ '^^•'akhir dia dapat me- 
pelukan. Tak ada jj^ ini tak ada lagi 

wanita yang san.a^',ada lagi 
kagumi. ^‘"'ntainya. D.puja Di- 


solandra telah pergr. Dia telah melangkah 

, rempat 

mana Paskal harus menyalurkan cintanya 
etelah Solandra pergi? Ke mana dia harus 
mencari kalau rindunya sudah tidak tertahan- 

kan lagi? 

Rasanya Paskal ingin man saat itu )uga. 
Ingin mengejar istrinya. Mengikuti jejaknya. 
Buat apa hidup tanpa Solandra? Buat apa 
bangun esok pagi kalau sudah tidak ada yang 
ingin dilihatnya lagi? 

Saat ini tak ada lagi yang diinginkannya. 
Rasanya dia ingin membanting tubuhnya ke 
lantai dan menangis sampai mati. Tapi Paskal 
sadar, bukan itu yang diinginkan Solandra. Se¬ 
perti dia ingin terlihat cantik dan tegar sampai 
saat terakhir, dia juga ingin melihat suaniinya 
tampil tabah dan kuat setelah saat perpisahan 
itu tiba. 

Jadi sambil mengatupkan rahangnya kuat- 
kuat, Paskal tegak di sisi pembaringan. Me- 
nyaksikan dengan tabah perawat yang tengah 
menyiapkan kcbcrangkatan Solandra ke kamar 
mayat 

Dibiarkannya ibu Solandra terisak di sisi 
ienaaah purrinya. Mcngucapkan kata-kata per- 


pisahan sambiJ memeluk Solandra. Kat 
nya be^>itu mengharukan. 
hati Paskal. 

-Kenapa bukan Mama saja yang ma,i. D„;- 
nntihnya dengan suara memilukan ”k 

barus k^u? Kamu baru ,iga delapan! S 
muda sekali!" 


Paskal dapa, merasakan hancurnya ha,i se 
on.ng jbu vang kehUangan anak tunggalnya 
etapi Paskal tidak menangis. Hanya air maa 
yang menggenangi matanya. 

Dia berusaha tabah. Berusaha ,ampil ,ega, 
epan semua orang. Scjak dari ICU sampai 
juang lenaaah. Juga ke,/ka sejawa,- 

tur Tr Termasuk Ibu Direk- 

penyesalan ' tampil penuh 

J^ngan balaskan c i • . 

Solandra ketika akh’ ^ Mas,” pinta 

tikaian suaminya d mengetahui per- 

[^"^Patnya bekeria'"^-^i!^ rumah sakit 

akan meiJbu dendam 

”^engatnpuni. Ma. '^endcrita. Jika Mas 

d-a-” 

tangan direkt mcncnma 

^-ah sak.t tanpa pc- 


. nri Tuga ketika ayahnya datang me- 
C:rn^a pa,as penub sesal. 

”Kenapa tidak bilang,” keluhnya sambil me- 
rengkuh bahu putranya. ”Kamu kan bisa terus 
terang sama Papa.” 

Paskal tidak menyahut. Tetapi untuk pertama 
kalinya sejak dia meningkat dewasa, dia me¬ 
meluk ayahnya. 

Ketika merasakan pelukan putranya, untuk 
pertama kalinya pula setelah sekian puluh 
tabun, ayahnya menitikkan air mata. 

Sania muncul pada saat pemakaman Solandra. 
Dia langsung terbang ke Jakarta untuk meng- 
hadiri upacara pemakaman sahabatnya. Begitu 
melihat Paskal, air matanya langsung luruh. 
Tanpa dapat menahan tangisnya lagi, dia me¬ 
meluk Paskal. 

Tak ada kata-kata yang dapat diucapkannya. 
Hanya air mata dan isak tangisnya yang me- 
warnai pertemuan mereka. 

Paskal berusaha mati-matian menahan air 
matanya. Hanya supaya dia dapat memenuhi 
keinginan istrinya. Mengabulkan permintaan- d 
nya yang terakhir. 


■Jangan ada air mata, San, " gumam p,* , 
pahit. Suaranya parau. Matanya basah Tet ^ 
dia ingin tetap tampil tegar. Demi 
;'Andra tidak mgm ada air mata yan. T '' 
iringi kepergiannya.” 

Tetapi tangis Sania tidak dapat diJerai. D, 
menangis terus. Bahkan sesudah upacara pé- 
makaman selesai. Sania masih berlutut sambil 
menangis di depan gundukan tanah yang mem- 
bukit dl hadapannya. 

aku, Dra," desahnya getir. "Altu 
tidak bisa menolongmu....” 

Di kald makam, Paskal bersimpuh sambil 
egun ir mengawast taburan bunga yang 

bawT" r --h Di 

Wanita y^g sangat"* 

nya. ^ J^asihinya. Belahan jiwa- 


Bagaimana dia 
nya seorang diri d' ' ”^^'^‘'^^^alkan istri- 

belum pernah be ^^jak menikah, mereka 
ketika Solandra ber^^ ^^malam pun. Kecuali 
itu mereka meman^ ^ ftimah sakit. Saat 

tidak sendirian. Solandra 

menungguinya. dan perawat yang 

lagi , 

yanp _ 


y^ng menemaninya.^ 


Hanya mayat-mayat dingin dan kaku y.tng 
u haring di sebelahnya! 

'** „a itu Paskal tidak ingin beran|ak dan 
sana Dia ingin berada di sana terus. Ingm 


tanpa Solandra? 

Ayahnyalah yang menyentuh bahunya me 


nyadarkannya. 

”Sudah saatnya pergi, Boy,” katanya lembut. 
Suara Papa yang paling lembut yang pernah 
Paskal dengar. ”Biarkan Solandra beristirahat 


dalam damai.” 

”Saya tidak mau meninggalkannya sendirian, 
desah Paskal getir. 

”Dia tidak sendirian.” Papakah yang bicara 
itu? Atau malaikatkah yang membisikkannya? 
Karena belum pernah Paskal mendengar ayah- 
nya bicara seperti itu! ”Solandra sudah di- 
kelilingi malaikat-malaikat.” 

Benarkah ada malaikat? Benarkah ada hidup 
yang kedua? Benarkah ada Tuhan? Benarkah 
ada surga? Benarkah Solandra sudah sampai 
di sana? Atau cerita itu cuma dongeng peng 
hiburan untuk orang yang ditinggalkan. 
Harapan palsu yang ditanamkan bagi yang 
putus asa? Supaya ada harapan mereka suatu 
saat dapat bertemu kembali? 


Katakan padaku, Sayang, pinta PaskaJ dal 
mobil ayahnya yang membawanya n 
Katakan padaku kamu sudah sampai 
Di Taman Firdaus. Katakan kamu sudah T"' 
temu Tuhan-mu. Katakan kepercayaanmu tid* 
sia-sia. Katakan kamu tidak senditian di sana 
Katakan! Supaya hatiku tenang. Dan aku danat 
menetuua kepetgianmu dengan lebih tabah' 
Tetap, Solandra tidak datang. Suaranya yang 

lemah lembut .tu tidak pemah tetdengar lagi 
dl tebnga Paskal. ^ 

Tak ada lagi Solandra. Tak ada lagi istrinya 
yang cantik. Yang sangat dicintainya. 

knc^^^ ditemuinya di sana hanya rumah 
ong. Tidak ada siapa-siapa. Tidak ada yang 

Tidakmemeluknya. 

g msnganugerahinya senyum 


dnggal di rumah? ^uat apa dia 

Semua benda di 

pada Solandra! ” 'ni mengingatkannya 


Lebih baik aku 
hati. Lebih baik ak^^"^’’ 
yang penuh kenane *'*dak berada di tempi 
rena hatiku sangat safei,7“"“ >>ersamamu! Kf 


-nncal ayahnya Paskal langsung perg.- 

mengerxl^^ mobilnya entah ke mana. 

flai dia sudah metasa sangat lelah. Begitu 
L . _mcjfiinva nun terasa 


Dia turun di sebuah hotel. Dan memesan 
sebuah kamar. 

Ketika masuk ke kamar dan melihat tempat 
tidur yang kosong, hatinya terkoyak lagi. Dia 
ingin menangis. 

Dengan siapa dia tidur di sana? Siapa yang 
akan menemaninya? Siapa yang memeluknya. 
Menciumnya dengan penuh kasih sayang meng- 

ucapkan selamat tidur? 

Akhirnya Paskal masuk ke kamar mandi. 
Dia ingin merendam tubuhnya di dalam bak. 
Biar esok pagi dia ditemukan mati beku di sana. 

Tetapi kamar mandi pun mengingatkannya 
pada Solandra. Pada tubuhnya yang basah dan 
hangat dalam pelukannya di bawah pancuran. 
Pada rambutnya yang basah tergerai. Pada 
shampoo yang dibalurkannya di atas rambut 
itu. 

Aku bisa gila! pekik Paskal. 

Tidak tahu pckikan itu hanya dalam hatinya 
atau benar-benar telah diter.akkannya. ^ 


Solandra telah memiliki setiap inci tub 
Merasuki ^lumh jiwanya, Bagaimana P 
dapat mengusknya? Dapat melupakanuya 1“' 
pun hanya dalam mimpi? ^ 

Akhimya Paakal membeli obat tidur. Mi„u„ 
^g.tu banyaknya aampai dia heran dia 
hidup setelah menelan obat sebanyak itu. 
Atau... dia sudah mati? 

&tankah yang mengetuk pintunya.> Menyeret 
mbuhnya dan menjebloskannya ke neraka kalau 
benar ada neraka di bawah sana' 

K«ukan pintu audah berubah menjadi gedor- 
kan t T*!! mampu menggerak- 

o,: 


apX"a>Z7rf 

depan pintu! "" Solandra yang berdiri 


^.khirnya pintu Tm^b ^ 

•celibat seorang Pascal 

samping pernbarin ^^"^ar-samar tegak di 

tidak secantik Sola j ^ Solandra! Dia 

secantik dia! Tidak! Tidak ada yang 


,an itu duduk di sisi pembaringt 
^'TLh apa yang dikatakannya. Dia n 


kah dia? . 

Persetan! Buat apa dokter datang kemari? 

Dokter yang paling pintar pun tidak dapat 

membawa Solandra ke sini! Dokter tidak dapat 

menyembiihkan Solandra! Dia sudah mati! 


Mati! M-a-t-i...! MATI! 
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^ERKAHKAH mgkau merasa hidup 
hampanya. kosong melmpong seperti sdmhar kmas 
putth yang belum ditulisi? 

Pemahkah engkau bangun pagi dan merasa tidak 
tahu apa yang hams engkan kerjakan hari ini? 

Pernahkah engkau demikian segannya pulang ke 
mmah karena ndak ada ssapa-napa dt sana? 

kelfh l begitu malasnya membuka 

kelopak matamu karer?^ L j / 

kaulihat? 


yang ditemuran”r*’'*^'“ 

di rumah sakir tempar ndurnya 

Dia dapat ’ menitik Jagi. 

Dapat merasak^^r^l^*^^" kesedilian Paskal. 
annya. ^ ^f^curannya. Keputusasa- 


Dan Sania 
dia tidak dap 


at rn sediJi karena 

sal^abatnya. 


, I ,uaah hancun Dia hampir mat, karena 
'“ t „ menelan obat tidur. Ketika San,a 
tebanyak 

st^h 

Inne jiwa sahabatnya. 

Tetapi Paskal selamat. Fisiknya dapat disem- 
hihkan. Psikisnya yang tidak. ^ 


hidup. Sudah kehilangan semangat. 

”Waktu yang akan menyembuhkannya, kata 


dokter yang merawatnya. 

Tapi Sania tidak percaya. Dia tidak percaya 
Paskal dapat melupakan Solandra. Sampai 


kapan pun. 

Cinta mereka begitu kuat. Begitu murni 


Begitu indah. 

Sania selalu iri pada kisah cinta sahabatnya. 
Cinta itu seperti tak pernah berakhir. 

Siapa bilang nasibku lebih baik dari nasib 
mu, Dra, keluh Sania dalam hati. Kamu punya 
seorang suami yang begitu memujamu. Men 
cintaimu. Dalam usiamu yang begitu pendek, 
kamu punya hidup yang sangat berharga. 
Sangat indah. Yang tidak mungkin dttukar 
dengan kebahagiaan yang seperti apa pun 

iuga. 


Bukan kebetuJan Sania menernukan P 
dl kamar hotel itu. Dia memang memh 
PaskaJ terus sejak dari pemakanian. Sejak"''''' 
mula dia sudah merasa khawatir. Paskal 
mang tidak menangis. Tapi itu bukan l 

maJah lebd, ba*. Supaya Iceaedihan mempunl 
tempar penyaluran. ^ 

Ketika Paskal masuk ke hotel. Sania ika, 
^rmdam S hotel itu. Ketika sampai siang 
tlta tidak keluat-keluat juga dati katnat dh 

menemm mana|et hotel itu sambil tnenunjuk- 
kan identitas dokternya. 

Lalu mereka bersama-sama masuk ke kamar 

tauTrrut" Masih hidup. 

etap sudah hampir sekarat. 

sepertiTntPa^^k kamu 

sahabatnya hamn'^^ menernukan 

bunuh dL. kamu 

Tapi Paskal 

diri. Dia hanya^,"^^^^ bermaksud bunuh 

segalanya. Inein Ingin melupakan 

mimpi. ”^fenernui Solandra dalam 


”Dia tidak 
perjalanan ke 


i:"-'’ Paskal dalan, 


datang, Paa?" tanya Sania mcsk,- 

tidak memetlukan jawaban. 

datang,” guman, Paskal sepett, 

eracau "Tidak iuga dalam mimpiku. 
""solandra memang tidak petnah datang. 


1 1_olom nvata. 


alam mimpi- 

Paskal hanya dapat membayangkannya. Me- 
ngenangnya. Dan merindukannya. 

Yang muncul setiap hari di hadapannya 
hanyalah Sania. Dia yang dengan kesetiaan 
seorang sahabat selalu menemani. Menghibur. 
Dan mengobati. Bahkan sesudah Paskal keluar 


dari rumah sakit. 

”Kenapa kamu nggak pulang, San, keluh 
Paskal dengan perasaan bersalah. Kamu sudah 
terlalu lama menemaniku. Nanti suamimu ma- 


rah.” 

”Dia bisa mengerti kok," sahut Sania asal 
saja. Padahal jawaban yang sebenarnya hanya¬ 
lah, aku tidak peduli. 

Sudah lama cinta Sania padanya padani. 
Atau... bukan padam? Cintanya terhadap Mike 
memang tak pernah bersemi- Mike hanya 
pelarian. Atau lebih celaka lagi, pengisi kcsepi 


an. 


Cintanya yang sesungfruhnva K. 

Paskal. Tetapi dia tidak beruntu^^^ 
Paskal justru jatuh cinta pada 
tak pernah menc.ntainya. D,a maU ^ 
tahu Sania menaruh hati padanya 
Kalaupun akhirnya Sania menikah ^ 
M*e, .tu hanya karena mereka sudl t"*'* 

an^. Dan San.a i„g.„ anaknya punya aya^ 
.k!Tki ™e- 

• Meskipun bukan suami yane baik 

"2“ •’* >"« .«pi. 

lucu vane m ‘^"'nya ada seorang bocah 

kJau mL "Daddy”. T,dak heran 

"ya kepada anak^ereka” 


Permohonan cctI!”*” f*"'* mengajukan 

semakin merasaka”^^^ semakin hari dia 
hubungan pernik h ^ ^^*'*^^^t:ocokan dalam 
dalam perkawinan " Sania rela hidup 

bahagiaan anaknva g^rsang demi ke- 

_ «la . 


“ia rela menungg, ,, 

^^paya anaknya tidak klike meninggal. 

' “ah meraaakan trauma 


perceraian 
Ketika 


“^^ngtuanya. 

'^-'^dengar p u 

kabar kematian 


j dia Ungsung terbang ke Jakarta, 
Äatnya saat itu hanyalah Paskal. Dia 

rr^r sedih. Mampukah dia mengatasi 
pasti sangat seu r 

penderitaannya sendinan. 

Apa yang dilihatnya memang sesuai de- 
ngan kecemasannya. Apa yang ditakutinya ter- 
bukti. Ternyata Paskal amat kehilangan. Ke- 
sedihan hampir membunuhnya. 

Sania tidak sampai hati melihat penderitaan 
laki-laki yang dicintainya. Dia ingin membantu 
menyembuhkan bukan hanya fisik Paskal. Tapi 
juga luka di hatinya. 

Sayangnya, Paskal tetap tidak menyambuti 
uluran kasih sayangnya. Bahkan sepeninggal 
Solandra, dia masih tetap menolak cinta Sania. 
Paskal hanya menganggapnya sahabat. Tidak 
lebih. 

Padahal Sania sudah mencoba berterus te- 
täng. Sudah berusaha menyatakan cintanya 
ketika dalam suatu kcsempatan berdua di 
uimahnya, Sania terdorong memeluknya dari 
belakang. 

Saat itu Paskal scdang tegak termenung di 
depan lukisan Solandra yang tergantung di 
dinding ruang tengah runiahnya. Tiba-tiba saja 
dia incrasa .scscorLig memeluknya dari bela- 




kang. Hangatnya tubuh yang nielck 
punggungnya membangkitkan 
kejap dia merasa seolah-olah Solandra-Jah ' 
merangkuln\a sepeni vang biasa dillkuk 
kalau Paskal sedang mengagunii lukisannvr^' 

Serentak Paskal berbalik dan balas m/. ' 
kul. merang- 


Andra, desahnya hangat, penuh kerinduan. 

Lalu Paskal menyadari, dia keliru. Tidak 
ada wangi parfum beraroma melati itu. Tidak 
ada rambut hitam panjang yang menebarkan 
narum semerbak. 


Yang dipeluknya bukan Solandra! 

T,dak ada Solandra. Tidak ada istri yang 
ic,nta,nya. Wanira yang drrindukannya. Yang 
d.!«luknya Sania. Sahabatnya. Sahabat istnnya. 

an bersakh ^^sisnya dengan perasa- 

Paskal belum"^ kamu..." 

Karena Sania ' ^elepaskan pelukannya. 

lepaskan. Dia rnT tidak ingin di- 

^engannya di *^^^*ngkarkan kedua belah 

fiya dengan lemb rnencium bibir- 

Paskal terkejur i 

Sania berani nielak ^ mcnyangka 

“'"ang tlr u 

bcrubah. Dia kini 


wanita dcwasa. Dan dia lama hidup 
;“;""®in7kung..n yang s.mgat tcrbuk-i dalam 
"elyatakan kasih sayang. 

Sania tidak ragu-ragu lagt tnenyatakan pt- 
rasaannya. Apalagi Paskal kini seorang duda. 
Solandta sudah meninggal. Tak ada lagt yang 
menghalangi Sania menyatakan cintanya. 

”Sania,” Paskal melepaskan bibirnya dengan 
perasaan’ tidak enak. ”Tidak seharusnya kita 
melakukan ini.... 


”Sudah lama aku ingin mengatakannya, Pas, 
Sania melepaskan pelukannya dan membalikkan 
tubuhnya. Memunggungi Paskal. Sudah lama 
aku sadar, aku mencintaimu. Aku memendam- 
nya baik-baik demi Solandra. Demi persahabat- 
an kami.” 

Sekejap Paskal tertegun. Dia terkejut. Sangat 
terkejut. Sania mencintainya.? Rasanya tidak 
masuk akal! 

”Tapi aku tidak pcriiah mencintaimu, San,” 
keluh Paskal ketika mulutnya sudah dapat 
dibuka kembah. ”Hagiku, kamu sahabatku. 

Sahabat sejati. Sampai kapan pun. 

■Juga sesudal, Snlandr., meninggal?" gumani 
Sania liril,. 1 latinya s.ikit sckali s.„r,pa, rasanya 
dia ingin nicnangis. 



Tak ada yang dapat menggantikan Solan^ 
San. Tidak juga kamu.” 

”Tidak ada harapan lagi bagiku.? Juga 
aku rela menunggu sepuluh tahun lagi?" ^ 

Sampai kapan pun,” sahut PaskaJ te 
tapi pahit. 

Sania menjatuhkan dirinya ke kursi di dekat 
nya. Dia merasa lemas. Luruh. Hancur. 

Bahkan sampai saat terakhir Paskal tetap 
menolaknya. KehiJangan Solandra tidak mem 
buatnya membutuhkan seorang pengganti. 
Paskal menghampirinya dari belakang. Tegak 

b U fr® ”^megang kedua 

belah bahunya. Meremasnya dengan simpatik 


da apa dengan Mike, San?" tanyanya pe- 
pengertian. "Kalian bertengkar lagi?" 
Kam. tidak pernah cocok.” 

arena Itu kamu lati padaku?” 

Kamu bukan 

"'™'^8ang leu„„ ‘ 


”KamTdntaf®ya"ng‘*’‘‘”‘'"*'“ 

lambat raenyadannv®a 
”Maafk.., 7 • 


”Maafkan aku, San " p 
sahabatnya denca ' rnembclai ba 

Dia merasa seorang tem; 

sahabatnya. Tetani !■ pengaku 

ddak dapat tlipal 


dari sebuah keharuan. ”Dari dulu sampai 
e kamu sahabatku. Aku menyayangi- 
Tapi hanya sebagai teman. Karena cintaku 
Tanya untuk Solandra. Aku tidak bisa me- 
mmdahkannya. Biarpun dia telah meninggal.” 

”Pas,” Sania menengadahkan kepalanya. Me- 
natap Paskal dengan tatapan berlinang air 
mata. ”Maukah kamu mengabulkan satu per- 
mintaanku? 


”Apa saja, San,” sahut Paskal lirih. ”Asal 
aku bisa mengabulkannya.” 

”Bolehkah aku menunggumu sepuluh tahun 
lagi?” 

”Aku tidak ingin meracuni hidupmu. 

”Lebih baik hidup menyandang harapan dari- 
pada tidak memiliki harapan sama sekali, kan? 

”Perkawinanmu tidak mungkin diperbaiki 
lagi?” 

”Mike ayah yang baik. Tapi bukan suami 

yang dapat diharapkan.” 

”Bukan karena kamu istri yang tidak setia? 
Kamu memikirkan Iclaki Uin selarna menjadi 
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istrinya?” 

"Aku tidak ingin mengatakannya,” sahut 
Sania pahit. Dia melcpaskan tangan Paskal 


dan mcmalinekan wajahnya ke tempat lam. 


■Karena aku tidak inpin menphina 
telah menjadi suamiku, seperti ain 
■•Mungkm dia tid.ak dapat memuaskrnt" 

pS::; 

^ahu kenapa kami belum bercerai san,, 
sekarang?- dengus San,a pah.e. ”Karena anak^ 
Anak alasan yang baik untuk mempe,. 
tahankan perkawinan.” 

f'™a ini aku bersabar demi anakku. Tapi 

uTu kP unruk bercera., 

lau cukup besar unruk me^ 


nerimanya. 

l*rubahta™"‘*^“ ^“dah 

Pas ■ Sa ■ kamu juga sudah berubah, 

tubuhnya. kursinya. Memutar 

barapan. ”3^ Paskal dengan penuh 

sudah ada 5^0011^ *^^bun lagi. Mungkinkah 
untuk aku?” *-^’Tipat kosong di batimu 


saki, panjang. Dad 

^ ^‘dak ineir, guman 

^^ngecewakanmu 1; 


-Kecewa sudah meniadi ialan hidupku. Ku- 
alan itu berakhir sepuluh tabun lagi. 
K ku ^aku menemukanmu berdiri di sana. 
Pada hari peringatan kematian Solandra yang 

kesepuluh. 

”Di mana?” 

”Ingat kantin tua di kampus kita? Tunggu 
aku di sana kalau kamu sudah bisa menerima- 
ku. Aku bersumpah akan menggantikan tem- 
pat Solandra di hatimu. 

Kamu akan kecewa lagi, San, desah Paskal 
dalam hati. Karena sejak dulu sampai kapan 
pun, tempat di hatiku hanya untuk Solandra! 
Hanya dia yang boleh berada di sana! 

*** 

Dan Paskal menepati janjinya. Dia tidak pernah 
menikah lagi. Bahkan tidak pernah bergaul 
intim dengan seorang wanita pun. 

Hidupnya hanya diisinya dengan pekerjaan. 
Dan karena dia tidak m.iu lagi menjadi dokter 
setelah gagal incnycinbuhkan istrinya, dia be 
kerja di perusahaan ayahnya. Sekalian mem- 
bayar utang. 

Mula-mula pekcrjaannya 


memang amburadul 


sampai avahn\a merut:i beheripi r 
Ayahnya sudah berp.kir-p.kir untiik'!,'''' 
nva daripaJa perusahaannia banskrirr'*'''' 
hanva sebulan sebelum asahnsa memer,,"''’' 
Paskal berhasJ memulihkan dirinya 
Pekeriaannva mula. membaik seh,„g„, 

-ahnva l^rnuc membennya kesempa.an T 
berapa buJan lagi 

Rasanva memang hanva pekerjaan yang 
dapat menyembuhkannva, kata Agust, ketika 
menerma laporan stafnya. "Cuma dengan be- 
keria dia dapat melupakan almarhum istrinya. 
apa eliru kalau mengira dia dapat me- 
Pakan Solandra, keluh Paulin brih. "Nggak 
gda sa,a sudah bagus, Pa. 

dan!i^"p'' "“""a yan* 

dapat kamu kenalkan pada abangmu, L,nr 

Pahit. ”Papr.r"'^" "anita, Pa," gerutu Paulin 
kapan Paskal mau begini 


terus ^ 


Sudah nasibnya kali d , 

Di dunia im ’ ^ pasrah sajalah.’ 
LinI ^ tnpuan bukan cuma satu, 

P'-! Tan. 

Paskal justru sudah yang dicintai 

ada d. dunia!" 


■ Ldu bagviimana k.ta bisa mcnolongtn' 

puilin tKlak tahu. Frita juga tidak r.dak 

. \.ntr tahu. Bahkaii ayah mcrcka yang 
ada ya“fc -r- . i i 

intar itu pun tidak tahu. Tidak ada v ang 

alpat mengubah Paskal. Tidak ada yang dapat 

membuatnya melupakan Solandra. 

Setiap malam dia masih merindukannva. 

Membayangkannya. Memimpikannya. 

Setiap pagi dia masih bangun dengan kepala 

pusing. Dengan lesu. Tidak bergairah. 

Setahun telah berlalu ketika akhirnya 

Solandra singgah dahim mimpinya. Tetapi kc- 

hadirannya hanya memuaskan scbagian kerin- 

duan Paskal karcna dia dapat melihar istrinya 

lagi. 

Dia tidak dapat menycntuh Solandra. Tidak 
dapat menciumnya. Tidak dapat menggaulinya. 
Bahkan tidak dapat mcngajaknya ngobrol. 

Solandra sudah bcrbcda. Dia scpcrti bcrada 
di dunia lain. Bisa dilihat. Tapi rak dapat di- 

scntuh. 

Pada akhir tahiiii jMOg kcthia. Solandra se 
rnakin kerap ilatang <.kik"n mimpinya. Hampir 
setiap malam. létapi tidak ada yang dikatakan 

.V I seperti ingin me¬ 

nya wal.iiipiin t.it.ipaimy*! ■ i 

■ i> i il kenal sekali tatapaii 

ngatakan se.siiarii. Paskal Kcu.. l 


almarhum istrinya. Kalau Solandra 
dangnya seperti itu, biasanya ada 
mengganggu pikirannya. ^ 

Setiap kaJi terjaga dari mimpinya , 
selaJu memikjkan apa artinya pertemuannya 
dengan Solandra tadi. Mengapa Solandra ddat 
krkata apa-apa? Benarkah d.a sudah sampai 

4 Taman Rrdaus? Benarkah ada surga? Benat- 
kah ada Tuhan? 

Mengapa tatapan Solandra tampaknya begitu 
sedih? Apa yang ingin diungkapkannya? 
Sedihkah dia melihat keadaan Paskal? ' 

bagaimana, keluh Paskal 
1 A j ^ ^ ^^genibiraan lagi di dunia untuk- 

hiduDk" "t 

aiak ak^ T penderitaan! Lebih baik 

ke sana. Bawa aku bersamaiuu! 


Pekerjaanmu naulai ba^us ” k k 

--Pat tahun kemudian T’ 

dengan pujian. Tetani v ^ 

•^ya, dia tidak dapa kerja an 

untuk memuji -p^ '^^'^cegah mulutnya 1 

memberikan pen^haf P^damu. In 

fenargaan unu.k 

untuk prestasimu. 


saia hadiahnya, Pa," sahut Paskal 
nyicil utang Paskal." 

ridak mau menerima hadiah dan 
”jCanau tianr- 

Papa?” 

Agusti Prakoso mengerutkan dahinya. Makin 
khatnr melihat sikap anaknya. Mengapa se¬ 
perti tidak ada hal yang dapat membuat Paskal 
gembira? Bahkan pujian ayahnya dianggapnya 
angin lalu saja! Padahal dalam hidupnya, be- 
rapa kali ayahnya sempat memuji? 

-Sudah boleh pergi, Pa?” tanya Paskal jemu. 

"Masih banyak ket jaan.” 

”Tidak kamu tanya dulu apa hadiahnya? 
”Tidak ada lagi yang dapat menggembirakan 

saya.” 

”Juga kalau hadiahnya tiket ke Las g 
dan uang buat berjudi di sana? 

Las Vegas! Tempat terakhir yang dikunjungi- 
nya bersama Solandra! Tempar yang me y 

pan begitu banyak kenangan! i 

T" ■ TT 1 1 ke sana. Tetapi hanya 

Tentu sa a Paskal mau k 

bersama SolanJra. Dan ‘'“‘‘“"/“uc malaikat 

Bukan karena sekarang cndih rkPik 

j , Tini karena )udi sudah tidak 

mencatat dosanya. lap> 


Lagi puia dia sudah berjanji ketika Sol 
sakit, dia tidak akan menyentuh ^ 
itu lagi. PaskaJ tidak mau membuar&^a’"^ 
sedih. Dari tempatnya yang tinggi di""'^'' 
sana. kalau benar ada surga di atas 

sana, Solandra pasti sedih kalau melihat fTl] 
berjudi lagi. ^ 

Jadi persetan dengan tawaran ayahnya! 

Papa tahu sekali kegemarannya. Ingin me 

nyenangkan hatmya dengan membenkan 

hadah .tu. Tap, Papa tidak tahu, sen.ua sudah 

berubah. Sekarang, tak ada lagi yang dapat 

menyenangkan hatinya. Karena sebenarnya dia 
sudah mati. 


"Sudah saatnya kamu mengubah hidupmu,- 

!Jk l"*'* ““coba menasihati. Agusti cemas 
me 1 at kondisi anaknya. Dalam usia 


J^aiam usia 

kali ma^TidakTdl?'"''’ 

Wajah itu selal wajahnya. 

senyum hampir^^tirr^"^’ 

Mau jadi apa^nl-^r"^^ 

ini begitu indah S ^ayat hidup.? ”Hidup 

hidup kalau disia-siakan.” 

Solandra berada d‘ mdah. Tapi selama 

Pergi. hidup ini '^Pingnya. Sesudah dia 
t^Perti neraka! 


■ pergilah berlibur. Manjakan diri- 

”^'"'^‘''"“‘nvasegalanya.” 

taa- Llandra. Dan itu yang utama! 


Solandra. Dan itu yang utama! 
tLpenting! Tanpu Soland.a, hidupnya 

'“^-tumblngkan saja hadiah Papa 

■ PM Pa ” cetus Paskal tawar. Barang 

yatitn-piatu, . l- r. ” 

kali di sana masih ada kegenabiraan 
Dan Papa bisa nneringankan dosa. 

•Benarkah tidak ada lagi yang dapat Papa 
perbuat untuk menyenangkan hat.mu? eu 
Agusti Prakoso sedih. 

Hanya kalau Papa dapat mengh.dupkan 
Solandra kembali! Dan membawanya kepada 
sava! 


sayai 

”Papa tahu kamu sangat mencintai istnmu 
Tapi Solandra sudah empat tahun meningga . 
Kamu sudah harus mulai melupakannya dan 

mencari penggantinya. „ , t- 

Kalau saja semuanya semudah itu, a. ap 

sampai kapan pun saya tidak dapat melupakan 

Solandra. Karena dia belahan jiwa 

berada dalam hati saya. Jantung saya. a 

saya. Kepala saya. Napas saya! 

^ ^ ^ Aan sana, saya ikut 

Kalau saya mengusirny 

mati! ^ 


Bab XV 


^ b.b,r teb.ng terjal di Grand Canyon of 

Worado Paska] tegak tepekur mengawasi ke- 

besa«n ajam. Tapi kali ini dia n,ongagum,nya 

^rang Ari. Tak ada lag, wanica yang sanga, 

dikasAinya. Yang biasanya tegak di sisinya de- 

P;"ggangnya yang ramping dalan, reng- 
Kuhan lengannya. 

TA ada wanita cantik yang sangat dikagumi- 

milikinyrYTngTh^^-^^^^^'’ 

nya terasa indfh. ' ““P" 

ngan nostalgi yanf ai"'- Dc' 

^ "Akn nrerasa berA?;' 

dan langit. Mas " batas antara bumi 

akhir kalinya dia Solandra kctika ter- 

nya memandang jau}^^!^^ tcmpat ini. Mata- 

sana. Sinar matahar" ^ terjal di bawah 

"^^n^antulkan aneka warna 


Ungu Cokelat. Merah. "Jika Tuhan 
bebatuan. a^an yang begini me- 

‘"'"iTdi bumi, Dia pasti memiliki Taman 
r/?. vang lebih indah lagi di surga.” 

H^ri ini adalah hari ulang tahun pernikahan 
mereka yang kedua puluh. Paskal pernah ber- 
janji untuk membawa istrinya kemari lagi. 
Paskal tidak ingin mengingkari janjinya. Lebih- 
lebih janji pada wanita yang sangat dicintainya. 

”Mas janji kita akan ke sini lagi pada hari 
ulang tahun perkawinan kita yang kedua 
puluh?” terngiang kembali di telinga Paskal 
pertanyaan Solandra. Diucapkannya dengan 
manja ketika mereka sedang menikmati hotdog 
berdua di kedai cepat saji, dalam perjalanan 
dengan bus dari Las Vegas ke Los Angeles 


sepuluh tahun yang lalu. 

Paskal bukan hanya ingin menepati janjinya. 

Pada hari istimewa ini, dia memang ing^ 

ada di sini. Di tempat yang palmg isu 

Solandra. Di tempat yang roenyimpan beg.tii 

. . rämnat PaSkal 


ingin mengenang kata-kata 

Sodah sepuluh ji telinga Paskal. 

Solandra masih terngiang f 



di sini. PaskaJ malah masih b«, 
dengan jelas hammnya parfum 
dia merangkul tubuh Solandra darl 
Paskal begitu merindukan 
mgin bisa memeluk tubuhnya lad t ““ 
bibirnya lagi. Me^fcelai rambutnya 

Aka mgm mmikmat, saat-saat ,.w' . 
puluh tabun lagi. AW “ Suara Solandra 
berembus di telmga Paakal, Padahai tidi*’^“ 
angm. Tidak ada kabut Tidak ada 

burengkuh “^1,^0'"*'^' T’"' 

pelukanku ben am kan dalam 


Tetapi Solandra tidak 

Bayangann ';^uncul. Dia tidak 

"ya yang suara- 

Semuanya heninp '^‘dak berembus lagi 
Sia-sia Pasj^^j ' sunyi. 

P^^^-Panas di dia ber- 

^da istrinya ya^. ^da Solandra. Tak 

bahkan sanga, dkima/ 

“'“b tahun bcrialu, cinK 


. lekang jug-i. C.nranya masih tecp sc- 

j 1 Seutuh dulu. Cmta yang abadi. 
perti dulu. 

^ fflk tergantikan. 

tekd masih menunggu boberapa saat lag, 
sampai dia yakin, Solandra tidak datang. 
Solandra sangat mengagumi tempat ini. Dia 


senang tegak di sini. Di antara langit dan 
bumi. Tapi sekarang dia memilih tempat yang 
lebih indah. 


Taman Firdaus, katanya. 

Begitu betahkah dia di sana sampai tak 
mau datang menjenguk suaminya? 

Atau... dia tidak bisa datang? Dia ingin. 
Tapi tak mampu! 


♦ ** 


Paskal pulang dengan kecewa ke hotelnya. 
Hotel yang terakhir ditempatinya bersama 
Solandra. 

Senja sudah turun di Las Vegiis- Tctapi pamu 
nya masih tetap .sepcrri di patlang pasir. Mern 
buat Pdskal ingin buru-buru masuk ke 
nya. 

Dia mclewati lobi hotcluya yang luas. Yang 
dipcnuhi mc-sin-mcs.n dan meja ,udn Tetap. 


gemermcng u.ng logam tidak mem,k„ K . idak memetcayai ponglihatannya sen- 

lagi. Tumpukan chips tidak ma„ HamP'' 


^ c .,uaK memikat 

lagi. Tumpukdn fA//?j tidak m 

mangat judinya lagi. Dia 

lesu. Menoleh saja tidak. 

Meskipun haus. /re coffee tidak m 

seleranya lag,. Back to Sorrento 

k““' 

Dia langsung menuju ke kamarnya. Rama, 
yang sep,. Kamat yang kosong menyfcf, “ 
Paskal rncmbuka ninrn L- 
-nghampkan sambutan. D,a m^X 'at 
udata kamarnya yang feM 1: 

hiaungnya^^stm*"''' membelai 

buatnya maK Ju selalu mem- 

melati yang ^ '^P^y^ng. Campuran harum 

y "8 lembut dan o.. 

menggoda i^roma sitrus yang 

Paskal belum 

ketika makhluk menutup pintu 

cul begitu saia J f '^^^e^sona itu mun- 

, -P»; 

töembus. mendayu bagai angin 

">embuka 

™atanya lebar-lfbar. 


Wanita cantik .tu tegak di hadapannya bagai 
Hdadari yang tutun dari kahyangam Rambut- 
n a yang hitam lurus tergerai bebas sedikit 
^elewati bahunya yang terbuka. Gaunnya yang 
berwarna hijau melon den-gan keyhole front dan 
halter neck memamerkan bahunya yang putih 
mulus mengundang belaian. Sementara sabuk 
hitam yang meliliti pinggangnya yang ramping 
semakin membius Paskal. Membuatnya sampai 
lupa menutup pintu. 

”Andra!” desah Paskal hampir tercekik. 

Solandra menyunggingkan seuntai senyum 
manis yang memabukkan. Dia memutar tubuh- 
nya di depan suaminya. Membuat kerinduan 
Paskal semakin menggelegak tak tertahan- 
kan. 

”Bagaimana?” Senyum Solandra begitu meng 

goda. ”Bagus nggak bajunya.^ 

Pertanyaan yang sama! Benarkah ini peristiwa 
nyata? Atau cuma halusinasinya semata mata. 

Dia begitu mendambakan istrinya sampa, 
khayalan itu muncul dari alam bawah sadarnya, 
menembus ke alaim nyata 




t I '1.1 



hendak melepaskannya lagi. Dia tidak 
kehilangan Solandra lagi! 

Diraihnya istrinya dengan penuh kerindu 
ke dalam pelukannya. Dikecupnya bahur'" 
yang terbuka dengan mesra. Ketika bibirn^^ 
mulai merambah ke leher dan tangannya mulai 
melepaskan gaun istrinya, Solandra menggeliat 
manja sambil tertawa lembut. 

Percuma beli baju hampir tiga ratus dolar' 
Dilihat saja enggak!” 

"Kamu datang, Andra," desah Paskal penuh 
kennduan. Tidak memedulikan kelakar istrinya. 
Tidak memedulikan benarkah Solandra yang 

erada dalam pelukannya. "Akhirnya kita 
benemu lagi!” 

Didekapnya Solandra erat-erat. Diciuminya 
^‘»»‘'nya. Bibirnya. Lehernya. 

Pasial* sambn"* lagi," pinta 

memancarkan han^ Rambut yang 

Andra!” ^"^^^bak. "Jangan pergi. 


[^erkhayak 


Paskal tidak tahu dia bermimpi. 
atau benar-benar berada di alam 


"ttanya terasa begitu nyata. Bukan halu- 
ginasi. Bukan mimpi. 

Dia seperti memeluk Solandra. Menciuminya. 


Membelainya. 

Solandra benar-benar datang ke kamarnya. 

Tersenyum. Bicara. Tertawa. 

Sudah gilakah aku? pikit Paskal ketika 
semuanya telah berakhir dan dia menemukan 
ditinya tergolek seorang diti di atas tanjang 


dalam kamarnya yang sepi. 

Tapi kalau menjadi gila memberikan keni 
matan yang demikian dirindukannya, rasany 
dia rela gila! Kalau dengan menjadi gila 
dapat bertemu kembali dengan Solandra, p 


mginya menjadi orang gil^i* 

Sayangnya kegilaan semacam im ta^ P 
diulanginya lagi. Berapa hari pun 
nunggu di sana. dia tak pernah lagi mengalam. 

sensasi seperti itu. • 

Solandra tidak pernah 
Paskal menunggu. S.a-s. 

Akhirnya dengan P“' barangnya d, 

Jakarta. Menyimpan bar. b 


i 


rumah. Alengabari adiknya dia sudah 
Lalu dia langsung ke kuburan 
depan makam istrinya. Memandani; ■ 

■Aku rindu, Sayany," bisiknya sambil me 
nabur bunga. "Kapan kita bisa bercemu lagp-' 
Sehari-semalam Paskal bersimpuh di sana 
Sampa. ayah dan adiknya datang meniem' 
pumya setelah mencarinya ke sana kemari. 

■Raaanya sudah saatnya kita bawa dia ke 
psJdater, Pa, cetus Paulin iba. Tidak sampai 
han melihat keadaan abangnya. 

Tidak," sahut ayahnya tegas. "Paskal tidak 
gda. Dia kuat. Kalau dia lemah. dia sudah 

SnI yäng lalu. Ketika 

holandta meninggalkannya." 

PSikutrP™”kelurp f “ 

AWtitnya aJc? P"’’*'' 

anaknya k ^an mengantar- 

Dokter itu rne dokter kenalannya. 

seorang psikiater Paskal kepada 

*** 

P‘ secantik namanya 


. i u usianya sudah empat puluh satu 

* tidak seorang pun dapat membantah, 

at^^masih sangat menarik. Pakaiannya rapi. 

Rambutnya tertata dengan baik. Makeup-ny^ 

nas Tidak berlebihan. Sesuai dengan 
pun pa-’- 

umurnya. Sesuai pula dengan profesinya. 

Dan karena dia seorang dokter jiwa, pasien- 
nya dari kalangan atas pula, dia tidak perlu 
berlelah-lelah memeriksa pasien. Dia hanya per¬ 
lu mengajak mereka bicara. 

Tetapi jangan kaget kalau berbicara dengan 
dia selama dua puluh menit dikenakan biaya 
konsultasi sebesar dua ratus lima puluh ribu. 

Mula-mula Paskal juga menganggap ke- 
datangannya ke sana hanya buang-buang 
waktu dan uang saja. Apa yang diharapkannya 
dari dokter wanita itu? 

Andolini tidak dapat menyembuhkan jiwanya 

bagaimanapun pandainya ditt. Dokter itu juga 
tidak dapat melenyapkan kcscdihannya b p 
pintarnya pun dia bitara. Dan y‘in? ‘ S 
Penting, dia tidak dapat riieng la ir an 
Solandra! Tidak di ka.nar prakt.knya. T. a 
itiga di kamar tidur Paskal. a d 

Jadi buat apa dia kt 


MuIa-muIa Paskal memang 
mengikuc, kehendak ayahnya. Karena 
malas membantah. Malas berdebar D 
las Vegas dia memang sudah sepeid*"**" 
bernyawa. Kalau t.dak disuruh makan'’“‘rf 
makan. Kalau disuruh ke dokter d' k 

ke sana tanpa membantah. ’ 

Terapi lama-kelamaan, dia merasa betab ' 
mengobrol dengan Dokrer Andel,ni. Dil 11"*" 
^nya sabar. Siap mendengarkan seluruh keluh- 

Hadr.:" biT*' - 

Kesedihannya kallna k*"ll 
sangat dicintainya S "" ' "T" 

'-"'angkinan adanya hld” ““ 

'-idup» serelah kemarian."" 

kisa memeluklll kidupku. Aku 

s^yumnya. MendenglT"’™"’'*' 

bukan mimpil Buk ^idak. Itu 

-n«uh daian^ kemb1I“""“''' “a sungguh- 

^^elebihan Dokt 

kesabarannya menrt bukan hanya 

Tapi juga ke- 

C k-ennya. 

dak menyela kata I. ^ P^ndapat Paskal. 

•^^fanya. Xidak 


meng- 


ggap penumpahan perasaannya itu omong 

kosong belaka. a j p • 

Dan yang paling penting, Dokter Andolini 

tidak menganggap pasiennya gila. Sakit jiwa. 
Ngawur. 

”Aku ingin mengulanginya lagi, Dokter. Aku 
ingin melihatnya kembali. Aku sudah mencoba 
minum obat-obat psikotogenik untuk menim- 
bulkan halusinasi. Tapi Solandra tidak datang 
dalam halusinasiku.” 

”Saya mengerti,’ sahut Dokter Andolini ra 
mah. Simpatik. Penuh pengertian. Dia selaJu 
menempatkan dirinya di pihak pasiennya. Bu 

kan di seberangnya. 

Bukan rahasia lagi kalau hampir senap 
pasiennya merasa begitu tergantung padanya 
serelah terapi mereka berakhir. Pada setiap 
akhir sesi, mereka merasa lebih lega. Dan 
ingin datang lagi untuk sesi berikutnya. 

Dokter Andolini hampir tidak pernah mem 
berikan obat kepada pasiennya. Apala^ kepa a 

pasien yang dokter seperti Te^telah 

lakukannya hanya psikoterapi. PpUm 

enam kali bertemu muka, Paskal merasa g 

bang emosinya raulai 

Dia sud.ih bisa beker|a kem 


baJi ke rutinitas kehidupannya seperti seb 
berangkat ke Las Vegas bulan lalu. ^ ^ 
Memang masih tetap hidup yang L 
Tandus. Gersang. Tapi paling tidak, dJS 
gila. Atau tidak ingin men jadi gila Han 
karena dia ingin bertemu lagi dengan SolandT 
Tenma kasih telah menyeimbangkan kem 
bal. emosi saya. Dok," kata Paskal sore itu di 
kamar praktik Doktet Andolini yang luas dan 


sejuk. 

Tidak sepetti kamat praktik dokter pada 

miumnya, tuang praktik itu lebih mirip tuang 

tamu yang asri dan menyenangkan. Tidak ada 

““ membuat petasaan pasien 

ka V ä bau lisol yang menyebab- 

kan hidung raendengus. 

binasi^d “Rangan beraroma pinus, dikom- 
' ''‘iaunya daun-daun of Im 


tamtif bägku dotTntmanyejukkan mata 
™ak ada buku 

menyesakkan napas ^^rtumpuk-tumpul< 

berserakan rnerusak^**^^^ majalah yang 
bukunya tertata ra ' Semua 

disusun rapi seperti buku. Majalah 

ku , 

baus tiba-tiba meng- 


di tengah-tengah ses., minuman dapat 
Sbil seenaknya di bar kec.l atau di lemari 

efai sudut ruangan. . i ■ , 

Musik lembut mengalun merdu dan pe- 

rangkat CD. Sementara TV plasma yang ter- 
pantung di dinding menampilkan gambar- 
gambar indah laksana lukisan. Semuanya me- 
nyebabkan pasien yang berada di ruangan itu 
merasa santai. 

Biasanya mereka duduk di sofa panjang ber- 
jok kulit lembut dengan warna pastel yang 
nyaman. Sementara Dokter Andolini sendiri 
duduk agak jauh di kursi putarnya. Tempat 
dia bisa mengawasi pasiennya dengan baik 
tanpa pasien itu sendiri merasa diawasi. 

”Apa arti kata-kata ini?” Dokter Andolini 
tersenyum manis. Senyum yang selalu menj^ 

jukkan hati pasien-pasiennya. Membuat rn 

tidak merasa rugi mengeluarkan uang 

supaya bisa ngobrol dengan dokter itu- 
1 . o? Anda sudah merasa 

ada pertemuan berikutnya? A 

sembuh;' Hokter itu dengan 

Paskal membalas senyum dokter 

. -rt. «envum panit. 

menyunggingkan seunu 

Saya tidak dapat se 
berrpmii l.ifri deniran istti say 


Sejak semula saya yakin Anda mVI i 
Dokeer Paskal. Anda hanya cerobsesf 
bertemu lagi dengan istri Anda." 

”Terima kasih atas pengertian Anda ^ 
)uga be„e™a kas,h karena sejak senauJa a„T 

tidak menganggap saya gila.” ™ 

Ketika Paska] bangkk sambil mengulurkan 
^ngannya uncuk naenjabac cangan doter^ 
Andokn. melakukan sesuatu yang bdak 


Dan dari kursinya 

PasU 

najar mundur saking kaeetnva 

metr r: ■'“P' - te4u^ 

sakitnya^"^ memedulikan rasa 

sambU mengelu^c^'^^'' *"1^” bingung 

obatan baru di 

aru dl bidang psikiatri.?” 

Andolinf tenang. """Da ^ 
bukan hanya Anda Anda tahu, 

Banyak orang ya P^rnah merasa sakit. 

mereka cintai. Me^el. 

erangsur senabuh. \v/ l ^^P* mereka 

an luka mereka ” akan menyembuh- 


P^nyataan ini .. , 

dok,e,„j,>. Päsien sa|a, atau j, 
“"V» Paskal pahit. 


,ra sava memang berhadapan dengan 
Jokter,” senyum kagum bermain di 
*°”"pokter Ändolini. "Rupanya selama saya 
meileriksa Anda, Anda juga menganalisis saya." 

"Anda juga pernah kehilangan, Dokter-^ Per- 
Mh merasa sakit seperti saya?” 

”Tiga belas tahun yang lalu, suami saya 
tewas dalam kecelakaan pesawat terbang.” 
”Anda pasti sangat kehilangan.” 

"Tapi saya tidak luluh dalam kesedihan se¬ 
perti Anda. Setelah gagal bunuh diri, saya 
malah memutuskan untuk masuk psikiatri. 

"Mungkin suatu saat nanti Anda mau men- 
ceritakah kisah Anda pada saya. 

”Kenapa tidak sekarang saja.^ tantang 

Dokter Ändolini tegas. 

Tantangan itu membuat Paskal tertegun. Se 
bejap dia hanya menatap dokter itu tanpa 
niengucapkan sepatah kata pun. 

*** 

Dokter Rosa Ändolini mengajak Paskal makan 
nralam di sebuah restoran rua d, daerah 

Menteng. , , 

- .1 Anda biasa makan malam 

Dl sini dulu Anaa 



dengan suami Anda,” cetus PaskaJ ketika 
an makanan mereka datang. 

•Tidak,” sahut Rosa AndoJini sambij 
nyunggingkan seuntai senyum getir. 
tidak pernah makan di sini. Kecuali aj * 
maJam terakhir sebeJum dia berangkat.” " 

'Sesudah itu. Anda pernah makan di sini 
lagi?” 

Rosa menggeJeng. 

”Baru malam ini.” 


Kalau begitu, saya merasa diistimewakan ” 
Bag, Rosa Andolini, Paskal memang pasien 
Btmewa. Dalam enam kali pertemuan, dia 

dok, ''arena mereka sama-sama 

van/'’ J^arena kisah cinta mereka 

yang sama-sama berakhir tragis. 

enam bulai^-^^^am 

begitu’ kami damh 

perkawinan kami ” daJam tiga tahun 

"Sebelum Solandra 

memberikan seoran ^ ingin sekali 

barapannya „„ kepada saya. Tapi 

lebih betuntung d l^^ah kesampaian. Anda 
yang dinnggaii^ Dok. Karena ada 

Anda unruk Anda." 


■Bagaimana kalau malam ini kita buac per- 

'“"■WlanMa" “P*' 

pandai menepati janji.” 

”Saya rasa Anda justru orang yang bersedia 
mati untuk mempertahankan janji Anda.” 

”Janji apa yang akan kita buat malam ini? 
Saya harap bukan pertemuan untuk terapi 
berikutnya.” 

Rosa Andolini tersenyum manis. Matanya 
bersinar menggoda. Tapi Paskal tidak tergugah. 
Mata itu bukan mata Solandra. Bukan mata 
yang dikaguminya. Bukan mata yang dipujanya. 
”Tidak perlu. Anda sudah sembuh. 


”Jadi?” 

”Karena Anda bukan pasien saya lagi, tolong 


jangan panggil saya Dokter. 

Sesaat Paskal tertegun. Lalu seuntai senyum 

merekah di bibirnya. 

Alangkah tampannya dia, pikir Rosa kagum 
Seandainya saja senyumnya tidak sepah 

"Panggil saya Rosa. Oke? Sektuang k,ra 
kolega Hubungan kita bukan hubungan 

dokter pasien lagi. nueuk "Tapi .sudah 

”Oke,” Paskal mengangguK. 

lama saya bukan dokter lag> 




Saya tidak peduJi. Kita sama-sarna ni 
butuhkan seorang teman. Karena k.V-, 

garis nasib vang hampir sama. Ditinggal oleh 
orang yang kita cintai. ' 

Sejak makan maJam itu, sebenarnya Rosa 
AndoJini sudah membuka lebar-Iebar pintu 
hatinya. Sayangnya, Paskal tidak pernah meng- 
ambil peluang yang disodorkan. 

Dia tidak menoJak diajak makan malam. 
Tidak menolak diminta menemani menghadiri 
seminar. Tetapi ketika Rosä Andolini meng- 

hendaki peningkatan hubungan mereka, Paskal 
menolak. 

dahal setelah minum dua cawan anggur 
h makan malam di hotel berbintang 
u, mereka sama-sama merasa terbuai. 
Ha^gatnya Ä„hol bakan hanya meningkatkan 

ba*' ™«ka lebih ter- 


memancarkan ke' "^atanya saja yang 

Dun 1 itu. Bahasa tubuhnya 


‘ —"y«aKan dem.kian 

T«ap, Paskal tidak , 

mtmilih mangancarkan a'" 

tarktncan di kamar h 1 “ 


a sava gumam Paskal dalam mobil 
Jatbening- menye.imun su.ana. D.a 
sekali mengapa Rosa mendadak ,ad, b,su. 
Pia pasti sangac kecewa. "Saya belum dapat 

”'-fcKiro dipat atau tidak mau?" cetus Rosa 
dingin- „ 

”Saya belum dapat melupakan Solandra. 

”Tapi suatu hari kamu harus bisa melupakan- 
nya.” 

Bagaimana aku bisa melupakan desah napas- 

ku sendiri, keluh Paskal getir. Solandra mem- 

bayangiku ke mana pun aku pergi! Bahkan di 

balik kecantikanmu, Rosa, aku masih melihar 

Solandra! Masih membayangkan wajahnya. 

Tatapan matanya. Senyumnya. 

Menghirup aroma parfummu mengingatka 

aku pada harumnya tubuh isrriku. 

rambutnya. Lipsriknya. Bagaimana 

melupakannya? Bagaimana aku bisa menggeser 

Solandra, menggantinya dengan peremp 

lain, siapa pun dia? .1 1 

u Jirinc lagi ke kamar 
Paskal tidak pernah datang ^ 

A„,inlini. Beberapa kali 
praktik Dukter Rosa A ; p p 1 

I i-.,ineinva. Tecapi Paskal 

Rosa mentoba mcnghubungmy 
seldlu mcnirliindar. 
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Apa sm Kurangnya dokter itu?” 

PauJin, yang sudah merasa gerah 
dinginnya reaksi abangnya terhadap wanitV 
Dia tahu sekali sudah berapa kali Dokter 
Andolini meneJepon PaskaJ. Di rumah d| 
kantor. Di ponseJ. Tetapi PaskaJ tidak mau’ 
melayaninya. 

"Nggak ada,” sahut PaskaJ acuh tak acuh. 
LaJu kenapa ditoJak? Sampai kapan kamu 
mau begini terus?" 

Sejak kapan itu jadi urusanmu?” 

Aku khawatir meJihat keadaanmu, PaskaJ!” 

Seharusnya kamu khawatir sejak tujuJ: 
tahun yang JaJu!” 

Kami semua memang khawatir,” gerutu 
Kamu yang tidak peduJi!” 

^ A khawatir. Aku tidak apa-apa. 

"Kamu ianga® ^ 7"“ 

Kamu bukan nggak ,1®, 

kamu?” kan dokter itu naksir 

Bukan umsanmu.” 

Kamu tidaW ► 

"Ti'‘ak «TOaaur7 P^^anja?" 

pada atasan, kan?" kulaporkan 


• PaskaJ' Kami semua berharap kamu 
”Serius, rasKai. 

nusia lagi! Bukan mayat hidup seperti 
jadi manusia lag*- 


tu 


,uh tahun terakhir mi!” 

”Tapi mayat hidup ini tidak merugikan per- 
usahaan, kan? Atau kamu ingin aku di-PHK?” 

”Ini tidak ada hubungannya dengan pekerja- 
an!” Paulin hampir menjerit saking gemasnya. 
”Kami ingin kamu hidup normal Jagi! Punya 
istri. Punya anak kalau bisa. Punya kehidup- 
an. Punya masa depan— 

”Terima kasih, Paulin,” suara PaskaJ meJunak. 
”Aku tahu apa yang harus kulakukan. 

”Jangan sia-siakan kesempatanmu, PaskaJ. 
Dokter Andolini pasangan yang cocok untuk- 
mu. Dia memahami dirimu. Mengerti kesuJit- 
anmu. Dapat merasakan penderitaanmu. Kamu 
mau tunggu yang seperti apa lagi? 

”Yang seperti SoJandra," sahut PaskaJ mantap. 
Sesudah itu Paulin tidak mampu memb a 
tnuJutnya lagi. Dia kesal. Sekaligus iba pa 
kakaknya. 




Sepeurngga, Soland,a, 



mana pun untuk masuk daJam hidupnya Tid 
Dokter Rosa Andolini. Tidak juga Sania 
Pada han kematian Solandra yang kesepuIuK 
Paskal maJah pergi ke rumah mertuanya di 
Surabaya. Bukan menunggu Sania di kantin 
tua di kampusnya. 

Dl dalam pesawat yang menerbangkannya 
ke Surabaya. pikirannya melayang sekejap ke 
Jakarta. Sudah tibakah Sania di sana.? Sedang 

menunggu dengan sia-siakah dia di kantin 
kampus mereka? 

Kasihan. Dia pasti sangat kecewa. 

Tapi hidup memang kejam. Tak ada orang 
yang tak pernah kecewa. 

ak ada yang dapat Paskal Jakukan 
untu menolongnya. Karena Paskal tidak mau 

halTr mencintai Sania 

J I”""’'" kecewa 

bela„ ^ P“kal pedih. Aku 

d^Pat mengganri k*'*™ 

dia masih bertakh ^ j.° dirimu. Karena 

kosong untukmu ‘ ^^dku. Tak ada tempat 
Pada saat ya^g 

universitas di Tak; sebuah 

j ^Karta. Qo 

air matanya dengan kecew'^ ^^dang mengusap 


in itu sudah berubah. Tak ada lagi 
^'""tua yang membangkitkan kenangan- 
toanVpny» mahas.swa. Nostalg.a 

persahabatannya dengan Paskal. Kantin ,tu 

sudah lenyap. Berganti dengan kantin baru 
yang tidak dikenalnya. 

Tetapi kekecewaan Sania bukan hanya karena 
tidak ada lagi yang dikenalnya di sana. Tetapi 
juga karena dia tidak menemukan pna yang 
dicarinya. 

Paskal tidak muncul. Sia-sia Sania duduk 
lima jam lebih di sana. Sampai pemilik kantin 


itu merasa heran. 

Apa yang ditunggu wanita separo baya ini 
Seorang teman lama.? Bekas pacar.? 

Mukanya tampak demikian sedih dan ke 
cewa. Tidak datangkah orang yang dinantikan- 


Orang itu pasti bekas pacarnya waktu ku 
dulu. Kalau tidak, masa parasnya begitu mu^m. 
Cinta, desah pemilik kantin itu dalam han. 


Indah, sekalieus menyakitkan. 

Lihat bagidmana sikapnya waktu niembayar 
* . cara dia melang- 

minumarnya. Lihat baga. 

kah. Tertatih-tatih sepe 

kronis. 


Sebelum meninggdlkan kantin dia niasih 

noleh sekali Jagi. Berpikir scbentar S 

, , ■ ‘^^perti 

mempertimbangkan mau menungtju lagi ata 

tidak. Akhirnya dia melangkali ke luar dengan 

paras muram. 

Sania memang masih ragu. Tidak datangkah 
Paskal? Mungkinkah dia lupa.^ Siapa tahu dia 
baru ingat nanti malam. Mungkin dia terlalu 
sibuk. 

Daripada harus kembali dengan sia-sia ke 
Melbourne, Sania memutuskan untuk pergi ke 
rumah Paskal. Bahkan juga ke kantornya kalau 

perlu. Ke mana saja. Asal dia dapat menemui 
lelaki itu. 

Tetapi jawaban yang diperolehnya membuat 
Sania lemas. 

Paskal tidak ada di rumah. Tidak ada di 

kantor. Pembantunya tidak tahu ke mana dia 

P g Adiknya mungkin tahu, tetapi tidak 
mau mengatakannya. 

Akhirnya Sania ternakca t, i j 
sia. Penantiannya sela 
membuahkan hasil T 

belum dapat mel' . ^^^ska) tetap 

kapan pun Solandra. Sainpai 
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Bab XVI 


(^^TELAH menghadiri perayaan ulang 
tahun ayahnya yang ketujuh puluh tu)uh, 
Paskal langsung berangkat ke Surabaja. 
menerima sms, ibu Solandra sakit. Dan E en 


mengharapkan kedatangannya. 

Dia tidak dapat memenuhi janjmya untu 
menemui tekan bisnisnya di Tours. Penya it 
jantungnya mendadak kambuh. Do 
larangnya melakukan aktivitas apa p 
terpaksa untuk pertama kalinya la minta 


tolong pada Paskal. , 

" katanya ke- 

”Pertemuan ini sangat ^ g’ 

di rumah sakic. 

tika Paskal men)engokny* . 

-Pcntmy untuk kebniuwn 
"Tcutu, ' Paskal mcngg 
mertuanya sainbil tolong pada 


mana pe 


rnah "" 





Sudah empa, b,U tahun Elena . 

kehilangan anak kesayan^annva. Set 
PaskaJ dengan raj,n menguninnginya™",,^' 
enam buJa. Tetap, Elena beiuna pernah aS 
pun minta bantuan menantunya 

pak^:: '“'“"'‘"' --Mai b,s„. 


e arang saya berkecimpung dalam bisnis 
pakatan jad, mga, Ma. Tidak sia-sia Andra 
menga,ak aaya ke roko Mama saar rerakhrr 
kam, mengunjungi Mama di Surabaya.” 

yukurlah kalau begitu, ibu Solandra 
nghela napaa berar. Maranya yang redup 
nerawang |auh seperri mengenang pertemu- 

-yayang,erakhirdenganpurrinya."Supaya 

ini iika unruk melanjutkan bisnis 

■nt Pka Mama sudah ridak ada.” 

"Mra! begitu ah." 

inama serius Pas 

bisnis ini padamu ” mewariskan 

”Mama tidak takut 

Mama bina dar; , ^^*^^^^baan yanc sudah 
oari muda ini ■ 

saya.-'” Paskal mencoba h 

cairkan suasana ”tv/t *^*^Surau untuk men- 

saya.” kan tahu kualitas 

Justni karena Mam 

“ bualitasmu. Ayah- 


aah beberapa kali menyampaikan ke- 
‘“mu Mama bangga mendengarnya." 
"tsLl tersentak kaget. Ditatapnya ibu 
Sol^dra dengan tatapan tidak percaya. 

-papa menelepon Mama? 

-Malah sudah dua kali datang kemari." 

”0 ya?” Paskal tertegun bingung. 

”Mama sudah memaafkannya,” desah ibu 

Solandra lirih. 

”Kapan, Ma?” desak Paskal tidak percaya. 
”Kapan Mama memaafkan ayah saya? 

”Di pemakaman Solandra. Empat belas tabun 
yang lalu. Ketika dia datang menyalami Mama. 
Ketika melihat air mata yang menggenangi 
matanya, Mama tahu saat itu dia tidak ber 
sandiwara. Dia benar-benar menyesal. 

Paskal tidak mampu mengucapkan separa 
kata pun. Jadi kepergian Solandra ternyata 
tidak sia-sia. Dia sudah berhasil men am- 
orangtua mereka! 




kilometer di selatan 
Tours terletak nga ra i Chåteaux 

Pans. Terletak yang permai. 

Country, di lembah 


Dan 
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seperti namanva. di area itu terdapat be h 
chäteau yang indah-indah dan bersejarah 
Chenonceaux, Amboise. Cheverny, ChI 
dan masih banyak iagi 

Tetapi sepeninggaJ Solandra, Paskal se e 
kehilangan seJuruh gairahnya untuk bertuaknp 
menyusuri perjalanan sejarah. Kehilangan se- 
mangat untuk menyaksikan keindahan yang 
bertebaran di sekitarnya. Sekarang semua ku 
tidak menarik lag, bagmya. Tanpa Solandra 
tak ada lag, keindahan. Yang ada hanya ke- 


muraman dan rutinitas pekerjaan. 

Memang membosankan. Tapi apa lagi yang 
dapat d,lakukannya.^ Tiap har, dia hanya ber- 
arap semoga malam cepat datang. Semoga 
ar, ,ni c^at berlalu. Semoga hari esok cepat 

hari ^^tnoga dia semakin dekat ke 

kembali dengan Solandra. 
t^arena ,tu Paskal i 
buanpwakrn ^ membuang- 


buang waktu. Takn ial i 
Dia kan bukan '^häteau'> Buat apa 

bangunan kuno ®tiat apa meliha 

kursi yang sudah tanjang dan meja 

Yang ingijj tatusan tahun.? 

dia tidak ada di . Solandra! Tap 

‘-gsung". 

rnenuju Tours untuk 


.elesatkan tugasnya. Bertemu dengan m,tra 
b Solandra d, sebuah galen yang sangat 
^'tenircli kota itu. Dan membicarakan topik 

itu baru selesai sekitar pukul 
tiga siang. Dan Paskal merasa perutnya lapar 

Ka langsung berjalan kaki ke seberang dan 
masuk ke sebuah kafe. Memesan sepotong 

cheesecake dan secangkir kopi. 

Sambil duduk di bawah payung lebar ber- 
warna merah, dia menikmati kesibukan jalan 
raya di depannya. Saat itu sudah hamp,r se- 
tengah empat sore. Angin yang berembus s j 
sudah mulai terasa menggoda kulit. 

Matahari bersinar malu-malu, menginta, 
celah-celah ranting-ranting pohon yang t S 
di tepi ialan. Cuaca meredup dan suram. Tap. 
lampu jalanan berbentuk lima bola yang ter- 
panLg di atas tiang di hadapannya belu™ 
dinyalakan. Barangkali memang masi 

dan menghirup kopi- 

Selesai menyancap k 

Di sana 

nya, Paskal mcUngkai kelabu 

ada sebuah bangku 




Paskal duduk-duduk di sana menikniati 
nusia yang Jalu-IaJang di kaki lima di hada ' 
annya. Di sampmg kaki lima, ada sebu^h 
jalan keciJ yang hanya muat satu mobil Tapi 
jalan sesempit itu pun masih sesak dipadat' 
kendaraan. 

Paskal melajangkan pandangannya ke se- 
berang, ke gedung megah yang dihiasi delapan 
pilar dan disebut Palais de Justice. Di halaman 
depan, air mancur mencipratkan airnya semen- 
tara bendera Prancis melambai-Jambai di atapnya. 


Pukul empat tepat, ketika Jonceng di atas 
Hotel De Ville berdentang, sebuah bus ber- 
warna hijau telur asin berhenti di pemberhenti- 
an bus. Penumpang berduyun-duyun turun. 

Tapi tertib. Sebagian menyeberangi 
)aan Beberapa di antaranya meJangkah ke 
a 1 ima elan melewati tempat Paskal duduk. 

seoranpT.1 tertumbuk pada 


Gadis ,tu menr^^T 
blus tanktop yan^ 
bahunya, seolah 

udara yang menyapa W sejukny 

jaket. Jaket blujinj ^ Padahal dia baw 
ranselnya f^clong(,k keluar dat 


dis itu luar biasa cantik. Rambutnya 
''“”h f! lurus tergerai melewati bahunya 
ulus dan terbuka. Sementara pmggang- 
ramping terayun gemulai laksana 
iLn pohon yang bergoyang ditiup ang.n ke- 

tikadia melangkah. , . ^ . 

Tetapi bukan kecantikan bidadari itu yang 
^engempaskan naluri Paskal. Dalam empat 
belas tabun terakhir ini, berapa banyak bidadari 
yang lewat dalam hidupnya? Tetapi tidak se- 
orang pun yang berhasil menggugah gairah- 
nya! 

Namun yang satu ini sungguh berbeda. Bu 
kan kecantikannya. Tapi kemiripannya dengan 
Solandra! 

Seandainya dia lebih tua sepuluh tal 
Paskal pasti tidak ragu lagi, almarhum istrinya 
lah yang telah menitis ke dalam jasa ga 

remaja ini! „ 

Hanya sekejap Paskal sempar benitong. Ka- 

rena langkah gadis itu kgim “P”' 

,1 i; intara kerumunan 
saja dia sudah menglnlang ‘ 

orang yang bcrjalan d. kak. lini^- 


orang yang bcr)aian Seolah-olah 

Bergegas Paskal mengy 

tidak mau •^"‘‘‘^P‘"'‘'"*‘”"^.„yeberang d. depan 
bongan manusia yang 



Banque Hervet. xMengikuti gad.s itu da ’ • 
lima meter di belakangnya. 

Dia sendiri tidak tahu mengapa harus 
Jcut. gadis itu. Apa yang hendak dilaUr®’ 
nya. Dia tidak sempat beT,ikir lagi Seu, 

tolangsung begitu cepat. Kalau \erlalu w!" 

berpikir, gadis itu pasti keburu lenyap. 

Jadi Paskal terus saja membuntuti gadi. 
rema,a yang mirip Solandra itu 

MÄ lama makin sed,k,t orang yang 
langkah searah dengan mereka. Memper- 
mudah Paskal membuntutinya. 

Gadu itu masih melangkah cepat-cepat di 
epannya, tanpa sadar ada seorang laki-Jaki 

^duli?™* Atau... dia tahu tapi tidak 


pengtn memperoleh seorang 

waiahnya yMg^j^ 

l«8itu rampin’’ T r""'' 
di parasnvsi * P^^agi sentuhan oriental 

r ewiiya yanp kasl,- 

eksotiknya ^tinambah daya tarik 


^au ke mana dia-- i 

Itu menyeberanp d' ^ 

gress. Pulanp W ^Pan Pharmacie du 1 
Siapa otangtuanyaT>!^' ^'"'kah rumahn 

S^pa dia begitu in 


Benarkah dia titisan almarhum istri- 


Solandra? 
nV3'^ ^ 

Tetapi- gadis itu tidak berhenti di sana. Dia 
masih melangkah terus menuju ke arah La 
Gare SNCF, stasiun kereta api. 

Tergesa-gesa Paskal mengikuti gadis itu 
membeli karcis kereta. Ternyata dia membeli 
karcis TGV yang menuju ke Montparnasse di 
Paris. Kereta itu berangkat pukul setengah 
enam sore. Paskal tidak sempat lagi kembali 


ke hotelnya untuk mengambil kopernya. 

Apa boleh buat, desahnya sambil mengatur 
napasnya. Aku tidak boleh kehilangan dia. 
Aku harus tahu benarkah ada reinkarnasi! 

Dia begitu mirip dengan Solandra. Segala- 
galanya. Wajahnya. Tubuhnya. Bahkan gerak- 


geriknya. 

Kalau umur gadis ini tujuh atau delapan 
tahun saja lebih tua, dia pasti serupa dengan 
Solandra ketika pertama kali Paskal melihatnya 
di reuni SM A-nya! 

Paskal tidak kcbagian bangku di dekat gadis 
itu dalam TGV yang melain “P" 

Karena itu dia kehilangan kesemparan untuk 

berkcnalan. Satu-satunya ."“"f 

mihkinyahanyalahkckagadt-tu na, k Metro. 



Untung dia punya karcis Afetro untuk 
hari. Kalau tidak, dia tidak bisi 

masuk ke 


stasiun. 

Dari jauh dia melihat gadis itu masuk k 
kereta yang berhenti di depannya. Dia langsun' 
duduk tanpa memilih-miJih bangku Jagi ^ 
Bangku dl sebelalinya kebetuJan kosone 
Paskal melompat masuk Iianya sesaat sebelum 
pmtu kereta itu tertutup. Dan terliuyung- 
uyung dia mendaratkan tubulinya di bangku 
kosong di sebelah gadis itu. 

Maaf, cetusnya sambil tersenyum tuJus ke- 

1 u ^ kaki gadis itu tersentuh 

oleh kakinya. 

Sekarang gadis itu menoleh. Dan matanya 
dengan mata PaskaJ. 

merasa ylkin'''''''kalinya Paskal 
Solandra! Matlnvf titisan 

persis SoknXr"' 

Ya Tuhan! 


Itulah pertama kali A i 
menyebut nama Tuh ^ kidupnya Paskal 


- ..lia KaSlh 

bali wanica ya„g “ n,e„giri„k,„ 

T'dak ped^i SolaX iT'”" 

'‘‘b'' kembali 


karnasi ataupun titisan, gadis di hadapan- 

ielmaan Solandra! Tidak seorang 
' nya in* i i 

pun dapat menyangkalnya! 

^ ”Mengapa mengikuti saya?” tanya gadis itu 


ketika melihat laki-laki aneh di sebelahny; 
menatap dengan berlinang air mata. 

Jadi dia tahu Paskal mengikutinya! Tetapi 
baik suaranya maupun tatapan matanya sama 
sekali tidak mencerminkan rasa takut. Dia 
hanya merasa heran. 

Paskal ingin sekali memeluk gadis itu. Ingin 
membelai rambutnya. Ingin mencium bibirnya. 
Ingin membisikkan di telinganya betapa dia 
sangat mencintainya. Merindukannya. 

Tetapi sikap gadis itu yang seperti orang 
asing, menahan gerakannya. Paskal menjadi 
ragu. 

Mengapa Solandra tidak mengenaliny 
mana tatapan matanya yang demikian 
dan penuh cinta kasih itu setiap kali meman 
dangnya? 

”Solandra,” bisik Paskal 

Tetapi tlesahannya yang 
tinduan ditelan bising to • dapat bicara 

lent menggilas rcl. la berlari cepat. 

nyaman dalam Metro 






Apalagi stasiun demi srasiun rerasa b • 
dilalui. Kalau lalai, rujuan bisa lanr5 ^ 
lewati. ter- 

Gadis itu juga sudah ridak menPacnKU 
lagi. Dia turan di Wontparnasse Blenve”"’’’ 
Melangkah cepat-cepat raene.u.un t::;' 
lorong dl bawah tanah menuju ke Metro Jj 
yang mengambiJ jurusan utara. 

^^JTunggu!” sera Paakal sambil menge, ar gadis 

Gadis ira menghentikan langkahnya dan bet- 
mtah menatap dengan 

Tolong jangan ganggu saya," katanya dalam 
asa nggris yang sangat fasih. Walaupun 

bahra’'LggrtXa 

tidak betaksen^^P 
orang sini "Ata 

fanya apa?” ^ ' 

Siapa namamu?” 

nama sava"” 

-aauktr:;::’ 


A nintu masuk. Besi penghalang lang- 

Jrautar ketika didorong oleh tubuh- 

sung ^ 


‘”'‘■Tunggu!” Pi"™ 

Dia memasukkan tiket Metro-nya ke mesin 
di samping pintu masuk. Kalau tidak punya 
tiket, dia tidak bisa mendorong palang besi 
yang menghalangi langkahnya. 

Gadis Itu tidak jadi melangkah. Dia berbalik. 
Dan menunggu beberapa langkah di depannya. 
Ditatapnya Paskal dengan tidak sabar. 

”Boleh saya memperlihatkan selembar foto 

padamu?” 

”Saya tidak mau melihat fotomu.’ 

”Kalau kamu tidak tertarik, kamu 
petgi. Saya janji tidak akan mengikutimu 

lagi.” 


Gadis itu betpikir -^-ran 
nunggu Tanpa -engu«pkan «P 
Paskal cepat-cepa m 
nya. Dan mengambil Wtu .jhatkannya 

dibawanya ke mana-mana 


oto itu sambil bergumam. saya me- 

. r.hu mengriP*^ / 

”Sckarang kamu 


ngcjarmu?” 

Tidak sadar tangan 


gadis ita «rulur meng- 



ambiJ foto di tangan Paskal. Diamat ' 

dengan cermat. La]u tatapannya berpi!!!*'"’'’ 
wajah PaskaJ. P ndah | 

Ketjka gadfc itu sedang mengawasinya d 
ngan b.ngung, Paskal ,ngin ntenangis n 
pett. melthat Solandta. Tegak di hadapa™^ ' 

dengan tatapan yang sangat dikenalnya Tidi 
sadar dia berdesah pilu, ^ 

”Solandta....” 

Gadis itu mengembalikan fotonya tanpa bet- 
at ap^apa. Tapi dat. att ntukanya. 
tah^ kecurtgaannya sudah betkurang, 

■Bokhr ''“f’’ 

öoleh mengajakmu minum.?” 

mantap. ”Saya tidak 

■nalant-utTn, bIgTni" 

cepat-cepat Lmbi''^ Prakoso,” kata Paskal 
«U- "Saya dokter darrt"!?''''''' Sadis 

. aaya sudah 1 , 

ingin kaniu nu-n u ^ P*'aktik. Saya hanya 
doktet ""“P «apek. Di mana-mana 

jarang yanpWalaupun 
sekaUau, >'“''8 lakat. A,,, 


Dan 


“'"vata usaha 


"Va bcthasil, Dugaannya 


•j li keliru. Meskipun tidak sakit, bertemu 
rang dokter rupanya lebih menenangkan. 

* ”Siapa wanita dalam foto itu?” tanya gadis 
itu tanpa mengurangi kecepatan langkahnya 
memburu kereta Metro yang sudah terdengar 

gemuruhnya. 

”Almarhum istri saya. Namanya Solandta.” 
”Mengapa mukanya mirip saya?” 

”Itu yang ingin saya ketahui. Boleh saya 
mengenalmu lebih jauh?” 

”Saya harus pulang. Sudah malam. 


”Oke. Saya akan mengantarmu. 

”Tidak perlu. Saya bisa pulang sendiri.” 
Gädis itu melompat ke dalam Metro. Paskal 

mengikutinya. 

Karena sudah malam, Metro itu nyans 
kosong. Biasanya pada jam pulang kantor, 
transportasi yang paling diminati pen 
Paris ini penuh sesak. , 

c 1 , I • l;ma nemberhentian, gadis 

Setelah melewati lima P , , 

Ct- A/fichel- Paskal segera 

.tu turun di Stas,un 

mengikutinya. Dan mer undakan 

keluar dari stasiun. Mendak. tePe P 
, bebas al iuar. 

Lalu menghirup udara Paskal ketika 

”Mau pakai jaket saya^^_ jingin. 
merasa udara malam mu 



Tidak usah. Saya punya jaket senr^’ • 
pula sudah dekat." 

Rumähmu di sini^** 

Bukan nimah saya.” 

Lalu kamu mau ke mana malam m i 
begini?’ ^ ^aJam 

Nada khawatir dalam suara Paskal 
nyentuh hati gadis itu. Sejak semula dia 
mang sudah yakin, pria aneh ini bukan or 

‘i" b”* 

yang meLbua; p ia tu r"T 

Dan bukan Tanpa^^^a J*""” 

kemiripan itu. ^ dengan 

Pnrtukaran Siswa? 

terpilih dikirim k Jadi saya yang 

Prancis.” *^ari. TinggaJ dengan orang 

Dad mana asaJmu.>” 

'^oldcoast.” 

”Tinggal denean 

7a- Ayah sa^ <i' aana>” 

yang di Tours? ^ad.olog," 

menjenguk ^ ’ 

beguu. 

Pa umurmu.>” 


b l s ** 

klandra meninggal empat belas 
e vang lalu. Jadi d.a tidak mungkin titts- 
Karena waktu gadis ini lahir, Solandra 

belum meninggal! 

”Kamu percaya reinkarnasi. 

Gadis itu menggelengkan kepalanya dengan 

mantap. . 

”Kalau kamu kira saya reinkarnasi istrimu... 

”Kalian begitu mirip! Saya seperti melihat 

istri saya hidup kembali. Saya begitu terharu 

ketika melihat caramu menatap saya.^ 

”Kamu pasti sangat mencintainya.” 

»» 

”Dengan segenap jiwa saya. 

”Dia juga sangat mencintaimu. 

"Dia pernah bilang, ^ndainya "" 

heräenyut lagi sekalipm, cintakn 
pemah mali.- 

Cinta kalian past, sa^ä 
Itu kagum. Cinta abadi. 
jarang ditemukan saat ini..-- 
”Kenapa istrimu mati- 
”Kanker.” 

Sesaat gadis itu tertegu gumamnya 

”Dia pasti sangat men 



•ndak. Kami bahag.a ,an,pai , 

Dan d,a tetap cantik sampai m. 
menjemputnya." data^g 

"Kelihatannya kamu sandar m. • 

Paskai tersenyum getir. 
senynmnya, gadis itn menemukan anr 

-*«mlua.Sangacda,am.Takte"„r^“'" 

Saya sangat mencintainya Menj> 

Memujanya. Merindukannva P ® 

'ahun telah berlalu, sava hel' 

nemukan wanita yåno da 

nya ^ ® “enggantikan- 

Karena kamu cidak- ma 
8«fc remaja itu dal sahnt 

dari mana 1 ™ Emah 

buku-buku yana™d'p*^**'^""''‘’' '^ari 

yang dibacanya 
^arena baru ’ 

"^ungkin dia 

di kamusnya b^ *^**^*^^ abadi? Qnta yang 
saja itu pendapat monyet! Tentu 

alaman pribadi ^ ^ ’ ^^^dasarkan peng- 
Sudah sampai ” 

f^ka tiba di depan ketika me- 

rawgajat^ „ »Saya tidak 

Tentu saja” ^“k. 

ramah. ”»lo * ^ahut Paskai i 

ya hanya in • ^ambij tersenyum 

_ namamu.” 


”pauggil saja Tracy. 

•■Artinya saya boleh menjumpaimu lagi?” 
-Kamu masih ingin ketemu saya?” 

”Boleh?” 

”Karena saya mirip istrimu? 

”Karena kamu membuat saya merasa hidup 

kembali.” 


té 


«l M 



Bab XVII 


^ASKAl „dak berdusta. Pertemuannya de- 

bfr dia merasa hidup fem- 

1 kota " P«"muan itu bedangsung 

d kota yang .etontantia Paris, hubungan me 
men,ad, lebih cepat aktab. 

pat mernan^^^^ bahagia karena dia da- 

"'Wbelai kemUlft?'’b‘ 

nyemuh kembali " 

Empat belas tahufT 

rang tiba-tiba sa a ’ ‘^^'"'ridukannya. Seka- 
an. Angan-angannvr*”^^*'^^^ menjadi kenyata- 
Solandra hadir kemb rlaging. 

T-‘ma kas.h a , hadapannya! 

helaan nana/'^’ desahnya hampir di 

"^engabulkan"^^' karena 

f:,* «,ah hX;::rrr,“' 

all dalam hidup- 
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I cr aku percaya memang benar ada 

I Sekarang l^^jua 

I hidup ■ 

I ' Mula-mula Tracy tidak pedult. Dia tidak 
peduli dipetlakukan sebagai Solandra, atau pet 
setan siapa pun. 

Lelaki yang sudah pantas |ad, ayahnya nu 
umutnya pasti tidak kutang datt lima poluh 
tahun, raempetlakukannya dengan sangat ba.k. 
Dengan lembut. Dengan manis. Dengan penuh 

cinta kasih. , 

Dia melimpahinya dengan begitu banya 

hadiah yang tidak mungkin dibeli dengan i^ng 
sakunya. Baju. Sepatu. Tas. Perhiasan. Hm, 
wanita mana yang tidak tergiur. Ga is 
yang tidak suka dimanjakan dengan g 

hadiah mahal? , , , 

Tidak peduli kadang-kadang ea uan 

agak aneh. Misalnya sa,a d 

. rtcT berlinang-Jinang. 

matanya langsu g . . j^isJknya dalam babasa 

■Terima kasih, An r • ^ ”Terima kasih 
yang tidak dimengerti 



karena telah memberiku kesempacan meP. 
daJam gaun ini lagi.” ^“natn^u 

LaJu dia memeluk Tracy denean . 
but, seolah-olah Tracy terbuat dan"®"'?’ 
yang mudah pecah. PUaJam 

-J^gan tinggalkan aku lagi. Andra ■ bnil 

van":::™"" 

ya^tidT“asa 

univers^ yang dZr!,- T‘- 

wanita di M ^ T tlipahami oleh semua 

Cah kerinduan. 

ib'"*' 

"'engalir dari pipi a 

sini. Tracy 

•■asa bergairah merasa hangar. Me- 

sa)a. Paskal memh sampai di sana 

y^'^8 rornantis tempat-tempat 

dan biano ekst'r''“'““ »"“Ä "ahal. 

*a"«to Pana. *‘“'f yang bc-rtcbaran di 
dia m,,! . 

_ --rUakan k.ab cnranya. 


Nasib malang yang menimpa mereka. 

Istrinya- bercerita. Seolah-olah Tracy 

Tiap maiarn 

inya y»g baru bernmur empat tahun. 

Yang tiap malam harus didongengi sebelum 

tidur. 

Mula-mula Tracy bosan mendengar ceritanya. 
Dia tidak kenal perempuan yang katanya 
punya muka yang sangat mirip dengan wajah- 
nya itu. Terapi lama-kelamaan entah mengapa, 
Tracy tertarik juga. Dia begitu mengagumi 
kisah cinta mereka seperti dia mengagumi ki- 
sah cinta Romeo dan Juliet. 

Jadi setiap malam Tracy menunggu kelanjut- 
an cerita Paskal. Makin lama makin tidak sabar 
menunggu akhirnya. Dan ketika ending cerita 
itu tiba, Tracy ikut menangis bersama Paskal. 

Anehnya, setelah mendengar cerita itu, k^ti 
menyaksikan betapa dalam cinta Paskal pa 
istrinya, Tracy jadi terpengaruh. Dia jadi ingin 
punya seorang laki-laki yang memu,a dan 


ngasihinya seperti itu. 

’ , 1 Tracv tidak mem- 

Vlemang benar. Mula-m 

^ j aua Dia hanya merasa 

nyai perasaan apa- P ^ ^ Dicintai. 

,ang karena dengan sangat 

Lelaki itu memperiakuka / * 







ajar. Tidak pern..h mint., fcbih fcecu,]' 

dl pipi. ‘‘'i ciun^3^ 

Tetapi mem.isuki mini;{;u vanc kedua 
cuman yang beg.tu hangat di p.pin„ ’ 
mendengar cerita Paskal yang beg,tu' 

Tra^ mulai merasa berbeda. Dia mul ' 
""dukan pelukan lelaki .tu, Merinduka t 
■^-ihnya d. ta^buenya. Di “““f" 

-ntuhan ujung jat.nya di b.b.r ^uia. 

menggetarkan sukma. 

MSSrap"^' b,X"n 

lembut dan mesra Ra 7! 
udak bersua Trar ' “ja 

Mungkinlah ak’' ""r '“"‘"'angan. 

iad, ayahku7p u 7''“ yang 

Perasaan ini suna u bingung. Tapi 

y^’^g pernah kumTp- dengan perasaan 

-C “c ;-7 , 

Tapi )atuh cinta> R ^ Pe^rnah dicium Tony. 

ini memperJaTl!^^ berbeda. 

gadis rernaja enam diriku bukan sebagai 

lakukanku sebaeai ^ ^ *^^hun. Dia memper- 
aku merasa men' dewasa. Di tangan- 
adapannya aku "‘•"ka seutuhnya. Di 

Dicintai '«aan,ung. Dnnanja 


p,n suasan,i Paris yang romantis sangat 
J y„ne kedekatan mereka. Setelah menyu- 

menduKuiig «•- i i • 

■ <;nneai Seine di atas perahu malam itu, 
keduanya seperti tidak terpisahkan lagi. 

Bateaux Parisiens yang membawa mereka 
menikmati keindahan lampu-lampu yang ber- 
kelap-kelip meronai Menara Eiffel, sinar redup 
dari Katedral Notredame di kejauhan, kegelap- 
an yang menyungkup sesaat ketika mereka 
lewat di bawah jembatan Pont Neuf, semuanya 
terasa begitu menggoda. Membenamkan me¬ 
reka ke dalam pelukan romantisme yang di- 
embuskan oleh suasana yang demikian me- 
mukau. 

Mereka duduk berpelukan dalam perahu 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Hanya 
naembiarkan mata dan hati mereka menikmati 

keindahan di luar dan kemesraan di dalam 

>.*i -- Kirrik Paskal lembut, 

Aku mencintaimu, disik 

hali ini dalam bahasa Inggris. 

Dan Tracy ingin memb-Jasnya dengan sebuah 
ciuman mcL di bibir P.«b..b Terap. pna ,cu 
menoLiknya deng..n halus. 

■'Kata Sol.indra. cium.in dc 
d,lakuk.,n sesudah 
Tentu saja Tracy 


yang 




esarkan dalam kultur Barat c 
btbtr fdak ada bedanya denrtan 

-mpat latn. Hanya pernyataan kas.b* 

Lelaki mi memang bukan h 
Kadang-kadang na,f. Konycl"" 

Tetapi kalau dnta sudah bicara 
pun bisa dimaafkan Tracv A ’ 

P-iP Paskal, betapapunVelTaT^'’”' 

ban" “■ 

L- ^emaksa. Tidak m A 

Meskipun dia begiru in o' ^ ^endesak. 

«u. Ditahannya saia k lelaki 

baik-baik gairlh Diredamnya 

yang melon,ak-lon,ak d, dadl- 


nya. 

gairahnya unmk 

y“g dicintainva ,v “'^"'agut bibir lelaki 
«u mereda ketika mendengar 


Jakarta?” bisik Pal bersamaku ke 

tlalam mata Xracv memandang ke 

f^aguminya. Sol^*^ j 

Kekasihny,. ^•bknya. Pujaan 


J-amarankah ini'. p . . 

set diilT' '"‘■'^"nyat' Ah 


-gawalah aku ke mana saja, sahut Tracy 
seperti dalam mimpi- 

Bagi gadis remaja seusianya, cinta adalah 
segala-galanya. Ketika dia merasa sudah me- 
nemukan cinta suci, mengapa harus memikir- 
kan lagi ke mana cinta akan membawanya? 
Bahkan maut pun akan disongsongnya jika 
ada yang menentang mereka. Meragukan cinta 
yang membuhul mereka dalam ikatan yang 
begitu kuat tak teruraikan. 

Dan ketika rintangan itu datang dari 
Geoffroy Beaufils, pemilik rumah yang di- 
tinggali Tracy selama di Paris, Tracy memutus- 
kan untuk meninggalkannya hari itu juga. 

”Bawalah aku pergi,” pintanya kepada Paskal. 
"Bawa ke mana saja asal kita tidak usah ber- 
pisah lagi.” 

”Biarkan aku bicara dengan Geoffroy, tukas 


al murung. . , 

mtu saja dia juga tidak mau betpisah 

äan Ttacy. Dia ingin membawa gadts ,tu 

ng betsamanya ke Jakarta. Tetap. mem- 

a gadis temaja seustanya tentu t.dak mu- 

A . - re. resmi mereka tidak punya 

Apalagi secara resn 

ungan apa-apa. n.nffrnv. 



sudah merasa hubungannya dengan Tr 
akan berlangsung mulus. Pria Prancir^ 
baya dengan Paskal. Dan penampilannyr 
nyatakan dia berasal dan kalangan intelek 
”Seharusnya Anda merasa malu,” kat 
Geoffroy terus terang. Khas orang Barat. Sua^a' 
nya semuram wajahnya. Seserius tatapan mata- 
nya. ”Berapa umur Anda.> Anda tahu berapa 
usia Tracy? Dia baru enam belas tahun! Anda 
pantas jadi ayahnya!” 

Paskal tertegun bengong. Untuk pertama 
kalinya kenyataan itu menyentakkan kesadaran- 
y Selama ini kehadiran kembali Solandra 
dalam hidupnya telah membutakan dirinya. 
p.. . bukan wanita yang sebaya. 

hp\ * T>i nauda. Umurnya baru enam 

”Tra i anaknya! 

sekola^ya* k T‘- ^rangtuanya, oleh 

budayaan kami Ad 
'uk pacaran denganlTk^'^^' 
ayahnya! Jika ter' H' ^ pantas menjadi 

menodai kehorma^i! dengan dia. Anda 

yang bertanggung Keluarga saya. Kami 

di rumah ini." ^ ^^lama Tracy tinggal 

Maafkan sava ” 

Surnam Paskal l 

^Kai dengan suara 


"Saya khilaf. Tapi Anda tidak usah 
menghormati Tracy. Memuianya. 
dengan tulus. Saya tidak pernah 
""Xud menodatnya atau menghina keluatga 

"'"tya petcaya,” suata Geoffroy melunak 
"Tracy sering bercerita tentang Anda. Setelah 
bertemu sendiri, saya yakin, dia benar. An a 
orang baik. Saya hanya mohon agar Anda 

tidak mengganggu Tracy lagi. 

Mengganggu? pikir Paskal resah. A u me 
cintainya! Mengganggukah namanya mencmtai 
dan memuja seorang wanita dengan sege p 
jiwaku? 


Paskal meninggalkan tumah 

petasaan hampa. J^gu^^kbih dia 

hams berakhir juga. Dua hilang. 

seperti memiliki ^"‘pjngan Solandra 

Dia seperti hidup kemba i- 
di sampingnya, dia seperti 

, u l nean Solandra lagi. 
Kini dia harus ke yang kosong. 

Dia harus kembali ke h.dupny 





Paskal bukan hanya sedih. Dia ke 
asa. 

Tetapi dia tabu, Geoffroy Beaufil 
benar. S^a prn Tracy, ririsan SolandL 7* 

rl"’ beC 

^ Jnda panraa jadi ayahnya," W Geoffinv 

Aku pantas jadi ayahnya! Karena 
sudah kma dua Padahal 1 k 

bekasthnya. CintLya s 

dia iadi \ I T Suaminya! Aku ingin 

be«“:;!rB 

F umurnya! Berapa umurku! 

"'»tenturTrr" 

keping-keping Sam 
b*'keping-keping! 


Bateaux Pansie^, p,, .. 

^tas Sungai Seine m * *^^^uncur mulus 
b'l»P-kelip me„;, Eiffel masih b. 

P^angan-para lampu-iampuny 

Petahu. mJ”*"* masih saling pelt 
““ i'mba.a„ r”'"" masih betciuma 

III. Tutis yan 


298 


dengan penduduk Paris masih me- 
fnenuhi kafe dan bistro di sepanjang Avenue 
des Champs Elysees. 

Sepasang kekasih sedang menikmati pizza 
yang lezat di bawah udara terbuka di depan 
kafe. Mata mereka yang bertemu dalam tatap- 
an diam-diam yang mesra penuh cinta, meng- 
ingatkan kembali Paskal pada kisah cintanya. 
Pada kenangan masa lalunya. 

Di sudut yang lain, di ujung jalan kecil 
yang remang-remang, sepasang remaja tengah 
berpelukan. Bibir mereka melekat dalam pagut- 
an yang mesra penuh gairah. 

Hari sudah larut malam. Tapi Paris memang 
belum terlelap. Aroma cinta terasa dalam hela¬ 
an napas setiap insan yang menekuri malam 
di sana. Nuansa romantis mengisi jiwa jiwa 
yang dahaga. Cinta, nafsu, dan gairah ber 
desakan seakan minta dipuaskan. 

Tetapi Paskal sudah kehilangan jiwanya. Ke- 
hilangan matahari hidupnya. _ 

pengaruh oleh kenikmatan di se e i ingnya. 
Tidak tergiur oleh rangsangan yang itawar an. 

Dia mingkah dengan perasaan kosong di 
kaki lima. Tilk tahu ke mana kakinya mem- 
bawanya. _ 





Kalau mengikuti kata hatinya, dia ' 
tinggal lebih lama lagi di Paris. Di sinilard" 
merasa hidup kembali, walaupun hanya seke' 
Kalau harus mati, dia ingin mati di 
Supaya pada saat terakhir, dia masih dapat 
merasakan pelukan Solandra. Tracy pasti datang 
menjenguknya. Dan dia akan minta gadis itu 
memeluknya erat-erat. Sampai maut datang 
menjemputnya. Mungkinkah saat itu Solandra 
sendiri yang menjemputnya? 

Aku akan membimbingmu,” katanya dulu. 
Betapa indahnya. Solandra yang datang me- 

nyambutnya. Membimbingnya ke Taman 
Firdaus. 


Tetapi berita yang datang tiba-tiba itu meng- 
^ "^^iicananya. Memudarkan impiannya. 

P ^cnelepon. Ibu Solandra meninggal. 

Mtninggalkan sem., k ' 

sini. Kenangan indahnya di 


Dia sudah m 
kembah ke 

yang lama. Yane » ^^^^njutkan hidupn; 

Yang membosanka 


! kosong. Yang sepi. Entah sampai kapan 

menjemputnya. 

satu atau dua dasawarsa lagi, mungkin 
J, titisan Solandra yang larn yang akan d.- 
remuinyä- Yang dapat membermya kebahagiaan 
»alaupun hanya sekejap. Yang dapat memuas- 
kan kerinduannya memantkrng dan menyentuh 
wanita yang sangat dicintainya. 

Sesudah itu dia akan menutup matanya 
rapat-rapat. Dan berharap kalau kelak la 
membuka matanya lagi, dia akan menemu an 
Solandra. Dan mereka tidak akan perna 

"tku^akan membimbingmu," kata Solandra 
dulu. ”Ke tempat aku telah menunggumu. 

Di mana tempat itu? Tempat yang is^u 

nya Taman Firdaus? tidak 

ke sana? Hidupku 
percaya Tuhan. Bagaim 
pai Solandra lagi kalau 
capai surga? 

*** 

je Gaulle tidak terlalu ramai 
Bandara Charles tempat check in pesawat 
pagi itu. Antreao 






juga tidak sepanjang antrean di /^v . 

vefnyjj 

tempat orang-orang antre untuk minta ’ 
ngembalian pajak barang-barane vanir ^ 
beli di Prancis. ^ ^ 

Setelah memperoleh bmrding pass, Paska] me 
ninggalkan check in counter. Dia sedang 
langkah di antara deretan troli kosong tatCa 
dia mendengar namanya dipanggil. 

Ketika Paskal menoleh dengan kaget, dia 
melihat Tracy mengejarnya dari belakang sambil 
melambai-lambaikan tangannya. 

Paskal serentak melepaskan travel bag yang 
tergantung di bahunya. Dan membuka kedua 

lengannya lebar-lebar untuk menertoa Ttacy 
aalam pelukannya. 

mp nnereka saling dekap tanpa mampu 

kerWuZ rperdT*' 

‘*«Pi yang bergolak “m ” 

tahkan ke bar ^ minta dimun- 


Jangan tinggalkan akni” ■ u 

mati-matian rnen h •‘mtih Tracy liri 

dada. Dipebknya meronta 

erat. Seolah-olah cl' •' dicintainyä era 
^^8*- rela melepaskann] 


”Maafkan 


^Tracy " 

Paskal berusaha 


melepaskan dirinya dari pelukan Tracy Tetap, 
aha yang menaklukkan 

lirahnya sendiri. ”Aku harus pulang. 

"Aku mencintaimu!” sergah Tracy menahan 
tangis. ”Aku akan mengikutimu ke mana pun 
kamu pergi! Bawa aku ke negerimu, Paskal! 
Jangan tinggalkan aku lagi! 

”Tidak mungkin, Tracy. Kamu masih di 
bawah umur. Aku tidak bisa membawamu... 
”Aku tidak peduli! Jangan tinggalkan aku!” 
Tapi... 

”Belikan aku tiket ke Jakarta! 

*trj^ I»» 

Iracy! 

”Negerimu memberikan visa on anival, kan. 
Artinya aku bisa minta visa di Jakarta.^ 


lapi, Tracy... 

”Bawalah aku ke sana! 

”Aku bisa ditahan kalau Geoffroy melapor- 
kan aku menculik anak di bawah ^ ' 

”Kamu tidak menculik siapa pun! Aku pergi 


atas kemauanku sendiri! i 

-Kamu Harus 
Geoffroy, Tracy. Kalau t 

carimu ke mana-mana! ,,„lanp ” 

. -I -jkii mau pulang. 
-Aku sudah Wnn®. 

Dia pasti tidaK f 


Kamu harus kembali ke rumah Ccoffro 
bulan lagi. aku akan kembali kemar?^ 
jemputmu." 

"Sebulan!” pekik Tracy separo histeris. "Sad 
kah kamu betapa lamanva sebulan? Aku tid^I 
bisa berpisah selarna itu! Aku bisa gilai” * 

Aku tahu. keluh Paskal dalam hati Aku 
pernah mengalam. berp.sah dengan orang yan. 
kucintat selama empat belas tahun! Tapi kita 
tidak punya pilihan lain! 

Aku janji akan kembali ke Paris menjem- 
putmu. Kita akan bersama-sama pulang men- 
jumpai orangtuamu. Oke?” 

Kamu akan menjumpai orangtuaku? Buat 


memperkenalki 


Kamu tidak ,ngin 
kepada orangtuamu?” 

Buat apa? Minta izin?" 

”Tirnd^p^rm'" 

an!' uninta izin untuk paca 

Tentu, kalau kamu 

sekolahmu. Tapi k dengan tema 

yang pantas ladi P^taran dengan pn 

”Ana ^yahmu!' 

Apa bedanya? g,, i 

puluh tahun!” ^ umur orangtuaku du 


«nn,\Å 


umur kita tiga puluh cnam tahun. 


r ^,na? Kamu kan sudah duda. Aku 
”peduli apa. 

n,asih gadis- Tidak ada yang melarang kita 

"""siapa yang bicara soal pernikahan? Kamu 

baru enam belas tahun! 

”Kita kan tidak mau menikah besok! Aku 

bisa menunggu sepuluh tahun lagi. Yang pen- 

ting, kita tidak berpisah! 

Paskal menghela napas panjang. Memang 
sulit bicara dengan remaja. Apalagi remaja 


yang sedang jatuh cinta. 

Tentu saja dia juga tidak ingin berpis- 
Bertemu dengan Tracy seperti membangk.t- 
kannya dari kematian. Tracy mengembal.kan 
hidupnya bersama Sclandta. Tetap. membawa 

gadis di bawah umur tanpa iz"' orangtua e 

•a, df-niran menentang 

negerinya, sama saja o g 

, h.nainnva dengan Tracy 

Paskal t.dak menikmar, 

menimhulkan nr.ei.d..l'. nrelanggar 

nuni I v.ini? 


inungan yang 
hukum. 

Karena itu dia ing‘« 

I' ffii rc’P‘^^ ^ 

prograninya tu ^ 


liacy menyelesaikan 
.iktu. Ingin memper- 





kenalkan dirinya secara baik-baik k 
orangtua Tracy. Ingin mendapat restu 
kalau mungkin. 

Memang, tidak saLih kalau orangtua T 
menentangnya. Orangtua mana yang ,ela 
gadisnya yang baru berumur enatn belas tahu 
pacaran dengan duda setengah abad? 

Tapi kalau Paskal memperlihatkan kesung 
guhan hatinya, kalau dia punya kesen,pa,a„ 
™tuk bercerita tentang Solandra, munglnnkah 
masih ada harapan baginya? 

Bagaimanapun, dia tidak boleh salah lang- 
a . Membawa Tracy pulang ke Jakarta seka- 

g, sama saja dengan menculiknya. Sama 
saja engan menutup harapannya yang terakhir. 
rangtua Tracy pasti tidak menyukai lelaki 
ang mencuLik anaknya, apa pun alasannya! 

^ hirnya Paskal berhasil menyadar- 

basil mti!,’ “'ngubah tekadnya. Ber- 

kembali ke Paris ^' *^^^afaskan janji akan 
depan, akhirnya "^^"j^mputnya bulan 

pergi. ^engizinkan Paskal 

Jogat, tiap 

cli kaki Menara pifr i .. ^kan menunggumu 

kata Tracy sesaat se- 


306 


, „ereka berpisah. "Kalau kanru t.dak 
sampai musim dingin trba, orang- 
kan menemukan jasadku sudah mem- 

.eonS aKaii 


beku di sana. 
Walaupun 

yakin, Tracy 


nadanya seperti main-main, 
serius dengan ancamannya. 


Paskal 


! 





Bab XVIII 


Klena MAN-DAGIE mewa„ska„ Bin, ang 
KecJ ^rusahaan konfeksi mil.k„ya, kepada 
Paskak Juga rumah besena semua harta benda- 
nya^ D,a t.dak punya ahli waris lain setelah 
anaknya memnggal. Dan dia yakin itu pula 
yang diinginkan Solandra. 

Sudah lama Elena membuat suta, waaiatnya. 
K^a melihat be,apa besat cinta Paskal ke- 

- 

bua, sutat waairbar'’ 

luruh kekavo-a . mewariskan se- 

Tenut? P^kaL 

Acrus terang Poc|,^i 

terbebani ketika terharu sekaligus 

mertuanva SpI-o ^'^Sttahui isi surat wasiat 

pertahankan dan °*tuntut untuk mcrn- 

perusahaan ibu ^‘-'^^rigsungan hidup 

Paskal tidak puny^ selama ini, 

‘"f^ggung ja^vab apa-apa. 


Oil bekerja di perusahaan ayahnya hanya 
tuk mengisi waktu dan membayar utang. 
Oia tidak mau mengambil alih perusahaan 
ayahnya. Diserahkannya semua kepada adiknya. 

Tetapi sekarang, dia punya tanggung jawab 
baru. Dan dia tidak bisa mengalihkan tang¬ 
gung jawab itu kepada siapa pun. 

Elena Mandagie pasti tidak rela kalau sepe- 
ninggalnya perusahaannya amburadul. Solandra 
juga pasti sedih kalau perusahaan yang dengan 
susah payah dikelola oleh ibunya bangkrut di 


angan suaminya. 

Paskal dituntut untuk membuktikan kemam- 
mannya. Dia tidak mau mengecewakan 

iolandra. 

Jangan khawat.r, Sayang, desahnya, meskipun 

lia tidak yakin dia mampu mengam i 

;emua tugas mertuanya. Marna memang hebat. 

r . , , • ridak akan menyia-nyiakan 

Fapi aku berjanji tiaaK 

tatapannya. Dem, kamu, aku akan bet.uang 

,upaya tehebat ibumu.^ 

Karena nienghadap ayahnya 

dua perusahaan, ^olionan pengunduran 

untuk nncngajukan l Prakoso dap^at 




■Papa mengert.," katanya sambil men u 
napas pan|ang. "Tenagamu diperlukan d * 
usahaan mertuamu. Jadi dengan berarT" 
Papa melepaskanmu.” 

”Papa masih punya Paulin,” ujar Paskal krih 
menyadari antuk pertama kalinya betapa sudah 
tuanya ayahnya sekarang. Penamp.lannya sudah 
t.d^ seW. duJu lag,. Biarpun masih ber 
usaha tampil tegar, Agusti Prakoso tidak dapat 
meredam proses ketuaan yang mulai meng- 
gerogot, dirinya. ”Dia CEO yang hebat." 

Papa tahu, sahut Agusti datar. ”Papa 
angga dengan keberhasilan Paulin. Akhirnya 
a erhasd membuktikan kehebatannya.” 


Dia mewarisi bakat Papa.” 

Tidak. Justru itu yang tidak dimilikinya. 

sem M hebat. Punya pengalaman 

segudang. Tapi dia tidak . 

tajam. Tidak punva k , 

bisnismen PauL ^^ti seorang 

Justn, kam!? " ™»«isi bakat Papa 


Justru kamu van» bakat Papa 

Sudah lama ayth^T'?"''"’ ” 

ngan panggilan menycbutnya de- 

memasuki urnur P^^agi sesudah Paskal 

itu tidak berarti apa Dulu panggilan 

ketika sudah sekian 1^^ sekarang, justru 

Paskal tidak men- 


avahnya memanggilnya dengan sebutan 
*°*!!kal merasa tersentuh. 

““■Sebenarnya Papa ingm kamu yang meng- 
j jikan Papa memegang kendali petusahaan 

'™Karena meskipun sudah tuiuh tahun me- 
nyatakan mengundurkan diri, sebenarnya 
Agusti Prakoso tetap memegang kendah per 
usahaannya dari balik layar. 

”Saya tidak sanggup, Pa.” 

"Papa tahu. Kamu sudah memilih. Pemsaha- 
an Elena lebih kecil dari perusahaan k.ta. Tap. 
kamu memilihnya juga. Katena Solandra. kan. 
Untuk dia kamu rela melakukan saja 
dah kamu temukan pengganiinya.> Kata Pr . 
kamu lama di Paris karena menemukan sese- 

orang yang mirip f°'?f"'^®p“"'sahut Paskal 

”Dia mirip segala-ga y > Solandra 

..c^va merasa seperti bolandra 
terus terang. baya 

hidup kembali. Kembali ke sana, 

”Lalu tunggu apa • 

bawa dia pulang. tahun, Pa.” 

Uorii en3.ni 

"Umurnya _rcengang. Dia sampai tidak 
Agusti separah kata pun. 

mampu meng ayahnya dengan tatapan 




ganjil sebelum lambat-lambat mcmhnl- 
m a. 

Papa perca\a reinkarriiisi.^" 

Tidak, sahut Agusti tegas. "Tapi kala,, j 
barn bemmur enam bel.«, kamu hatas “ 
nunggu lama sekali!” 

•Kalau Papa punya anak perempuan berumur 
enam belas tabun, Papa mengizinkan dia pacar- 

an dengan duda berumur lima puluh dua ta¬ 
bun.-' 

'Tidak, jawaban ayabnya sama tegasnya. 

Tapi yang memutuskan bukan orangtuanya. 

alian sendiri. Paras ayabnya berubab ketika 

a melanjutkan kata-katanya. ”Ketika ibumu 

melahirkanmu, umurnya baru enam belas 
tabun.” 

tig giliran Paskal yang tercengang 
mengawasi ayabnya. 

•^bumu meninggal ketika melahitkanmu." 

bukan ibunya> " 'bu Paulin 

kecil dulu dinars yang ketika dia 

Perempuan yane^'^"' ^ama bukan ibunya.^ 
lari dengan lelaki j ayabnya untuk 

nya? 'tn bukan ibu kandung- 

”Papa tidak ner., u 

^ rnenik-ahinya.” 


.. ^ku anak haram, pekik Paskal dalam 
•^''Ibuku belum men.kah ketika melahirkan 

^"Ketika menikah dengan ibu Paulin, Papa 

membawamu.’ 

-Dan Elena Mandagie?” gumam Paskal pahit. 

”Papa menikahinya juga? 

”Sesudah menikah dengan ibu Paulin. Tapi 
kami tidak benar-benar menikah. Karena surat 
nikab yang Papa berikan kepadanya palsu.” 

”Tega Papa mempérlakukan wanita seperti 
Itu. Jangan sampai Paulin dan Prita kena kar¬ 
ma, ada lelaki yang menipu mereka kayak be- 

*'™Waktu itu Elena sudah janda. Dia sudah 

punya Solandta. 

Nggak peduli! P 

Papa nggak T.dak petlu 

-lya, P^P-, sednh memaafkan 

dimarahi lagi- Elen 

Papa. Paulin yang berhak 

”Kalau bcgitU’ m ^ ^ 
mewarisi perusa laai 

sab ” , anak tidak sah? Kamu 

■-..p^,sahi- 

I Slirat > 


■Tentu Papa bisa melakukan segalan™ - 
Perusahaan ,ni akan kamu warj' 

Pask. Paul. ..dak bisa naengnasa,nya senS 

. ak usah. Pa. Anggap saja warisan saya 
sebagai pengganti sisa utang saya.” ^ 

Utangmu sudah lunas.” 

”Warisan ibu Solandra sudah lebih dari cukun 
untuk saya, Pa. Wansan Papa b.ar untuk adik 
adik sa,a. Saya datang hanya untuk menyam- 
pa^an surat permohonan pengunduran diri.” 

gust, tidak menjawab. Dia hanya menghela 
nap^ berat. Sesudah terdiam beberapa saat, 
dia baru membuka mulutnya kembali. 

Kapan kamu berangkat lagi.?” 

”Ke mana?” 

mana kamu harus menjemput pacar 
remajamu?” 

mun n Wajahnya berubah 

g. Ayahnya mengawasinya dengan cer- 

Jangan sia-siakan 

ayahnya perlahan-lahan 

Lupakan bayangan yang reaJistis. 

kamu kejar.” 'ak mungkin lagi 




itu masih menunggunya di kaki 
Dalam kegelapan, siluet tubuh- 
T^g tinggi ramping tampil begitu me- 
sona Di belakangnya, tak kalah menat,knya, 
::;ang Menata E.ffel yang megah bet- 

”oatrketlapan Paskal tidak dapat mehEat 
waiah Ttacy. Tetapi dia dapat membayangkan 
dt ntukanya yang betubah betlumut bahag.a 
dan hatu ket.ka dari kejauhan d.a meliha 
laki-laki yang ditunggunya melangka tetgesa 
gesa menghampirinya. 

Ttacy tidak menunggu sampai Paska t ba 
di dekatnya. Dia betlati menghamprn. ^ 
tata Paskal pun mempetcepat langkahnya 
pai setengah betlati. 

Meteka „,eh tangan taksasa 

masing seperti dilemparka 

yang tidak keHbatam 

Paskal merasa tub ^ Xetapi geletar itu 
geletar dalam udara malam 

pasti bukan di sekujur kulit 

Geletar yang beharuan dan ke- 

lengannya ,erperi. 

bahagiaan yafig wajahnya di dada lelaki 




yang dicintainya. Alembiarkan hk I t 
mencmmi rambutnya dengan pen^k ' 
sayang. " kasih 

Paskal membelai-belai rambuc yang k- 
lurus itu dengan penuh kennduan Mel 

hartmnya aroma rambut itu menjelajah ket" 
lunih pelosok hatinya. 

Solandra. bisiknya dengan cinta dan rindu 
yang ped*. Betapa aku keh.langan dirimu! 
Jangan tmggalkan aku lagi, Paskal,” desah 
y menahan tangis. "Atau aku mati!” 

Mu tidak akan meninggalkanmu lagi," 
a askd dl telinga gadis itu. Dikecupnya 
talinganya dengan penuh kasih sayang. 

na^an gairah yang bergejolak di dadanya. Da- 
bllTd T “P»' di -lutuh pem- 

terbakar'pantn't"l.“''"’‘’‘‘“‘ 
akan membawaku k^‘ ‘’«kobar. "Janli 

gi?” ^ *^ana pun kamu per- 

Paskal hanya da 

nya. ”^^%'anggukkan kepala- 

"Kamu sudah 
Siapa yang , 

a aan seperti injv pv- rnakan daJam ke- 

sudah hampir seminggu 


1 or. Hanva minum dan sekali-sekali 
tidak makan, na y 

„e„yantap crepes atau burger. ^ 

"Kamu pasti belum makan. 

Suara itu! Suara yang selembut suara seorang 
ayah! Kadang-kadang Tracy benci diperlakukan 
seperti itu. Dia tidak butuh ayah! Dia butuh 
laki-laki! 

”Kita makan, ya. Nanti kamu sakit. 

”Jangan perlakukan aku seperti anak kecil! 

protes Tracy manja. 

”Tapi bukan cuma anak kecil yang perlu 
makan, kan?” bujuk Paskal sambil tersenyum 

lembut. 

Ya Tuhan, senyum itu! Tracy tidak mung in 

lagi melupakannya! Dia begitu merindukan 

senyum itu! Senyum yang merekah ^ g 

menawan di bibit lelaki yang dicinta’ y ■ 

Rnsanya dia tidak mungkin 

^ ,ni Tangankan hanya 

pun permintaan pna dia 

diajak makan. D.ajak e 

mau. Dibawa ke 

membantah. Dimm 

. I fidak mengambil apa yang 

Tetapi Pas -.^anapun rindunya dia ke- 

diinginkannya- betapapun inginnya dia 

pada tubuh So an > 


mempersatukan tubuhnya dcngan t h 

nitfl. VänP" I* 


-'^^ngan tnh u 

nita yang dicmtainya, dia menahan ’ 

^ mat,-mat,an agar tidak menodai gadi, 
daJam peluJtannya ini. 

"Jangan perlaknkan aku seperti anak kedl- 
protea Tmcy ketika Paskal bethenti sam ' . 
sana. Aku seotang wamta. Bokan a„ak-a„ak' 

Ttacy ingin mengatakan meskipun umumya 
barn enam belas tabun, dia sudah mengeni 
apa ytmg dnnginkan Paskal. Apa yang di- 
d^bakan pasangan sepetti mereka dalan, ke- 
adaan sepetti ini. Dan dia memahami pda 

atnya. Ttdak ada yang perlu ditakuti. Tidak 
ada pula yang pedu disesali. 

Solandra ingin kam, melakukannya di ma- 
am pengantin,” sahut Paskal lembut. "Aku 

Kala '"a" "’''‘**=“bannya pada malam itu. 
kita.” * “™aaani itu dalam hidup 


Seminggu ken,udi,„ t 

ke rumahnya ’ membawa Paskal 

Meskipun yakin *^^nemui orangtuanya. 

f^gtua Tracy akan menolak- 


Paskal tidak punya pilihan lain. Dia harus 
"^^ coba. Atau dia akan kehilangan gadis ini 

untuk selama-lamanya. 

Rurnah orangtua Tracy terletak di area pe- 
rumahan mewah di Goldcoast, negara bagian 
Queensland, yang terletak di sebelah timur 
Australia. Meskipun harga tanah di daerah itu 
sangat mahal, rumah-rumah yang berada di 
area itu tidak mencerminkan kemewahan yang 
berlebihan. 

Tetapi ketika melihat rumah orangtua Tracy, 
Paskal bertambah yakin, misinya akan gagal 
total. 

Orangtua mana yang sudi anak tunggalnya 
menikah dengan lelaki yang pantas jadi ayah 
nya? Apalagi dia berasal dan dunia ketiga. 
Negeri berkembang yang sering dilecehkan se 
bagai sarang teroris dan gudang koruptor. 

Orangtua Tracy ternyata bukan orang sem- 
barangan. Bukan berasal dari orang kebanyak- 
an. Bukan keluarga sederhana. 

Ayahnya yang dokter ahh radiologi pasti 
orang terpandang di sim. Relakah dia putrinya 
,adi gunjingan orang karena menikah dengan 
lelaki yang Pantas jadi ayahnya? Atau... orang- 
orang di sini cidak senahg bergunjing? 


Ah, rasanya tidak munykin. Karen 
di mana pun manis rasanya. Disnki' 
seluruh dunia. Tidak peduli * 

majunya negaranya. B.>gaimanapun mretr" 
penduduknya. 

Jadi mesKpun Tracy rampak beg.rn ber 
semangat, Paskal pasrah saia Dia „ 

ajaknya masuk ke dalam. Tidak dirampakka! 
nya pesmnsme yang melanda hatinya. Dia men- 
coba memperliharkan wajah yang secerah 
munglun. Siapa rahu dengan beg,ru dl rampak 
lebih muda sepuluh tabun! 

'Libar eeriak Tracy dari ambang pintu. 
Ldiat s,apa yang dacang!" 

Tubuhnyrtla''^ 

nya suHak n**' ®“"8at kurus. Rambut- 

pucat Terapi Muhanya rims dan 

st^karang, berubahnya dia 

"^engenalinya. 

>^elineW,, ■ tiba-tiba saia tabir 

^isceri icu tersjbak. 


Bab XIX 


itu sebabnya Tracy begitu mirip 
Ädra!” cetus Paskal dengan gigi terkatup 
menahan geram. Ditatapnya Sania dengan 
tatapan penuh dendam. ”Kamu membohongi 
kami, Sania! Kamu berkhianat pada Solandra. 

Ovulasi itu berhasil! Tracy anak kam . 

"Ada apa mJ>” sergah Tracy heram D.a 

tidak mengerti *ep«ah P mdonesh. 

Karena pria itu menggunakan n 

Dirarnpnya J^ralr Maranya 

pernah dia melihat kini seperti 

yang biasanya erso panasnya neraka. 

bola api yang ibunva, dia men- 

Ketika dia mcnokh ke ‘ ‘ 

jadi Icbib bingung g ^ Icenis dan tegas itu 

<T * 

Ibunya yang ketakutan menanti 

kini seperti pe^-*^ ^ bukan hanya bersorot 


takut. Mata itu memancarkan ra.*, u 
yang sangat daJam. * 

”Mom?" desis Tracy bingung. 

Tetapi ibunya sudah membalikkan tubuh 
untuk menvembunyikan wajahnya Wala 

cida.< * T.acy cahu, .bun/a sln;r 

nangis. Padahal selama enam belas tahun 
hidupnya, berapa kali dia melihat ibunya me- 
nitikkan air mata^ 

Sekarang aku bukan hanya tidak memperoleh 
cinta jDria yang diam-diam kucintai, pikir Sania 
sambJ menahan sedu sedannya. Sekarang aku 
ma a menuai kebencian yang amat sangat! 
Lihat bagaimana cara Paskal menatapku! Dia 
seperti hendak membunuhku! 

kal. Tracy menoleh kembali ke arah 
kegusar^ menatap ibunya dengan penuh 

tersentak suaranya, Paskal seperti 

berpaling membiusnya. 

kembali berub"? i 

lembutan yanp k- ^ ‘-'”^but. Tapi bukan ke- 

kenal. ^ ^ukan cinta yang Tracy 


Kini pria 

kelembutan 


mandangnya dengan cinta 
8 berbeda. A mat berbcda. 




.idnva ada Solandia kecil yang dapat 

imu sesudah aku pergi.... 

„e„eman ^ 

t:^yacerasapanas.D.a,nginmenangis. 

‘”pS 

ttdekapkannya kepalanya erae-erae ke dadanyx 
Dibelai-belainya rambutnya dengan penuh kas,h 
savang. Tapi bahkan belaian itu pun terasa 
berbeda. Tak ada lagi kemesraan. Tak ada lagi 
kerinduan. Tak ada lagi gairah. Yang ternngg 
hanya kehangatan dan kasih sayang. 

”Paskal!” cetus Tracy penasaran. Direnggang- 
kannya tubuhnya. Ditatapnya pria itu deng^ 
heran. "Apa yang terjadi? Kanan kenal .buku- 
■Kami Lrsahabat sejak di uni.- sahut Paskal 

'tiraihnya kembal, gadis iru ke dalam peluk- 

annva Tetapi kali ini Tracy menolak. 

nya- i^api desaknya penasaran. 

Ceritakan padak - 

”Punya hubungan p^^kal gemetar 

”Kamu anakku, rnenyembunyikan 

menahan emosinya- 

kamu... histeris. 

"Tidak! protes Paskal dengan panik. 

Dilcpaskannya pe 

Ma,anya nrenaraP h» ■ 


Tidak! Leiaki ini bukan a\Mhnva! Lelak' 
kekasihnya! Satu-satunva pria 
nya! ' ^ 

Maafkan aku, Tracy," desah Paskal i 
”Aku ayahmu_ 


"Tidak!” jerit Tracy menahan tangis. Dia 
menoleh ke arah ibunya seolah-olah minta 
pertolongan. ”Mom!" 


Tenns hati Sania ketika mendengar suara 
putnnya. Sepeni itu juga suaranya kalau dia 
jatuh ketika kecil dulu. Dia kesakitan. Dan 
dia minta tolong pada ibunya! 

Tapi bagaimana dia harus menolong anak- 
nya Tidak ada lagi yang dapat dilakukan- 
y an untuk keluar dari kump aran dosa¬ 
nya pun dia sudah tidak mampu! Dosanya su- 
dah terlalu besar! 

tahu, Paskal b sebenarnya sudah 

dia masih tetap^^b berdusta! Tapi 

nolongnya. Sepert' ibunya dapat me- 

lakukannya' selama ini selalu di- 

Sania m 

mata berlinan.^'?^''^^^^? P^trinya dcngan 
ceritakan paclamu ■■ ^^''ns Mommy 


memang ayahmu. Tracy," gumam San,a 
“oia -enoleh ke arah Paskal. Dan me- 
lapnya dengan ger.r, "Aku berurang pen,elas- 

”-^aräda lagi yang perlu kamu jelaskan!" 
sergah Paskal ).iik. "Kamu mencur. embno 
kami! Jelaskan saja pada Solandra kalau k^u 
bertemu dia nanti! Solandra benar. J.ka 
mukjizat yang pertama gagal, mukjäar y g 
kedua pasti berhasil. Aku sudah roel.hatnya 
sekarang. Tracy adalah mukjizat yang manti- 
kan Solandra sampa. akhir hidupnya. Kamu 
yang dengan kejam merengguc kesempat^ 
Solandra unruk melihar anaknya! Anak kam,! ^ 
Sambil menahan emosinya Pas a 

rubuhnya. Langkahnya reUh^^mrayu^^ 

meninggalkan tempat i 
melengking di belakangnya. 

”Paskal!” matanya bertemu de- 

Paskal menoleh.^ berlinang air mata. 

ngan mata putrinya Tracy,” pintanya lirih. 

"Panggil aku ingin men- . 

“"Lto memanggdku Daddy." é 

dcngar anak genuis. Kamu bukan 

"Tidak!" ‘ 




ayahku! Kamu bohontr' Kiilin i 

kaniii 

mencmtai istnmu! Tern>ata kaniu te 
mengkhianatinya dengan menodai ,bu£ 
Sejenak Paskal rerperangah. .Jadi Tracy 
sal^ sangka! Dia mengira dia Jah. kare 
hubungan gelap R«kaJ dengan ibunya' 


Bohong! Perempuan ,tu yang mengandung 
dan melalnrkankur jarinya menunjuk ke arah 

tahT ddak 

hu, kamulah yang menebarkan benih di 
^nyal Kamu Busuk, Paskall Selama ,„i 
ra amu lelaki paling suci dan paling 

ada hi ^eancero jagat! Ternyata kamu tidak 
ada Manya dengan lelaki lain!" 
dulu, Tracy. ” 

logi. D JrarnSi“““ mendengarnya 


lagi- Dia rnenehamK 
P»kal dengan ibunya s 1"““'' “^ninggalkan 
ke arah Sania A ^karang PaskaJ menoleh 

"Wi kamularii !■">< 

muak. ”Kamu rne ^ itu,” desisnya 

rahimmu embrio kam i cli 


”beri aku kese 
Bas," pinta Sania” menjclaskanny 


k ptrlu! Scinu.inya amiah t.,ing,it |cl.is. 
U tidak kebetulan Itcttcmu dengan Ttaty. 

^rmalali ''d->k 

' '^1 Kamu melanggar sumpali doktetmu, 
r„ia. Kamu membi.hung. dan men.pu pasien- 
mu! Sekaligus sahabeit yang svingat menyayangi 
dan menghorinatimu! 

Dengan jijik Paskal memutar tubuhnya. Dan 
melangkah ke pintu. 

Di pintu, dia masih sempat mendengar suara 
Sania, getir dan penuh penyesalan. 

"Maafkan aku, P*is. Kalau saja kamu ber 
aku kesempatan untuk menjelaskannya.... 

♦♦♦ 


Tetapi memang tidak petlu Ugi pen,el,aan. 
Semuanya sudah iclas, Tracy .m.tkny.t. An.ikny.. 
dengan SoUndta, An..k y»"? beg.tu dnng,nk.,„ 
Solandta untuk mend.tmp.ngi P..ak.d aepcn.ng- 

gal dirinya. ^ .^jp sdandra 

Itukah arti m.inp'»y‘‘ 

, „ ,yKlaiiy-‘ me-rcka punya anak? 

inmi'! mcncatak^in | * 

mc inampu mcnyampaikan- 

Tetapi ,,^,1,-cna di aiitaia yang liidup 

nya pada I a.s ■ mungkin 

dan yang 


r 


Mereka tidak hisa bcrkomunik,. 
Solandra tidak bisa mengatakan di m, J”®*' 
Tetap, nasib telah menuntunnya'ke '**■■ 
Mempertemukannya dengan anaknya 
Paskal bergidik ketika membayangkan 
ladtnya jdta hubungan mereka berlanjut t 
lenjang yang lebih intim. 

Dia ^an menodai anaknya send.ri! Aib yan. 
tak terhapus. Dosa yang tak berampun! 
Sekarang pun dia sudah sangat menyesal 
elah mencmtai dan memperlakukan anaknya 
sepert. seorang kekasih. Sepert. dia telah mem¬ 
perlakukan Solandra! 

in, dia mengira Tracy adalah titisan 
Solandra. Tetnyata dia kelim. 

difl duplikat Solandra. Karena 

anak mereka! 

Seandainya karm. * , 

melihatnya AuA kesempatan untuk 

Perialanan’pulanr’^"'^*' 

gia! ^^tnu pasti sangat baha- 

Atau... kamu 

kamu begitu in, tnelihatnya.-' Karena itu 

^*^*^^t.'ritahukannya pada- 

Dia sanijar 

kamu' Kam Andra ry u ■ 

tvarnu Dia begiru mirip 

_ Punya anak scperti 


Seandainya saja kamu bisa memmang- 
membclainya... mcngecupnya.... 

"'semua gara-gara Sania! Dia yang dengan 
keji membantai harapanmu untuk memberi- 

Ican seorang anak padaku! 

Mengapa manus.a dapat berubah sedrastis 

itu? Sania yang baik. Yang setia. Yang selalu 

siap membantu. 

Mengapa dia berubah? 

Karena... dia jatuh cinta padaku? Karena 
dia baru sadar sebenarnya sudah lama dia 
mencintaiku? 

Karena itu dia menginginkan anakku sete- 


lah sia-sia merebut hatiku? 

Aku harus mengambil Tracy kembJ 
Tekad itu lahir begitu saja malam itu. epat 
tengah malam. Setelah Paskal sia-s.a mencoba 
tidur. Dia bukan hanya benc. pada bania. 


^anas. Sakit hati. Tracy. Kali 

Tetapi dia juga Kerinduan 

ni dengan keingim yang 

ieoranR bapak. " , .'i.rt.c 


kannya. , ^makku kcmbali. Itu 

Aku barns n ^ Cjyl.indra. öia ingin mem- 

u..;.. rcrakli" 


keinginaii fc'. 


r 




benkan seorang anak padaku. Supaya d 

mendampingiku. Menggantikannya mer 
ku. Menemaniku. 

Solandra past, tidak rela Tracy menjad, anak 
Sania dan Mike. Tapi... masihkah Sania men- 
jadi istri Mike? Menurut cerita Tracy, ayahnyä 
ahli radiologi. Bukan ahli kandungan. 

Mungkinkah San,a sudah berpisah dengan 
Mike dan menikah dengan lelaki Ia,n.? Karena 
Itu dia pindah ke Goldcoast. 

Tap, persetan! PeduJi apa siapa pun suami- 
nya! Paskal akan menempuh jalur hukum 
tuk menuntut anaknya kembali. Sekarang 
^a memiliki cukup uang untuk melakukannya. 
erapa pun mahaJnya harga yang harus di- 
äyar, akan dijalaninya juga. 

kal yakin dengan pemeriksaan DNA, dia 
p«t, dapat membuktikan Tracy bukan anak 

Solandra!Anaknya dengan 

dapat mengurtkM'r 
terlalu sulit. Dia da 

di Jakarta "^*nta bantuan sejawar- 

Sania bertugas p^r sakit tempat dulu 

pinginya juga ma<; k mcndarn- 

b^-^tugas d, sana. 


Uungkin yang sulit adalah menembus pintu 

^ I* l___*Tf*0/^Tr 


MungKUi y-aae C • J Xr r- 

num di Australia karena Sania dan Iracy 
warga negara mereka. Tetapi Paskal 
^äkin, bila dia memakai pengacara dari negara 
L, jalannya menjadi lebih mudah. 

Pendek kata, apa pun akan dilakukannya 
untuk merebut Tracy kembali. Bukan semata- 
mata untuk membalas dendam pada San,a. 
Tapi untuk memenuhi keinginan Solandra yang 
terakhir. Sekaligus untuk mengambil anaknya. 
Miliknya. Haknya. 

Tetapi... bisakah seorang anak dimihk,.? Ber- 
hakkah dia menentukan jalan hidup y> 

siapa pun dia? 

Jtka Tracy lebih suka hidup di Ausrral.a, 
jika dia memilih tetap menjad. anak Santa, 

bethakkah Paskal menggugamy^ 

Tidakkah tindakannya^ m 

nambah J^tehendak Ttacy dulu, 

Aku harus menany „„nas berat. Dia 


„hil menghela napas betat. Dia 
iikirnya samb ^ berpikir dan memilih. 

ludah cukup besar Mungkin sudah 

Fracy bukan sekarang. 

terlambat untuk j^eesokan harinya Paskal 

Dengan tekad Tr^cy. Kali ini yang 

I • Vf- rurnai* j o 

datang lag, k 


menjumpainya bukan hanya Sania. Ta ' 
suaminya. 

Dokter Peter Thomson yang ahli radioW, 
itu sudah berumur tujuh puluh dua tahur 
Tetapi penampilannya masih seperti pria yan 
berumur enam puluh tahun. Rambutnya me^ 
mang sudah menipis. Nyaris botak. Tetapi 
tubuhnya belum renta. Masih terlihat kokoh 
D,am-diam Paskal jadi ingat ayahnya. Barang- 
kali waktu mudanya dokter tua ini juga senang 
bertualang. Di dunia olahraga. Atau dunia 
yang lain. 

Jadi Andalah dokter dari Indonesia yang 
mengacaukan keluarga saya,” sambutannya 

tigat kering. Bahkan dia tidak menyambuti 
salam Paskal. 


lah yang mengenalkan suaminya. Dan 
la tidak mengatakan di mana Mike Lawrence. 
Suaminya yang pertama. 


-engacaukan keluarga 
tanya pada istri A ^ dinginnya. ”Sudah 

pada keluarga saya^” ^ dilakukannya 

»»T^_ Il ^ * 


”P^kal, please," 
"Tolonglah aku!” 


Sania 


men ahan 


tangis. 


Tolong kamu? 


^figatkah kamu, suatu waktu 




kami pernah minta pertolonganmu.? Apa 

“ kamu lakukan untuk menolong 

yang 

”Aku memang bersalah padamu dan... 
Solandra....” Ketika menyebut nama itu, Sania 
tersedu. ”Jika kamu beri aku waktu untuk 

menjelaskannya... 


”Tidak perlu. Semua sudah jelas.” 


”Aku ingin bicara denganmu berdua saja, 
Pas. Please, demi masa lalu kita. 


Masih adakah yang tersisa dari masa lalu 

kecuali pengkhianatan dan dusta? 

”Tapi sekarang yang penting, kita harus 

memikirkan Tracy—” 

”Aku datang bukan untuk menemuimu atau 

minta maaf pada suamimu. Aku kemari u 

bicara dengan Tracy. Aku akan menje as 

semuanya. Jika dia bersedia, aku a 

. . u menuntut anakku 

nempuh semua jalan untuk 

„otong Peter kesal. 
"Ngomong apa dia. P 

Matanya menatap istrinya 


Dia tahu di mana 

'Tracy kabur? serga pulang. Peter 

”Sejak kemarin sore ^^^a-mana...." 

Jan aku sudah mencarmy 


Tracy menghilang? Paskal rertegun kak 
Jika Tracy pergi, hanya ada satii ternpat 
”Kamu tahu ke mana kira-kira dia pergi 
Pas?” suara Sania begitu penuh permohonan' 
Seperti itu jugakah suara Solandra dulu? Ketika 
dia memohon sahabatnya untuk menolongnya? 

Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Paskal 
memutar tubuhnya. Di belakangnya, dia men- 
dengar Peter mengomel. Tetapi dia tidak pe- 
duli. 

”Pas!” Sania mengejarnya sampai ke halaman. 
Paskal berhenti melangkah. Tapi tidak ber- 
balik. 

Kamu tahu di mana Tracy?” 

Tanpa menjawab, Paskal melanjutkan lang- 
kahnya. Sania mengejarnya terus tanpa meme- 
dulikan panggilan suaminya. 

*** 

^ benarnya Paskal sudah tidak ingin mendengar 

8 apa pun yang dikatakan Sania. Tetapi 
5>ania tidal- rv, . 

rripr, 1 rnelepaskannya lagi. 

mengikuti PasUl i i 

duduk di ■ ketika Paskal 

Menatap Surfer's Paradise. 

_ membiru luas di depannya- 


”Aku terdorong melakukannya, Pas," gumam 
Sania Htih- ”Ketika melihat ovulasi itu berhasil, 
aku tergoda melakukannya. Dan ketika dari 
hari ke hari aku merasakan embrio itu tumbuh 
di rahimku, aku merasa tidak mau kehilangan 
dia lagi- Berbulan-bulan aku menghidupinya. 
Fetus itu seperti sudah menyatu dengan diriku, 
Pas, meskipun dia bukan berasal dari tubuh- 


ku....” Sania menyusut air matanya. ”Kamu 
mungkin tidak bisa mengerti, karena kamu 
bukan seorang wanita. Kamu tidak punya 
naluri keibuan. Kamu tidak dapat merasakan 
sakitnya jika anak yang kamu kandung harus 


kamu berikan kepada ibu lain.... 

”Tapi ibu lain itu Solandra, San! bentak 
Paskal hampir berteriak. ”Yang sakit kanker. 
Yang umurnya tidak lama lagi! ^ang begitu 
tnengharapkan pada saat terakhir dapat 
berikan seorang anak untuk mendampmgi an 
menghibur suaminya! Yang kamu k 


mu! 


"Aku menyesal, Pas- •• , Kamu 

1 lalTl 

"Tidak ada gunanya Solandra 

tiielcnyapkan satu-satuny* ' j|^nya.' 

, ■ lin inene'uni an 

untuk menimang uan 



"Aku reJa melakukan apa saja unrnk 
nebus dosaku. Pas...." ^ 

”Akan kutanv^ikan pada Tracy apa yan. a- 
mgmkannva. KaJau dia ingin ikur aku ka 
harus rela menyerahkannya padaku." ’ 
"Tidak r^ungkm. Pasl'Suamiku ' b.sa niem 
bunuhku! Selama ini dia tidak tahu. ” 

Sudah saatnya dia tahu siapa istrinya!” 

"Kasihani aku, Pas....' 

"Kamu ndak kasihan pada Solandra! Buac 
apa aku mengasihanimu?” 

Paling tidak kasihanilah aku! Sahabatmu! 
Kalau kamu tidak bisa memberikan cinta pada¬ 


ku, berikanJah rasa ibamu! Cuma itu yang 
bisa kuharapkan darimu sekarang!” 

”Dari dulu juga kamu tahu, cintaku hanya 
untuk Solandra! Aku tidak pernah membo- 
ongimu. Pura-pura mencintaimu. Memberi- 
anL padamu. Aku hanya meng- 


^uggapmu sahabar T 
Kuharga,. Tapi u ' 

kWanati Solandra sahab^r^n 
"Tidak ada la’ " karibmu sendin! 

untuk SolandrarXa 

dan Tracy! Kam kamu bisa mcnolonj 
Kamu mau Tracy ^^hu masa lalun 

tahu apa '"^'tibenc. Umnya kaJau 

Pernah lakukan." 




••pukan hanya Traty! Aku ingin suamimu 
dm semua pasienmu tahu betapa bejatnya 
moralmu sebagai doktcr dan sahabat!” 

”Sudah cukup kamu sakiti aku, Pas,” desah 
Sania menahan tangis. ”Kenapa tidak kamu 
bunuh saja aku? 

”Karena aku bukan pembunuh,” sahut Paskal 
dingin. ”Dan aku masih ingin bertemu Solandra 
di Taman Firdaus-nya.” 

”Peter bukan Mike. Dia pasti langsung men- 
ceraikanku jika tahu riwayat keJahiran Tracy. 

"Di mana Mike? Kalian bercerai?” 

”Mike sudah meninggal. Tapi sampai seka¬ 
rang Peter mengira Tracy anakku dengan Mike. 

"Dia harus tahu betapa bejatnya m.isa JaJu 
istrinya.” 

"Kalau kamu melakukannya untuk membalas 

dendam padaku..." , i j 

I ..nriik Solandra. 
”Aku membalas dciidam 

Tv Dia harus tanu 
Sckalian membuka mata rac 

siapa ibunya yang scbenarn) a- 

bawanya ke inakain Solaodn , Sania 

l iiiUl 

Ok», jika itu yang ‘ I, •Hidiipku 

if.iiv.in pas“ 

tncny<-ki air niaranya “ - Aku orang 

^ nien- 

I ni sfpanjang 
!p»ing ii.ig.il- •"'I ‘ ' 


cari cinta. Tapi sampai di ujunt: hidupku i- 
tidak pemah menemukann\ a." ' ^ 

Kalau tidak mendntai Mike. huar 

kawin deny^ dia? Buat apa menikah den^r 
Peter? 


Aku memJcahi M.ke supava Tracy pu„„a 

ajah. Karcna waktu itu mentalku masih Timur 

Aku lupa aku tinggal di neget, yang walaupun 

geogtafisnya di timut, tap. mental pen- 

duduknya Barat. Mereka tidak peduli jika se- 

andimya waktu itu aku men, adi un^k pann! 
sekalipun.’’ 

Dan Peter? 


ka Mike meninggaJ, Tracy sangat ke- 
^iangan ayahnya. Karena itu aku ing.n mem- 
bennya seorang pengganti.” 

f'dak ingin 

menanyakannya Tani . 

untuk bertanya ^ “Q^^nya terdorong juga 

Tidak sebaik Mikr^ T • 
punya ayah ” paling tidak, Tracy 

sekarang h 

^^narnyaiTar Ayahnya yang 

ku Dia rnenganggap- 

^ ^'ihnyaT ^ telanjur rricnganggap' 


Bab XX 
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Cri/RACY merasa hidupnya hancur. Cintanya 
terkubur. Harapannya lebur. 

Satu-satunya pria yang dicintainya, dipuja, 
dikagumi, ternyata ayahnya sendiri! 

Semua cerita yang indah-indah itu cuma 
dongeng belaka! 

Tak ada cinta suci. Tak ada cinta y'ang tak 
ternoda! 

Kalau dikiranya cinta Paskal kepada isrrinya 

begitu tulus, dia bohong! 

Dia sama saja dcngan Iclaki lain. D.a tdah 
menodai |ietcm|iu.u. I..in. Oia n.engl...n„li .bu- 

^ . u I 

•| inv i'^ Kcnapa niikan 
nu l e..,h.iius ihun>‘i- r. 1 


nya! 

Oh, kenapa harus ihn 
pcrempLian lam saja? 
Iracy siiilali tclan)m nit 


ncinrai Paskal. Suci 


tclanjur incngagmnmya. ^ , 

"Maalhin •d». 


Jah 


Kata-kata itu seperti belati yanr menJi- 
perutnya. Bles! Sakitnya terasa begitu me 
ngat! • ^ 

"Ada yang harus Momm) cmtakan padamu.. 

Lebih sakit lagi mendengar suara ibunya 
Lebih sakit lagi menarik belati yang meng- 
hunjam di perutnya! 

Mengapa mereka begitu jahat? Mengapa me- 
reka tega menyakiti hatinya? 

Maafkan aku. Tracy. Aku ayahmu. ' 

Kata-kata itu seperti halilintar yang ber- 
ulang-ulang menyambar. Gemanya tak mau 
hilang dari telinga Tracy. 

Aku ayahmu.... Aku ayahmu.... Aku ayah¬ 
mu.... 


Paskal pasti tidak berdusta. Ibunya menguat- 
an kata-katanya. Mereka berselingkuh. Me¬ 
reka busuk! Mereka jahat! 

P lagi yang mau diceritakan ibunya? 

bagus dikarangnya? Se- 

™nutupi dosa merek”' 

Karena A, _ 


Karena dosa mereka T. 
kenistaan. Bercint ^*'^cy terpuruk dalai 
Ayahnya! Cinta ayahnya sendir 

-»ata 

^engahr lagi kalau ing* 


1^ iTiesraan y^ing dirasakannya di Paris. Scmua 
begitu indah. Tapi semua begitu cepat berlalu! 

"Aku mencintainiu, ” bisik Paskal ketika perahu 
beratap kaca itu menyusuri Sungai Seine. 

Suaranya begitu mesra. Begitu lembut. Mem- 
buat hati Tracy berbunga-bunga. Hangat. Nya¬ 
man. 

"Jangan pernah meninggalkanku lagi, ' pinta 
Paskal ketika dia memeluknya dengan sangat 
lembut. Ketika itu Tracy tengah mengenakan 
gaun hijau melon seperti permintaannya. 

Saat itu Tracy merasa sangat .bahagia. Sorot 
mata lelaki itu begitu memuja. Begitu menga 
gumi, seolah-olah dia melihat bidadan turun 

dari kahyangan. , 

Sekarang kebahagiaan Tracy pupus sudah. 

Kenangan indah di Paris itu f ^ 

nya palsu! Tak ada cinta abadi. 
yang suci murni! p-j^ 

Lebih baik aku ^^j,„,a-lamanya! 

Lebih baik aku lenyap “ raenyesal - 

Biar mereka menyesal. B.ar 

seumur hidup! 




Terus terang PaskaJ khawatir sekali Bia 
belum punva anak, dia meniierti 
kologi remaja yang putus cinta. Apalagi yan 
cintanya direnggut dengan begitu kejam dan 
mendadak seperti Tracv. 

Bagi remaja seusianya, cinta adalah segala- 
galanya. Putus cinta bisa sangat menghancur- 
kan. Menyedihkan. Tapi harus memutuskan 
cinta karena lelaki yang dicintainya adalah 
ayah kandungnya sendiri, lebih memilukan lagi 
kalau bukan mematikan. 


Apalagi Tracy mengira Paskal menghamili 
ibunya. Dia tidak tahu apa yang sesungguhnya 
terjadi. Dan Paskal belum sempat menjelaskan 
perbuatan busuk Sania. Tracy tidak memberinya 

waktu. Dia seperti tidak mau mendengar apa¬ 
apa lagi. 

acy sudab putus asa. Kekasihnya ternyata 
r^a? Apa lagi yang harus didengar- 


Tracy sedang berarlci j 
kritis. Orang-orani. 

nya, dihormatmya^ ^‘cintainya, dipuja- 
Ibunya, idolanyL 

nyata tidak ada b d ^ ktlasan tahun, tcr- 
Kekasihnya, cinta pelacur! 

^ Pertamanya, pujaan hati- 


cuma seorang pembual! Kata-katanya 
sima murahnya dengan perbuatannya. Sama 
kotornya dengan debu di tanah! 

Paskal gelisah sekali. Jantungnya meronta 

liar dicengkeram rasa takut. 

Akan berbuat nekatkah Tracy? Dia masih 
begitu muda. Masih hijau. Jiwanya masih ter- 
lalu labil. Dia belum dapat berpikir panjang. 

Bunuh diri mungkin dirasanya sebagai pe- 
lepasan yang paling tepat! Supaya dia tidak 

usah merasa sakit lagi! 

Tolong lindungi anak kita. Andra, pmta 

Paskal sepanjang perjalanan ke Paris. 

satunya tempat yang mungkin dituju y 

Jika dia ingin bunuh din, di sanalah tempat 

. f rr rpnat Karena di sanalah 

yang dirasanya paling tepa . 

dia pertama kali jat-uh cinta. 

o hprsemi D» ° 

Di Paris cintanya bersem 

ingin mengakhiri cintanya. 


• Piskal langsung mencannya 
Setibanya di Paris, sana. 

di Menara EilTcl. Tapi ^^^^cari anaknya di 
Sia-sia dia bcrsusah paya ^anusia yang 

an,ar., kcrunrunan scba" ba 


sedang mengatrumi menara \anv> nW 
kenaJ di dunia i,u. " 

Sia-sia dia mencarin\a sanipai ke r. 
menar.,. Trac, rid.,k ad., di n,.,n.,-n,ana 
Dengan resah Pasfcai menyusuri ' repia„ 
Sunga, Se.ne. X,pi d, sana pun Tracy r^k 
d.rema,r.va^Tran ridak ada d. jembaran Tldlk 
ada pula dalam perahu yang hilir-mudik di 
.unga, ,nr. Percuma Paskal duduk-duduk di 
sana menmaggm ruris yang pergndarang de- 
ngan perahu. ^ ^ 

Rasanva sudah hampir semua tcmpar yang 


'^Bahk”“f‘‘ ‘^“J«anginya 

cktelusu^ Champs Elysees sudah 

itelusunnya dar, uiung ke uiung. Ser,ap kafe 

dl pingg,r lalan diloneoknva , 

V .4 

seperti Tracy d.ke.al Pt^t^ngan tubuh 

wajahnya ^upaya dapat melihat 


Seluruh kebun lar.l. j 
pi« mereka “ Luxembuurg, ten,, 

dengan tangan snri u sarribil bcrgan- 

St Michel yang ^ ^ ^'Periksanya. Boulevard 
kerap mereka le^ap j^^anan yang p.iling 

8 ^ sudah clitcJusurinya. 


niaiia lagi dia harus mcncari Tracy ^ 
Ai^liiriiya Pa.skal mencoba niencarinya di 
ruinah Gcottroy. Tapi yang ditcmuinya (uiiia 
sebentuk wajah yang gcrsan^y. 

"Buat apa niencarinya di sini.-* Tnicy tidak 
pernah kemari lagi." 

Jadi ke mana dia? pikir Paskal bingung. 
Salahkah dugaanku? Tracy tidak pergi ke Paris? 
Dia masih ada di Goldcoast? 

Kata Sania, Tracy membawa tas dan trai*/ 


bag-nya. Sania tidak tahu di mana paspornya. 
Mungkin dibawa. Mungkin pula tidak. 

Dia membawa semua uang tabungannya. 
Percuma Peter memblokir kartu kredit dan 
ATM-nya. Uang Tracy cukup untuk membeli 


tiket ke mana pun. 

Yang dapat dilakukan Peter hanyalah men- 
coba menelusun daftar penumpang pesawat 
yang mcninggalkan Bandara Coolangatt.. 

j- I rerbintr kc Sydney. Sulitnya, 
sana dia bi.sa teioang ■ l j 

•I Kl K ke Bri.sbanc d.in 
Tracy dapat juga naik bus kc 

^ , , 1 1interna.sion.il c 1 i sana. 

berangkat melaliu bandaia m 

^ I ncriu \v*iktu Stitu j<im 

jika naik bus, d.a Iian>a pcr 

untuk meiicapai Hn- msisili berkutat 

Seincntara Peter 

inencari ke mana • ^ 



tlba di Paris. Malangnya, sampai malarn dia 
mencari Tracy ke tempat-tempat yang pernah 
mereka kunjungi, gadis itu tidak ditemukan 
juga. 

Paskal sudah hampir putus asa ketika hampir 
pukul satu malam itu dia kembali ke kaki 
Menara Eififel. Jantungnya tersengat ketika dari 
kejauhan dia mengenali bayangan gadis yang 
tengah menggigil kedinginan di sana. Cuaca 
saat itu memang sudah mulai dingin. Kalau 
Traq^ sudah beberapa jam berada di sana dalam 
pakaian seperti itu, dia bisa menderita hipo- 
termia! 

Traq^!” seru Paskal tanpa ragu sedikit pun. 
Dia yakin sekaii siapa yang sedang tegak se- 
orang diri dalam kegelapan di sana. 

Mendengar suaranya, gadis itu langsung me- 
noleh. Tetapi berbeda dengan duiu, Tracy tidak 
langsung menghambur ke dalam pelukannya. 
Dia malah lari menjauhi. 

Tracy! Tunggu!” seru Paskal cemas. 

khawatir sekali melihat keadaan anaknya. 

annya sudah limbung. Mungkin benar dia 
sudah menderita hipotermia! 

å*tu tubuh Tracy terbenarn 


, , pelukannya, dia dapat merasakan be- 

Jpa dinginnya kulit gadis itu. 

^Tracy,” sergah Paskal cemas. Kamu bisa 

1 * !’* 

''Bukan hanya sakit. Kalau hipotermianya 

sudah lanjut, dia bisa mati! 

Tracy tidak menjawab. Bukan karena tidak 
mau. Tapi karena tidak mampu lagi. Bibirnya 
yang sudah membiru menggeletar kedinginan. 
Dia mendesah. Bergumam. Tapi kata-kata yang 
keluar dari mulutnya tidak jelas lag 
Tanpa membuang waktu lagi, P^s 
gendong anaknya, menghentikan t 

membawanya ke hotel yang te hotel 

■Anda perlu dok,er?" ranya reaeps,on.s 

itu ketika melihat ^^“‘^^niantap. "Saya 

■Saya dokter," sahut 

^ anak say^i- 

tahu bagaimana men ^ pernah me- 

Tuiuh belas tahu" “^^„gg,|kan ptcfesi 

nolong pasien. Sejak ' mampu rae- 

dokternya karena me 

nolong istrinya send.n ^.nyel^atkan 

Sek!tang d,a ditunt-betg-k 

anaknya, Dan d.a t. “Jan-kaki- 

e W irena sulm ^yierasa 

ceoat. KJreii , ,„va mei 


nya yang kedinginan. Tapi sekujur tubuhnya 
Dadanya. Perutnya. Punggungnya. 

Lupa dirinya berada di hotel bukan di rumah 
sakit, lupa mereka cunia resepsionis dan pelayan 
bukan perawat, Paskal langsung memerintahkan 
mereka membantunya. 

Dia menyuruh pelayan mengisi bak mandi 
dengan air hangat. Menghangatkan temperatur 
kamar secepat-cepatnya. Dan menyediakan 


minuman panas. 

Paskal sendiri yang menggendong putrinya 
ke kamar mandi. Melucuti pakaiannya yang 
basah. Dan merendam tubuh Tracy dalam air 
hangat. Diangkatnya tangan dan kakinya agar 

lebih tinggi dari tubuhnya. Lalu dia berlutut 
dl sisi bak mandi. 


Tracy, bisilcnya di telinga putrinya. Dibelai- 
Manya prpiuya dengan penuh kasih sayang. 

"Jangan takut 

■"-Papa altan 

Ketika Paskal m ^ 

dari kamar putrinya keluar 

sudah menunep,, j- '^^^lihat dokter hotel 
® tempat tidur. 




Kalau menuruti kata hatinya, Paskal tidak 
ingin menelepon Sania. Biar saja dia kelabakan 
xnencari putrinya. Tapi ketika keesokan harinya 
dia menanyakan pendapat Tracy, keputusannya 
berubah. 

Tracy memang beium mau bicara. Tidak 
mengucapkan sepatah kata pun walau Paskal 
yakin dia sudah sadar penuh. Suhu tubuhnya 
sudah kembali normal. Dan kondisinya sudah 
membaik. Umurnya yang masih muda dan 
kondisi fisiknya yang baik membuat pemulihan 
tubuhnya berlangsung cepat. 

Tetapi sejak tetjaga pagi i™, < 1 “ bf ” 
bicata. Bahkan melihat ke atah Paskal pun d.a 


miirunc Dan sikapnya 
Wajahnya tetap murung. 


satsat kaku. bertanya apakah dia 

Tetapi keti -.^jnya, Tracy mengangguk 

ingin membentahu 

lemah. „j,yrkan noces kecil di 

”Oke, - Paskal meny 

samping tempat ti 

pon rumahmu. 


Tidak banyak yang Paskal katakan kepad 
Sania. Dia hanya berkata singkat, ^ 

"Aku sudah menemukan Tracy. Dia di Paris ” 
Lalu Paskal menyebutkan nama hotel dan 
nomor kamarnya. 

Dua hari kemudian Sania sudah tiba di 
sana. Begitu melihat kondisi anaknya, dia amat 
terguncang. Dikiranya Tracy sakit. 

Sania sudah memburu hendak merangkul 
Tracy ketika Paskal mencegahnya. 

”Jangan!” perintahnya tegas. "Dia sedang 
tidur. Dia perlu istirahat.” 

Kenapa dia, Pas?" sergah Sania cemas. 
Hipotermia. Dia membiarkan dirinya mem- 
beku di kaki Menara Eiffel.” 

Ya Tuhan. desis Sania sam bil menutup 
mulutnya menahan kepiluan hatinya. 

Anaknya mencoba bunuh diri! 
j- sebut nama Tuhan,” desis Paskal 

' W terttguroi ”“»“‘^“pkannya." 

Dan ^ "Tienoleh ke arah Paskal. 

dingin ku V»"* 

kecewaan yang an. oleh ke- 

sampai ke ujung kak; Nyerinya terasa 

Itukah orang 

y^ng pernah dicintainya? Se- 


rti itukah kini tatapan mata sahabatnya? 
paskal demikian membencinya. Sorot matanya 
yang berlumur kebencian meluiuhlantakkan 


harga dirinya. 

Tubuhnya tiba-tiba terasa lemas tak ber- 


tenaga. Dia merosot lemah. Bersimpuh di sisi 
tempat tidur. Pandangannya kembali ke arah 


putrinya yang sedang tertidur lelap. 

Wajahnya memang demikian mirip Solandra. 
Seperti hendak menghukumnya, Solandra 
sengaja menitipkan wajahnya pada putrinya. 
Supaya setiap kali Sania melihatnya, dia ter- 
ingat pada pengkhianatannya. Dosanya. Ke- 


kejiannya. 

Hanya Sania yang tahu betapa dia mencintai 
Tracy. Tapi hanya Sania puia yang tahu betapa 
tersiksa dirinya setiap kali memandang anaknya. 

■•Tracy hatus tahu apa yang sebenarnya tet- 
jadi,’’ kata Paskal dingin. "Tidak adil rnern- 
biatkan dia ntenuduhku betselingkuh dengan 

kamu. Tracy bukan anak hatam. 

"Ben aku l,arus mengatakan- 

;eL" "Kaniu. Atau aku." 

"''-krrrtacy sudah cukup kuae, aku akan 

mencetitakan segalanya " 
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Tetapi sudah dua hari mereka rinpual j- 
hotel itu, Sania belum menceritakann\ a ,ujri 
Padahai kondiii fuik Tracy sudah puhh H iny 
mentalnya yang masih tertekan. Oia belurn 
mau bicara. Lebih suka berbarini: di tempat 
tidur sambil meme)amkan matanva. 

Ben dia kesempatan, Pa^. pinta Sania ke- 
tika Paskai mendesaknya terus. Jiwan\ a belurn 

cukup kuat untuk mendengar >ang sebenar- 
nya ‘ 

Ataa kamu yang belum cukup kuat men- 
cer.tokan dosamu.' sindir Paskai jengkel. Ku- 
tunggu sampa, besok. Kalau kamu belum men- 

entakannya jaga, aku yang akan membuka 
aibmu 


Meneapa kamu sekejam ini padaku.^” keluh 
iania hrih. 

dikasihani.' Kekejamanmu 

pada Solandra sudah tidak r.r 
"V- . tiaak terampuni! 

Kamu akan menyeaal. Paj. - 

U memanv, menyesal, peram Paskai 

Menycval membawa VI i ^ 

Aku lu-ra m -’*^fidra padamu!" 

I^^a menyesal rr, u 

reuni kanni, c ^^^^t)awamu ke pe-ita 

memperkenalkan c dalarn hati. M(nvc,.il 
Sniandra p,„lam„! 


Ketika Paskai mcngduarkan kunci kamar Trat\ 
untuk membuka pmtu, seorang pelayan room 
senne sudah keburu membuka pintu dan 
dalam. Dia mcndorong kereta makanannya ke 
luar dan mcmberi hormat kepada Paskai. 

Paskai masuk ke dalam dan membiarkan 
pintu tcrtutup scndiri di belakang tubuhnya. 
Ketika mengayunkan langkahnya, dia men- 
dengar suara Peter. Dan dia tertegun di depan 
pintu kamar mandi yang terletak di/o)e>. 

Scjak k.ip.in Peter datang ke sini? Untuk 
diakall Sania memesan m.ikanan. Ketika P 
men.nggakan kamat ,ni tadi pag., fttet belum 
ada di sana. Dan S.,nia tld.Jt pctnali meng.ua- 

I .P in menyusul keman. Uia 

kan sLiaminya akan y i ■ v r ^, 

malah b.lang tetpaksa d.uang send.r, k.uena 

Petet sangat .sibuk. „„|„ya. K.itena 

Sekarang ternyat.i 

Sania.-' AtaU. karen kesibukannya 

D.a P-‘'>s. 

untuk nunyusul ^ iy,ny \iin^ut kchiluny^un 

ly./hnv.i. KcniH‘> tt" * 

/)(ny vnnti. 


Karena itu Sania menikih i 
Karena dia ingin mcmberikan s^r" 
untuk Tracy setelah au-sia menungga ^t 
Sama audah darang ke Jakarta. Suda^ 
nunggu di kantin d. kampua nteteka T 
PaskaJ tidak muncul juga. ’ 

Sania masih mencoba datang ke rum U 
Paskai. Ma.ih mencoba mengga^ai cmC 
etapi dia tidak dapat menemukan Paskal. 

Sania sudah menunggu selama sepuluh 
tahun. Berharap semoga Paskal sudah ber- 
ubah. Semoga Paskal kini dapat menerima cinta- 
nya. 


Tetapi Paskal tetap menolak. Karena cintanya 
memang hanya untuk Solandra. Dia tidak 
pernah mencintai Sania. 

Seandainya saat itu Sania berterus terang, 
maukah Paskal menjadi suaminya, menjadi ayah 
Tracy? 

Tetapi bagaimana mengatakan siapa Tracy 
sebenarnya tanpa membuat Paskal geram? 
Bagaimana memohon Paskal menjadi ayah 
Tracy, karena sebenarnya dia memang ayah anak 


itu! 

”Ibumu tidak bersalah, Tracy, suara 
terdengar begitu lembut. 


Paskal melihat tangan lelaki itu mengelus- 
elus rambut Tracy dengan kelembutan seorang 

ah Melihat hal itu, secercah perasaan ganjil 
menyusup ke hati Paskal. 

”Ketika peristiwa itu terjadi, dia belum me- 
nikah. Dia tidak berseiingkuh. Dia tidak meng- 
khianati siapa pun. Kamu tidak patut mem- 
bencinya. Dia tidak membuangmu ketika tahu 
dia hamil. Dia malah mencari seorang laki- 
laki yang dapat menjadi ayahmu. Karena lelaki 
yang menjadi ayah biologismu sudah punya 
istri.” 

Kurang ajar, geram Paskal gemas. Punya 
hak apa dia menjelaskan sesuatu yang tidak 
diketahuinya? Atau... memang itu yang di- 
katakan Sania kepadanya? Itu dustanya yang 
terakhir untuk melengkapi kebohongan yang 
telah diperbuatnya! 

Tetapi belum sempat Paskal mendampratnya, 
Peter mengucapkan dua kalimat lagi yang 
niembuat Paskal terenyak. 

Kasihanilah ibumu, Tracy. Hidupnya tidak 
•anna lagi.” 

Tracy menatap ayah nya dengan nanar. Peter 
•^ernbelai pipinya dengan lembut. 

”Ketika kamu di Paris, Dokter Young me- 


nemukan kanker stadium tiga B di paru- 
parunya. Sudah terlambat untuk dioperasi.” 

Sekarang Tracy menoleh kepada ibunya 
Matanya menatap ngeri. 

Sania memeluk anaknya sambil menahan 
tangis. 

”Mommy tidak mau kamu pulang karena 
mendengar kabar itu. Makanya kami belum 
memberitahu kamu.” 

"Mom!” itulah kata pertama yang terlompat 
dari muJut Tracy setelah beberapa hari mem- 
bisu. Pasti itu pula kata pertamanya ketika 
bayi duJu. Lalu dia memeluk ibunya dan me- 
nangis. 

Saat itu Peter melakukan sesuatu yang mem- 
buat langkah Paskal tertahan. Dia merangkul 
anak-istrinya erat-erat 

Rangkulan itu pasti rangkulan hangat se- 
orang ayah. Seorang suami. Ketika melihat 
cara Peter merangkul Sania dan Tracy, perasa- 
an ganjil itu kembali merambah di hati Paskal. 

Lelaki itu pasti menyayangi Tracy. Menya- 
yangi Sania. Dan sekarang, kehadirannya pasti 
lebih dibutuhkan daripada kehadiran Paskal. 

Paskal tidak sampai hati merenggut sisa 
kebahagiaan Sania. Kalau benar ada kebahagia- 


di akhir hidupnya. Dia juga sudah merasa, 
Tracy akan memilih mendampingi ibunya dari- 
da ikut Paskal. Ibunya sedang sekarat. Tracy 
pasti tidak mau meninggalkannya. 

Siapa pun Sania, bagi Tracy, dialah ibunya. 
Ibu kandungnya. Yang mengandung dan me- 
lahirkannya! 

Perlahan-lahan Paskal memutar tubuhnya. 
Meninggalkan kamar itu. Dan menutup pintu 
kamar. 
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ASKAL kembali ke Jakarta tanpa me- 
nunggu sampai Sania menceritakan rahasia- 
nya kepada Traq^. Dan karena Tracy tidak 
mau melihatnya lagi, Paskal hanya menitipkan 
sepucuk surat dan sebentuk kalung emas untuk 
putrinya. Di bandul kalung itu terikat batu 
hitam mengilat yang dipungut Solandra hampir 
dua puluh tahun yang lalu di Grand Canyon. 

Tadinya Peter melarang Sania memberikan 
surat dan kalung itu pada Tracy. 

”Buat apa?” gerutunya kesal. ”Dia cuma 
mengganggu Tracy saja. Mengacaukan emosi 
Tracy yang sudah mulai tenang.” 

Tetapi Sania percaya, Paskal tidak sejahat itu. 
Dia percaya, Paskal menyayangi anaknya se- 
perti mereka mengasihi Tracy. Jadi Sania ber- 
keras memberikan kalung dan surat itu kepada 
anaknya ketika mereka meninggalkan Paris. 


"Kaimi bakal mcnyesal,” dumal Peter gemas. 

Makin tua dia memang makin nyinyir. Tapi 
satu hal yang tak dapat dibantah. Dia juga 
menyayangi Tracy. 

Dan pada saat Sania sadar hidupnya sudah 
tidak lama lagi, dia bertambah membutuhkan 
Peter. Karena dia memerlukan seorang ayah 
untuk Tracy. Seseorang yang mengasihinya. 
Seseorang yang akan melindunginya sepening- 
gal Sania. 

”Kamu lihat bandul kalung itu? Batu apa 
itu? Jangan-jangan black magic\ 

Sania juga tidak tahu batu apa yang ter- 
gantung di kalung itu. Paskal menyuruh toko 
perhiasan mengikatnya di sana, pasti batu itu 
sangat berharga baginya. Mungkin semacam 
jimat. Pengusir bala. Pembawa keberuntung 
an. Atau apa pun juga. Yang pasti, P 
tidak akan memberikan benda pemba 


:epada anaknya. 

Mula-mula Tracy juga tidak 
.alung nu. Bahkan 

egan. Tetapi selesai berkaca- 

h pesawat, Sania melihat ma * j.^nya. 

:aca. Dan dia menyimpan kalung 

sebacai tanua 


dari ayah-ibumu, Tracy. Ibumu, Solandra, nie- 
mungut batu hitam itu di Grand Canyon 
tujuh belas tahun yang lalu, ketika cinta scdang 
merambah ke seluruh pembuluh darah kami. 

"Batu itu bukan batu mulia vang mahal 
harganya. Batu itu cuma batu biasa. Terbuang 
dan terhantar di tanah kotor selarna ratusan 
mungkin pula ribuan tahun. Diinjak puluhan 
ribu kaki manusia dan binatang. Tapi artinya 
buat kami sangat besar. Karen a seperti batu 
■yang telah ribuan tahun teronggok abadi di 
sana, seperti itu jugalah cinta suci kami. Kekal 
dan abadi untuk selamanya. Tak lekang oleh 
waktu. Tak luntur oleh maut. 

Ada satu hal lagi yang ingin kukatakan 
padamu, Tracy. Jika kamu kira proses kelahiran- 
mu berlumur dosa, kamu keliru. Kamu bukan 
anak haram, Tracy. Kamu tidak lahir dari 
perselingkuhanku dengan ibu yang mengan- 
dung dan melahirkanmu. 

Kamu lahir dari sebuah mukjizat. 

Tuhan mengabulkan permintaan terakhir 
hamba-Nya yang sangat setia. Karena Solandra 
begitu yakin, jika mukjizat kesembuhan yang 
dimintanya tidak dikabulkan Tuhan, Dia akan 
memberikan mukjizat yang lain 


"Kamulah mukjizat itu, Tracy. 

”Ketika aku tahu kamu anakku, untuk per¬ 
tama kalinya aku pcrcaya. Tuhan memang 
ada. Karena kalau bukan Dia, siapa lagi yang 
dapat memberikan mukjizat semacam itu.^ 

"Saat ini, hanya ada satu permintaan lagi 
yang kupanjatkan pada Tuhan. Aku berdoa, 
semoga suatu hari nanti, entah sepuluh tahun 
lagi, dua pukih tahun, atau tiga puluh tahun, 
aku dapat melihatmu lagi. Datang bersujud di 
depan nisan ibumu, Solandra. Dan meng- 
hampiriku dengan kalung tanda mata dari 
orangtuamu melingkar di lehermu sambil me- 
manggilku Daddy. 

”Aku berharap saat itu aku masih dapat 
melihatmu. Menyentuhmu. Dan menciummu. 

”Tetapi jika Tuhan baru mengabulkannya 
setelah jasadku terbujur dalam peti mari, aku 

tetap bersyukur, Tracy. 

”Karena Solandra selalii mcngajarkan, yang 
jadi adalah kehendak Tuhan. Bukan kehendak 

kita. . . 

"Dia memang wanira yang sangat 
Tracy. Wanita yany mulia. Wan.ta y. i. 


pLinya iman yang sangat 


teguh. 


Tidak aJai 


coba,in yang d.ipat mc 
ny.i kep.ida Tulian. 


•lunriirkan kcpercayaan 



”Aku beruntunir memiliki dua orang wanita 
yang sangat berharga dalam hidupku. Kamu, 
anakku. Dan Solandra, belahan jiwaku. 

”Sekarang aku baru sadar, sebenarnya me¬ 
miliki Solandra dan kamu juga sebuah muk- 
jizat. 

”Sekarang aku tinggal menunggu mukjizat 
yang terakhir dalam hidupku." 

Dan mukjizat itu akhirnya datang juga. Bu¬ 
kan sepuluh tahun. Bukan dua puluh tahun. 
Bukan pula tiga puluh tahun. 

Baru tiga tahun berlalu ketika Tracy muncul 
di rumahnya. Hari itu tepat hari ulang tahun 
perkawinannya yang ketiga puluh. Paskal baru 
saja hendak berangkat ke pemakaman Solandra 
ketika gadis itu tiba-tiba muncul di ambang 
pintu. 

Paskal hampir tidak memercayai penglihatan- 

nya. Sekejap dia mengira Solandra-lah yang 
datang 

Sekarang, ketika kedewasaan telah menyen- 
uh dirinya, Tracy malah menjadi semakin mirip 
dengan Solandra, sampai Paskal hampir tidak 


dipat Ugi mcnemukan perbedaannya. Satu- 
satunya yang membuat Paskal tahu wanita di 
hadapannya ini bukanlah Solandra hanyalah 


karena wanita itu mengenakan kaluHg itu di 
lehernya. Kalung emas dengan bandul batu 
hitam yang Paskal berikan kepada anaknya 
tiga tahun yang lalu. 

Sesaat mereka sama-sama tertegun. Saling 
pandang tanpa mampu mengucapkan sepatah 
kata pun. Tracy berusaha meredam kerinduan 
yang bersorot di matanya. Tetapi ketika dia 
gagal menyembunyikannya dari tatapan ayah- 
nya, dia menunduk sambil menahan tangis. 

Ketika Paskal melihatnya, matanya menjadi 


berkaca-kaca. Dan dia tahu apa yang telah 
terjadi walaupun Tracy tidak sanggup meng- 
ucapkannya. 

Paskal menghampiri putrinya sambil mem 
buka lengannya. Meraih Tracy ke dalam peluk 
annya. Dan mcndekapkannya erat-crar ke 

"Tracy,” bisiknya pcmili kerinduan. Terima 
kasih mau menemuikii lagi.--- Betapa g 
nya aku k..l.,u ka.uu mau memangg.lku 


^adcly. 






;n belum mampu meng- 


ucapkan sepatah kata pun. Kesedihan masih 
membelenggu jiwanya. Dia membutuhkan be- 
berapa menit sebelum mampu membuka bibir- 
nya yang. gemetar. 

”Mommy....” desah Tracy sambil menahan 
tangis. 

Tapi sekuat apa pun dia berusaha menahan 
tangisnya, tanggul air matanya bobol juga. 
Dia menangis sesenggukan di bahu Paskal. 
Membuat baju Paskal basah diguyur air mata¬ 
nya. 

Aku tahu,” bisik Paskal sambil membelai- 
belai rambut anaknya dengan lembut. Cinta 
dan kerinduan menjalari kedua lengannya yang 
mendekap putrinya. Cinta yang menghangatkan 
dadanya. Hatinya. Jiwanya. 

Dia tahu, Sania telah pergi. Dan dia tahu 
walaupun belum mendengar, Sania telah men- 
ceritakan rahasianya sebelum pergi. Dia tidak 
tnungkin sanggup bertemu Solandra sebelum 
membayar lunas utangnya. 

khirnya mukjizat yang terakhir datang 
)uga. 

ommy minta aku datang hari ini, Ayah. 
Katanya ini hari istimewa.” 

Ayah? 


Paskal merenggangkan pelukannya dan me- 
natap anaknya dengan kaget. 

Tracy balas menatap dengan sama kagetnya. 

”Kenapa?” cetusnya bingung. Matanya yang 
indah berkilauan di balik tirai air matanya. 
Mata anaknya. Mata Solandra. Mata yang di- 
rindukannya. ”Kata Mommy, ayah dalam 
bahasa Indonesia artinya daddy." 
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